| e

T T

KELUARGA, SEKOLAH DAN MASYARAKAT

| Prof. Dr. H. Abdullah Idi, M.Ed.
Hj. Safarina Hd., M.Pd., M.Si.

Dipiradai chengan CamScanney,



Etika
Dendidikon

KELUARGA, SEKOLAH DAN MASYARAKAT

Dipiradai chengan CamScanney,



Tiko.
edil

KELUARGA, SEKOLAH DAN MASYARAKAT

Prof. Dr. H. Abdullah Idi, M.Ed.
Hj. Safarina Hd., M.Pd., M.5i.

i
)
Divisi Buku Perguruan Tinggi
PT RajaGrafindo Persada
JAKARTA



Perpustakaan Nasional: Katalog dofom Terbitan (KDT)
Abdullah 1di, Haji

Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah dan Masyarakat/H, Abdullah Idi, Hj. Safarina,
—Ed. 1.—Cet. 1. —Jakarta: Rajawali Pers, 2015,

x, T8 him,, 23 cmi

Bibliografi: him. 161

I5BH 978-979-756%-B42-3

1. Etika. 1, Judul, IL. Safarina, Haj
170

Hak cipta 2015, pada penulis

Dilarang mangutip sebagian atau seluryh sl buku ini dengan £ara apa pun,
termasuk dengan cara penggunaan mesin fotokogi, tanpa izin sah dari penerbit
2015,1480 RAJ

Prof, Dr, H. Abdullah Idi, M.Ed.

H). Safarina HD,, M.Pd., M.SI,
ETIKA PENDIDIKAN:

Keluarga, Sekolah don Masyorokat
Cetakan ke-1, April 2015

Hak pererbitan pada PT RajaGrafindo Persada, Jakarta

Cesain cover oleh octviena@gmail com

Dicetak di Kharisma Putra Utama Offsel

PT RAJAGRAFINDO PERSADA

Kontor Pusot:

1, Raya Lewwinanggung Mo, 112, el Levwinanggung, Kec. Tapos, Kota Depok 16856
Telffax : (021) 84311162 - (021) B4311163

E-mail : rajapers@rajografinde.co.id Hitp: /fwww rajagrafindo.codd

Perwakifon:

lakarta-14240 Il Pelepah Asri 1 Biok 0§ 2 No. 4 Kelapa Gading Permal Jakarta Utarz, Telp. (07 1) 4527423,
Bandung-£0243 JI. K, Kurdi Timur No. 08 Komplek Kurdi Teip, {022) 5205202, Yogyakarta-Pondok Soragan
Ineiah Biok 8.1, J| Soragan, Ngestinatio, Kasihan Bantul, Telp. (0274} 525003, Surabaya-50118, JI, Runghut
Harapan Bick. & No. 5, Telp. (031] BTDOB1S. Palembang-30137, JI. Kurnbang |1 Mo. 10,4459 Rt, 78, Kel,
Demarng Lebar Daun Tedp, (0711] 445061, Pekanbaru-283 %4, Perum, De'Diandsa Lard Bk, C10/01 JL Kartama,
Marpoyan Darmas, Telp, (0751 65807, Medan-20144, JI. Eka Rasmi Gg. Fka Rossa Mo. 34 Komplek Johor
Residence Kec, Medan lohor, Telp. (061] 7871546 Makassar 90221, IL 5T, Alauddin Blok & 1473, Eoemg.
Perum Bumi Permata Hijay, Telp. [0411) 881614, Banjarmasin-70114, K. Bali No. 31 At 17/07, Telp. (0511)
3352050 Bali, Il Imam Banjol Gg. 100/v No. 58, Denpasar, Bak, Telp. |0361} 8507995

—

Dipiradai chengan CamScanney,



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur, alhamdulillah, penulis haturkan kepada Allah Swt.,
akhirnya penulisan buku ini dapat dirampungkan. Ide awal penulisan buku
ini sesungguhnya tidak terlepas dari keterpanggilan akademis, rasa cinta,
dan empati terhadap berbagai persoalan berbangsa dan bernegara. Tidak
cukup bijak rasanya bila dengan hanya menghujat dan mengkritisi tajam
saja; tetapi, lebih baik bila adanya kontribusi pemikiran dan pengetahuan
terhadap perlunya solusi atas ‘nasib’ generasi muda agar memiliki
masa depan yang lebih baik. Hanya dengan ‘bekal’ ilmu pengetahuan-
teknologi dan moral, etika, akhlak, dan berkarakter generasi muda akan
terselamatkan dari berbagai bentuk ‘krisis etika sosial’ atau ‘krisis akhlak’
yang sedang melanda bangsa ini. Karenanya, penulis tergugah untuk
merampungkan penulisan buku ini, yang berjudul: Etika Pendidikan:
Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, setidaknya, sebagai suatu refleksi dan
respons akademik terhadap problema sosial-berbangsa. Suatu yang
mafhum, bahwa era Reformasi dan ‘Transisi Demokrasi’ telah berdampak

positif dan negatif dalam kehidupan masyarakat.

Pada 1998, di mana era Reformasi lahir, tentunya banyak pihak
berharap akan adanya perubahan mendasar atas kehidupan berbangsa
yang lebih baik, daripada era Orde Baru. Kenyataannya, sejumlah butir
Agenda Reformasi 1998 justru kini agaknya belum menunjukkan hasil

v
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menggembirakan. Bila pada era Orde Baru disinyalir knrup:.si bm:sifat
sentralistik, pada era Reformasi dan ‘Transisi Demokrasi’ kinl.‘penlaku
serupa justru semakin meluas, ke berbagai daerah. Otonomi daerah,
diklaim oleh berbagai kalangan, belum banyak membawa perbaikan atas

hajat hidup orang banyak. Justru banyak elit yang berurusan dengan pihak
penegak hukum,

Atas hal itu, pendidikan, sebagai suatu elemen fundamental
berbangsa, memiliki peranan strategis dalam menanamkan nilai-nilai
etika, moralitas, akhlak al-karimah kepada ‘anak bangsa’. Mereka memiliki
peluang dan harapan besar guna memerbaiki ‘carut-marut’ perilaku
berbangsa yang kini banyak sorotan dari sejumnlah pihak. Hal ini, sejalan
dengan tujuan pembangunan nasional, yakni menciptakan manusia
Indonesia seutuhnya, yang memiliki ‘bekal’ sains-pengetahuan dan
sains-agama: beriman, bertakwa, dan berakhlak. Karenanya, fenomena
kecenderungan terjadinya degradasi etika sosial dapat diperbaiki dengan
menempatkan pendidikan sebagai perioritas utama dalam pembangunan.
Upaya jangka panjang melalui pembangunan sumber daya manusia (human-
resources) ini diharapkan para “anak-bangsa’ akan men atap masa depannya
dengan gemilang dan percaya diri; dan bangsa besar inj ke depan akan
diperhitungkan dunia karena peradaban dan jari dirinya,

Materi buku ini dilakukan dengan men
sekunder melalui review of literature terhada
jurnal, koran, majalah, hasil penelitian, d
xepada Ibu Hj. Safarina Hd,, M.Pd_,
‘tulis-menulis’ diucapkan
sekaligus telah melua ngkan

gumpulkan sejumlah daga
p berbagai sumber terkajr: buku,

an dokumen lainnya, }{arcna_n}ra,

M.5i., seorang gury, ¥ang mencintaj
terima kasih atas kontribus; tulisannya, dan
waktu melakukan ed; ting terhadap naskah ini.
Sebagian ‘sumber’ naskah buk

uini diperoleh penulis dari has] Visiting
Professor. Kepada Prof. Dy

[rene Sneider, Dean of Arabic and Islamic Studies

Asian Studies L:'Elmr]r dan
pula kepada Prof,
Islam, Kementeriy

Max Planx Instityte Library. Diucapkan terima kasih
Dr. Dede Rosyada, M.A., Direktur Pendidikan Tinggi
N Agama RI, yang telah member; kesempatan kepada

=
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penulis mengikuti program Professor Fellowships/Program Academic Recharging
for Islamic Studies (ARFI), Germany, 2012.

Selanjutnya, buku Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah dan Masyarakat
ini agaknya lebih tepat ditujukan kpada para mahasiswa pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (FTK) di IAIN, STAIN dan UIN atau mahasiswa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) di Perguruan Tinggi
Umnum, serta pembaca budiman lainnya. Akhirnya, bila adanya kekurangan
dari buku ini, menjadi tanggung jawab pen ulis, insya Allah, akan direvisi
pada edisi berikutnya. Wallahu a'lam bil al-shawwab,

Talang Jambi, 17 Maret 2015

Penulis
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DAN ETIKA PENDIDIKAN

Sejak memasuki era Reformasi pada 1998, bangsa Indonesia
memasuki proses kehidupan demokrasi atau demokratisasi dengan "plus-
minus'nya. Salah satu permasalahan mendasar yang dialami kehidupan
berbangsa di era demokrasi ini, adalah kecenderungan terjadinya proses
degradasi “etika sosial’ atau terjadi kecenderungan “krisis akhlak’ di rengah
masyarakat, sehingga telah memunculkan terjadinya beragam bentuk
anomali sosial di masyarakat. Dari banyak persoalan berbangsa, sejak
dari persoalan perilaku: korupsi, narkoba, minuman keras dan oplosan,
eksploitasi sumber daya alam, pergaulan bebas, rendahnya sopan santun,
dan rasa hormar antara muda dan lebih tua, malas-malasan, kebut-kebutan
di jalan raya, melanggar rambu lalu lintas, meningkatnya perilaku kriminal,
konflik sosial, dan lain-lain, yang sekaligus merupakan indikator-indikartor
krusial yang menunjukkan telah terjadinya degradasi akhlak, moral dan
etika sosial. Jika kondisi ini terus berlanjut, sangatlah mungkin akan
memunculkan terjadinya ancaman krisis sosial yang semakin parah dan
mengarah pada 'proses’ disintegrasi sosial, bahkan tidak berlebihan bila
mengarah pada proses disintegrasi bangsa di kemudian hari. Selain itu,
jika demikian halnya, bangsa ini akan sulit menjadi bangsa yang maju dan
berkompetitif dengan bangsa lain.

TRANSISI DEMOKRASI\

1
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A. Transisi Demokrasi dan Etika Sosial

Secara erimologi, etika berasal dari bahasa Yunani, yakni ethos. Dalam
bentuk tunggal, ethos bermakna tempat tinggal yang bi
kandang, kebiasaan, adat akhlak, perasaan, dan cara b
filsafat, etika diartikan sebagai

ilmu tentang adat kebiasaan, Et

453, padang Tumput,
erpikir. Dalam istilah
ilmu tentang apa yang biasa dilakukan ¢y,
ika dibedakan dalam tiga pengertian Utamg,
baik dan kewajiban moral, kumpulan gg,g

arau nilai vang berkem bang dengan akhlak, dan nilaj mengenai benar dap,
salah yang dianut syary golongan atau masyarakar.!

Antara etika dan eriker memiliki persamaan dap perbedaan
Persamaannya adalah etika dan etiket bertalian dengan tindakan
dan perilaku manusia. Etika dan etiker mengarur perilaku manygsiy
SeCara normatif. Perbedaan antara etika dan etiker, seperti dikarakap
Darmodiharjo dan Shidarta adalah pertama, etika berkaitan dengan cara

kelompok tertenty, Etiket
at dalam bertindak Etika
diri. Etika bertaljan dengan
ra ya dan tidak. Kedygq, etiket

etiket selaly berlaku ketika
etika tidak memerhatikan orang laj

relatif, di mana terjadi keragam
25uai denpgan erj

ka sangat univers

memberikan dan menunjukkan cara yang ep

memberikan norma tentang perbuatan it sen

apakah suatu perbuatan dapat dj

hanya berlaky dalam Pergaulan sosial. Jadi,

ada orang lain. Beda halnya,
tidak, Ketiga, etiket bersifat
menafsirkan perilaky yang s
bersifat mutlak, dan prinsip eri
awar-menawar. Keempat, etiket hanya bertaliag dengan lahirigh saja, dan
etika bertalian dengan dimens; internal many

sia. Dalam kaitann}'a dengan
etiket seorang bisa berbeda, retapi dalam kaitannya dengan, perilaku etis,
seorang tidak bisa bersifa; Kontradikeif :

an dalam
ket tertenty. Etika lebih
al dan tidak bisa ada proses

‘Muhammad Mufid, Erika dan Filsafa Komurikasi, Jakarea: Kencana Prenada Media
Group, 2009, him 173,

*Darji Darmodihar

jo dan Shidar,, Fokok- ; ! taz PT
Gramedia Pusiaka Utama, 2004, ki 257, Sk e AR b

|_ 2 Eliks Pandiditan:ﬁeluarga

» Sekolah dapn Masyarakas
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tidak ada hubungan antara keduanya. Dalam bahaga 1
dari kata ethics dan “etiket” berasal darj kata etiquette. Akan tetapi, dili
dari arti atau maknanya, kedua kata ini, juga memi P s e

liki persama '
_ . . an. Ya
pertama, etika dan etiket bertalian dengan perilaku manusis Kedua ]1:111;
. 5 R & » Dal
etika maupun etiket mengatur perilaku manusia secara normatif, artiny
» a,

memberi norma bagi perilaku manusia dan dengan demikian menyatak o

apa yang harus dilakukan atau tidak harys dilakukan. Justru karena sif

normatif ini kedua istilah tersebut mudah dicampuradukkan.3

nggris, “ etika” berasa]

Di samping adanya persamaan, terdapat sejumlah perbedaan antara
etika dan etiket. Pertama, etiket bertalian dengan cara suatu perbuatan harus
dilakukan manusia. di antara sekian banyak cara, etiket memperlihatkan
cara yang tepat, maksudnya cara yang diharapkan serta ditentukan dalam
suatu kalangan tertentu. Misalnya, bila seorang karyawan memberikan
suatu kepada pimpinan sebagai atasannya, yang bersangkutan harus
memberikannya dengan menggunakan tangan kanan. Seorang dipandang
melanggar etiket, bila seorang memberikan suatu barang tersebut dengan
tangan kiri. Tetapi, etika tidak terbatas pada cara dilakukan seorang pada
suatu perbuatan, etika memberi norma tentang perbuatan itu sendiri. Etika
bertalian dengan apakah suatu perbuatan boleh dilakukan ‘ya’ atau ‘tidak’.
Suatu ilustrasi: Mengambil barang orang lain tanpa izin dan bertentangan
dengan kehendak pemiliknya. Di sini, cara melakukan perbuatan tidak
perlu dipertimbangkan untuk menilai kualitas perbuatan etisnya. “Jangan
mencuri” merupakan norma etika. Apakah orang mencuri dengan tangan
kanan atau tangan kiri, di sini, sama sekali tidak relevan. Norma etis tidak
sebatas cara perbuatan dilakukan, melainkan bertalian dengan perbuatan
dilakukan, melainkan menyangkut perbuatan itu sendiri.*

Kedua, etiket hanya berlaku dalam pergaulan. Jika tidak ada orang lain
hadir atau tidak ada saksi mata, etiket tidak berlaku. Sekadar ilustrasi,
seorang dipandang melanggar etiket bila makan sambil berbunyi atau
dengan meletakkan kaki di atas meja, dan sejenisnya. Tapi, jika dia
makan sendiri, dia tidak akan melanggar etiket, karena tidak ada saksi
mata. Sebaliknya, etika tidak berlaku atas hadir tidaknya orang lain. Bila

3K. Berten, Etika, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011, him. 9.
4Ibid., hlm. 10.

Bab 1| Transisi Demokrasi dan Etika Pendidikan 3 _
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sesudah makan di restoran, seorang kabur tanpa bayar, dia telahl berlaky,
tidak etis, juga tidak diketahui oleh pemilik. “Larangan mencurli’ ?Elalu
berlaku, apakah ada orang lain hadir atau tidak. Barang yang dipinjam
selalu harus dikembalikan, juga jika pemiliknya sudah lupa.s

Ketiga, etiket bersifat relatif. Suatu yang dianggap tidak sopan dalam
satu kebudayaan, bisa saja dianggap sopan dalam kebudayaan lain. Sebagaj
ilustrasi, makan dengan tangan atau bersendawa waktu makan Beda
halnya dengan etika. Etika jauh lebih absolut. ‘Jangan berbohong’, ‘jangan
mencuri’, ‘jangan membunuh’ merupakan prinsip-prinsip etika yang tidak
bisa ditawar-tawar atau mudah diberi ‘dispensasi’. Jadi, relativitas etiket
jauh lebih jelas dan jauh lebih mudah terjadi. Keempat, bila berbicara
tentang etiket, berarti memandang manusia dari segi lahiriah saja. Etiket
memandang manusia dari segi dalam. Bisa saja orang tampil sebagaj
‘musang berbulu ayam’: ‘dari luar sangat sopan dan halus tetapi da
kebusukan’, Banyak penipu berhasil dengan maksud jahat merek
Karena penampilannya begitu halus dan menawan hati, sehingg
meyakinkan orang lain. Tidak merupakan suatu kontradiksi, bi
selalu berpegang pada etiket dan sekaligus bersikap munafik.
yang etis sifatnya tidak mungkin bersikap munafik, sebab, sea
munafik, hal itu dengan sendirinya berarti dia tidak b
memang terdapat kontradiksi. Orang yan
yang sungguh-sungguh baik. Jadi,
paling penting di antara empat pe

ri dalam
a, justru
a mudah
la seorang
Tapi, orang
ndainya dia
ersikap etis. Di sini,
g bersikap etis merupakan orang
jelaslah bahwa perbedaan terakhir ini
rbedaan yang dibahas tadi.

Dari perbedaan antara etis dan ¢

tiket ini akan berimplikasi lebih luas
bila mencampuradukkan kedua istil

ah ini tanpa berpikir lebih jauh. Bisa
sampai fatal—dari segl etis--, bila Orang menganggap etiket saja apa

yang sebenarnya termasuk ranah moral. Sebuah Hlustrasi dari Berten’

yang diambil darj lingkungan Perguruan tinggi. Dikatakan Berten bahwa
dibanyak kampus dj Indonesia, di

larangan inj dilanggar, sering ad

hal kejujuran, Perguruan tinggi di Indonesija pada umumnya tidak terlalu

*Ibid., him, 10.
“Ibid., hlm. 11
Ibid., hlm. 12.

4 Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah dan Masyarakat
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ketat. Menyontek pada waktu ujian banyak dilakukan, denpan beragam
variasi. Plagiarisme dalam menyusun paper, skripsi atau tesis tidak begitu
dipedulikan. Banyak tulisan mahasiswa sebagaian besar diambil dari
internet atau dikerjakan orang lain dengan pembayaran. Jika dikritisi lehih
jauh, dilarang memakai sandal di kampus sebenarnya hanya suatu etiket
saja, sedangkan ketidakjujuran yang jauh lebih penting karena merupakan
masalah etika. Dari segi pendidikan, soal sandal, kata Berten, bukanlah
terlalu penting, karena di tempat kerja nanti si mahasiswa dengan mudah
akan menyesuaikan diri dengan aturan tentang cara berpakaian yang
berlaku di perusahaan. Namun, jika sejak pendidikan profesionalnya dia
sudah akrab dengan prakrik-praktik tidak jujur otomatis dia akan ikut
juga dalam praktik-praktik kotor di perusahaan.

Antara etika dan estettka mempunyai sejumlah perbedaan: (1)
pembahasan etika lebih menitikberatkan pada baik-buruknya atau benar-
tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia serta sekaligus menyoroti
kewajiban tanggung jawab manusia. (2) etika berhubungan dengan dasar
pertimbangan tentang baik-buruk, salah-benar tindakan manusia. (3) etika
terapan menjadi fokus perhatian, misalnya adanya etika profesi, kode etik,
rambu-rambu etis, etika politik, etika lingkungan, dan lain-lain. Estetika
itu sendiri memiliki sejumlah karakter: (1) mempersoalkan seni atau
keindahan yang dihasilkan manusia, dan persoalan apresiasi yang harus
dilakukan dalam proses kreatif manusia. (2) estetika: estetika deskriptif
(menjelaskan dan melukiskan fenomena pengalaman keindahan) dan
estetika normatif (menyelidiki hakikar, dasar, dan ukuran pengalaman
keindahan). (3) estetika berhubungan dengan imitasi atan reproduksi

realitas. Seni sebagai ekspresi sosial atau ekspresi personal atau suaty
realitas,®

Muhammad Mufid menulis, sifat dasar etika adalah sifat kritis,
dikarenakan etika bertugas: Pertama, untuk mempermasalahkan norma
Yang dipandang berlaku. Diselidik nya apakah dasar suatu norma itu dan
apakah dasar itu membenarkan kenyataan yang dituntur oleh norma itu
terhadap norma yang dapar berlaku. Kedua, etika men gajukan pertanyaan
tentang legitimasinya, artinya norma yang tidak dapat mempertahankan

—

*Muhammad Mufid, “Etika dan Filsafar....

", op.cit., hlm. 178.

Bab 11 Transisi Nemnkraci dan Ftiva Condidienn ¢ N
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diri dari pertanyaan kritis dengan E.tndmr{!.’ﬂ HL.mt kti!hsliallis?n::ﬂ}'&
Ketiga, etika mgmpermasalalﬂn:anjuga]mk sens}p insti u.s ,ahF’ 1 £lua,
sekolah, negara, dan agama, untuk mEmbe‘?]{EIl perint ' at:tu Hl‘ﬂngaln
yang mesti ditaati, Keempat, etika memberikan bekal kepada ma m.l sia
untuk mengambil sikap yang rasional terhadap SEm}m n::rrma: Kelimg,
etika menjadi alat pemikiran rasional dan bertanggung jawab bagi seorang
ahli dan bagi siapa saja yang tidak mau dibingungkan oleh norma yang
ada. Etika sering dinamakan filsafat moral. Etika merupakan cabang filsafat
yang berbicara tentang tindakan manusia dalam kaitannnya dengan tujuan
utama hidupnya. Etika mengkaji baik-buruk atau benar-tidaknya tingkah
laku dan tindakan manusia, dan sekaligus menyoroti kewajiban-kewajiban
manusia. Etika mempermasalahkan bagaimana manusia semestinya
berbuat dan berrindak. Tindakan manusia itu sendiri ditentukan beragam
norma, Etika membantu manusia untuk menentukan sikap terhadap semua
norma dari luar dan dari dalam, supaya manusia mencapai kesadaran moral
yang otonom. Etika menyelidiki dasar semua norma moral. Dalam etika
biasanya dibedakan antara etiha deskriptif dan etika normatif. Etika deskriptif
memberi gambaran dari gejala kesadaran moral, dari norma dan konsep
etis. Etika normatif tidak berbicara lagi tentang gejala, melainkan tentang
apa yang sebenarnya harus merupakan rindakan manusia. Dalam etika
normatif, norma dinilai dan setiap manusia ditentukan *

Hubungan antara filsafar dan etika, seperti diketahui bahwa filsafar
adalah sejumlah keyakinan, sikap, cita-cita, as pirasi, dan tujuan, nilai,
Nnorma, aturan, dan prinsip eds. Filsafar juga mencari kebenaran, suatu
[:-Ersualan_ nilai-nilai dan pertimbangan nilai untuk melakukan hubungan
;e?;anusman secara i?-cnar dan beragam pengetahuan apa yang buruk atau

al untuk‘menentulxan bagaimang seorang mesti memilih atay bertindak
dalam kehidupannya. Elorence Kluckholnte mengidentifikasi sejumlah

orientasi nilaj i
tasit nilai bertalian dengan masalah kehidupan dasar: Pertama,

manusia berhubungan dengan alam aray

mendominasi, hidup dengan aray ditaklukan

—_—
*Muhammad Mufid, "Eg :
“lid, him. 175176, -+ " FUSafet Komunikas..., ot him, 173174
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buruk. Ketiga, manusia hendaknya bercermin
dan masa datang. Keempat, manusia lebih men
dilakukan, akan dilakukan, atau telah dilakukan. Kelimg manusia menilaj
hubungan dengan orang lain, dalam kedudukan langsung, individuaﬁzi?
atau posisi yang sejajar. Orientasi nilai ity tampak berbeda di am;an;
berbagai kebudayaan dan sub-kebudayaan dalam masyarakat. Orientas;
nilai budaya itu dinyatakan dalam konsep, sikap, harapan orang, yang
bertalian dengan diri mereka atau orang lain, khususnya sebagai bagian
dari beragam peranan sosial mereka miliki dalam masyarakat.

pada masa laly, masa kini
yukai aktivitas yang sedang

Nilai-nilai sekurangnya mempunyai empat tingkatan. Pertama,
nilai-nilai akhir atau abstrak, seperti: demokrasi, keadilan, persamaan,
kebebasan, kedamaian dan kemajuan sosial, serta perwujudan diri dan
penentuan diri. Kedua, nilai-nilai tingkat menengah, seperti: kualitas
keberfungsian manusia/pribadi, keluarga yang baik, pertumbuhan,
peningkatan kelompok, dan masyarakat yang baik. Ketiga, nilai-nilai
instrumental atau operasional yang mengacu kepada ciri-ciri perilaku dari
lembaga sosial yang baik, pemerintah yang baik, dan orang profesional
yang baik. Seperti dapat dipercaya, jujur, dan memiliki disiplin diri.
Keempat, nilai-nilai dan norma-norma yang telah diinternalisasikan ke
dalam diri individu, akan menjadi kerangka referensi individu tersebut
sebagai prinsip etik. Prinsip-prinsip etik itu menjadi dasar orientasi dan
petunjuk bagi manusia dalam mengatasi beragam permasalahan kehidupan
bertalian hubungan sosial dengan orang lain. Prinsip etik itu membantu
pula dalam mengatur dan memberikan makna dan kesatuan yang bulat
terhadap kepribadian manusia; motivasi manusia dalam memilih suatu
perilaku, tujuan-tujuan, gaya hidup, serta memungkinkan manusia
memiliki landasan pembenaran dan pengambilan keputusan terhadap
tindakan yang dilakukan manusia."

Haryatmoko mengungkapkan bahwa konsep etika sering digunakan
sebagai persamaan dengan moral. Di balik kedua istilah ini, terkandung
nuansa dua tradisi pemikiran filsafat moral berbeda. Aristoteles, dalam
buku Ethique a’Nicomaque, menulis selain kata ‘ethos’ yang bermakna

"Ibid., hlm. 176-177.
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i

PRI . oa istilah ‘ethos’ yang bermakp,
“pualitas suatu sifat digunakan Juga =
k:;iﬂaszj'n. Arti ‘ethos’ adalah suatu cara h'ElPlk" dan mEfﬂﬂﬂk'ﬂl‘E.lc.an
bertindak dan bertingkah laku yang memberi ciri khas cara kepemilikigy,

ilah yang kedua ini relevan dengap

seorang terhadap kelompok. Istl ;
terjemfhan kata ‘moralis’ (mos, moris= adar, kﬂhlﬂﬂﬂfﬂj da]an‘} bahaz
Latin, Istilah moralis selanjutnya menjadi istilah tekm? yang F{dak lagi
berarti kebiasaan, tetapi mengandung arti moral sebagaimana digunakay
dalam definsi terkini.”

Diungkapkan Mufid®, etika lebih cenderung ke arah ilmu tentang bak
atau buruk. Etika lebih dikenal dengan kode etik. Moralitas adalah sifat
moral atau keseluruhan asas dan/atau nilai yang berkenaan dengan baik-
buruk. Ada dua kaidah dasar moral: Pertama, kaidah sikap baik, di mana
seorang seharusnya bersikap baik terhadap apa saja. Bagaimana sikap baik
itu harus dinyatakan dalam bentuk yang konkret, tergantung dari apa yang
baik dalam situasi konkret iru. Kedua, kaidah keadilan, di mana sebagai

"Noral dibubungkan dengan kewajiban khusus, dihubungkan dengan norma
sebagai cara bertindak yang berupa runtutan yang relatif atau mutlak, Jadi "moral®
merupakan wacana normatif dan imperatif yang diungkapkan dalam konteks baik/
buruk, benar/salah yang dipandang sebagai nilai mutlak atau transenden. Isinya berupa
kewajiban-kewajiban. Konsep "moral” merujuk kepada semua aturan dan MOrma Yang
berlaku, yang diterima oleh masyarakar tertentu sebagai pegangan dalam bertindak,
dan diungkapkan dalam konteks baik dan buruk, benar dan salah,

Etika dilihat sebagai suatu refleksi filosofis tenta

wacana normatif (tidak selalu harus berupa perintah vang mowaiibkan. karena dapat
pula E-:t.f:!mngkinan bertindak) yang membf:arakan ﬁmg;-mg hau]'k dan' huru;:-d;?;ﬂ
lebih dilihat sebagai seni hidup yang men garahkan ke kebahagiaan dan kebijaksazn
Paul Ricoeur (1990) mengatakan istilah “moral” dan “etika" dihubungkan padadua
I.I'Hd]_ii:ll pcrn;kuan filsafat yang berbeda, Istilah “moral” dihubungkan dengan tradisi
E:$;jtt|;:: :.llcrsuﬁs Immanuel Kant (sudut pandang deontologi). Moral merujuk k¢
yang berasaldar gk bedtyor -4k, Imperatif (*kategoris”= aturan atau nom?
dihubungkan dengan ua-:;i};lﬂgeﬁf}:ﬁgunkf dirinya sendiri sebagai keharusan). Efla
finalitas atau tujuan), Paul Ricoeur mend ;I?I?mﬁ, yang bersifat “teologis” (ielos~
baik bersama dan untuk orang lain di da]c 'ﬂl?«lka_n s bt 0
dipahami sebagai refleksi am Institusi yang adil. Biasanya etika 1€t

: atas baik,/by -
s i g b S Yo s ik

mel '
e ﬁﬁ;;ﬁfﬂ:ﬁﬁﬁm ¥ang seharusnya dj|
masalah kepatuhan pada i

ng moral. Ftika merupakan

dilakukan. Tekanan etika dilerakkan
bagaimana bertindak (bukan hanya F'.”:“

", op.cit., him. 180,
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prinsip kesamaan yang masih tetap mempertimbangkan keburuhan orang
lain. Kesamaan beban yang terpakai harus dipikulkan harus sama, yang
tentunya disesuaikan dengan kadar anggota masing-masing.

Antara moral dan hukum terdapat suatu hubungan yang erat. Antara
satu dengan yang lainnya saling memengaruhi dan membutuhkan. Kualitas
hukum ditentukan oleh moral, karenanya, hukum harus dinilai atau dapat
diukur dengan norma moral. Undang-undang moral tidak dapat diganti
jika dalam suatu masyarakat kesadaran moralnya telah menempatkan
tahap cukup matang. Moral pun membutuhkan hukum, moral akan
mengambang jika tidak dikukuhkan, diungkapkan, dan dilembagakan
dalam masyarakat. Sehingga, hukum dapat meningkatkan dampak sosial
moralitas. Meskipun terdapat hubungan erat, antara moral dan hukum
juga memiliki sejumlah perbedaan. Yakni, pertama, hukum bersifat objekuf
karena hukum dituliskan dan disusun dalam kitab undang-undang. Maka,
hukum lebih mempunyai kepastian yang lebih besar. Kedua, norma bersifat
subjekrif dan dampaknya menimbulkan pertanyaan rerhadap pentingnya
kejelasan tentang etis dan tidaknya, Ketiga, hukum hanya membatasi ruang
lingkupnya pada tingkah laku lahiriah manusia saja. Keempat, sedangkan
moralitas menyangkut perilaku batin seorang. Kelima, sanksi hukum
biasanya dapat dipaksakan. Keenam, sanksi moral satu-satunya adalah pada
kenyataan bahwa hati nuraninya akan merasa tidak tenang. Ketujuh, sanksi
hukum pada dasarnya didasarkan pada kehendak masyarakat. Kedelapan,
moralitas tidak akan dapat diubah oleh masyarakat."

Adanya perbedaan antara etika dan agama. Etika mendukung
keberadaan agama, di mana etika dapat membantu manusia dalam
menggunakan akal pikiran dalam memecahkan masalah. Perbedaan antara
etika dan ajaran agama, yakni etika mendasarkan diri pada argumentasi
rasional. Agama menuntut seorang untuk mendasarkan diri pada wahyu
Tuhan dan ajaran agama. Dalam agama terdapat etika, dan agama
merupakan salah saru norma dalam etika. Keduanya bertalian satu sama
lain, tetapi terpisahkan secara teoretis. Dalam konteks praktis, akan sulit
mengenyampingkan salah satu di antaranya. Seorang tidak bisa berbuat

"itad,, hlm, 179,

Bab 1| Transisi Demokrasi dan Etika Pendidikan Y _

Dipiradai chengan CamScanney,



hanya atas dasar agama saja tanpa memerhatikan -:tikalamu sebaliknya,
Keberapamaan agama pada prinsipnya memerhatikan etika yang be riflI::u,
sebaliknya, secrang dikatakan memiliki etika, jika kemudian memerhatikan
agama vang ada.'

Mufid selanjutnya mengungkapkan bahwa wacana etika n]ﬂlihatknn
perilaku dan sistem nilai etis yang dimiliki individu atau %-:aleknl‘. "n:‘v";lca ['l':l'l
etika memiliki sejumlah unsur utama: kebebasan, tanggung jawab, hati nurani,
dan prinsip moral dasar. Kebebasan merupakan unsur pokok d;?n utima
dalam wacana etika. Etika menjadi bersifat rasional karena etika selaly
mengandaikan kebebasan, Kebebasan adalah unsur hakiki etika. Kebebasan
eksistensial merupakan kemampuan manusia untuk menentukan dirinya
sendiri. Ini bermakna bahwa kebebasan ini bersifat positif. Tentu saja,
kebebasan dalam praktik hidup sehari-hari memiliki banyak jenis:
kebebasan jasmani-rohani, kebebasan sosial, kebebasan psikologi, dan
kebebasan moral, Tanggung jawab merupakan kemampuan untuk menjawab
semua pertanyaan yang mungkin muncul dari tindakan. Tan gpung jawakb
mengandaikan penyebab. Orang bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang disebabkan olehnya. Pertanggungjawaban adalah situasi di mana
orang menjadi penyebab bebas. Kebebasan merupakan syarat
dan mutlak untuk bertanggung jawab. Ragam
dari tanggung jawab retrospektif dan tan

nurani merupakan penghayatan tentang nilai baik atau buruk bertalian
dengan situasi konkret. Hati nurani memerintahkan atau melar

tindakan menurut situasi, wakeu, dan kondisi tertenty, Jadi, hati nurani
berhubungan dengan kesadaran 1@

utama
tanggung jawab terdiri
BEung jawab prospekdf. Hati

ANg suatu

“Muhammad Mufid, "Exj ovcitc 1
"Kesadaran merupakan ke opucit, hlm, 180

i i iri ; iri dan karcna
itu berefleksi rentang dirinya. Hati nurag; Ee ya sendiri dan

ka dan Filsafar

tertentu. Erika selalu memuat unsyy hakiki baps; ;
a 1
Frinsip kesadaran moral mengandaikan Bl sem

kesadaran moral: pringip sikap baik, keadi]
lain. Prinsip keadilan dan
sikap baik. Prinsip sikap haik menjadi da
Lihat: Ihid,, hlm, 181,

Y2 ada riga prinsip dasar dalam

hormat padam:jq?n hwﬂ.ﬂr terhadap dirj sendiri dan orang
: 1” Emd-tn I':I'IEJ’I_:Ipal‘:an 5}'-1"-;].[ I}I;la_ksanﬂﬂn

AT Seorang unyk bersikap adil dan hormat.
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Dalam studi ilmu sosial dan politik modern, demokratisasi mer_upakan
salah satu konsep penting. Demokrasi dapat didefinisikan sebagai PWSZ?
implementasi sistem pemerintahan demokrasi dalaIIn: suatu negaf, i
mana negara itu sebelumnya menganut sistem Fqlmk m:mderlnu l'l::ak.t
Suatu negara dipandang melaksanakan sistem p:::lmkldemrjnlfras: apabi
negara itu memiliki proses penetapan presiden melalﬂm pemilihan umumt-
Para calon presiden berkompetisi dengan jujur, adil, terbuka, danktaa1
aturannya. Ada pula pandangan mengatakan suatu negara demokrasi
harus mempunyai masyarakat sipil atau masyarakat madani dan kultur
demokrasi. Demokratisasi sebagai suatu proses di mana suatu nrc:glara
mengangkat dan menetapkan pemerintahan. Selain i]:ldikatf:'fl' jujur,
adil, dan terbuka, terdapat indikator lain dari demokrasi, yakni a_dan},ra.
perpindahan kekuasaan pemerintahan secara periodik dan damai, dari
pemerintah sebelumnya ke pemerinatahan baru.” Trans:fer kekuasaan
yang terjadi secara lancar dan damai sangat penting bagi suatu pTG?ES
demokrasi, karena pengakuan atas kekalahan dan kemenangan ketﬁ1ka
bisa kembali berkompetisi untuk merebut kekuasaan. Memilih “posisi”

di luar pemerintahan atau oposisi dengan melakukan kontrol dan kritik
konstrukeif merupakan suatu hal wajar dalam demokrasi.

Pada 1980-an, sejarah menunjukkan bahwa meskipun Anglo-Saxon
telah menempatkan sebagai kelompok yang paling besar (the largest
group), penduduk Amerika Serikat selalu memasukkan beragam latar
belakang bangsa, ras, dan agama. Hubungan antarkelompok (groups) di
Amerika Serikat sering kali tampak antagonis, tetapi, secara historis,
ekspresi ideal dari banyak orang Amerika telah diantisipasi dan reduks;
dukungan dari kelompok melalui beragam bentuk aktivitas umum dalam
suatu kerangka masyarakat demokratis. Sehingga, suatu hal lazim unryk
mengatakan Amerika Serikar sebagai “a mel} tng pot”, Dalam perkembangan
tahun-tahun selanjutnya, sikap terhadap eksistensi subkelompok dan
subbudaya telah menjadi lebih disetujui dan diapresiasi. Sistem-sistem
pendidikan pun diharapkan dapat membanty beragam kelompok untuk
mempertahankan beragam perbedaan budaya mereka dan Commisioner af

"Zamroni, Pendidikan Demokrasi dalam Masyarakar Multikultural, Yogyakarta: Gavin
Kalam Utama, 2012, him_ 97,
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R
Education, mencapai tujuan-tujuan budaya mereka dalam ﬂulel-lt?Ir‘;':ﬁ:{;
kerja kooperatif Sehingga, James E. Allen, Jr., mantan Ui M-P“m
L".‘mllmisl'mrrr:qr' Education, merekomendasikan dukungan terhadap Al y
SuAtu organisasi masyarakat Puerto Reco, menulis:

The day the melt fhig pot is aver. No longer is the ideal of mrhlm !IJH] r-n_rlt;:l z:‘:r::i
an andistinguishuble part of the majority, Today, rlmzh strives to ;q' el
identity while secking its rightful share of the social, economic, and politic

fruits of our system, Self-help and self-determination have become the rallying
cries of all minorities.

Pluralitas sosial (muralsociety) atau multikuliural dan tradisi yvang
terpisal dan berbeda i, selanjutnya, merupakan suatu hal yang
“menychatkan” dalam suary masyarakal demokratis yang kompleks. Pads

Waktu yang sama, masyarakat terbuka untuk menerima anggota bary
dan menawarkan se

jumlah penghargaan terhadap anggota masyarakat
kelompok

minoritas yang ikut dalam masyarakat utama (mainstream
socicty), dan konsekuensinya, adalah relah
ikatan terhadap suaty kelompok minorit
suatu keadaan yang berhubungan
menekan suatu *

mengurangi partisipasi dan
as mereka, Hal ini merupakan

antara kekuaran sosial (social forces) yang
kaltural pluralisme-demaleratik” ¢
pliralism) dan mereka yang bekerja terhad

demokratik” (a democratic social Mmtegration),

democratic culfiral
dp suatu “integrasi sosial-

Pada periode 1965, slogan-slogan pluralisme

atau multikulturalisme
telah menjadi populer, tetapi

INLCETAS] terus menjadi suary tujuan sosjal
terpenting (an fimportant social goal). Dengan social ttegration, dimaksudian
bercampurnya kelompok rasial dan kelompalk budaya melaluj asosizsi
dalam bisnis, pendidikan, pemerintah dan budaya, dan beberapa level
perkawinan antarkelompok atau etnjs dengan tujuan menjach kultur utama
(common culture). Dengan democartic cultural pluralisy diart
koeksistensi damai daripada suary kebery
kelompok ekonomi, dan setiap

masing secara lengkap,

ikan sebagaj
EAMan ras, etnis, agama, dan
kelompaolk menjaga sub-kulyyr masing-

“Daniel U, Livine and Robert

l. Haviglmm,ﬂm’rry
Allyn and Bacon, Boston, London,

anid Educayion, seven Edition,
Sydnﬂ:,-, and Torone, 1989, him. 360,
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Jika kesamaan penghargaan, peluang, dan hak-hak istimewa
diberlakukan pada semua kelompok (groups), kemudian suatu kondisi
pluralistik-demokratik {democratic pluralism) mungkin dikatakan untuk
eksis, seperti dilakukan di Switzerland, dengan wilayahnya French,
German, dan Italia, dan di Holland, di mana sejumlah sub-kultur agama
menempatkan diri mereka sendiri sebagai bagian dari politik dan negara,
sebagaimana halnya urusan sosial dan agama. Hal itu telah menunjukkan
adanya suatu kondisi dinamika dari perkembangan pluralisme dan
diversitas karakteristik dari masyarakat kontemporer dan pendidikan di
Amerika Serikat.

Pada abad ke-19, Amerika Serikat merupakan suatu masyarakat
pluralistik. Dari awal, Amerika Serikat memiliki sekitar 30 koloni
representatif dari suatu beragam dari nasionalitas Eropa dan terdiri dari
berbagai kelompok agama, dengan Indian yang “dikeluarkan” dari tanah
airnya, dan dengan Afrikan yang dijual sebagai budak (slaves). Pluralisme
ini sulit dapar dikatakan sebagai demokratis. Bagi banyak imigran Eropa
yang datang ke negara ini pada abad ke-19, di sana terdapat menonjolnya
diskriminasi. Sebagai contoh, imigran Irlandia yang datang pada sekitar
tahun 1840 dan 1860, sebagai akibat dari kelaparan di Irlandia, telah
menghasilkan suatu kelas rendah (a lower class) Irlandia di Amerika Serikat
yang hanya diberikan pekerjaan kasar.

Apa yang menyelamatkan situasi bagi pendatang baru (new comers)
dan menarik mereka ke mobilitas adalah adanya permintaan konstan
terhadap tenaga kerja tidak terampil dan semi-terampil (unskilled labor
and semi-shilled labor) dalam pengembangan ckonomi. Free schools juga
telah menempatkan anak-anak kelompok imigran berbeda memiliki
kesempatan memperoleh sejumlah jenis pekerjaan yang sebelumnya
dilakukan para orang kulit putih (white-coller jobs), kebebasan tanah yang
terbatas, ekspansi pemerintah lokal dan bisnis, yang telah menciptakan
sejumlah peranan para imigran yang memiliki pendidikan formal yang
reridah. Suatu campuran integrasi sosial dan pluralisme budaya terletak
pada lingkungan pekerjaan. Tiap gelombang imigran Eropa yang awalnya
tiba tanpa memiliki uang dan posisi, selanjutnya berkembang statusnya

secara cepat, walaupun kehidupan tertinggal dalam kenaikan statusnya.
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Setelah satu atau dua generasi, masih terdapat sejumlah anggota imigran
yang tidak bernasib baik."

Tetapi, pada abad ke-19, sejumlah kelompok tidak bersama-sama
ikut serta dalam suaru masyarakat pluraﬁs:ikrdemﬂkﬂtiﬁ dan '“EEEH-'Si
sosial: Indian Amerika yang terpinggirkan ke tanah pinggiran (inferior
lands) dan dibinasakan oleh tentara Amerika jika mereka memilih untuk
melawan; dan persoalan pembebasan budak-budak Afrika. Periode sejarah
sosial Amerika hingga 1900 telah didominasi oleh suatu kebijakan yang
dikatakan seorang ahli sosiologi Amerika, Milton Gordon, sebagai Anglo-
conformity. Kebijakan ini berasumsi bahwa kesadaran mempertahankan
institusi-institusi sosial Inggris, bahasa Inggris, orientasi pola-pola kulnural
Inggris yang dominan di kehidupan orang Amerika. Masyarakar juga
lebih dominan pengikut Protestan, di mana terdapat banyak prasangka
terhadap Katolik dan imigran baru Katolik. Imigran Jerman, Irlandia,
dan Skandinavia merupakan paling dominan selama periode 1840 hingea
1890 yang diterima dengan perasaan tidak aman atau “was-was”. Hampir
semua imigran Irlandia dan Jerman berlatar belakang Kartolik. Imigran
Skandinavia dikenal sebagai suka menyatu dalam satu kelompok dan
mereka mempertahankan bahasa mereka sendiri. Masih, suatu negara vang
luas, dan percumbuhan industri memerlukan tenaga kerja, dan perbarasan
telah dibuka. Dampaknya, masyarakat menunjukkan lebih pluralistik dari
sebelumnya.*

Pada awal abad ke-20, terjadi perkembangan suaru konsep baru, di
mana komposisi kebangsaan melalui agen dari pembarasan kehidupan
yang menyebar menyilang ke tengah dan menuju ke Barat. Seorang ahli
sejarah, Fredrick Jakson Turner dalam bukunya, The Frontier in American
Histery, menulis perbatasan bagian Barar berrindak sebagai "suatu
pelarut bagi warisan nasional dan kecenderungan separatisme”. Sekitar
pertengahan abad ke-19, bebas pendidikan bagi masyarakar (fiee public
education) semakin meluas, untuk memberi bantuan pada seriap orang
dengan mengajar bahasa Inggris dan kﬂnSEp sosial Ameriks yang ideal.

1#1bid., hlm. 362
2bed
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Meskipun sistern pendidikan publik paI_ing hEl‘PEﬂE;'-{;h-B:t:'; t;jii
seefektif dalam kenyataannya, pada pﬂ%‘lDdE ]EEE;llah d;m e
dari keluarga imigran miskin mengalami putus se S
bekerja pada pekerjaan yang tanpa memerlukan .[{Ete.mﬁi P
Jobs). Sekolah-sekolah bagi pengikut Roma Kal:ﬂh_k dIdl: iﬂﬁ!:niﬁgEmpa
hanya mengajar agama Katolik tetapi juga mengajar budaya

bagi khusus umat Katolik

Sejak lahirnya, Indonesia sebagai suatu negara yang bebas "113;
mendapat pengakuan dari berbagai negara di dunia, telah melrni i
karakteristik vang berbedg dibandingkan dengan ?egara lainnya.
Karakteristik ini terlihar dari kendis wilayah Indonesia yang terdapat
setidaknya 17.058 buah pulau, dan dihuni sekitar
memiliki bahasa, hukum dan adat berbeda. Se
memeluk agama Jslam,

450 suku bangsa yang

terutama mereka yang tin gxal di
baik-* Di saty sisi setelah me
banyak kemajuan yang dicapai

perkotaan dengan taraf pendidikan lebih
ngalami kemerdekaan Pada 1945, sudah
dalam proses pembangunan dilakykan.

nYa yang masih ‘beliy’
mengalami masalah 5
sial yang menghambar

Di sisi lain, dalam usia
juga masih memiliki dan
atau degradasi etika sp

itu, bangsa Indonesia

ebagai bentuk ‘krisis’
Proses pembangunan i,
; ama justru ketika memasuki dalam erg reformasi
dan demokrasj (sejak 1993), perilaky korupsi dj negeri inj tampak
Sangat kompleks, akur, dan bersifat sistem; i

: im Keragaman Budaya*
"MPEnan Tingkay ;. Edisi Tahyp, zmaag, Jakartg, hli?:l]r
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menunjukkan bahwa permasalahan korupsi di negeri ini sudah 5'3"_'“_1““
kompleks dan tidak mudah menemukan solusinya. Perilaku korupsi juga
semakin menarik di negeri ini karena pelakunya tidak melihat rentang
usia, bisa usia muda, bisa aparat pemerintah, bisa pihak swasta. Ada benar
kiranya, bahwa korupsi di negeri ini cenderung ‘menggurita’,

Suatu kenyataan karenanya bahwa fenomena demokrasi Indonesia
pascareformasi menunjukkan kondisi demokrasi dalam proses ‘belajar’ atau
‘miniatur’ atau juga dapat disebut sebagai demokrasi ‘transisi’. Demokrasi
Indonesia dalam proses ‘transisi’ justru memperiihatkan anomali sosial
dan sejurniah perilaku menyimpang (social deviance) di tengah masyarakat
pascareformasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, yang mengarah
kepada ‘krisis’ etika sosial. Hal ini, sesungguhnya kontras dengan cita-cita

Reformasi 1998, yakni sebagai suatu era Reformasi yang menggantikan
era Orde Baru yang dikatakan sebagai era ‘Otoriter’.

Pergantian rezim yang dikatakan ‘otoriter’ ke rezim demokrasi ditandai
dengan perpindahan kekuasaan dari ‘saty tangan’ beralih kepada kekuasaan
menempatkan lembaga perwakilan memiliki posisi dan porsi kekuasaan
yang lebih besar. Suatu kekuasaan vang dijalankan oleh
di mana mereka (wakil rakyar) vang duduk di
rakyat. Hal ini, diharapkan aspirasi dan cita-cita masyarakat lebih mudah
dipahami dan dimanifestasikan dalam Program pembangunan. Kehidupan
politik dan budaya masyarakat juga menunjukkan perubahan signifikan, di
mana kebebasan berpendapat memiliki tempat. Penguatan masyarakay sipil

menjadi agenda bersama bagi seluryh komponen masyarakar,
metupakan masa lalu.*

suatu institusi
dalamnya adalah dipilih

Otorianisme

“Pada era Reformasi 1998, suamy iklim demokras; s !
merupakan gelombang besar arus demokratisas, D:m}:;i;fmdl-m Indonesia
mengu)! proses di mana pemerintah, menjelaskan dan

negara dan m _

bentuk pemerintahan otoriter menjadi Jebih demﬂziﬁaﬂkﬁaﬂiniﬂ?a beralih
; _ al arti demokras, jenis demokrasi gy :

yang secara realistis diharapkan dapat diys i

Sebuah gelombang demeskratisasi, dalam pand ' SEPert dala

sekelompok d‘u;l:l nl.-zim_ num:[emlﬂlf:ram ke WEI;m d:;‘ﬂ::atsiim-u el Hu_nti_ngmn adalah

w*.:.:tl? I::en-mé uh alam jumlah slmfi_kan dan lebily o dari' ‘;3:& lE']a'.d.t dalam kurun

Szb: iknya. :IE =_|ah Eﬁ!?mbang hmsan}ra meliput ]i-bera'F  ITansis menuju arah

sebaglan pada sistem-sistem poljsi). Yang tidak Sepenuh '5351 atau demokrarisasi
nya 1

nenjadi demokratis,
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Demokrasi yang terjadi di Indonesia sebagai bagian dari arus besar
gelombang ketiga di negara-negara dunia ketiga dan negara bekas
komunis. Dalam konteks gelombang demokratisasi, Huntington membagi
proses peradaban manusia modern menjadi tiga gelobang, di mana tiap
gelombang tersebut telah memengaruhi sejumlah negara, dan selama
tiap-tiap gelombang itu sejumlah transisi rezim terjadi ke arah yang tidak
demokratis. Dalam melakukan pembagian gelombang demokratisasi itu,
Huntington memberikan catatan bahwa sejarah bukanlah suatu yang
teratur dan perubahan politik tidak dapat dipilah-pilah agar tepat masuk
ke dalam kotak sejarah yang rapi. Menspesifikasikan secara ketat kapan
sebuah transisi rezim terjadi sering kali merupakan upaya yang subj ektif.
Bagaimana pula subjektivitas pada upaya menspesifi kasi secara tepat waktu
terjadinya gelombang demokratisasi dan gelombang baliknya.”
gerakan menuju demokratisasi merupakan suatu
g demokratisasi dan arus baliknya
maju, satu langkah mundur’,

Secara keseluruhan,
gerakan yang bersifat global. Gelomban

menggambarkan suatu pola ‘dua langkah
Transisi gelombang ketiga yang terjadi di Indonesia merupakan proses

politik yang kompleks yang melibatkan beragam kelompok yang berupaya
memperoleh kekuasaan dan mendukung atau menentang demokrasi serta
tujuan-tujuan lainnya. Dari perspektif proses demokratisasi, para peserta
penting dalam proses ini terdiri dari kelompok konservatif, pembaru
liberal, pembaru demokratis dalam koalisi pemerintah, dan kelompok
moderat demokratis serta ekstremis revolusioner di pihak oposisi.* Dalam
hal ini, Huntington menggambarkan bahwa ada tiga proses transisi dalam
demokrasi: transformation, replacement, dan transplacement.®

Lihat pendapat Huntington dalam kutipan: (Fahri Hamzah, Demokrasi, Transisi, Korupsi:
Orkestra Pemberantasan Korupsi Sistemik, Jakarta: Faham Indonesia, 2012, him. 5).

¥Fahri Hamzah, “Demokrasi, Transisi, Korupsi....”, op.cit., hlm. 6.

Bbid., hlm. 6.

*Yakni: (1) Transformation, di mana pihak-pihak yang berkuasa dalam rezim
otoriter memelopori dan memainkan peran yang menentukan dalam mengakhiri
rezim itu dan mengubahnya menjadi sebuah sistem. Transformasi menjadi penyebab
sekitar 16 dari 35 transisi gelombang ketiga yang telah berlangsung atau mulai
berlangsung menjelang akhir dasawarsa 1980. Interaksi antara kelompok pembaru
dengan konservatif dalam pemerintah koalisi merupakan interaksi yang terpenting,
Transformasi hanya terjadi jika kelompok pembaru lebih kuat dari kelompok oposisi
dan jika kelompok moderat lebih kuat dari kelompok ekstremis. (2) Replacement, di
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Jika memerhatikan sifar transisi di Indonesia, demokratisasi yang terjadi
dikategorikan replacements. Di mana ketika itu kelompok pembaru masih
lemah dan bahkan mungkin tidak ada dalam rezim pemerintahan Orde
Baru. Unsur-unsur yang dominan dalam pemerintahan adalah konservatif
yang dengan gigih menentang perubahan rezim. Konservatifisme ini terjadi
dapat saja dikarenakan keengganan untuk berubah sehingga cenderung
mempertahankan status quo atau bisa pula dikarenakan pressure dari rezim
berkuasa Orde Baru. Situasi demikian tentu akan sulit terjadi adanya isu
peralihan kepemimpinan nasional yang dimunculkan secara formal dari
dalam tubuh pemerintahan rezim Orde Baru sendiri.*

B. Etika Pendidikan

Seperti diketahui bahwa secara mendasar, etika merupakan cabang
falsafah dan sekaligus suatu cabang dari ilmu-ilmu kemanusiaan
(humaniora). Dilihat dari cabang falsafah, etika membahas sistem-sistem
pemikiran yang mendasar mengenai ajaran dan pandangan moral. Sebagai

mana kelompok pembaru masih lemah atau tidak ada dalam rezim tersebut. Unsur-
unsur yang dominan dalam pemerintahan adalah kelompok konservatif yang dengan
gigih menentang perubahan rezim. Akibatnya, baru bisa terwujud apabila kelompok
oposisi makin kuat dan pemerintah semakin lemah hingga jatuh dengan sendirinya
atau digulingkan. Demokratisasi yang terjadi dalam gelombang ketiga umumnya
merupakan kerja sama dengan penguasa. Hanya enam replacement terjadi menjelang
tahun 1990. Dalam replacement, interaksi antara pemerintah dengan kelompok oposisi
serta interaksi antara kelompok moderat dengan kelompok ekstremis berperan penting.
Kelompok oposisi pada akhirnya mesti lebih kuat daripada pemerintah, dan kelompok
moderat mesti lebih kuat daripada kelompok ekstremis. (3) ransplacements, di mana
demokrasi merupakan hasil aksi bersama pemerintah dan kelompok oposisi. Dalam
pemerintah itu, keseimbangan antara kelompok konservatif dengan kelompok pembaru
sedemikian rupa, sehingga pemerintah bersedia merundingkan, tetapi tidak bersedia
memprakarsai perubahan rezim, berbeda dengan situasi di mana kelompok konservatif
menimbulkan replacements, Sekitar 11 dari 35 kasus liberalisasi dan demokratisasi yang
dimulai berlangsung pada 1970-an dan 1980-an mendekati model transplacements,
misalnya Polandia, Cekoslovakia, Uruguay dan Korea. Dalam transplacements, interaksi
utama adalah interaksi antara kelompok pembaru dengan kelompok moderat yang
perbedaan kekuatannya tidak begitu timpang dan masing-masing kelompok mampu
mendominasi kelompok anti demokrasi yang berada pada masing-masing sisi dari
garis pemisah antara pemerintah dengan pihak oposisi. Lihat Huntington dalam Fahri
Hamzah: (Ibid., hlm. 7-9).
¥]bid., hlm. 9.
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cabang ilmu, etika i

s : i ikategorikan menjadi dua
jenis: etika umum dan etika khusus. Etika umum mengkaji prinsip-prinsi
umum yang berlaku bagi setiap tindakan manusia. Dalam fa]sa?ai‘l:: Barz
pemikiran etika tampak beragam. Tetapi, pada
dasarnya falsafah tersebut mempelajari asas-asas tindakan dan perbuatan

manusia, serta sistem nilai yang terkandung di dalamnya. Etika khusus
i etika individual dan etika sosial. Etika

dibagi menjadi dua jenis, yakn

individual membahas kewajiban manusia terhadap dirinya sendiri dan
dengan kepercayaan agama dianutnya serta panggilan nurani, kewajiban,
dan tanggung jawab terhadap Tuhannya. Sedangkan, etika sosial mengkaji
erta norma-norma sosial yang sepatutnya ditaati dalam
ntarindividu atau antarmanusia, masyarakat, bangsa
dan negara. Etika sosial meliputi beberapa cabang secara khusus lagi,
seperti etika keluarga, etika profesi, etika bisnis, etika lingkungan, etika
pendidikan, etika kedokteran, etika jurnalistik, dan etika politik.?* Jadi,
etika pendidikan sebagai cabang dari etika sosial lebih fokus mengkaji
kewajiban dan norma-norma dalam proses pendidikan, yakni terutama
seorang dalam suatu masyarakat negara (memiliki sistem pendidikan
tertentu) berinteraksi secarad edukatif dengan individu (terlibat dalam
) dan kelompok lain (seperti orang tua dan masyarakat).
tkan kembali di sini pentingnya memahami
Moral merupakan aturan-aturan normatif
kan akhlak) yang berlaku dalam suatu masyarakat
uang dan waktu. Penerapan tata nilai moral
ri-hari dalam masyarakat tertentt merupakan bidang
dangkan etika merupakan bidang kajian filsafat.
rakat dijelaskan melalui studi kritis (critical
otika. Jadi, studi kritis terhadap moralitas

dan Timur, aliran-aliran

tentang kewajiban s
konteks interaksi a

proses pendidikan

Sekadar menginga

mengenai arti moral dan etika.

(dalam Islam dinama

rertentu yang terbatas olehr

dalam kehidupan seha
kajian antropo]ogi, se
] dalam masya

Realitas mora
dangi oleh

studies) yang dibi

ron, Etika Politik: Paradigma Politik Bersih, Cerdas, Santun Berbasts
ckia, 2013, him. 15.

pjerman Khae
Nuansa Cend

Nilai Islam, Bandung:

pendidikan 19 s
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. : 3 1%
mMerupakan bidang etika, sehingga moral adalah objek ma“‘f;’f‘l ia]n ?:fja-h
Jadi, akhlak atay moralitas merupakan seperangkat tata niiat ? uﬁi kritis
jadi’ dan ‘sjap pakai’ tanpa dibarengi dan bahkan terkesan 'T'Emi 5 re;
Sedangkan erika, sebaliknya, bertugas untuk mempertanyaxan EE;
kritis fumusan-rumusan masa lalu yang sudah ‘baku’ dalam masyarakat.

Zakiah Daradjat berpandangan hahwa dalam meresEﬂns degradasi
moral remaja dan pelajar sebagai produk pendidikan, pentmgn.y:l sebuah
institusi pendidikan vang secara serius dan tersrganisir membina Hkl'.llﬂl.:
atau moral anak didiknya. Pembinaan moral meliputi dua hal penting,
yakni tindak moral (moral behavior) dan pengertian tentang moral
(moral concept). Tindak moral adalah pembinaan akhlak sejak dini untuk
mengarah kepada moral vang baik. Sebab moral tumbuh bersamaan
dengan pengalaman langsung dari lingkungan di mana anak-anak hidup,
berkembang menjadi kebiasaan, baik dimengertj ataupun tidak. Kelakuan
atau perilaku adalah hasil dar; pembinaan yang
atau tidak langsung, formil atay tidak formil. Pembinaan moaral fokus
kepada keteladanan pendidik arau orangrua. Sedangkan moral concepi
adalah pengajaran mengenai konsep-konsep akhlak kepada anak didjk

yang bertujuan untuk memberikan Pemahaman yang kuat kepada mercka
mengenai berbagai akhlak yang baik dalam bergaul dalam masyarakat,

Seorang tokoh sosiologi pendidikan, Emile Durkheim, dalan,
pemikiran pendidikan yang dikemhangk.mn].'a menulis tentang pendidikan

terjadi secara langsung

rut Durkheim, moraliras
P. karakterisyl

aturan dan standay
erdapat “hykym: m
alitas hany, sebagia
ral, Moralitgg diban

erdiri darj
Yang sangat khysys
lainnya, Dikatakan
oralitas, Menyrut
n keci] daripada apa
BUN atas tiga elemen

seperangkart aturan dan prinsip-prinsi
vang membedakan mereka darj
bahwa dalam konsep morg] ¢
Durkheim dimensi hukum mor

#Clyde Kluckhoon, ‘Ethical Rafggiir. » I ek

(ed.) dalam Herman H.haemn._‘Et'tka Politik.,_ « pp_ﬁrEt]:}I;aEE
*paradjar, Zakiah, Membing Nilai-Nilg; Maral i fﬂ:{ﬂﬂﬁ: 3.

1971, hlm. 119, 4, Jakares. Bulan Eimang
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yakni disiplin, keterikatan sosial, dan otonomi. Disiplin memiliki fungsi
penting dalam membentuk karakter dan kepribadian secara umum.*

Memasuki era demokratisasi di Indonesia sejak 1998, menunjukkan
situasi berbangsa yang mengalami ‘krisis etika sosial’ berbangsa di mana
ridak selalu simetris dengan spirit reformasi itu. Mantan Presiden RL B.J.
Habibie, mengungkapkan bahwa kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
Indonesia pada era Orde Baru, dalam hal sains dan teknologi, tidak kalah
dibanding Amerika Serikat. Hal itu terlihat dari prestasi yang pernah
diperoleh Indonesia, terutama ketika berhasil memproduksi pesawat
terbang N-250 yang dikatakan Habibie sebagai pesawat tercanggih di
kelasnya pada waktu itu. B.J. Habibie mengungkapkan pula bahwa N-250
menjadi tonggak penting sejarah Kedirgantaraan Indonesia. Sejak pertama
kali diluncurkan pada 1995, dan telah tercatat dalam sejarah perkembangan
teknologi di Indonesia. Tetapi, karena kebijakan politis pada era Reformasi
kemudian yang ‘melenceng’, pengembangan industri pesawat terbang
yang merupakan bagian dari program ‘Indonesia Tinggal Landas’ itu
telah terabaikan dan rerhenti. Dampaknya, antara lain terdapat ribuan
putra-putri terbaik Indonesia yang bekerja di Industri Pesawat Terbang
Nasional (IPTN) di Bandung 'hengkang’ ke luar negeri. Dikatakan B.J.
Habibie bahwa Indonesia justru kembali terjerumus ke dalam ° penjajahan’

1 Disiplin dan kolektivitas ideal dalam pandangan Durkheim adalah dua karakter
dari fakta moral dalam masyarakat. Elemen pertama, moralitas adalah disiplin yang
memberikan kebebasan dari keinginan yang tak rerbatas. Kehidupan kolekrif dipahami
sebagai sumber dari keseluruhan kehidupan moral yang diprakrikkan dan dipahami
dalam masyarakat modern yang sangat kompleks dengan permintaan untuk memahami
keseimbangan moral ideal dengan perbedaan lingkungan serta abstraksi ekspresi ideal
dalam kehiduan kolektif secara keseluruhan. Elenten kedua, moralitas mengacu pada isi
dari moralitas dan Durkheim menyebutnya “Keterikatan pada kelompok-kelompok
sosial”. Ini berarti bahwa untuk bertindak atas cahaya dari suatu kepentingan kolekrif.
Elemen yang ketiga, movalitas adalah otonomi yang bersanghutan dengan keadaan
pikiran agen moral. Ini berarti bahwa pelaku moral harus memahami semua alasan
dari rindakannya, benar-benar dan sepenuhnya. Dengan kara lain, elemen ketiga clari
moralitas pemahaman. Durkheim melihat otonomi pokok yang membedakan unsur
karakteristik moralitas sekuler. Elemen ini mengubah kensep aturan yang merupakan
inti dari disiplin moral dan perubahan makna dari keterikatan kelompok sosial. Lihat:
(Rahmad Hidayat, Sesiclogi Pendidikan Ermile Durkheim, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

2014, him. 114-117).
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ala VOC gaya baru, di mana kekayaan Indonesia dia]ihkﬂﬂ_ P?ﬂgﬂlahamya
ke negara lain, kemudian setelah menjadi produk bernilai tmg.gt dijual
kembali ke Indonesia. B.J. Habibie mengatakan jangan sampal karena
euforia reformasi arau pertimbangan politis sesaat membuat bangss
ini tega ‘menghabisi’ karya nyata anak bangsa yang tekun dan memilikj
Spirit patriotisme tinggi, seperti terjadi dengan Pesawat M-250 Gatotkoca,
B.J. Habibie mengharapkan ke depan ‘jangan sampai pengalaman pahi
industri kﬂdirggnmmm TEI’U!E'IHE |;1E], hanya karena kEhi}EkEﬂ Frl!}]iﬁk
sesaar’.” Agpaknya, iklim demokratisasi Indonesia terkini mesti diakui
sebagai demokrasi ‘transisi’ yang memperlihatkan ‘krisis’ etika sosial
dalam realitas kehidupan berbangsa.

Dala bidang ekonomi, fakta memperlihatkan bahwa bangsa besar
ini masih cenderung mengandalkan sumber daya alam (natural resources),
Di era desentralisasi dalam wujud era Otonomi Daerah, justru proses
pembangunan terkesan tanpa kendali, Kekayaan alam, terutama dalam
bidang pertambangan dan perkebunan lebih diandalkan pada investor
asing. Seharusnya, seperti disinyalir berbagai kalangan, bahwa Indonesia
tidak seharusnya terlalu mengandalkan investor asing karena berdasarkan
sejumlah penelitian akademis yang kompeten memperlihatkan bahwa
eksistensi perusahaan-perusahaan perkebunan dan pertambangan kurang
berpihak dalam hal menyejahterakan rakyat. Untuk posisi-posisi penting
tertentu di struktur organisasi perusahaan swasta milik investor asing
pun agak sulit diduduki putra-putri terbaik di negeri ini, Pejabat atau
elite formal di era Otonomi Daerah agaknya terlalu mudah memberi
izin dan memberi ‘kekuasaan’ ekonomi kepada investor asing. Padahal,
tentunya dapat dipahami bahwa kebijakan Presiden Soekarno, pentingnya
mengambil alih kekuasaan ekonomi dari pihak swasta Belanda, dengan

menasionalisasi sejumlah perusahaan milik swasta jry menjadi perusahaan
nasional.

MGeperti pesan pidato disampaikan B.]. Habibie pada acara peri -

d i i i peringatan Harl
Kebangkitan Teknologi Nasional di Lapangan Gedunp Sa

(diakses pada 25 Oktober 2012). B ate, Bandung pada 10/8/2012

- 22 Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah dan Masyaraka

Dipiradai chengan CamScanney,




Sebagian elite daerah sering ‘terjebak’ pada perilaku korupsi. Banyak
yang bercita-cita menjadi ‘raja-raja kecil' di daerah daripada mengabdi
dengan ikhlas dalam memperbaiki harkat dan martabat masyarakat. Jika
pada era Orde Baru korupsi dilakukan pada level ‘pusat’, tersentralistik,
dan sistemik; pada era Otonomi Daerah, korupsi justru sering kali
memperlihatkan terdesentralistik dan sistemik. Jika tujuan paradigma

pembangunan otonomi daerah untuk menghapuskan korupsi di Jakarta,
justru perilaku korupsi terjadi pada banyak daerah. Karenanya, tidak
hanya aspek kuantitas, kualitas pelaku korupsi pun meningkat. Suatu yang
patut disayangkan, dari Laporan Indonesia Corvuption Watch (ICW) 2013
memperlihatkan bahwa kasus korupsi di sektor pendidikan meningkat

esat dalam kurun dasawarsa (2003-2013). Selama satu dasawarsa telah

P
ersangka dengan total

diungkap 296 kasus korupsi yang menyeret 479 t
nilai kerugian mencapai Rp619 miliar. Angka kerugian negara meningkat
lipat pada 2013 menjadi Rp99,2 miliar jika dibandingkan dengan

empat kali
lalu. Puncak kasus korupsi terjadi pada 2007 dengan

sepuluh tahun yang
84 kasus dan kerugian negara mencapai Rpl51 miliar.*

Berbagai fenomena sosial tersebut sudah mengarah pada suatu kondisi
“krisis’ etika sosial dalam berbangsa dan bernegara yang

‘kerapuhan’ atau
cenderung terjadinya disharmoni

jika terus terjadi dan tanpa terkendali
sosial dan intoleransi antarsesama. Karenanya, sangal diperlukan
upaya penguatan etika sosial dari berbagai elemen terkait dalam proses
pembangunan yang berpihak kepada masyarakat Indonesia keseluruhan
pluralistik. Memang iklim demokrasi dalam makna

waktu singkat, sehingga Indonesia
Untuk

yang heterogen dan
sesungguhnya tidak dapat diraih dalam
pun mesti menempuh proses ‘transisi’ dalam berdemokrasi.
memperbaiki itu semua, diperlukan suatu komitmen yang tulus dalam
melaksanakan program pembangunan nasional dan otonomi daerah yang

telah direncanakan dengan mengedepankan penegakan cleant government dan
good governence. Mendambakan Indonesia Maju harus dimulai pentingnya

membangun etika sosial berbangsa pada era ‘transisi’ demokrasi dengan

"Jajak Pendapat Kompas: Miskinkan Koruptor Paling Dikehendaki', Kompas, 2
Desember 2013,
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. if berbagai
sungguh-sungguh, yakni, harus dimulai dari kesadaran kﬂ],-,jn di;n dae-:al'l
elemen bangsa dengan kebijakan aktual pembangunan nasio terkecuali.
yang senantiasa berpihak kepada masyarakat kﬂ'ﬁm mxf radaban
Suatu bangsa tidak pernah akan mengalami hﬂma}uﬂ? dan ;ie eriadi
apabila anomali sosial mengarah pada ‘krisis’ etika sosial yang akut terj
pada negara jru.

Selanjutnya, di era Demokrasi transisi ini, kecenderungan teriadmwf
proses degradasi, krisis, atau kerapuhan etika SGSiLEI d.:ﬂ:tm brr:nEUL
lainnya, berupa kecenderungan kuran g intoleransi. Dari hasil Sl 331rfg
dilakukan lembaga studi Center of Strategic and International Studies (C blLt-r'.ﬁ
yang menunjukkan bahwa toleransi beragama orang Indonesia masih
rendah. Kepala Departemen Politik dan Hubungan Internasional CS18,
Philips Vermote mengungkapkan kurangnva toleransi bisa dilihat dari
penolakan pembangunan tempat ibadah, Mayoritas orang Indonesia bisa
menerima tetangga yang beda agama, namun ridak bisa mene
ada pembangunan tempar ibadah agama lain di sekitar lingkungannva,
Lembaga studi CSIS sudah melakukan survei pada Februari 2012 dj 23
provinsi Indonesia. Dari 23 provinsi tersebut ada 2.213 responden vang
disurvel. Survei dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan vang ada
hubungannya dengan toleransi beragama, Hasilnya, sebanyak 50,5

'angga dengan orang vang beda agama.
Sedangkan 33,7% lainnyva memilih me

nolak Tetangea vang beds agama
dengan mereka. Kemudian survei '

rima jika

responden memilih menolak pem o : '“.1 22 1%
lainnya mengaku tidak berkeberatan, o

Dengan hasil survei di apas Philips men 3 :
; 2atakan bahw L
toleransi beragama masyarakar [ng ahwa tingkar

Onesia masih reng B NG
mereka}'ﬂﬂgberadadiungl:atpendi ah. Tak terkecuali

dikan yang dikare orik inggi
e : Yang rikan s u

Philips minﬁ'lml_l’"]kﬂ_ﬂ faktor pendidikan riqgy, akanien;::ﬁ;f :
tingkat toleransi dari orang dari hasj) survei, mereka

T tidak tolpran verhada
r:em:lﬂnmg menolak dag ¢ P

kungan hidup Merpky
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ini sangat berbeda dengan pandangan negara Indonesia yang demokratis.
Padahal toleransi adalah salah satu nilai-nilai demokrasi dalam menghargai
perbedaan. Ini masih batu sandungan bagi Indonesia ke depan.**

Suatu hal menarik karena jarang terjadi sebelumnya, yakni perilaku
korupsi di negeri yang mayoritas sudah mengalami pergeseran paradigma,
di mana para pegawai negeri sipil berusia relatif muda justru melakukan
korupsi dalam jumlah prestisius. Melalui berita media massa cetak dan
elektronik serta internet, telah diramaikan dengan isu korupsi kalangan
‘belia’ itu yang terutama di lakukan mereka yang berkecimpung di dunia
politik atau ‘rekening gendut’ mereka yang berlatar belakang birokrasi,
sebagai pegawai negeri sipil. Terlepas nanti fakta hukum menunjukkan
ada yang mengandung kebenaran atau sebaliknya, tetapi paling tidak
isu ini layak menjadi perhatian semua elemen bangsa. Karena, adalah
suatu yang mafhum bahwa kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan
generasi mudanya. Banyak bangsa di dunia ini menempatkan kebijakan
investasi sumber daya manusia (man power) pada urutan terdepan dalam
pembangunan bangsa.

Para founding fathers pun telah menempatkan generasi muda menjadi
harapan penting dalam melanjutkan estafeta kepemimpinan bangsa ini.
Tidak sedikit tokoh-tokoh penting di negeri ini, pada awalnya, berasal dari
pelajar/mahasiswa/generasi muda yang memiliki talenta, pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, kerja keras, jujur, disiplin, dan pantang
menyerah. Tetapi, di era Reformasi ini, khalayak dikejutkan dengan
‘musibah’ di mana justru sebagian kalangan generasi muda terindikasi
rawan terhadap perilaku korupsi yang diperlihatkan sejumlah kasus
korupsi dalam jumlah miliaran dan triliunan rupiah. Sudah barang tentu
adaya slogan: ‘Pemuda adalah Harapan Bangsa’ menjadi kontradiktif ketika
sejumlah kasus korupsi besar di negeri ini justru di dalamnya melibatkan
sebagian kalangan muda.

Sebagai upaya menyelamatkan anak didik, remaja, dan generasi muda
dari ‘ancaman’ berbagai bentuk perilaku menyimpang (social deviances)
dalam kehidupan berbangsa yang akan datang, pendidikan memiliki

**htep://ciricara.com/penelitian-toleransi-antar-agama-di-indonesia-rendah/
(diakses, 4/4/2013).
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Peranan strategis dalam mempersiapkan sumber daya manusia (man power)
yang diharapkan. Proses pendidikan yang mengedepankan pengembangan
potensi anak didik dapat dikembangkan secara optimal, baik aspek kognitif,
afektif dan psikomotor--Taxonomi Benyamin Bloom; atau pengembangan
‘aql, golbu, dan jasmani, seperti dalam konsep pendidikan Islam. Proses
pendidikan dan pembelajaran di keluarga, sekolah, dan masyarakat,
karenanya, sedapat mungkin dikembangkan sedemikian rupa yang secara
hierarki berkesinambungan. Selanjutya, proses pembelajaran edukatif pada
lembaga pendidikan formal, informal, dan non-formal; atau di sekolah
dan luar sekolah, sesuai dengan falsafah berbangsa—menciptakan anak
didik yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) serta
menguasai pengetahuan agama yang berakhlak (imtak), berkeribadian

dan berkarakter—merupakan substansi dari proses pendidikan, yang
menggambarkan etika pendidikan.
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ANAK DIDIK, REMAJA
DAN PERILAKU MENYIMPANG

Perilaku menyimpang (social deviance) pada kalangan pelajar/remaja
dan pemuda rawan terjadi. Isu ini menjadi penting ketika adanya indikasi
semakin meningkatnya tawuran telah mengorbankan sejumlah “anak
muda” sebagai harapan bangsa. Bahkan, akibatnya ada yang telah gugur
sebagai “korban” dari sistem sosial edukatif yang tidak menguntungkan
yang dapat disebabkan faktor internal sekolah dan eksternal sekolah.
Perilaku menyimpang di sebagian kalangan usia muda atau usia remaja
terkadang telah mengarah kepada perilaku kekerasan. Zakiah Daradjat'
menuturkan bahwa usia remaja merupakan umur peralihan dari anak
menjelang dewasa, yang merupakan masa perkembangan terakhir bagi
pembinaan kepribadian atau masa persiapan untuk memasuki umur
dewasa, di mana permasalahannya tidak sedikit.

A. Perilaku Menyimpang (Social Deviance)

Perilaku menyimpang, sesungguhnya, beragam bentuknya, salah
satunya adalah rawuran remaja dan pemuda. Misalnya, pada beberapa
waktu lalu, telah terjadi tawuran pelajar yang telah membuat sejarah
‘kelam’ pada dunia pendidikan di tanah air. Pada 2012, Alawy Yusianto,

1Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 2005, hlm. 145.
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pelajar SMA 6 misalnya, meninggal dunia akibat serangan dl]a:;'—}‘:‘i" P\jfl]ar
SMA tetangga, SMA 70, di Jakarta Selatan. Dua hfll‘l sete ' E_]aSIan’
masih di bilangan Manggarai, Jakarta Selatan, Deni Yanuar, s:s;ra MA
Yayasan Karya 66, meninggal dunia akibat sera.ngan kelompo pelajar
lainnya, ketika turun dari angkutan umum. Hal ini telah ni'neinamt.)ah angka
statistik korban kekerasan pelajar Indonesia. Data Komisi Perlmdungan
Anak menyebutkan, sepanjang 2012, di kawasan Jakarta, Bogor, Tangerang
dan Bekasi, perkelahian antarpelajar telah menelan korban '17 Orang 2
Tampak bahwa permasalahan kekerasan pelajar yang menjurus pada
perilaku kriminal di kalangan pelajar semakin meningkat akhir-akhir jn;

Pada umumnya, tawuran diamati sebagai kenakalan remaja. Ada
yang melihat sebagai sebagai perilaku bermasalah dan deprivasi sosial,
frustrasi agresi, dan ada juga dari perspektif yuridis. Berbagai upaya
ditempuh dengan melibatkan kepolisian, dengan hasil belum optimal, Yang
terjadi, kekerasan dalam tawuran terus meningkat. Sejumlah penelitian
menunjukkan tidak ada korelasi antara pelaku tawuran dan keluarga yang
tidak harmonis. Juga, tidak ada korelasi antara siswa terlibat tawuran dan
penyalahgunaan narkoba. Justru, untuk menyelamatkan diri dari tawuran,

serta kondisi

an mengingat
MA 6, Jakarty S
dalam hal kualitas aka

Pada kasus tawuran pelajar

elatan merupakan kategori
demik.

antara siswa SMA 70 dan §
sekolah “papan atas”

*Tempo, Edisi 8-14 Oktober 2012
*Seperti dikatakan ;

him. 124
TB Ronny Nj
Kompas, 2 Oktober 2012

tibaskara, "‘{{amp]eksitas Taw

_ 28  Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah dap Masyarakat
a

e i e S L 4 e

uran Pelajar”,

Dipiradai chengan CamScanney,



terlalu relevan lagi, karena sudah mengarah kepada perilaku kekerasan.
Sebagaimana telah diungkapkan di atas, bahwa perilaku kekerasan
pelajar ini telah menelan korban sepanjang 2012 dalam jumlah belasan
orang di Jakarta. Sudah barang tentu di sejumlah tempat di daerah telah
memperlihatkan seringnya tawuran antarpelajar yang terkadang tidak
jarang ‘menelan’ korban. Tentu hal ini tidak hanya meninggalkan duka sedih
bagi semua pihak, terutama orangtua dan keluarga yang terkena musibah.
Bangsa ini ke depan pun akan dirugikan karena pelajar dan generasi muda
merupakan generasi penerus penyambung estafeta kepemimpinan bangsa.
Karenanya, masalah tawuran merupakan keprihatinan bagi semua pihak
elemen bangsa, sejak dari orangtua, keluarga, masyarakat, dan bangsa.

Dengan mengacu teori Freud, kemungkinan pelaku tidak segan
membunuh lawannya merupakan wujud dari insting-agresif. Insting ini
mendorong manusia memusnahkan manusia lain, berupa tingkah laku
agresif yang mengandung kebencian, ditandai kepuasan yang diperoleh
karena lawan menderita, luka, atau mati, dan yang memberikan
kepuasan dengan melihat lawan gagal mencapai objek yang diinginkan.
Terdapat perbedaan persepsi dari mereka yang terlibat tawuran tentang
kenakalan dan kekerasan pelajar yang mengarah ke premanisme. Pelajar
beranggapan bahwa kenakalan yang dilakukan hanya manifestasi simbolis
aspirasi mereka karena sering diperlakukan tidak adil. Mereka mencoba
mengidentifikasikan diri sebagai remaja yang berbeda dari orang di
sekitarnya: di sekolah, di jalan, dan di masyarakat. Hal ini merupakan
cara mempromosikan diri ketika mereka bertemu dengan teman senasib-
sepenanggungan yang kemudian membentuk kelompok (group) tertentu.

Sebaliknya, masyarakat lebih menganggap perilaku kekerasan itu
sebagai suatu kejahatan dan selanjutnya menuntut diperlakukan sanksi
pidana kriminal. Tetapi, suatu tindakan agresi diklasifikasikan tindakan
kekerasan sangat bersifat situasional dan dipengaruhi motivasi tindakan,
Dalam kriminologi perlu adanya penjelasan kapan tindakan kekerasan
dikatakan deviant dan kapan dipandang murni perilaku pidana/kriminal.
Penggolongan itu sangat terletak pada apakah perilaku kekerasan itu
sudah menjadi karakter pelaku dan apakah dalam situasi serupa akan
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dilakukan berulang-ulang atau tidak.! Dari per spektif hukum, per Haky
tawuran tidaklah mudah untuk ditentukan sanksi hukumn}ra: Dalam
Kitab Undang-undang Hukum Pidana tidak dikcnall Pﬂﬂﬂ”BEU”E]IﬂWabﬂn
kolektif. Sanksi lebih ditujukan pada individu. Menjatuhkan sanksi kepad,
kﬂ]umpnk secara merata hampir sangat tidak biasa. Melihat sifat _l'iﬂ!Ektit'
tawuran yang begitu kompleks perlu tindakan yang bersumber dari pirap,
hukum pidana berupa sanksi yang adil dan efektif.’

Kekerasan kelompok sering dicoba diatur dalam Pasal 170 KUnp
Pasal ini berbunyi; ‘Barangsinpa terang-terangan dan dengan tenaga bersam,
menggunakan kekerasan terhadap orang atau barang diancam dengan pidana
paling lama lima tahun enam bulan’. Pasal ini mengandung kendala dap
kontroversial. Subjek ‘barangsiapa’ menunjuk pelaku satu orang,
Sedangkan istilah “dengan tenaga bersama” mengindikasikan suary
kelompok manusia. Delik itu, menurut penjelasannya, tidak ditujukan
pada kelompaok yang tidak turut melakukan kekerasan. Ancaman hanya
ditujukan kepada vang benar-benar terbuka dan dengan
melakukan tawuran, Mengingat suatu kelompok massa, k
unik sifatnya, delik Pasal 170 sukar
tawuran sebenarnya terlibat secara tj
dalam kerumunan. Orientasi

tenaga bersama
hususnya pelajar
diterapkan karena banyak pelaku
dak sengaja atay hanya ikut-ikutan
lebih ditekankan pada penegakan isi Pasal
gkan semua aspek yang saling memengaruhi.

‘Tawuran pelajar tampak miri
dmﬁm rnasysrai:aJ bawah Sempitnya laFunga_n kerja, krisis ekonomi. kﬂi[ﬁpmgﬁﬂ
F_“‘-‘“J F?Pa::fiumcn Grong mereka semakin terpinggirkan, Pada level marginalisasi
Linggl, mercka berporensi mel::::ﬁ_n pe rb;;tm m|E nyimpang ataupun ke saharan-dslin
L L Pernakuy pe ;:Iial- !'_,ang ter; i ]

; : ibar meniru cara-cara
preman, antara lain pencarian Pengakuan siapyg dengan Menunjukkan ketangeuha,
keberanian, dan kenekatan Pelajar c-::ndurung TR Ao jukkan ketange

memperoleh pengakuean dan starys BANgEap tawuran sebaga E:ml
ompoknya, Kian

UNEE sergy disegani
: i . : Ayl dﬁji'll'l'[ kel
E;Ehl:z;l::[?t:r::fg ;1'::1 ﬁ‘lllzl:uunds.: dalam tawuran {mclakukan Pelanggaran hukum)
At pelanggaran i mata hukyp, dengan NSAE L Anggar: _ i
BEI Prestise dap o SRURan pemukulan

Penganiayaan, semakin i
tatys, Eur.l::}ra Premanisme vano diting
ngguhan dan ket Ansme yang

s.ejanllumy:a L'_L_!ahrr-i.ms.!im:i ranian, Pada it o - o Aalah
kehebatan fisik, ditandaj kekuatan menapnes Nilai ini, yang tampak adak

s ¥ i e b / ung r & bl

o s g gy 0T s, S
-TiM: T8RO dan pekar 1: wWuran, serty kebers

Z Oktober 2012), nekat, Lihaw (T

“Ibid. © Oy R, Nitibaskara, Kompts:
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[-:ar:ena masalahnya bukan pada materi hukumnya, faktor psikologis,
sosiologis, ataupun budaya harus diperhitungkan.®

F’Em“k“ menyimpang dikalangan anak muda (pelajar dan remaja)
menjadi penting ketika adanya indikasi semakin meningkatnya tawuran
relah mengorbankan sejumlah besar “tunas muda' sebagai harapan
bangsa. Mercka gugur sebagai "korban” dari sistem sosial edukatif yang
tidak menguntungkan yang dapat disebabikan faktor internal sekolah dan
cksternal sckolah, Pada wmumnya, tawuran diamati sebagai kenakalan

remaja.

Pelajar yang sedang menempuh pendidikan di SLTP maupun SLTA

arau usia remaja, bila ditinjau dari segi usianya, sedang mengalami periode
yang sangat potens ial bermasalah. Periode ini sering digambarkan sebagai

wctorm”and ‘drang’ period (topan dan badai). Dalam kurun ini timbul gejala

emosi dan tekanan jiwa, sehingga perilaku mercka mudah menyimpang.
long dalam sosok pribadi

Dari situasi konflik dan problem ini remaja tergo

vang tengah mencari identitas dan membutuhkan tempat penyaluran
kreativitas. Jika tempat penyaluran rersebut tidak ada atau kurang
memadai, mereka akan mencar berbagai cara sebagai penyaluran. Salah

satu aksesnya, yaitu “tawuran”.
Berkaitan dengan agresi, Craig A, Anderson dan Brad J. Bushman

dalam penelitiannya Effect Of Violent Video Games On Aggressive Behavior,
Aggressive Cogmitiont, Aggressive Affect, Physiological Arousal, And Prososial
Behavior menemukan bahwa video game kekerasan mengajukan suatu
ancaman kesehatan masyard kat terhadap anak-anak dan remaja, khususny3
para individu usia mahasiswa di mand yideo game kekerasan berkorelast
positif rerhadap tingkat agresi pada usia dewasa muda dan anak-
anak. Selain itu, video game kekerasan juga berkorelasi positif te1 hadap
mekansime-mekanisme utama yang mendasari efek-efek jangka panjang
rerhadap perkembangan kepribadian yang agresif - kog nisi agresif.”

M. Brent Donnellan, Kali H. Trzesniewskl, Richard W. Robins,
Terrie E. Moffit dan Avshalom Caspi dalam penelitiannya Low Self Esteem

i

Jbid. . B o
‘Brent, M. LW, wsell Esteem is Related 10 "'I'ng."‘!'h'.m! ."'|.|_1.I-I. Social ﬂ.flf"“ 1or,
Arlicl['“. fll.r"llnr{l“:” I’}l}l h"!ﬂ:lrllllﬂ ,'Hl-ll'ﬂl' JL]‘]ﬁF PP 3'5'11' 1'5
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is Related to Aggression, Anti Social Behavior, and Delinquency kr;:z:;;i:kkan
bahwa self-esteem bisa meramalkan masalah-masalah penge e aslan
di masa depan; anak-anak berusia 11 tahun dengan sel:: ;md?m

rendah cenderung meningkat agresinya Pad.a un‘fl-lfld Sisie,
Diekmann, Monika Jung Baeur-gans, Heinz Hras-._smg, Sigrid Lorenz daIsEm
penelitiannya Social Status and Aggression menunjukan bahv-ta status Ec.mal
yang lebih tinggi tidak hanya menghambat respons agresif namun Juga
dapat memperhebat kecenderun gan agresif seseorang, namun penelitian

ini tidak dapat digeneralisasikan karena perbedaan budaya dapat jug,
memainkan peran dalam agresi *

Dari perspektif Teori Agresi, suatu perilaku agresi merupakan
konsep yang sangat familiar tetapi tampaknya tidak mudah ungyg
mendefinisikannya. Agresi merupakan perilaku yang dimaksudkan
menyakiti orang lain, baik secara fisik matpun psikis. Dalam hal ini
jika menyakiti orang lain karena unsur ketidaksengajaan, maka perilaky
tersebut bukan dikaregorikan perilaku agresi. Rasa sakit akibat tindakan
medis misalnya, walaupun sengaja dilakukan bukan termasyk agresi,
Sebaliknya, niat menyakiti orang lain tetapi tidak berhasil, hal ini dapat
dikatakan sebagai perilaku agresi,

Perilaku agresi adalah perilaku
dengan maksud untyk menyakiti dan
digolongkan menjadi dua, yaitu (1) ag
semata- mata dilakukan dengan maks
mg@pm ]'Efl:l'IE.r:ihEﬂ dan ditandaj dengan emos; yang tinggi. Perilaku
agresi dﬂi_&[_ﬂ IENIs pertama ing adalah tujuan darj agresi itu sendiri dan
|{:::]| ag::est ln?trun?ental (instrumentgq| aggression) pada umumnya tidak
dls-.ertal cmosi. _Fi:-nIa.lcu -.?greai hanya Merupakan sarana unyk mencapai
'f“ﬂ-;:ﬂ'; ];il_“ se]amftndczmn ka‘:ﬂrbﬂn 2. Agresi instrumenra] mencakup
tefad secbigton E;rig:;ali[;},mﬁmgm e"adap seseorang ketika

: ; untuk membuktikan kekuasaan atau

HAJeNis agresi inj terjerak pada tujuan

fisik atau lisan yang disengaja
merugikan orang lain, Jenis Apresi
Tesl permusuhan (hostile aggression)
ud menyakit orang lain atau sebagai

“Ibid., him, 335,

iekmany, Andreag *

E";.:ii] E{H' v 1 iy
1996, 136(6), him, 761.765, *oand Aggression, The Journal of Social

| Psichelogy.
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yang _meegdasarin?a. Jenis pertama semata-mata untuk melampiaskan
emosi, sedangkan agresi jenis kedua dilakukan untuk mencapai tujuan lain.

Bentuk pf:rilalcu agresi dapat berupa fisik maupun verbal. Agresi yang
berbentuk fisik seperti memukul, menendang, melempar, merusak serta
bentuk-bentuk lain yang dapat mengakibatkan sakit/luka pada objek atau
sumber frustasi. Sedangkan bentuk agresi yang bersifat verbal seperti
mencaci-maki, berteriak-teriak, mengeluarkan kata-kata yang kasar/kotor
dan bentuk-hentuk lain yang sifatnya verbal/lisan.

Teori frustrasi-agresi atau hipotesis frustrasi-agresi (frustration-
aggression hypothesis) berasumsi bahwa bila usaha seseorang untuk
mencapai suatu tujuan mengalami hambatan, akan timbul dorongan agresi
yang pada gilirannya akan memotivasi perilaku yang dirancang untuk
melukai orang atau objek yang menyebabkan frustrasi. Menurut formulasi
ini, agresi bukan dorongan bawaan, retapi karena frustrasi merupakan
kondisi yang cukup universal, agresi tetap merupakan dorongan yang

harus disalurkan.™

Teori Kualitas Lingkungan® menjelaskan bahwa strategi yang dipilih

seseorang untuk stimulus mana yang diprioritaskan atau diabatkan
pada suatu waktu tertentu akan menentukan reaksi positif arau negatif
terhadap lingkungan. Berikutnya adalah teori Kualitas Lingkungan
yang salah satunya melipuri kualitas Asik (ambient condition). Berbicara
fisik, beberapa kualitas fisik yang memengaruhi
peratur, kualitas udara, pencahayaan dan
tur yang tinggi akan memengaruhi
dan polusi udara paling tidak dapat
Tawuran

mengenai kualitas
perilaku yaitu: kebisingan, tem
warna, Keadaan bising dan tempera
ernosi para penghuni. Ti ngginya suhu
menimbulkan dua efek, yaitu afek kesehatan dan efek perilaku.
merupakan salah satu bentuk perilaku agresi karena dalam rawuran
terdapat perilaku kaile fisik atau lisan yang disengaja dengan maksud
untuk menyakiti dan merugikan orang lain.

masa manusia mencari

ekolah dan remaja merupakan
as berkelompok

Masa usia §
ksikan melalui aktivit

jati diri. pencarian tersebut direfle

e ——

107hid,
Hibid.
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_ 34 Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah daq Masyarakay

dan menonjolkan kearoganannya. Yang dinamakan kﬂ.lun?j[?ﬂk tidak
hanya limg atau sepuluh orang saja. Satu sekolah pun b!Eﬂ Inamakgn
kelompok, Kalay kelompok sudah terbentuk, akan timbul adalﬁ}'a
semacam ikatan batin antara sesama kelompoknya un“‘_lk Menjaga
harga dirj kelompoknya, Maka, apabila kelompoknya dlrﬂmch}qan'
perilaku destruktif dan penuh emosional yang akan mudah terjadj,
Pada fase ini, remaja rermasuk kelompok yang rentan melakukan berbagy;
perilaku negatif secara kolektif (group deviation). Mereka patuh pada normg
kelompoknya vang sangat kuar dan biasanya bertentangan dengan normg
masyarakat yang berlaku. Penyimpangan yang dilakukan kelompqk,
umumnya sebagai akibat pengaruh pergaulan atau teman. Kesatuan
dan persatuan kelompok dapat memaksa seseorang untuk ikut dalam
kejahatan kelompok, supaya jangan disingkirkan dari kelompoknya, Dj
sinilah letak bahayanya bagi perkembangan remaja, yakni apabila nilaj
yang dikembangkan dalam kelompok sebaya adalah nilai yang negatif,

Tawuran pelajar merupakan salah satu bentuk perilaku penyimpangan
sosial kolekrif remaja dan perilakn agresi yang marak terjadi di daerah
perkotaan. Penyebab tawuran kadang tidak jelas. Di sinilah uniknya,
sejumnlah tindakan prevensf penanggulangan masalah tawuran terkesan
belum mampu memberi solusi mengenai apa penyebabnya. Mungkin
dianggap telah menjadi tradisi. Kadang juga hanya sekadar untuk balas
dendam ataupun unjuk kekuatan saja. Tak jarang pula melibatkan
penggunaan senjata tajam atau bahkan senjata api, bom molotay, sehingga
menimbulkan korban. Aksi-aksi yang dilakukan para pelajar dalam tawuran
semakin beringas saja. Selain itu, tawuran juga melahirkan dendam

:er::ep:anjangan :agi Para pelaku yang terlibat d; dalamnya dan sering
erfanjut pada tahun berikutnya. Dalam teori agresi
. X2
salah satu bentuk perilaky agresi, . i

Frustrasi ter

Remaja miskin yang nakal adalah akibat dar

dengan banyaknya wakmy Mmenganggur, keuangan yang pas dan
: | S-pasan

uhi tetapi syli¢ sekali tercapal.

dan berperilajy agresi.
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Frustrasi yang berujung pada perilaku agresi sangat banyak contohnya,
salah satunya tawuran pelajar yang terjadi di Jakarta dan beberapa kota
besar, ada kemungkinan faktor frustrasi ini memberi sumbangan yang
positif, Bila banyaknya anak-anak sckolah yang bosan dengan waktu luang
yang sangat banyak dengan cara nongkrong-nongkrong di pinggir jalan
dan ditambah lagi saling cjek-mengejek yang bermuara pada terjadinya
perkelahian. Banyak juga perkelahian disulut oleh karena frustrasi
yang diakibatkan hampir setiap saat dipalak (diminta uangnya) oleh
anak sekolah lain padahal sebenarnya uang yang dipalak adalah untuk
kebutuhan dirinya. Pada mulanya mereka menyatakan bahwa dalam setiap
frustasi selalu menimbulkan perilaku agresi.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada saat ini anak-anak dan remaja
banyak belajar menyaksikan adegan kekerasan melalui televisi dan juga
“games” ataupun mainan yang bertema kekerasan. Acara-acara yang
menampilkan adegan kekerasan hampir setiap saat dapat ditemui dalam
tontonan yang disajikan di televisi mulai dari film kartun, sinetron, sampai
film laga. Ada pula acara TV yang menyajikan acara khusus perkelahian
yang sangat populer di kalangan remaja seperti Smack Down, UFC (Ultimate
Fighting Championship) atau sejenisnya. Walaupun pembawa acara berulang
kali mengingatkan penonton untuk tidak mencontoh apa yang mereka
saksikan namun diyakini bahwa tontonan tersebut akan berpengaruh
terhadap perkembangan jiwa penontonnya. Model pahlawan di film-film
sering kali mendapat imbalan setelah mereka melakukan tindak kekerasan.
Hal ini sudah barang tentu membuat penonton akan semakin mendapat
penguatan bahwa hal itu merupakan hal yang menyenangkan dan dapat
dijadikan suatu sistem nilai bagi dirinya. Dengan menyaksikan adegan
kekerasan tersebut terjadi proses belajar peran model kekerasan dan hal
ini menjadi sangat efektif untuk terciptanya perilaku agresi."

Craig A. Anderson dan Brad J. Bushman dalam penelitiannya Effect
Of Violent Video Games On Aggressive Behavior, Aggressive Cognitiom, Aggressive
Affect, Physiological Arousal, And Prososial Behavior menemukan bahwa

12Craig A. Anderson dan Brad J. Bushman, “Effect Of Violent Video Games On
Aggressive Behavior, Aggressive Cognitiom, Aggressive Affect, Physiological Arousal,
And Prososial Behavior”, American Psychologycal Society 2001, pp. 353-359.
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video game kekerasan mengajukan suatu ancaman kﬂﬁfh atan masyarak,,
terhadap anak-anak dan remaja, khususnya para individu usia mahasisy,,
di mana video game kekerasan berhubungan secara positif dEn:,i;ar.u tingka
agresi yang dipertinggi pada dewasa muda dan anak-ana I-: Selain itu, vig,
game kekerasan berhubungan secara positif dengan mekanisme-mekanisy,
utama yang mendasari efek-efek jangka panjang terhadap perkembangay,
kepribadian yang agresif - kognisi agresif.”

Selain model dari yang disaksikan di televisi belajar model juga dapar
berlangsung secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Bila seoran,
yang sering menyaksikan tawuran di jalan, mereka secara langsung
menyaksikan kebanggaan orang yang melakukan agresi secara langsung,
Arau dalam kehidupan bila terbiasa di lingkungan rumah menyaksikan
peristiwa perkelahian anrarorangtua di lingkungan rumah, ayah dan jby
vang sering cekeok dan peristiwa sejenisnya, semua itu dapat memperkuat
perilaku agresi yang ternyata sangat efektif bagi dinnya.

Model kekerasan juga sering ditampilkan dalam bentuk mainan yang
dijual di toko-roko. Sering kali orangtua tidak terlalu perduli mainan apa
yang diminta anak, yang penting anaknya senang dan tidak nangis lagi.
Sebenarnya permainan sangat efektif dalam memperkuat perilaku agresif
anak di masa mendatang. Permainan-permainan yang mengandung unsur
kekerasan yang dapat kita temui di pasaran misalnya pistol-pistolan,
pedang, model mainan perang-perangan, hahkan ada mainan yang dengan
model Goilotine (alat penggal kepala sebagai hukuman mati di Prancis
zaman dulu). Mainan kekerasan ini bisa memengaruhi anak karena
memberikan informasi bahwa kekerasan I:agresi} adalah sesuatu yang
men}’enfmgkan. Permainan lain yang sama efekrifnya adalah permainan
dalam video game atau play station yang juga banyak menyajikan bentuk-
bentuk kekerasan sebagai suatu permainan yang mengasikkan.

| Teori Kualitas Lingkungan dilihat dasi kualitas lingkungan sekolah
setidaknya ada tiga 1."a.ktur yang memengaruhi tingkat kerawanan sekolah.
» RURRNENYa sistem pengamanan lingkungan, serta tidak
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tersedianya sarana-prasarana yang membuat anak-anak betah belajar di
sekolah. Kedua, faktor psiko-edukatif, yaitu ketertiban dan kelancaran
proses belajar-mengajar di sckolah. Ketiga, faktor cfektivitas interaksi
edukatif di sekolah, Keempat, dari manajemen rumah tangga yang ridak
efekdf. Pola asul yang tidak tepat (pola asuh keras menguasai maupun
pola membebaskan) serta hubungan yang tidak harmonis antaranggota
keluarga dapat menyebabkan anak tidak betah di rumah dan mencari
pelampiasan kegiatan di luar bersama teman-temannya. Hal ini tidak

jarang menyeret mereka kepada pergaulan remaja yang tak sehat, seperti
tawuran atau perkelahian,™*

Kondisi lingkungan tempar tinggal yang tidak berkualitas, tidak
nyaman dan tidak layak, akan memengaruhi remaja dalam menyikapi dan
membangun hubungan dengan dunia sekitarnya. Bagi remaja yang hidup
di tempat kumuh dan ketor kemungkinan besar mereka tidak akan nyaman
tinggal di rumah sehingga akan melarikan diri dari kenyataan. Pada kondisi

inilah remaja mudah tergiur untuk berbuat menyimpang karena lepas dari
norma dan pengawasan di rumah. Remaj

4 yang tidak merasa dihargai,
tidak dipahami, dan tidak diterima seperti apa adanya oleh orangrua di
rumah juga akan cenderung untuk lari dari situasi nyata. Dalam kondisi
Ini remaja yang secara psikologis m

udah goyah dalam pendirian akan
mudah terangsang untuk berperilaku menyimpang,

B. Remaja, Pemuda dan Korupsi

Daniel Dhakidai mengungkapkan bahwa korupsi lebih bertalian

dengan perkembangan modern terbesar, yakni birokrasi dan kapitalisme,

| pada masa kolonial berkembang lebih
dahulu dibandingkan dengan birokrasi negara, sehingga, perkembangan

birokrasi terutama untuk menunjang modal. Ketika pemerintah kolonia|
Belanda diusir modalnya dinasionalisasi pada akhir tahup 1950-an.
Birokrasinya yang didukung oleh hukum administrasi juga diambil

e ——

“Abdullah Idi, Bahan & uliah Sesiolopi
tah Palembang, 2014,

Pendidikan, 52/53 Pascasarjana 1AIN Raden
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alih. Dengan pengambilalihan modal dan hirnkf'asi terja::II: qumpukan
kekuasaan luar biasa besar dan di luar kendali siapa pun.

Hal ini menjadi dasar dari apa yang di“h‘f[ Rl":h_aﬁlizb“:? Sebagy
modal yang berada dalam tangan birokrat -d|kua?&l ' Eal i Ekrﬂ*ﬂ
dan tidak akan pernah berlangsung tanpa ‘persetujuan ?LE;&“ Fokray,
Dalam perkembangannya, hal itu, menjadi sistem dan menj _ bureaucr, i
tapitalism yang beranak-pinak pada masa Orde Eilll'l.l. Kf:tll:ia. SeMuany,
menjadi kapital, maka korupsi tidak pernah ]EEE menjadi Pencurigy,
subsistem’ tetapi seperti dikatakan Richard Robison dalam bukuny,,
Indomesia: The Rise of Capital yang dua puluh tahun lalu, The Expropriati,
of The State Resowrces by Its Own Servents.

Pada 1950-an, yang dinamakan korupsi oleh seorang pejabar negar;
dan menjadi bahan berita media massa ketika itu penggelapan beberapa
ratus rupiah untuk ‘merenovasi kandang mobil’ atau garasi, Secar,
kuantitarif nilai uang sejumlah itu kurang berarti, dan secara Kualitarif
hanya berada sedikit di atas pencurian subsistem—dengan pengertian
garasi telah menjadi ‘keburuhan hidup’ sang pejabat. Tetapi, ketika Seorang
Direktur Pertamina tidak mampu mempertanggungjawabkan utang
perusahaan ini sejumlah sepuluh juta dolar AS pada 1975, peningkaran

“Sehingga, birokrat militer dan sipil pascaperang dalam tempo singkat menjad
p_emi]ikmndal vang tidak pernah di pupukny;. Menjadi penguasa financial capetel yang
vl pernan disimpannya; menjadi tuan atas barang/benda {economic goods) yang ridak
pernah menjadi barang dagang miliknya. Karenanya, modal Belanda menjﬂdi Fiia
Kekayaan’ pihak pribumi. Yang terjadi di sin capital ticak dilihat sebagai modal, tetapi
sebagai wealth di tangan ?t‘i.bﬂ.di-pfibﬂdj atau kolektif sebagai ky mpulan ]:Irilu{th.':-riI:r i
ekt o it Konsumsi atasnya diumbar tanpa kendl, Korupsi bukan dimulai pada
;?a::i:tg;;aap! pada m:&& Itu memberi peluang awal terbesar vang pernah ada dalam
nalminya ]_,Eﬁ:t.m[;:;;:l.m PE"';E]"‘“ E‘:'“"P;S' Yang tak terkendali sampai berdasawarsa
. . iel Dhakidae, "Kapital, Korupsi, dan Kesdilare pyi

32, 2013, him, 84-87). . adilan’, Prisma, Volume

"lika dalam ma
di sini terjadi petk
‘penjarahan sum

Lmﬂ::h?r#rhtmyphmmr 2da ‘pencurian subsistemn’, maka
ber daya nepas FT e Mwa secara kualitatif, yakni berupa
EAra oleh para ahdj negaranya’, dan inilah korupsi i
¥ pembelaan higyp ge, S Pencurian subsister’ memilik
hdi] atan kﬂie;‘.'[i[:, EEmcnta:iﬂ ":::,;

n.M fegaranya sendiri’ kehidu
sendiri yang l'rerakumu[asiarrd::]n?; E{T.HL;I i‘ga}fﬂan diambil alik h;gi kepentingan hi:ii:lup
Korupsi, dan Ii{ea:lilan....’, ep.cit. kil nllu 0 Eg;unan. Lihat (Daniel Dhakidaé, 'K:lPiTHJ'
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Luantitatifitu sekaligus menjadi peningkatan kualitatif, dalam pengertian,
jauh berada di atas kebutuhan hidup karena membangun kehidupannya
sendiri dengan mematikan sejuta kehidupan orang lain."”

Hal ini menunjukkan bahwa asal-usul perilaku korupsi pada suatu
negara tidak terlepas dari konteks sosio-historis. Sama halnya, fenomena
‘budaya’ korupsi di tanah air merupakan sistemik dan bermula ketika
peralihan ‘transisi’ kekuasaan dari kolonial Belanda ke bangsa Indonesia,
seperti diungkapkan Daniel Dhakidae, Karena korupsi sangat merugikan
orang banyak atau rakyat dan menjadikan suatu bangsa sulit mengalami
percepatan menjadi maju, maka para remaja dan generasi muda mestilah
dijauhkan dari bahaya korupsi. Dari perspektif agama sangat dilarang dan
dari perspektif sosial pun sangat merugikan individu pelaku dan masyarakat
luas. Inilah pentingnya anak didik, remaja, dan pemuda memahami bahaya
perilaku korupsi, karena merekalah yang akan mengemban tugas dalam
‘gstafera’ kepemimpinan yang akan datang.

Suatu fenomena yang menarik karena jarang terjadi sebelumnya, bahwa
perilaku korupsi di negeri ini sudah mengalami pergeseran paradigma,
di mana para pegawai negeri sipil berusia relatif muda justru melakukan
korupsi dalam jumlah prestisius. Melalui media cetak dan elektronik
serta internet, telah diramaikan dengan isu korupsi kalangan ‘belia’ itu
yang terutama dilakukan mereka yang berkecimpung di dunia politik atau
‘rekening gendut’ mereka yang berlatar belakang pegawai negeri sipil.
Terlepas nanti fakta hukum menunjukkan ada yang mengandung kebenaran
atau sebaliknya, tetapi paling tidak isu ini layak menjadi perhatian semua
elemen bangsa. Karena, adalah suatu yang mafhum bahwa kemajuan suatu
bangsa sangat ditentukan generasi mudanya. Banyak bangsa di dunia ini
menempatkan kebijakan investasi sumber daya manusia (man-power) pada
urutan terdepan dalam pembangunan bangsa.

7Ketika seorang mendengar adanya korusi senilai puluhan triliun pada era
Reformasi, ini juga bermakna terjadi peningkatan berlipat ganda secara kuantitatif dan
kualitatif dibandingkan ‘kasus’ Pertamina pada 1975, untuk tidak perlu disejajarkan
dengan korupsi renovasi ‘kandang mobil' pada 1950-an, Dalam konteks itu, korupsi
pada masa Reformasi merupakan korupsi absolut karena terjadi peningkatan
kuantitatif yang melipatgandakan perubahan kualitatif dan menjadikannya sesuatu
yang sistematis. (Ibid., him. 87).
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Para founding fathers pun telah menempatkan generasi muda menjadj
harapan penting dalam melanjutkan estafeta kepemimpinan bangsa inj,
Tidak sedikit tokoh-tokoh penting di negeri ini, pada awalnya, berasal dari
pelajar/mahasiswa/gencrasi muda yang memiliki talenta, pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, kerja keras, jujur, disiplin, dan pantang
menyerah. Tetapi, di era Reformasi ini, kita dikejutkan dengan ‘musibah’ di
mana justru sebagian kalangan generasi muda terindikasi rawan terhadap
perilaku korupsi yang diperlihatkan dalam sejumlah kasus korupsi dalam
jumlah miliaran dan triliunan rupiah. Sudah barang tentu adaya slogan;
“Pemuda Adalah Harapan Bangsa” menjadi kontradiktif ketika sejumlah kasus
korupsi besar di negeri ini justru di dalamnya melibatkan kalangan muda.

Ternyata setelah hampir 14 tahun era Reformasi (1998-2014),
perilaku korupsi semakin memburuk. Berdasarkan hasil survei pada
2010 memperlihatkan bahwa Indonesia menempatkan peringkat ke-1
terkorup dari 10 negara ASEAN yang disurvei. Buruknya peringkat korupsi
ini berkorelasi pula terhadap peringkat ke-2 negara terburuk kinerja
birokrasi dari 10 negara yang di survei. Beberapa fenomena menarik vang
masih hangat diperbincangkan, di mana kasus-kasus tersebut disinyalir
kuat dengan indikasi korupsi. Diungkapkan Syed Hussein Alatas dan
Michael Johnston, korupsi terungkap dalam sejumlah perilaku, antara
lain penyuapan, pemerasan, penggelapan, manipulasi, persekonghkolan
atau kolusi, dan nepotisme. Dalam praktiknya, bentuk perilaku korupsi
tersebut memiliki sebutan tersendiri.

Dalam perspektif sosiologi korupsi, suatu perilaku korupsi memiliki
sejumlah unsur. Unsur-unsur dimaksudkan, antara lain: pertama, perilaku
itu terjadi dalam bidang penggunaan kekuasaan yang pelaksanaannya
menyimpang dari tujuan yang telah diterapkan bagi kekuasaan tersebut.
Kedua, perilaku yang menyimpang dalam menggunakan kekuasaan
itu dilakukan dalam penuh kerahasiaan—ketika melakukan korupsi
tidak diketahui orang lain dan tidak ada bukti-buktinya. Ketiga
penyimpangan penggunaan kekuasaan itu bersifat mendua. Dari luat
penggunaan kekuasaan terlihat wajar, tetapi pada saat bersamaan justr
memperlihatkan sebaliknya, dalam hubungan antara pemegang kekuasain
dengan anggota (masyarakat, staf/karyawan), Keempat, mereka yans

_ 4'“ EIIEH Pendidikan: [llumu,al Eﬁl;.lah dﬁl'l MEETETEEEI
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terlibat dalam penyalahpunaan kekuasaan itu mendapat keuntungan,
terutama prestasi berupa uang; di sisi lain, tampak terjadi kontraprestasi
di mana kecenderungan buruknya kinerja dan pelayanan. Kelima, mereka
yang terlibat korupsi berusaha saling memengaruhi sehingga terjadi
penyalahgunaan kekuasaan. Keenam, sebagai akibat dari perilaku korupsi
itu masyarakat/negara/instansi mengalami kerugian, baik berbentuk
polisis, ekonomis, dan psikologis.

Persepsi selama ini staf/karyawan pada lapisan bawah melakukan
korupsi paling berbahaya dan serius. Tindakan korupsi pun banyak
ditujukan terhadap mereka yang berada pada lapisan ini. Sering kali,
mereka yang berada pada lapisan menengah ke atas atau lapisan elit sangat
sedikit tersentuh oleh tindakan hukum atas korupsi. Mereka yang berada
pada lapisan menengah ke bawah kadang kala dianggap “pembangkang”,
mereka dianggap melakukan perilaku korupsi tanpa persetujuan atau
pengetahuan elit-atasan (pimpinan, manajer). Karenanya, kelompok
lapisan kedua inj paling banyak menjadi “korban”. Sebagai pihak yang
bersalah dalam suatu kasus korupsi, kelompok lapisan kedua ini cenderung
memiliki kultur dan sikap ewwh pakewuh terhadap elit-atasan. Mungkin
dikarenakan sudah banyak menerima bantuan jasa atas kebaikan karier
dan materi dari atasan, atau bisa juga karena merasa takut kalau adanya
ancaman dan sanksi tertentu dari atasan yang memiliki jaringan birokrasi
dan politik yang luas. Di sini, elit-atasan herposisi sebagal superordinate
dan lapisan bawahan sebagai subordinate, yang sering tak berdaya dalam
banyak hal, meskipun harus siap sebagai "korban” kasus koru p&i.

Bila jauh sebelumnya mereka yang berada pada lapisan bawah,
subordinate, sering dinyatakan bersalah dan harus dihukum karena korupsi.
Dalam perkembangannya, terutama setelah memasuki era Refq?nnasi
(sejak 1998) sejumlah kasus korupsi di tanah air justru n‘tﬂcnuna!ukmn
sebaliknya, mengarah pada adanya keterlibatan secara k:::!-ztmf._ berjemaah,
Era Reformasi, dengan plus-minus-nya, elah berdampak positif terhadap
penegakan hukum di negeri ini. Ha.] ini SEkEhE.IUE telah meiiuhah
“paradigma lama” bahwa pelaku korups! EE“':!ETU"E dilakukan T':I‘E“' d?’““z-
berada pada posisi lapisan bawah telah mulai berubah ke arah “paradigm

haru”, bahwa korupsi dilakukan secara koleltif.
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Kompleksnya penanganan perilaku korupsi di negeri inli diknn:n;kun
melibatkan multidimensi, dan lebil dari itu keterkaitan erat dengﬂn lif
style seseorang, Dari dimensi sosial-ckonomi, minaln;.m fulunyn tintutay,
dari keluarga untuk menaikkan kebutuhan. Adanya kluu'-gtnnn hesnlr Untyk
memperoleh sesuatu dengan cepat dan tanpa kerja keras. Impian jp;
bisa saja dapat mendorong sescorang memperoleh sr:sunfu “pendapatay
tambahan” dengan ‘jalan pintas’, yang tidak jarang sebagian dari mereks
tampak berbenturan dengan norma, etika dan aturan berlaku pada sy Aty
Instansi, yang akhirnya dikategorikan perilaku korupsi.

Perilaku korupsi yang dilakukan scorang dapat saja dimotivas
oleh gaya hidup (life style) yang mengarah ke perilaku individy, yang
dapat berawal dari motif internal maupun eksternal. Motif memenyh;
kebutuhan pribadi secara berlebihan, unrealistic, dan tidak seimbang
dengan pendapatan atau gaji dapat berdampak pada perilaku negarif,
termasuk perilaku ‘jalan pintas’ sebagai cikal-bakal perilaku korupsi. Akan
berbahaya lagi bila gaya hidup yang cenderung hedonism-material istic, ingin
lebih unggul dari orang lain, tidak menyukai bila ady orang yang lebih
dalam hal tertentu, juga akan lebih mempermudah berperilaku negarif
dan jalan pintas, Para ahli psikologi-sosial, menyebut seorang berperilaky
demikian itu dengan istilah melingering, yakni suaru Bejala gangguan mental
atau fisik untuk memalsukan atay melebih-lebihkan untuk memperoleh
keuntungan sekunder, seperti keuntungan uang (diambil dari uang
instansi/perusahaan) dengan cara ilegal untyk kepentingan pribadi. Dan

yang berpendapat bahwa seq fang yang pengalaman masa kecilnya kurang
tercukupi secara materi, bisg pula melakukan korupsi untuk mengangkat
status sosial,

Akan tetapi, suatu ha ne

gatil dilakukan berulang-ulang demi
keuntungan tertentu (materi m;

. L salnya), maka korupsi dapat dipandang
sebagai pandangan positif, Korupsi juga dapat mendatangkan keuntungan

materi (uang) yang dapat menyejahterakan pribadi keluarga, Dalam

bidang politik, korupsi dapat meny runkan resistengi oposisi dengil
tindakan suap. Seorang mahasis

) s perguruan tinggi jugd
dapat melakukan ‘jalan pintas’ dengan ngepek, yang dilakukan berulang:
ulang di mana sebagaj cikal-bak

; al tumbuhnya perilaky korupsi padd
bersangkutan agar lulys ujian dengan njla; memuaskan. Ketika perilak
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perilaku demikian secara berulang dilakukan ranpa dibatasi oleh aturan
dan sanksi yany ditegakkan, maka cikal-bakal dan ‘akar’ budaya korups)
akan tumbuh. Di sini, korupsi dipandang sebagai hal yang biasa dan positif
bagh kehidupan,

Sementara ftu, kalangan moralis, memandang korupsi sehagai parasit,
dalam bidang ckonomi dapat menimbulkan biaya yang tinggl karena mare-
up; langkanya barang kebutuhan masyarakat; rendahnyz kualitas barang
diskriminasi dalam memperoleh pekerjaan dan proyek pembangunan; dan
menguatnya sikap primordialisme kelompok. Secara sosial, korupsi dapat
menjangkit ke masyarakat luas; muncul sikap apatis; kesenjangan sosial;
munculnya potensi konflik; dan tindakan kriminal.

Perilaku korupsi sesungguhnya sangat tergantung cara pandang
seseorang tentang korupsi, bisa positif dan negatif. Cara pandang tentang
korupsi itu akan membentuk gaya hidup seseorang dan kelompok yang
akan menentukan sejauhmana perilaku akan mungkin terjadi. Semakin
seseorang memandang korupsi suatu hal yang negatif, kecil kemungkinan
melakukan korupsi. Semakin seseorang memandang korupsi sebagai suatu
hal yang biasa dan positif, perilaku korupsi akan semakin meningkat dan
bahkan bisa menjadi budaya. Akar budaya koru psi pada usia remaja dan
pemuda akan dapat diminimalisir apabila mereka mengedepankan gaya

hidup yang realistik, lesederhanaan, menjauhi hedonisme, menjunjung

disiplin dan kejujuran.

Sebagai upaya preventif agar generasi muda terhindar dari perilaku
korupsi kelak, demi menuju kemajuan bangsa ke depan, setidakny2 ada
heberapa hal yang patut menjadi perhatian: Pertamd, perlunya kesadaran
orang tua, sekolah/institu si pendidikan dan masyarakat tentang penungnya
yang sedang didengungkan pemerintah, sebagal
cikal-hakal pembentukan kepribadian anak didik yang menjunjung tinggi
kejujuran, disiplin, kerja keras dan moral, Bangsa ini membutuhkan anak
didik yang tidak hanya memiliki talenta-intelektual tetapi membutuhkan
moralitas, akhlakul karimah, yang terce cmin dalam niat, pikiran, lisan, dan

tindakan.

Kedua, pelaksanaan p
sempurna, karena itu, perlu pemben

pen didikan karakter

sepenuhnyd sudah

endidikan nasional tidak 1
dengan dinamika

ahan seiring
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masyarakat di tengah perubahan sosial. Ujian Nasional (UN) Yang
sering diperdebatkan sejumlah kalangan, sarat dengan target-farget tanp,
memerhatikan proses perlu dibenahi, karena dalam pelaksanaannya tampay
'misterius’ yang cenderung mengorbankan etika P‘f“fﬂsmﬂﬂi pendidik,
Anak didik juga terkondisi jauh dari jujur, disiplin, !'ZEI']E keras, rapj
cenderung santai, sebagai cikal bakal tumbuhnya mentalitas dan 'potensj
perilaku korupsi.

Ketiga, persoalan-persoalan korupsi perlu menjadi perhatian serius dan
prioritas kebijakan pemerintah. Ke depan, tidak mungkin kasus korupsj
akan dapar direduksi seoptimal mungkin apabila elemen pemenintah lemah
dan tidak berdaya dalam memberantas mafia korupsi. Kemajuan bangsa
ke depan sangat tergantung dengan sejauh mana keberanian pemeriniah
dan masyarakatmya dalam memberantas potensi perilaku korupsi demj
menuju masa depan Indonesia yang lebih maju ke depan. Anak didik sedini
mungkin harus sejauh mungkin terhindar dari potensi perilaku korupsi
dan dampak buruknya.'

Pemahaman perilaku korupsi menjadi penting bagi remaja, pelajar,
dan generasi muda serta mahasiswa, karena, perilaku korupsi di negen
ini sudah akut dan mengkhawatirkan, bahkan sudah diangzap salah
satu negara terkorup di dunia, sekaligus sebagai negara terkenal dengan
religiusitasnya. Tetapi, bangsa ini telah terlanjur ‘populer’ dengan korupsi
dan budaya ‘jalan pintas’ dan ‘budaya curang’ vang telah endemik dan
sistemik. Di saru sisi, akhir-akhir ini, tingkar keberagamaan umat lslam di
ranah air meningkat drastis: bertambahnya rumah ibadah (masjid), jumlah
jemaah haji, majelis taklim, pengajian, dan wirid remaja. Di sisi lain,
perilaku demoralisasi dan krisis akhlak dan etikg meningkat pula. Seakan,
belum terlalu kuat korelasi antara meningkatnya perilaku keagamaan
dengan peningkatan akhlak dan etika sosial dalam kehidupan berbangsa.”

Agaknya, di sinilah peran penting ajaran agama atau religiusitas individu

*Abdulllzh Idi, ‘Bahan Kuliah Sosiclogi Pendidik
Raden Farah Palembang, 2014,

“Sofyan Hadi, ‘lslam Melawan Kony
Hamdi, Pengantar: Lilis Nurul Husna, Jaka

an, 52/83 Pascasarjana LAIN

Psi', Dakwah Transformarif, Editor: Mujtabd
ra: PP LAKPESDAM NU, 20086, hlm. 83-84
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dan umat dalam mengamalkan nilai-nilai agarmma dalam kehidupan sehari-
hari, dalam peran, status, dan kedudukan (mereka) berbeda dalam

berbangsa dan bermasyarakat,

Dari perspektif ajaran Islam, sebetulnya, sudah jelas tentang kansep
harta kekayaan. Dalam Al-Qur’an, Allah Swt. menyebut harta, vang atau
kekayaan yang bersifat materi dengan sebutan mal, yang secara harfiyah
berarti cenderung atau senang. Penamaan itu menyiratkan pengertian
bahwa secara fitrah manusia memiliki kecenderungan dan keinginan
memilikinya. Seperti tertuang dalam Al-Qur'an Surat Ali ‘Imran: 14:

Dijadikan indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat, yaitu wanita, anagk
laki-laki, harta yang tak berbilang lagi berlipat ganda dari jenis emas dan perak,
kuda pilihan, binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia

dan di sisi Allahlah tempat kembalt yang baik.

Dalam QS Ali ‘Imran: 14 tersebut, ditegaskan Allah Swt. bahwa salah
satu yang dijadikan indah bagi manusia, sehingga manusia memiliki
kecenderungan dan kesenangan untuk memilikinya berupa harta yang
berlebih.* Di samping Allah Swt. menyebut harta benda dengan sebutan
mal, dia juga menggunakan sebutan khair (QS al-Bagarah: 180). Khair,
secara harfiyah berarti baik. Agaknya disebutnya harta benda dengan
istilah khair memiliki arti bahwa harta bukan saja dianggap baik oleh
Allah Swt. dan manusia perlu memilikinya, tetapi juga berarti bahwa harra
pun mesti diperoleh melalui cara yang baik dan digunakan dengan cara
yang baik dan benar pula, sehingga harta benda itu sungguh membawa

kebaikan bagi pemiliknya. Karenanya, Allah Swt. berfirman dalam surat
al-Bagarah ayar 188:

*Kata al-ganathir adalah bentuk jamak dari giithar. Ads vin e _ |
ija?Jt bilangan r;lecn ", seperti 100 kilogram, atau uang dm:i; : ”giurhll?]:;::iﬁ ;]:n E-lﬁ;::
ad ajja hgﬁ:{-.ﬂt?f“ a nm_nrtnpkmuumlah.erImrbvrdn:mrkan pendapat yang kedua inj
dapat mr:nghllsdin FEEd . berupa sejumlah harta yang menjadikan pemilik i
bagi diri dan kq-]]z;:ﬂ_r -':-U ian I_udup dan mt:mh-ﬂ.:-l,'uqak;mn}.“ guna meraih kenyama nva
B danias et [EHEZJ Kita mu;mrt.'u._q.r.:n'l adalah pelipatgandaan dari f. : I';:un
ﬂanlluarr s TJ;EJJI:H an b wa I:le_l:upu kl."l:flﬂli.l.?_n manusia terhadap hareg san e rt;rt ir.
ek h?!:;umh n]s;lnéa Satu qulmlmzl, yakni jumlah vang terbatas L1u|; EL‘:IJ».:. gat besar
AR baniel i anm:: :J!;:r.ltemm malul? ganathir, vakii banyak ginthar 1"'3]'!1:;[:‘ Jl:t!lliuk
penjelasan rIaIﬁ?n tﬁ]isan}: |:5||'I_'|[ru i hr“:rm" ganda, vakni menjadi mu, ;I:rm’u Jn’:l Frash
= olyan Hadi, “lslam Melawan Korupsi,... ”fp e Irr:rll. Léh.‘;t

whesgpaat, him, 84),
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Janganiah kamu mengambil harta orang lain dengan cara yang batil (salah), o,
kamu membawanya kepada hakim supaya kantu mengambil harta orang lain dengan
cara dosa sementara bamu mengetahut.

Kata batil memiliki makna mengambil harta orang lain melaly;
cara yang tidak benar dan tidak sesuai dengan aturan yang ditentukgy,
Allah Swt. Mengambil harta orang lain dengan cara batil ada dasarny,
telah merugikan orang lain.?' Bentuk mengambil harta orang lain, dapat
berupa mencuri, merampok, dan yang masih populer kini berupa korups;,
Mencur: bisa dilakukan secara individu dan kelompok; korupsi sering
kali dilakukan berkelompok, berjemaah, sistematis, dan yang rugi bisa
individu, kelompok, perusahaan, dan negara. Dampak selanjutnya, korups;
bisa memiskinkan rakyat dalam jumlah besar. Kalau begitu, korupsi
sangat berbahaya, pantaslah bila Al-Qur'an telah mengingatkan agar
menjauhinya. Bisa saja, karena angka korupsi di negeri ini sangar tinggj,
berdampak pada masih tinggi pula angka kemiskinan.

Jadi, Tslam sebetulnya sangat mendambakan kebaikan bagi umatnya,
dengan memberi tuntunan bagi umatnya agar terhindar dari perilaku
merugikan orang lain, seperti korupsi. Pelajar, remaja, pemuda dan
memperbaiki akhlak umat manusia, salah satunya pentingnya memiliki
sifat jujur. Karena jujurnya Nabi, beliau disebur al-amin, Pelajar, remaja,
pemuda dan mahasiswa merupakan salah satu elemen usia produkrif
bangsa ke depan, mesti diarahkan dengan mengedepankan kejujuran.
Tidak ada makna apa pun mereka menjadi cerdas secara akademik tetapi
lemah dalam hal kejujuran inregritas. Dipastikan, diera global memerlukan
bekal kehidupan yang sama kuatnya antara pentingnya memiliki cerdas
pengetahuan dan teknologi dan

cerdas sm'ns-agamaﬁsp:irigual. Sebagal
generasi masa depan, disadari atay

tidak, mereka harus siap menggantikan
dan meneruskan estafeta kepemimpinan dalam berbagai level dan
proporsinya. Dalam memimpin, dalam ajaran Islam, seorang leader, perlu
mempersiapkan diri sebagai pemimpin yang siddig (jujur)

_ , amanah (dapat
dipercaya), tabligh (profesional), dan fathanah

cerdas).

*Ibid., hlm, 86,
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Kenyataan, memang memperlihatkan bahwa terdapal banyak perilaku
menyimpang (social deviance) lainnya yang bisa terjadi pada sebagian anak
didik dan generasi muda. Seperti, pergaulan bebas, kebut-kebutan di
jalan raya, minuman keras dan aplosan, narkoba, dan berbagai tindakan
kriminal (percurian, perampokan dan pembunuhan). Hal ini akan
perkonsekuensi terhadap masa depan pribadi, keluarga, masyarakat dan
hangsa. Di sinilah, pentingnya intervensi berbagai e!emenlmasyarakat
(orangtua, sckolah, masyarakat, tokoh agama dan pen'lmrmtahj yang
memiliki tanggung jawab terdepan, dalam tugas dan p-lurs} ljrang berheda:
rerhadap keselamatan mereka, agar mereka dapat menjadi ‘tunas bangsa
vang sehat jasmani dan rohani: berilmu pengetahuan, i:lerkEteramp;laTz,
i:erkeprihad ian, dan bertakwa terhadap Allah Swf?t.: s-sfl:ualgail proses manusia
seutuhnya. Di sinilah, urgenst penanaman mlal—mlau‘ ::%]a:an agama (di
keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerimah}: tlradlm burialya lt.].uhur
yang positif dalam warisan nenek moyang bangsa ini. {mmvens: kebijakan
pemerintah/negara, melalui kebijakan yang lebih berpihak kepada mereka,
tentunya sangat diharapkan. Menyelamatkan masa depan mereka secara
tidak langsung adalah menyelamatkan masa depan bangsa, karenaf'l}fa
pemerintah mestinya berjanji bersama publik untuk menegakkan moralitas
antikorupsi.

C. Remaja, Pemuda dan Ajaran Agama

Usia remaja merupakan umur peralihan dari anak menuju dewasa yang
merupakan masa perkembangan terakhir dalam pembinaan kepribadian
alau masa persiapan usia dewasa. Pada masa remaja, anak mengalami
permasalahan yang kompleks. Dari waktu ke waktu problem usia remaja
semakin berkembang seiring dengan perubshan sosial sebagai dampak
dari kemajuan sains dan teknologl pada suatu negara, tidak terkecuali di
tanah air. Akan tetapi, dari sekian banyak permasalahan anak usia remaja
dan pemuda, Zakiah Daradjat® mengungkapkan bahwa permasalahan anak
usia remaja dan pemuda dapat diklasifikasikan menjadi:

"'"Ffl:’:pcrti diungkapkan Zainal Arifin Mochrar
Hﬂmi{m « Kompas, 11 Februari 2015
“Zakiah Daradjat, ‘Tlmuy Jiwa Agam

"Berdir Bersamg Memberantas

vy opcit,, hlm. 145147,

Bab 2 | A“Hlﬂ I:h"ﬂlkl Hﬂmﬂ'iﬂ flan Parilalo. e+ e e———
Dipiradai chengan CamScanney,



3

Pertama, perimasalahan masa depan. Setiap re.maj ; a:‘?ghmt:”dﬂmhahan
masa depan yang lebih baik dengan penuh kepasn-.;m. ete v :ﬁt Efkﬂlah
arau studi di universitas, seorang anak atau rema ja/pemu fm an be rpiki
dan berusaha di mana akan mengabdikan ilmunya yang diperoleh, Al
tetapi, antara cita-cita (ideal) dengan realitas k‘Eh]dUPIi_I".I Ii.:ﬂf:i‘L!:ﬂfjnJ atay
antara das sein dengan das sollen, tidak selalu sc}allﬂrrl- [n sinilah, Serin
kali, seorang remaja dan pemuda, sekalipun ten:lnfh]-:: akan mengalam |
tantangan dan cobaan yang tidak jarang akan terjadi kecemasan akan |
masa depannya. Terlebih bagi remaja dan pemuda yang kurang memiljkj
pengetahuan dan kererampilan tertentu serta timbul adanya rasa tertekan
pada dirinya. Keadaan ini akan memudahkan merek.a l.lnttik berperilaky,
vang negatif yang dikenal dengan kenakalan remaja, terjerumus pag,
narkoba, kekerasan dan kriminal.

Kedua, permasalahan bertalian dengan keluarga/orangtua. Sering kg
ditemukan permasalahan adanya pertentangan anak remaja atau pemud;
dengan orangtua. Kadang-kadang hubungan yang tidak baik iy muney
karena pengaruh eksternal anak yang kurang edukatif, di mana misalnya
anak mengikuti arus dan mode: rambut gondrong, pakaian ku FaNg sopan,
bertato, lagak lagu, geng motor/mobil, dan tidak hormat terhadap orang
yang lebih tua. Ada remaja yang ku rang semangat belajar, menjadi nakal,
melawan orangtua, merusak barang-barang berharga di rumah, merysak

aset negara, lari dari rumah, dan benci terhadap orangtua, dan bahkan
melalui media massa diberitakan pula bahwa anak

remaja dan pemuda
telah membunuh orangruanya,

Ketiga, permasalahan bertalian deng
kota besar dampak terhadap sentuhan de
meningkat melalyi film, bacaan, gambar-
dengan orang asing (turis)
kelakuan. Biasanya kemeros
terhadap agama. Nilai-nilaj

an moral dan agama. Di ko
ngan kebudayaan asing semakin
gambar dan hubungan langsung
yang datang dengan beragam sikap dan
otan moral diikuti dengan sikap menjaub
moral yang tidak didasarkan dengan agamd

N engan keadaan, waktu dan tempat. Keadaan
nilai-nilai yang berubah itu akan berakibat kegoncangan pula bagi dir

anak usia remaja dan !}em_uda. yang mengakibatkan mereka merasa hidup
“npa pegangan pasti. Nilai yang tetap dan tidal berubah adalah nilai
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ma itu absolut dan berlaku sepanjang zaman dan tidak tt:rpeng::ruh
ngﬂh waktu, tempat dan keadaan. Karenanya, orang yang kuat keyakinan
o amanyalah yang mampu mempertahankan nilai agama yang
bcr:jg t dalam kehidupan sehari-harinya dan tidak terpengaruh oleh arus
:;::nc:nsutnn moral yang terjadi di masyarakat dan menjaga ketenangan
jiwanya. |
Zakiah Daradjat* mengungkapkan bahwg ‘pmblema remaja dan
muda sesungguhnya sangat banyak yang seiring :‘:lengan pcru!hahan
e | dan perkembangan zaman. Daradjat menganjurkan pentingnya
o mbinaan anak usia remaja, pemuda dan mahasiswa. Membina
:EII:::UE; beragam di sekolah/universitas. Fawm pembinaan kehidupan
beragam di sekolah dan kampus adalah usia muda dalam I.J'E't'tLII'I‘.thIhE.f],
vakni mereka yang berada pada umur akan dan sedang pembinaan terakhir.
Kalau di perguruan tinggi umur mereka berkisar 18-24 tahun. Pemuda
dalam usia tersebut dikelompokkan pada usia remaja dan dewasa muda.
Mereka bukan lagi anak-anak, yang selalu dapat dinasihati, dididik dan
digjarkan dengan mudah. Mereka juga bukan orang dewasa yang dapat
dilepaskan untuk bertanggung jawab sendiri atas pembinaan pribadinya,
tapi mereka adalah orang-orang yang sedang berjuang untuk memperoleh
kedudukan sosial yang diinginkan, dan bertarung dengan beragam
persoalan hidup untuk memastikan diri, serta mencari pegangan untuk
menentramkan batin dalam proses kehidupan yang kompleks.

Keadaan remaja dan pemuda usia vang khas dan unik dj
mereka sedang belajar di perguruan ringgi

Upaya membawa mereka kepada penghaya

bekal hidup yang abadi bagi mereka. Tidak cukup rasanya dengan cara
memikirkan dengan cara dan merode pendidikan
dipertukan juga pengalaman
mereka secara individy mau
dipikirkan metode dan cara
dosen dih arapkan dapat me
Mencari solusi dan berys

mana
memerlukan perhatian dalam

lan agama, yang akan menjadi

agama saja, tapi,
dan pengertian Yang mendalam terhadap
pun kolektif, Selanjutnya, barylah perlu
menghadai mereks, sehingpa sedrang gury/
mbuat mereka merasa perlu hidup beragams,
aha untuk lebih mengetahui dan mengertj

“Lakialy Daradjat, llmu Jiwa Agama’, op.it,, him, 147,
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i setiap permasalahy
ajaran agama vang digunakan untuk mengatast setiap p n Yang
dihadapi .

- dan baik yang digy Nk,
ar tode yang tepat -
Tidak sederhana cara atau me 1
terhadap mereka, namun, setidaknya ada beberapa pertimbangap, Atay
konsideran,

Pertana, menunjukkan kepada mereka hah}ﬂfa Efﬂfﬂ"E:‘E'sum mﬂn?ﬂhamj
anak didik/mahasiswa. Seorang guru, sebagm ]I:"l?lm]i"'”*EL 11Wa, mest apy;
memahami mereka yang dibina. Secara mdmd.u_- E?DTEHE BUIY atq
dosen perlu memahami permasalahan umum {Elr:.‘ alfatl dan Masalah)
remaja dan pemuda, dan apa yang mereka rasakan. Bisa 5d]a mereka rejy,
melakukan sesuatu yang dilarang ajaran agama, lalu merek; bertahg,
(membela diri dengan diam-diam atau terang-terangan). %u atu sikap dap,
tindakan yang bijak bila persoalan mereka bisa diketahui dan dianalisi;
(hukum agamanya) sehelum memutuskan untuk penunjukan hukum
dan ketentuan agama. Setelah itu, selanjutnya barulah dikemukakap
djaran agama tentang hal i dengan mencarikan hikmah dan man faag
dari ketentuan agama, yang secara sederhana mungkin terasa berag oleh

pus. Mereka {ramajaf’pemuda} akan merasa senang

dan mengert
a mereka akan
(gury, dosen). Sedapat
alami Bejolak jiwa yang

Asa simpati it telah tercita, biasany
mudah menerima saran dan nasihat day orang lain

mungkin memerhatikan mereka yang sedang meng
sedang mengamuk dalam JIWanya 26

Kedua, pembinaan dan konp
beragama (guru dan dosen) me

adalah jiwa, yang tidak terlihar, i
pembina mesti terbykgy m

yang dialami merel,, Per]|
mereka secarg individy argy kelom

kemampuan ynyk mendengg,
seni mendengar,

sultasi. Setiap Pembina kehidupan
Nyadari bahyy yang akan dibina it

dak dapat diketahui langsung, Seorang
ENampung dap Mendengar ungkapan perasaan
u disediakay Wwaktu uneyl mendengar keluhan
Pok. Yang sangay diperlukan adalah

Secara bajk dap aktif, yang dinamakan

._-_'_‘—-—-_._____
“Ibid., him, 147

“Ibid., him, 148.149
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terbuka pula hati mereka selanjutnya untuk saran atau alternatif-alternatif
penyelesaian bagi beragam permasalahan mereka, yang diambil dari ajaran
agama yang telah terjamin manfaatnya. Sukses-tidaknya pembina (guru,
dosen) dalam melakukan pembinaan tergantung pada kemampuan dan
kompetensi mereka dalam pembinaan.?’

Ketiga, pendekatan keagamaan dalam kehidupan. Hukum dan
ketentuan agama perlu mereka ketahui. Perlu men ggerakkan hati mereka
untuk secara otomatis terdorong dalam mematuhi hukum dan ketentuan
agama. Sedapat mungkin pengetahuan agama mereka bermakna dan
berdampak bagi kehidupan sehari-hari. Untuk itu, diperlukan pendekatan
agama dengan segala ketentuannya kepada kehidupan sehari-hari dengan
cara mencari hkmah dan manfaat dari ketentuan agama itu. Jangan sampai
mereka berpandangan bahwa hukum dan ketentuan agama sebagai
perintah Tuhan yang terpaksa mereka taati, tanpa merasakan manfaat dari
ketaatan itu. Hal ini, tidak dapat diperoleh dengan penjelasan sederhana,
tetapi memerlukan pendekatan dan usaha yang sungguh-sungguh dan
optimal.*®

Jadi, upaya pembinaan perilaku menyimpang (social-deviance) pada
remaja dan pemuda (mahasiswa) dalam berbagai bentuknya bukanlah
pekerjaan sederhana. Seorang pembina atau konsultan (guru, dosen)
perlu memiliki pengetahuan, kompetensi, semangat tanpa pamrih, dan
profesional dalam memecahkan berbagai persoalan yang menerpa mereka.
Selain itu, optimalisasi peran dan fungsi dalam sistem sekolah dan
perguruan tinggi (staf, guru, dosen, pimpinan) yang berkomitmen dan
konsisten dalam menerapkan tata-tertib siswa di sekolah dan kode etik
mahasiswa di perguruan tinggi, dengan prinsip kejujuran, keadilan, dengan
reward dan sanksi yang proporsional dan bernilai edukatif, sangatlah
membantu dalam membina dan membimbing anak didik, remaja, dan
mahasiswa dalam menghadapi kemungkinan berbagai persoalan yang
dihadapi mereka. Selain itu, kerja sama dan pengertian sekolah dan
perguruan tinggi dengan pihak orangtua anak yang bermasalah, sedikit
banyak dapat dimanfaatkan dalam ikhtiar mencari solusi dari beragam

“1bid., hlm. 150.
“*Ibid., hlm. 150-151.
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persoalan pribadi dan akademik yang dihadapi mereka. Hal inj, Semug
merupakan bentuk pelayanan institusi pendidikan terhadap pentingp,,
proses penciptaan anak didik, dan mahasiswa (remaja, pemuda), yang
berpengharapan bagi dirinya sendiri, keluarga, dan bernegara.
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AJARAN ISLAM,
MANUSIA DAN ETOS KERJA

___——-—__'___-_-'_—--_

Manusia merupakan ciptaan Allah Swt. yang paling istimewa bila
dilihat dari sosok diri, beban dan tanggung jawab yang diamanatkan
kepadanya. Manusia merupakan satu-satunya makhluk yang perbuatannya
mampu mewujudkan bagian tertinggi dari kehendak Tuhan yang mampu
menjadi sejarah memperoleh kemenangan. Manusia juga adalah makhluk
kosmis yang sangat penting, karena dilengkapi dengan semua pembawaan
dan syarat-syarat yang diperlukan. Syarat itu menvatakan bahwa manusia
sebagai kesaruan jiwa raga dalam hubungan rimbal balik dengan dunia
dan antarsesamanya. Di samping itu, terdapat unsur lain yang membuat
dirinya dapat mengatasi pengaruh dunia sekitarnya serta problema
dirinya, yakni unsur jasmani dan unsur rohani. Kedua unsur ini sudah
terlihat pada sejumlah makhluk lain yang diberi nama jiwa (soul), anima
dfm psyche. Tetapi pada kedua unsur itu, manusia memiliki nilai tambah
e AL S A e Ko
keamanan kesejahteraan d.:m kualjn;s h:d e 'lm.nnp;mlg_ L Esclabidtan,

: idupnya. Manusia juga makhluk
vang berperdaban yang mampu membuat sefarah generasinya,!

e

Jalaluddin, Teologi Penudidi s a
2003, bim, 1213, © dillkan, Jakarta: PT RajaGrafindo Persad, Cetakan ke-3,
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Namun, pengertian khalifah dalam hal kﬂdu*dﬁﬁ:: r;u;um:ﬂ
pengganti. Jadi, khalifah Allah berarti pengganti : ' F;“E n luge
manusia sebagai khalifah adalah mcmakn.lu_rkari umi e{]gan jalap
memanifestasikan potensi Tuhan dalam dm!w:L M. Quraish Shihay
menyimpulkan kata khalifah meliputi pengertian: (1) orang Yang dibe,,
kekuasaan untuk mengelola wilayah, baik luas maupun terbatas; day, (2)

khalifah memiliki potensi untuk mengemban tugasnya, namun jugg dapgy
berbuat kesalahan dan kekeliruan.$

id H_Eih

Dalam pandangan Islam, seorang anak merupakan manuygjs
sedang mengalami proses perkembangan. Syahminan Zaini dan
Alwi” menjelaskan bahwa lslam mengajarkan anak merupakan,
L. Sebagai makhhk ciptaan

Yang
Murn;

bagi kehidupan Allah Swt. Salah saty ayat
Qur’an mengatakan, d; antaranya dalam surar Al-4]

(Allah) telah menciptakan manusia dari ‘alag”. Karen ANya manusia harys
taat kepada aturan-Nya, Allah juga menuntur dan menghukum orang-
orang yang membuat aturan bagi kehidupan manusia

1. Sebagai makhluh yang berjanji kepada Allah Swr. untuk m
dalam alam arwah, Allah Swr.

“Bukankah Aku ini Tuhan mu?
menyaksikan” (QS Al-A'raf:
menaati aturan-Nya,

3. Sebagai makhlyk yang suda
Ahzab: 72, Allah S b

Al-
4q ayat 2: “big

enaati-Nya. Ketika
bertanya kepada roh-roh manusia:
Roh-roh menjawab, Benar, kami telah
172), Konsekuensinya, manusia harus

h menerimg amanah A

liah Swt. Dalam Q5 Al
erfirman:

*Hasan Langgulung Mengatakan selaky Ehalifah ' i ' ik

Eal : Allah di burmi, manusia memilik

eI (] }' sejak awal Penciptaannys, manusia adalah baik secara fitrah, 1a tidak
mewariskan dosa karena Adap, menin SUTBA; (2) interaksi antara badan dan roh
menghasilkan khalifah, Karakterisyjj, ini

: L - A1 L1 R Th . lﬂk
fain; (3) manusia sehaga khalifal, mem}f?% rl:.em'lﬁ“l“m Manusia dengan makh
kebebasan

ks oy, B " . .i-m
Yang menyehahlg, 1540 berkehendak (free will), su

' ' dapay memilib tingkah lakumyva sendic: dan
(4) manusia dibely; dengan akal vans w1 tngkah lakunya sendiri;
pllihan antars yang b Ei Yang dengan 4441

i embudt
oy aich nar dian gglah {Ibid hlm. 90.91 ;m manusia mampu m
:Sr;l!?;:;];n' ZJJJLJI-.HLI;; ﬂalﬂm J:Illa]m!I-J]n: (-Tmluy.i Pendidikan ot Bln 31
Mulia, 2004, hip,. Y LI Alwi, Fealidilyy Anak Dulam Islam, Jakarta: Kalan!
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Nya di

sesungguhnya Kami telah menawarkan satw amanah kepada langit, bumi,
dan gunung-gunung, maka mereka enggan menerimanya karena mereka tidak
akan sanggup melaksanakannya, lalu diterime oleh manusia. Sesungguhnya

manusia it adalah aniaya dan bodoh,

Amanah dimaknai sebagai amanah agama Allah (Islam), karenanya
manusia harus memeluk agama Islam dan menaati aturan-Nya.

Sebagai makhluk yang telah diciptakan Allah Swt, beribadah kepada-Nya.
Allah berfirman dalam QS Adz-Dzariat: 56, “Dan tidaklah Aku ciptakan
jindan manusia, melainkan untuk beribadah pada-Ku". Sedangkan malaikat
diciptakan untuk menaati perintah Allah Swt. saja (S At-Tahrim: 6),
dan benda mati serta cumbuh-tumbuhan dan hewan adalah untuk
bertasbih (QS Al-Isra’: 44), mereka mengerti tasbih masing-masing
(QS An-Nur: 41). Tetapi, manusia tidak mengerti tasbih mereka itu
(QS Al-lsra”; 44), karenanya manusia beribadah kepada Allah.

Sebagai makhluk yang telah dianggap Allah Swe. untuk menjadi khalifah-
bumi. Dalam QS Al-Bagarah: 30, Allah Swt. berfirman: “Dan
ingatlah, ketika Tuhan-Mu berfirman kepada malairat, sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di bumi”, Sebagai khalifah, manusia
wajib memakmurkan bumi (QS Al-Hud: 61) dan membahagiakan
manusia (QS Ar-Ra'du: 29 dan Al-Ahzab: 71).

Sebagai makhluk yang memiliki martabat paling tinggi, Manusia diciptakan
Allah Swe. dalam sebaik-baiknya kejadian (Q5 At-Tin: 4) dan

dijadikannya semulia-mulia makhluk (QS Al-Isra’; 70). Martabat

manusia, dalam Al-Qur'an, hanya hisa dipertahankan dengan iman

dan amal saleh (QS At-Tin: 6).

khiuk yang berakhlak, Manusia karenanya merupakan
makhluk yang terbaik dan termulia, tingkah lakunya punya nilai
dan akan menyesal bila mengerjakan perbuatan tidak bermanfaat.
Nabi Muhammad Saw. mengatakan: “Aku diutus hanyalah untuk
menyempurnakan Akhlak” (HR Bukhari, Hakim, dan Baihaqi).

Sebagai ma
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B.  Scbagai makhluk yang memiliki beragam fitrah®. Nabi Muhammad g,

mengatakan: “Tidaklah dilahirkan seorang anak melainkan atas fitygy.
(HR Muslim). Dalam QS Ar-Rum: 30, Allah Swt. men gatakan bahy,,
agama-Nya itu sudah diciptakan-Nya sesuai dengan fitrah manugjy

9. Sebagai makhluk pencari kebenarar. Manusia merupakan makhjyj
berpikir karena telah diberi akal oleh Allah Swt. (QS An-Nahl: 7gy
kebenaran hanyalah bersumber dari Allah Swt. (QS Al-Bagarah; 147),

10. Sebagai makhluk yang memiliki sifat baik dan buruk. SE!EiJ'I memiliki sify
baik, manusia juga memiliki sifat buruk, antara lain: suka berkeluh.
kesah (QS Al-Ma'rij: 19); zalim dan ingkar (QS Ibrahim: 34);
pembantah (QS Al-Kahfi: 54); durhaka (QS Al-‘Alaq: 7); dan tergesa
gesa (QS Al-Isra’; 11). Manusia diharapkan dapat mengembangkan
sifat-sifat baiknya seoptimal mungkin dan menekankan berbagai sifa;
buruknya.

11. Sebagai makhluk yang punya musuh. Manusia ada dua macam musuh,
yakni nafsu dan setan. Nafsu sebagai mijsuh manusia karena nafsu
selalu menyuruh manusia untuk berbuat buruk (QS Yusuf: 53). Allah
Swt. memperingatkan bahwa jika nafsu diperturutkan, maka akan
rusaklah langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya (Q5
Al-Mu'minun: 71). Setan terdiri dua jenis pula, yakni setan manusia dan
setan jin. Bila manusia dan jin memusuhi Nabi, jadilah mereka menjadi
setan (QS Al-An’am: 112). Setan manusia dinyatakan sebagai musuh

*Fitrah manusia itu cukup banyak, vang di antaranya adalah firrah agama,
intelektual, sosial, ekonomi, politik, seks, seni, kemerdekaan, keadilan, persamaan,
persaudaraan, persatuan, kebenaran, dan musyawarah. Fitrah harus dikembanghan
secara berimbang. Jika salah satu saja fitrah itu tidak dikembmlgkaﬂ_ kehidu pan Fransid
akan “pincang". Karena Islam memandang bahwa setiap manusia lahir ke dunia sudah
dibekali potensi (fitrah) yang baik dan suci, maka pandangan lslam ini merupakan
pandangan optimistik. Pandangan ini berbeda dengan pandangan pesimistik yang
memandang adanya unsur jahat dalam potensi manusia. Pandangan pesimistik pada
hakikatnya' merupakan implikasi dari suatu pemikiran yang berpandangan Apanusid
terlahir dengan membawa dosa warisan. Pandangan optimistik juga berbeda dengin
pandangan behavioristik yang memandang manusia ity netral. bukan baik dan bukan
pula jahat, yang dinamakan nfnri tabularasa, putih seperti kertas. Pandangan fslam
ini merup akan pandangan moi:rat yang berupaya menyintesiskan antara pandangd!
pesimisiik dengan pandangan behavioristik. Lihat; (Syahminan Zaini dan Murini AW

“Pendidikan Anak dalam Isam", op.cit., him. 5; dan Tot “Filsafat Pendidika?
Islam®, op.cit,, hlm, 93), o Suharto, “Filsafat Pendidl
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12.

13.

14.

15.

. saling mem

karena ia hendak memurtadkan manusia dari agama Allah (QS Al-
Bagarah: 217). Sedangkan setan jin dinyatakan sebagai musuh karena
ia selalu menyuruh manusia untuk berbuat buruk (QS An-Nur: 21},
Manusia sedapat mungkin harus mengalahkan musuh-musuh itu.

Sebagai makhluk yang terdiri dari jasmani dan rohani. Mengenai jasmani,
Al-Qur’an mengatakan: “Sesungguhnya Aku hendak menciptakan manusia
(jasmaninya) dari tanah yang kering, dari tanak hitam yang berubah bau”
(QS Al-Hijr: 28). Mengenai rohani Al-Qur’an mengatakan: "Maka
aku sempurnakan dia dan Aku tiupkan kepadanya roh dari-Ku” (QS Al-
Hijr: 29). Allah Swt. juga mengatakan: "Hanya orang yang beriman
dan yang mempunyai ilmulah yang akan diangkat-Nya dergjatnya” (Q5 Al-
Mujadalah: 11). Al-Qur'an selanjutnya melarang mengerjakan sesuatu
yang belum punya ilmu tentangnya (QS Al-Isra’: 36). Jika hendak
mengetjakan sesuatu tetapi belum mempunyai ilmu tentangnya, maka
bertanyalah terlebih dahulu kepada orang-orang yang sudah punya
ilmu tentangnya (QS An-Nahl: 43},

Sebagai makhluk yang dilahirkan berbeda antara satu dengan yang lain.
Dalam QS Az-Zuhruf: 32, Allah Swt. berfirman: “Dan Kami angkat
derajat sebagian mereka atas sebagian yang lain”. Karena itu, pekerjaan
mereka akan berbeda pula (QS Al-Lail: 4). Semua itu, untuk hidup
bantu (QS Az-Zuhruf: 32). Karenanya, pendidikan mereka

akan berbeda-beda pula.

Sebagai makhluk yang dilahirkan dalam lingkungan yang berbeda. Dalam
Al-Qur'an Surat Al-Hujurat: 13, Allah Swt, berfirman: “Dan Kami telah
menjadikan kami berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
mengenal”. Dalam hal ini, karakter manusia akan berbeda, karena itu,
mereka harus memperoleh pendidikan berbeda pula.

Sebagai makhluk yang dapat dipengaruhi oleh linghungan dan sistem ter tent,

Nabi Muhammad Saw. bersabda: “Tidaklah dilahirkan seorang anak

melainkan atas fitrah, maka orangtuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani, atau Majusi” (HR Muslim). Islam menganjurkan bahwa bila
orangtua ingin mencipta ja yang baik, maka lingkungan

kan manusi
yang baik harus diciptakan pula.
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16. Sebagai makhiuk yang akan hidup di muka buni ini sementara sajg, fyy,
Al-Qur'an Surat Al-Bagarah: 36, Allah Swt. berfirman: “pg, bag
kamu di bumi adalah tempat tetap dan kesenangan hidup sampai satu Magqe
Selanjutnya, Allah Swt, berfirmar: “Kemudian mereka harus hembg b
surga” (QS Ali Imran: 133),

17. Sebagaimakhluk yang bertanggung Jawab. Al-Qur'an menjelaskan bajy,,
vang harus dipertanggungjawabkan manusia adalah: 1) ser,.
nikmat Allah yang telah diterimanya (QS At-Takatsur: 8); 2); sem,
aktivitasnya (QS An-Nahl: 93); 3) semua ide, ilmu dan teknojo,,
yang didapatkannya (QS An-Nahl: 56); dan 4) semua janji yang tels}
diikrarkannya, terutama janji untuk menaati aturan Allah (QS Alfse
34).

Dari berbagai kutipan ayat Al-Qur'an di atas dan penjelasanny;
bertalian dengan ajaran Islam mengenai manusia bahwa seorang ans
(manusia) dalam selalu berproses. Dalam Al-Qur’an surat Al-A'la: 2, Allsh
Swt. berfirman: “Yang telah menciptakan, lalu menyempurnakan”. Seorang anzk
(manusia) pun mengalami suatu proses berkembang dan menjadi manusiz
vang dalam arti sesungguhnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allzh
Swr. yang menciptakannya. Orangtualah yang memiliki kewajiban pertams
dan utama untuk memproses perkembangan anaknya.

Dalam sejarah, Islam pernah menjadi pusaran peradaban dunia
Semua mata tertuju pada kemajuan Islam yang saat itu di bawah kendh
Dinasti Abbasiyah Il Pada era keemasan itulah lahir pemikic-pemikir
Muslim yang menjadi rujukan dunia ilmu pengetahuan, seperti Ibnu
Rusyd, Ibnu Sina, dan lainnya, Pascamerebaknya penjajahan pada abad
ke-18 dan 19 di negara-negara mayoritas Muslim, kedi gdayaan umat lslam
nyaris tenggelam. Umat Islam sudah tidak lagi menjadi barometer ilmu
pengetahuan, apalagi pusaran peradaban. Bahkan, sudah tidak ada lag
kebanggaan internal di kalangan umat Islam ity sendiri.®

Peluang untuk kembali membangun peradaban Islam retap terbuka
lebar. Indonesia, dengan kelebihannya diyakini memiliki potensi paling

*Annual International Conference on lelamiic Stud 2013
: : Euedjes x hun 2013
Menuju Kebangkitan Peradaban Islam’, Republika, 18 H]';:L{ nﬁ!LilrSg |:]|{ 1:3[3 TJ
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pesar untuk memimpin peradaban Islam modern. Kakayaan al

melimpah, posisi geografis strategis, jumnlah penduduk Mus]i}rrn t:r;:m
di dunia, merupakan ‘modal’ yang tidak bisa ditandingl negara IsI::'
mana pun. Islam yang berkembang di Indonesia telah mampu mengayomi
seluruh masyarakat, termasuk non-Muslim. Islam di Indonesia juga
mempetlihatkan peradaban yang menjunjung tinggi perdamaian, Beberapa
ratus tahun yang lalu negeri ini didominasi cleh non-Muslim. Namun,
menjadi negara yang mayoritas penduduknya Muslim tanpa pertumpahan
darah. Islam melakukan pendekatan dakwah yang tidak menimbulkan

kekerasan dan rasa sakit pada orang lain."

B. Pendidikan dan Human Resources

Sejarah Indonesia, pendidikan nasional dan pendidikan Islam sebagi
subsistern pendidikan nasional merupakan suatul yang tak terpisahkan
dalam proses pembangunan sumber daya manusia (human resources) di
negeri ini. Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 merupakan puncak
hasil perjuangan bangsa Indonesia yang paling hakiki. Dalam pernyataan
emerdekaan itulah founding fathers bertekad untuk “mencerdaskan
kehidupan bangsa”, di mana “tiap warga negara berhak mendapat
pengajaran” dan “pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pengajaran nasional, yang diatur dengan undang-undang”
(UUD 1945, pasal 31, Avat 1, sebelum diamandemen). pandangan dan
man tentang pendidikan nasional seperti dirumuskan dalam UU

pemaha
1, Ayat 2, bahwa:

Sisdiknas No. 20/ 2003, Pasal
berdasarkan Pancasila
ndonesia Tahun 1945
3l Indonesia

Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik |
yang berakar pada nilai-nilai agama. kebudayaan nasion

dan tanggap terhadap perubahan zaman."’

ing fathers dalam padan Penyelidik Usaha Persiapan
(BPUPKI), beberapa bulan sebelumnya
blik Indonesia telah memberikan “Garis-

Para found
Kemerdekaan Indonesia
Proklamasi Kemerdekaan Repu

e
W]bid. -
i Abdul Malik Fajar, Shetsa Pendidikan Nasional (Perspektif Sefarah dan

him. 2.

PT Kompas Media Nusantar, 2012,

Puolitik), Jakarta:

pab 3] Ajaran Isla
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Garis Besar” tentang Pendidikan dan Pengajaran, bahwa: “Dalam garis-gari; o,
kemanusiaan, seperti terkadang di dalam segala pﬂlgﬂ.fﬂ_"ﬂ“ agamadan hebud,
bangsa serta menuju ke arah keselamatan dan kebahagiaan masyaraxat”. Bahj,
menyadari akan pluralitas bangsa dan sekaligus sebagml P:Eﬂgﬂkuan aty
perannya dalam merintis dan memperjuangkan pendidikan Nasion,)]
BPUPKI menyatakan:

Untuk dapat memerhatikan serta m;mellharalk?pemingan_
kepentingan khusus dengan sebaik-baiknya, teristimewa ya,,
berdasarkan agama dan/atau, kebudayaan, maka pihak rakyat diber
kesempatan yang cukup luas untuk mendirikan sekolah-sekolyp,
partikelir, yang penyelenggaraannyd, sebagian atau sepenuhnya, boley
dibiayai oleh pemerintah. Pengawasan dari p-Elmerlnlﬂh atas usahg.
usaha sekolah partikelir itu, hanya mengenal syarat-syarat untpk
menjamin kebaikan pelajaran dan ketentraman umu m.*?

Karenanya keberadaan pendidikan Islam, baik dari aspek aktivitas-
operasional dan kelembagaan, sudah menjadi bagian totalitas dar
bangunan sistem pendidikan nasional Indonesia. Pendidikan Nasional
telah memandu mencerdaskan kehidupan bangsa seperti dicita-citakan
dalam kemerdekaan. Dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional
sebagaimana tercantum dalam UU Sisdiknas No. 20/2003 diharapkan
menjadi arah dalam pembangunan bangsa yang Bhinneka Tunggal Ika. Untuk
menuju ke arah tercapinya cita-cita tujuan itu, perlu adanya peneguhan
dan penguatan kembali komitmen dari semua pihak untuk menempatkan
pendidikan nasional sebagai “paradigma” pembangunan nasional, bukan
sebagai "bagian” dari pembangunan nasional. Pendidikan nasional per]u
diperankan sebagai arah yang mendukung wawasan kebangsaan dan ke-
Indonesiaan—yang telah menjadi tekad maupun perjuangan menjadi suat
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berideologi Pancasila. Jangan
politik dijadikan “panglima” untuk melemahkan pendidikan nasional
sebagai wahana memelihara dan meneruskan cita-cita kebangsaan’.

Sejalan dengan itu, suatu peradaban yang ingin ditawarkan lslam
Indonesia adalah Islam dan kebhinnekaan, Islam dan pluralisme, dan

1bid., him. 3.
Bibid., him. 5,
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[slam dan multikulturalisme. Karenanya, sesungguhnya peradaban modern
jalah peradaban yang terdiri dari berbagai macam etnis, suku, budaya dan
lebudayaan. Nursyam mengatakan:

.. suatu peradaban Islam yang bisa beradaptasi dan menerima
multikulturalisme. Dan itu yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw:
pada awal keberadaan Islam di Madinah. Yang paling mendekati
model Islam pada masa Nabi itu adalah Islam Indonesia. Isinya umat
Islam, tetapi mereka terdiri dari orang-orang yang memiliki sikap dan
tindakan mengembangkan pluralitas dan etnisitas. '

Dapat dijelaskan bahwa dalam proses mencapai cita-cita dan tujuan
pembangunan bangsa yang berideologi Pancasila dan UUD 1945 sebagai
upaya menciptakan manusia Indonesia seutuhnya— ber-Iptek dan
ber-lmtak— pendidikan Islam sejak awal memiliki andil terdepan dan
signifikan. Dalam bagian ini, akan dijelaskan tentang peranan pendidikan
[slam (pesantren, madrasah, sekolah) dalam membentuk akhlakul karimah,
perilaku atau kepribadian anak didik.

Dalam konteks proses mewujudkan anak didik yang ber-akhlakul
karimah dan berkarakter, pendidikan Islam sesungguhnya memiliki peranan
strategis bahkan terdepan. Paparan berikut, karenanya, akan dijelaskan
tentang implementasi pendidikan Islam dalam berbagai bentuknya dalam
membentuk anak didik yang berkarakter dan berakhlak yang pada akhirnya
mereka dapat memperkuat karakter bangsa, sebagaimana diharapkan
Pancasila dan UUD 1945. Intinya, karakter anak Muslim Indonesia yang
diharapkan akan terbentuk dengan pentingnya memerhatikan peran
strategis beragam institusi pendidikan Islam, seperti pendidikan madrasah,
pesantren, dan PAI di sekolah umum,.

Dalam praktik pembelajaran seorang guru sering kali mendominasi
dan memiliki otoritas untuk memaksa siswa memenuhi semua yang
diinginkannya, dan terkesan kurang bijak memerhatikan kebutuhan belajar
siswa, Model belajar demikian cenderung mengakibatkan perbedaan
kemampuan belajar yang ekstrem antara satu kelompok dengan lainnya.
Dalam model belajar sistem komando dan penyampaian atau model bank

_h_-_‘_ - ]
“Nursyam, ‘Indonesia Berpotensi Memimpin Peradaban Dunia’, Republika, 18

November 2013,
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dalam istilah Freire, guru tidak hanya didorong I]I‘Jl'.l:lf': bisa m"'"“imula,i
siswanya belajar, tapi juga harus mampu memerhatikan keragamg, Yang
ada, karena daya serap siswa bisa berbeda antara satu dfmﬂ“ﬂﬂ lﬂinnm
Secara umum, seorang guru setidaknya perlu memenuhi dua kﬂt‘g
yakni capability dan loyality, di mana seorang guru h'{”‘ﬁ mE’hili&E
kemampuan teoretik tentang mengajar yang baik, dari mulai perencyy an
implementasi hingga evaluasi, dan memiliki loyalitas keguruan, yakp:
terhadap tugas-tugas keguruan yang tidak semata di dalam kelag tetap;
sebelum dan setelah kelas. "

Salah satu faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiangy,
Kepribadian guru akan menentukan seorang guru sebagai pendidik g,
pembina bagi anak didiknya, atau sebagai penghancur bagi masa depay
anak didik. Kepribadian sesungguhnya adalah abstrak (maknawi), syl
dilihat secara nyara, yang dapat dilihat adalah penampilan atay btka_sn?&
dalam berbagai aspek kehidupan. Seperti tindakan, ucapan, cara bergay]
berpakaian dan ketika berhadapan dengan masalah, baik yang ringan
maupun yang berat. '

Jalaluddin"*menulis bahwa kepribadian Muslim dapat dilihat dagj
kepribadian orang perorang (individu) dan kepribadian dalam kelompok
masyarakat (ummah). Kepribadian individu meliputi ciri khas seorang dalam
sikap dan tingkah laku, dan kemampuan intelektual yang dimilikinya
Karena adanya unsur kepribadian vang dimiliki masing-masing, mak
sebagai individu, seorang Muslim akan menampilkan ciri khas yang
berbeda pula. Dengan demikian, terdapat perbedaan kepribadian antara
seorang Muslim dengan lainnya. Secara fitrah, perbedaan ini meman
tampak adanya. Islam berpandangan bahwa setiap manusia memiliki
potensi yang berbeda, hingga setiap orang didorong untuk melaksanaka
perintah agamanya sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing.

Secara individu, kepribadian Muslim menggambarkan ciri kha

yang berbeda. Ciri khas jiy dimiliki berdasarkan potensi bawaan.

- b4 Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolgh dan Masyarakaq

Dipiradai chengan CamScanney,



Dengan demikian, secara potensi (pembawaan) akan dijumpai adanya
perbedaan kepribadian antara seorang Muslim dengan lainnya. Akan
retapi, perbedaan itu terbatas pada seluruh potensi yang mereka miliki
berdasarkan faktor bawaan masing-masing, meliputi aspek jasmani dan
rohani, Pada aspek jasmani seperti perbedaan bentuk fisik, warna kulit
dan ciri-ciri fisik lainnya. Dari aspek rohaniah, misalnya sikap mental,
menyatu dalam kesatuan fitrah untuk mengabdi kepada Sang Khalik.
Latar belakang penciptaan manusia memperlihatkan bahwa secara fitrah
manusia memiliki roh sebagai ‘bahan baku’ yang sama.’®

Dalam proses belajar, tidak hanya terbatas pada memperoleh
pengetahuan (membaca, menulis, dan keterampilan lainnya). Belajar
|ebih luas dari hal itu, di mana anak didik mempelajari berbagai kebiasaan
(kebiasaan menyikat gigi setelah makan), beragam sikap (menjaga
Lecermatan dalam ucapan, cinta tanah air, kebersihan, mencegah hama
atau serangga), dan beragam nilai (menghormati orangtua atau mematuhi
qruran). Anak didik juga mempelajari peranan yang [epat bagi dirinya
dan pergaulan dengan orang lain, belajar menyayangi dan membenci,
percaya terhadap diri dan belajar takut. Selain itu, anak didik juga belajar
memperoleh keperluan-keperluan, bakat dan ciri-ciri keperibadian dan
akhlak. Seorang guru hendaknya memahami tentang cara anak didik

belajar dengan baik dan bisa sukses.’?

Gilbert H, Hunt dalam Dede Rosya
guru yang baik memiliki rujuh kritera:
1. Sifat; seorang guru yang baik memiliki sifat antusias, stimularif,

mendorong siswa untuk maju, hangat, berorientasi pada tugas dan
pekerja keras, toleran, sopan, bijaksana, dapat dipercaya, fleksibel
dan mudah beradaptasi, demokratis, penuh harapan bagi si5wa,
tidak semata mencari reputasi pribadi, mampu mengatasi streotipe
siswa, bertanggung jawab rerhadap kegiatan belajar siswa, mampu
menyampaikan perasaannya, dan memiliki pendengaran yang baik;

da menyatakan bahwa seorang

SJalaloddin. “Teologi Pendidikan’, ibid., hlm. 136
‘$Zakiah Daradjar, ‘Kepribadian Guru’, Iid. him, 14.

Bab 3| Ajaran Islam, Manusia dan Etos Kerja 65 -

Dipiradai chengan CamScanney,



B

N

Pengetahuan; scorang guru yang dikatakan baik n:m milikj p““g.-,-lah
yang memadai dalam mata pelajaran yang diam punya, gy "
mengikuti kemajuan dalam bidang ilmunya itu; tery,

Apa yang Disampaikan; seorang gurt yatig baik mampy Menyhe,
jaminan bahwa materi yang dlsnmpmkﬂnn}-’a meliputj Semy, S
bahasan yang diharapkan siswa dengan optimal; 1

Bagaimana Mengajar; seorang guru yang baik dapat mep
beragam informasi dengan jelas, terang, memberikan lays
variatif, menciptakan dan memelihara momentum, menggyp, B
kelompok kecil dengan efektif, mendorong semua S5y nyy
berpartisipasi, memonitor dan sering mendatangi Siswa, Mat,
mengambil beragam keuntungan dari kejadian yang tidak djp, rapkey
memonitor tempat duduk siswa, senantiasa melakukan form,., |
dan post test, melibatkan siswa dalam tutorial atau pengajarap 5,
menggunakan kelompok besar untuk pengajaran instru}:sim;j.
menghindari kesukaran yang rumit dengan men}'ederhanatml
sajian informasi, menggunakan beberapa bahan sajian tradisiong
menunjukkan kepada siswa tentang pentingnya pelajaran yang mﬁm
pelajari, menunjukkan proses berpikir yang penting untuk belajar
berpartisipasi dan mampu memperbaiki perbaikan terhadap kesalshs,
konsepsi yang dilakukan siswa;

Jel Elshn
Nan

f tey

Harapan; seorang guru yang baik dapat memberikan pada siswa, dagat
membuat siswa akuntabel, dan mendaorong partisipasi orangtua dalam
memajukan kemampuan akademik siswanya;

Reaksi Guru terhadap Siswa seorang guru yang baik dapat menerimi
berbagai masukan, risiko, dan tantangan, selalu memberika
dukungan pada siswanya, konisten dalam berbagai kesepakatan
dengan siswa, bijaksana terhadap berbagai kritik siswa, beradaptas
dengan kemajuan-kemajuan siswd, pengajaran yang memerhaika"
individu, memberikan waktu Yang pantas untuk siswa bertanyd
cepat memberi feedback dalam membantu siswa dalam belajar, sensil
terhadap perbedaan latar belakang sosial-ekonomi dan kultur sis'™

dan menyesuaikan pada kebijakan-kebijakan menghadapi berb®’
perbedaan:

Eti :
ika Pendiikan: kely AGa, Sekolah dap Masyarakat
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7 Manajenien; Seorang guru .
ke?liitan dalam pnrenﬁanga:?:i:;l:gx?;:;ta’:z:rni;kkan sif;lt
ﬁeiak. awal bertugas, melewati masa transisi dengan I:I:I: E';}E“'“ -
konsisten menggunakan wakeu dalam bekeeia, merniliid s
;.knrnas dalam waktu yang sama kelas, menc;ima ot :-;El:t]w ebih
sibje dcl::gan aktivitas pembelajaran, dapat meminimalisir Sy
memberi hukuman dengan bentuk yang paling ringan, da R0
suasana yang tenang dalam belajar, dan dapat menj e
pelajar menuju suskes.® jaga siswa untuk

Dalam proses ‘Pﬁmhflﬂjﬂrﬂ“ di kelas, sesungguhnya, suatu usaha
aktual dalam mengimplementasikan kurikulum ideal (ideal curriculum) ke
dalam pembelajaran kurikulum akmal (actual curriculum). Suatu proses
gcmbEIEjaIaﬂ yang dikatakan berhasil, apabila kesenjangan antara apa
yang diharapkan dalam perencanaan teks kurikulum tidak berbeda jauh
dengan realitas-implementasi kurikulum dalam pembelajaran di kelas.
Dalam proses pembelajaran di kelas, adalah seorang uru lah yang paling
menentukan dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan atau bahkan
kegagalan dari proses pembelajaran pelaksana dan pengembang kurikulum

(a curriculum developer).

Untuk suatu proses belajar yang relevan dan berkualitas, up to date

dengan kebutuhan upaya pengembangan sumber daya manusia (human
resources) masa depan ].rangdﬁmp!mnantasikan dengan benar; seorang guru
didorong untuk selalu memiliki perhatian terhadap betapa pentingnya
dimensi profesional dalam proscs pembelajaran di sekolah.

Seorang guru dih arapkan memiliki perhatian terhadap beberapa
konsekuensi kecenderungan globalisasi dalam perubahan paradigma
belajar, yakni dari suatu “paradigma lana” (an old paradigm) kepada suatu
paradigma baru (anew paradigm). Dam pak globalisasi pada perkembangan
peradaban dunia merupakan suatu pelajaran penting bagi para guru yang
senantiasa perlu mengfml:nangkﬂn profesi sebagal pendidik dan sekaligus

pengajar, senantiasa respon sif terhadap problem belajar dan inovatif dalam
perubahan sosial pendidikan.
8Dede Rosyada, ‘Paradigmd Pendidikan Demokratis...s ap.rit., him 114.
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Usaha-usaha untuk mengembangkan kualitas guru profesional dalap,

pembelajaran di sekolah merupakan suatu p-f-‘rhﬂtliﬂﬂ Pfﬂﬂnﬂfalﬂm respons
terhadap globalisasi dan permintaan pada kualitas kebutu‘ EIJ"IIII[:Ien:'::r.glrrln1IIrEI
pendidik profesional, kebutuhan belajar siswa dalam menciptakan kualitag
pembelajaran, kompetitif, dan independen, pers}fara?tan-pers-,::m_ dan
pentingnya guru profesional diharapkan dapat dikembangkan secar,
terus-menerus, Sudarwan Damin® mengungkapkan !:ahu?ra mengingay
kompetisi dalam berbagai perspekeif sosial, ekonomi, IEFIIns-tFknn]DEiI
dan kemanusiaan yang berkembang secara luas, kapabilitas dli:lerluf:;an
dalam merespons beragam jenis pekerjaan yang b-erkemb?ng pesat iy,
Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperiukan d_uma !n.'.er]a sesuaj
dengan permintaan sejumlah persyaratannya dengan realitas di sek?jgh_ di
mana sering kali direpons sekolah dengan sangat lamban. Ruang lingkup
pengetahuan dan keterampilan yang diberikan kepada guru sering kali

dibatasi cleh kalender kerja, dan juga masih rendahnya etos kerja gury
itu sendiri.

Dalam perkembangannya, telah terjadinya pergeseran dan
perkembangan tugas dan peran seorang guru dalam menjalankan
profesinya. Melalui tugas dan beragam peran guru inilah kualitas suaty
sekolah/madrasah ditentukan. Sebagai suatu elemen dari sistem sosial
sekolah/madrasah, seorang guru bahkan memiliki peranan terdepan dalam
memobilisasi suatu sekolah menjadi lebih berkualicas. Pada beberapa
waktu yang lalu, kita mengenal adanya sekolah dan madrasah unggulan
berstandar nasional dan internasional. Hal ini merupakan salah satu
dampak positif dari kerja keras guru dan elemen sekolah/madrasah lainnya
dalam upaya membentuk kinerja kolektif yang terfokus pada peningkatan
kualitas sekolah,

Kualitas sekolah/madrasah
profesionalisme dalam menjala
menjalankan tugasnya, seoran
sebagai pendidik, pengajar,
bermakna meneruskan dan

terletak pada sejauh mana tingkat
nkan tugasnya, Karenanya, dalam
B uru setidaknya memiliki sejumlah tugas
dan pelatih, dan peneliti, Sebagai pendidik
mengembangkan nilai-nilai hidup. Sebaga

HSudarwan Damin, ovasi

' Pendidikan,
Tenaga Kependidikan, Bandung: Pustala co r. dalim 1

aya Peni e alisme
staka Setla, 2002, h]fnj,“: 9. mingkatan Profesionalis
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pengajar bermakna mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sebagai pelatih bermakna mengembangkan beragam keterampilan pada
siswa, X Selain itu, guru sebagai peneliti, sebagai upaya inovasi dan
pembaruan sebagai pengajar di kelas agar lebih berkualitas. Seorang guru
perlu memiliki kompetensi dan kemampuan meneliti bertalian dengan
tugas mengajarnya, yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Sebagai konsekuensi keberadaan guru sebagai pengajar dan pendidik,
selanjutnya guru memiliki peran-peran tertentu dalam hubungannya
dengan manajemen sekolah. Peran itu meliputi peran guru dalam proses
pembelajaran yang dikenal dengan manajemen kelas:

1. Peran Guru dalam Manajemen Kelas. Peranan dan kompetensi guru
dalam melaksanakan pembelajaran, memiliki sejumlah hal, antara
lain: guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pemimpin, pengatur
lingkungan, partisipan, perencana, supervisor, motivator, dan
konselor. Peningkatan kemampuan dan keahlian guru dalam bidang
subject matter merupakan esensial. Ketika keadaan sekolah semakin
kompleks, ukuran kelompok belajar semakin besar, beban belajar-
mengajar semakin intensif, tingkat stres dan terelinasian siswa
semakin menggejala, dan ekstensif, sumber dan fasilitas pembelajaran
semakin modern, dan prosedur kerja semakin perlu dipercanggih,
terminologi metodologi pengajaran yang dikenal selama ini mengalami
perluasan makna, yakni lazim dinamakan manajemen kelas, Suatu hal
yang terpenting dalam proses pembelajaran diperlukannya suatu
kemampuan guru dalam mengelola kelas yang efektif dan efisien.™
Kinerja manajemen kelas yang efekeif, antara lain tercermin dalam
bentuk keberhasilan guru dalam mengkreasi lingkungan belajar
secara positif (creative positive learning environment) dan memberdayakan
siswa (empowering student) untuk memahami dan menjadikan efektif
dalam melibatkan diri pada proses pengelolaan kelas dan proses

pembelajaran.

UDarvanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, Jakarta: FT Rineka Cipra, 2013,

hlm. 175.
“Adam dan Decey dalam Daryanto, ‘Administrasi dan Manajemen Sckolah...”

op.cit., hlm. 176,
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2. Peran Guru sebagai Manajer Kelas. Dari banyak riset tenta,
keefektifan guru (teacher effectivencss) yang dilakukan menunjuky,,
bahwa keterampilan manajemen kelas menduduki posisi utap,
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Gury yang
memposisikan manajemen kelas sebagai proses pemapanan d,,
pemeliharaan lingkungan belajar efektif cenderung lebih sukgg,
daripada guru-guru yang memposisikan sebagai figur otoritas aeg,
penegak disiplin,

3. Peran Guru sehagai Manajemen Perilahu siswa. Seorang guru di kelas akp,
menemukan beragam keadaan siswa, sejak dari siswa yang baik-bai,
sopan, santun, arogan, cuek, pengganggu, dan nakal. Ada pula sisy;
vang kuat, sedang, lemah fisiknya. Dari perspektif sosial-ekonomj,
kultur, kebiasaan, agama, kepedulian dan derajat kohesivitasny,
vang beragam pula. Kondisi latar belakang siswa yang beragam
tersebut, sebaiknya dijadikan peluang bagi guru untuk mengelolz
kelasnya secara efektif bagi pencipraan faktor yang memengaruhi
motivasi, prestasi, dan perilaku siswa. Di sini pula, manajemen kelas
memposisikan posisi penting dalam keseluruhan spektrum proses
pembelajaran. #

Zakiah Daradjat®® menulis bahwa terdapat sejumlah unsur yang perly
diperhatikan dalam proses pembelajaran:

1. Kegairahan dan kesediaan untuk belajar. Dalam proses pembelajaran,
seorang guru perlu memerhatikan keadaan anak didik, tinghat
pertumbuhan dan perbedaan perorangan yang terdapat pada mereka
Guru tidak mendorong anak didik belajar di luar kemampuanny,
menggunakan metode yang relevan, dan mengajarkan anak didi
sesuai dengan kematangan atau sesuai dengan pengalaman masa lalus

2. Membangkithan minat anak didik. Seorang guru harus menjaga aturan
kelas dan menjadikan anak didik bergairah menerima pelajaran.
Guru perlu mengarahkan kelakuan mereka ke arah yang baik dan
benar dengan sukarela, keinginan sendiri melakukannya. Guru ju

“Daryanta, Administrasi dan Manajemen Sekolah...." op.cit., 176.
©Zakiah Daradjat, Kepribadian Gury, Cetakan ke-4, Jakarta: PT Bulan Bin@at®
2005, hlm. 14-16.
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berupaya memenuhi kebutuhan mereka dan menjaga bakat mereka
dan mengarahkan kepada yang benar.
3. Menumbuhkan sikap dan bakat yang benar. Beragam kegiatan yang
dilakukan anak didik dalam belajar, membangkitkan minat dan
keperluannya, pembentu kan bakat dan sikap yang menjadi bagian dari
kepribadian mereka. Menggairahkan atau bahkan bisa menjauhkannya
dari sekolah bahkan memengaruhi masa depan dan kehidupan mereka

pada umumnya.
4 Mengatur proses belajar-mengajar dan pengal
belajar-mengajar, pengalaman belajar, dan kegiatan bertalian
denganrya, merupakan faktor utama dalam menentu kan berhasilnya
proses belajar karena memudahkan anak didik unruk memperoleh
pengalaman dalam memanfaatkannya. Pengaturan itu terjadi dengan
menghubungkan dengan unsur-unsur pelajaran dengan keperluan
anak didik dan menjadikannya kesatuan yang terpadu berkisar pada
persoalan yang menjadi perhatian anak didik, agar pelajaran menjadi

hermakna.

5. Berpindahmya pengaruh belajar dan
myata, Agar helajar berhasil dan b
didik di luar sekolah, seorang gurti ptt
memungkinkan terjadinya perindahan

kehidupan di luar sekolah.
. Suatu proses belajar dapat

dalam proses bela)
haliknya terkendala terga nrung pada interaksi
atau antara sesama anak

puru-anak didik,
interaksi sosial di kelas dalam

amannya. Mengatur proses

pelaksanaannya ke dalam kehidupan
ermanfaat dalam kehidupan anak
Ju rmemahami dasar-dasar yans
pengaruh belajar ke dalam

6. Hubungan manisiaw
berjalan lancar atau S¢
sosial dalam kelas antara
didik. Guru perlu memahami beragam

proses belajar-mengajar
an kepribadian guru

Zakiah Daradjat selanjutnya mengungkapk
merujuk pada dasar

madrasah harus lebih menjadi perhatian dengan
dan tujuan Madrasah [hridaiyah (M), dalam Keputusan Menteri Agama

No. 73 Tahun 1976 tentang ah Ibtidaiyah pada Bab
Il Pasal 2,3, dan 4. Pada Pasal 2 tercantum bahwa dasar pendidikan MI

adalah agama Islam, falsafah negara Pancasiladan Undang-Undang Dasar
1945 yang diarahkan untuk membentuk manusia pembangunan yang
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ber-Pancasila, yang sehat jasmani dan rohani, me[‘ﬂ'k'dFE“tEﬂﬂhUan
dan keterampilan, dapat mengembangkan kreativitas dan tanggp,
jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi -IT—EEII'I P'Ef:l“h "F'LEE;']E rasy,
dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggl ::[an disertai bu _' pekert
yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintal sesama mﬂ”“il:- SE513j
ketentuan yang termaktub dalam Undang-Undang Dasar 1945,

“Dalam Pasal 3, dinyatakan bahwa Tujuan Institusional M‘;‘f““" Ibtidaiyah
ialah agar anak didik: (1) Memiliki sikap dasar sebagai seorang Muslim yang bertajy;,
dan berakhlak mulia; (2) Memiliki sikap dasar sebagai warga NCgala yang h_ilk.' (3)
memiliki kepribadian yang bulat dan utuh, percaya pada diri 5EI”dm' S'Eh‘fu |2sman;
dan rohani; (4) Memiliki pengalaman, pengetahuan, !‘33“3“‘-”"I:"1IE"_1 dan sikap dasy,
yang diperlukan untuk melanjutkan pelajaran ke Madraszh Tsanawiyah atau Sekala4
Lanjutan Pertama lainnya; (5) Memiliki kemampuan dasar untuk melaksanakan fgas
hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa guna MenCape]
kebahagiaan di dunia dan akhirat. -

Pasal 4, dinyatakan bahwa Tujuan Institusicnal Khusus Madrasah Ibtidaivah jalan
agar anak didik: (1) Dalam Bidang Pengetahuan: (a) Memiliki pengetahuan dasar tentang
Umu agama Islam dan sejarah serta kebudayaan Islam; (b) Memiliki pengetihuan
dasar-dasar kewarganegaraan dan pemerintahan sesuai den gan Pancasila dan Undang.
Undang Dasar 1945; {¢) Memiliki pengetahuan dasar tentang keseharan, kesejahteraan
keluarga dan kependudukan; (d) Memiliki pengetahuan tentang bahasa Indonesia
sebagai bahasa Nasional: (2) Memiliki pengetahuan Bahasa Arab sebagai alar unmik
memahami Agama Islam; () Memiliki pengetahuan dasar tentang Maremarika dan [lmy
Pengetahuan Alam; (g) Memiliki pengetahuan dasar tentang llmu Pengerahuan Sosial:
(h) Memiliki pengetahuan dasar tentang Unsur Kebudayaan Nasional. (2) Dalam Bidamp
Keterampalan: (a) Dapat mengamalkan pokok-pokek agama Islam; (h). Dapat belajar
dengan cara yang baik; () dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, baik lisan
maupun tulisan; (d). Dapat membuat pala dasar Kalimar dalam bahasa Arab, (e) Dapat
memecahkan mas&[alh E-f:d_EFha_nﬂ berdasarkan pengalaman dan prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan yang telah djaklm; {f). Dapar bekerja sama dengan ora ng lain dan dapat
rengambil bagian secara aktif dalam kegiatan masyarakar; (2) Memiliki keterampilan
dasar tentang olahraga dan seni budaya; () Memiliki ket Han ;; 1 dal
memelihara kesehatan dan keluarga sejahtera menuryg Lel erampilan sar :L}!rr:
dan Stkap: (2) Cinta terhadap umat fitarii dan ket slam. (3) Dalam Bidang Ni 1
(b} Menerima dan mau melaksanakan Pancasila 4. b.FA0 Hatak meimmml“nm’f'

asifa dan Um{ﬁng-umtang Dasar 1945

(e} Memiliki sikap demokratis, ten
* 1 an [s H 1 1
bangsa, serta lingkungan E-Ei:il.arnfr'zl:h{?lj 5 5, dan mencingag sesama manusia,

rmi : Menghargai tradisi T
{e) Berminat dan bersikap positif terhadan | B tradisi Kebudayaan Nasional:
?ﬁ;g:‘::nt;:‘tndz?rﬁeﬁﬂhkuj (g) Bﬂiﬂfsiu]:iﬂn;: I‘tHE_l-T:E!:':j‘]t'_r gntr? b[":ﬁffji:ﬂlllli dl::il:g:

# rsikap merakyat;
h_‘hidLlFlﬂl'J yang sehat- (1} Menph: : l’]'t:ll,lap kegiat lahraga dan
: . ; Bhargai seriar i s glitan olahrag |
i M‘*“Ilfhﬂ-"ﬂi_l waktu, hemap dap P'Dduktiﬁ t ﬂ;‘mk‘"{aml dan usiha yang ha!,al.
Guru...,  op.it., hlm, 43.45), : {Zakiah Daradjar, “Kepribadian
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Jelaslah bahwa betapa indah dan baiknya dasar dan tujuan Madrasah
ibtidaiyah, yang bila dapat dilaksanakan dengan baik, akan tercapailah
mbinaan manusia yang hahagia di dunia dan akhirat yang diridhai
Allah Swt. Sebagai upaya mencapai tujuan itu diperlukan persyaratan
kepribadian bagi seriap guru Madrasah Ibtidaiyah (hingga Madrasah
Aliyah), baik mengajar pengetahuan agama maupun pengetahuan umum.
Kepribadian guru rerlihat dalam penampilan pribadi, baik penampilan luar
(cara berpakaian, cara bergaul, cara berbicara, cara berjalan, cara duduk,
cara masuk dan keluar kelas serta cara hidup sehari-hari dalam keluarga
dan masyarakat sekitamya, semuanya diharapkan mencerminkan dasar dan
rujuan dari pendidikan Madrasah Ibtidaivah (juga MTs, MA). Kepribadian
guru madrasah ini sesu ngguhnya sebagai aktualisasi ajaran Islam dalam
kegiatan manusia, dalam hal ini, terkhusus kegiatan dalam pendidikan
dan profesi guru. Kepribadian guru yang tergambar dalam penampilannya
hendaklah menari, menyenangkan dan stabil, agar anak didik memperoleh
teladan yang baik dalam pertumbuhan pribadinya, dan tidak ragu-ragu
pertindak dan bertingkah laku.

G. Islam dan Etos Kerja

Agama Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan al-Hadis sebagai
wntunan dan memiliki fungsi tidak hanya mengatur dalam segi ibadah
memberikan runtutan dalam masalah yang berkenaan dengan pekerjaan.
Rasulullah Saw. bersabda: “bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup
selamanya, dan beribadahlah untuk akhiratmu seakan-akan kamu man besok."
Dalam ungkapan lain dikatakan juga, ‘Tangan di atas lebih batk daripada
tangan di bawah, memikul kayu lebili mulia daripada mengenis, muknun yang
kuat lebih baik daripada mukmin yang lemah. Allah menyukai mukmin yang kuat
bekerja’, Dalam kenyataannya, kebanyakan orang bersikap dan bertingkah
laku justru berlawanan dengan ungkapan-ungkapan tadi.

Padahal dalam situasi globalisasi saat ini, setiap orang dituntut untuk
menunjukkan etos kerja yang tidak hanya rajin, gigih, setia, akan tetapi
senantiasa menyeimbangkan dengan nilai-nilai islami yang tentunya tidak
boleh melampaui rel-rel yang telah ditetapkan Al-Qur’an dan Hadis. Echos
berasal dari bahasa Yunani yang berarti sikap, kepribadian, watak, karakter
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serta keyakinan atas sesuatu, Sikap ini tidak hanya dfmf|iki oleh indivigy,
tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. B lﬁ.m' dlhﬂntru!': E:]E.h berbagy;
kebiasaan, pengaruh, budaya serta sistem nilai yang diyakininya. Dyy
kata etos ini dikenal pula kata etika yang hampir sama dengan pengertia,
akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk moral. Dalam egq,
itu terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk mengerjakan
sesuatu secara optimal lebih baik dan bahkan berupaya untuk mencapg
kualitas kerja yang sesempurna mungkin. Sama hanya, etos kerja guru dapg,
diungkapkan dengan sederhana bahwa sebagai upaya optimal seorang gury,
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang pendidik.

Dalam Al-Qur'an dikenal kata itgon yang berarti proses pekerjaan
yang sungguh-sungguh, akurat dan sempurna. (An-Naml: 88). Etos kerjz
seorang Muslim adalah semangat untuk menapaki jalan lurus, dalam haj
mengambil keputusan pun, para pemimpin harus memegang amanah
terutama para hakim. Hakim berlandaskan pada etos jalan lurus tersebur
sebagaimana Dawud ketika ia diminta untuk memutuskan perkara
vang adil dan harus didasarkan pada nilai-nilai kebenaran, maka berilah
keputusan (hukumlah) di antara kami dengan adil dan janganlah kamy
menyimpang dari kebenaran dan tunjuklah (pimpinlah) kami ke jalan
vang lurus (QS Ash-Shaad: 22).

Kerja dalam pengertian luas adalah semua bentuk usaha yang
dilakukan manusia, baik dalam hal materi maupun nonmateri, intelektual

atau fisik maupun hal-hal yang berkaitan dengan masalah keduniawian
atau keakhiratan. Toto Tasmara mendefinisikan makan dan bekerja
bagi seorang Muslim adalah suaty Upaya sungguh-sungguh dengan
mengerahkan seluruh aset dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau
menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang menundukkan dunia
dan menempatkan dirinya sebagai bagian dar masyarakat yang terbaik
atau dengan kata lain dapat juga dikarakan bahwa dengan bekerja manusia
memanusiakan dirinya. Lebih Janjut dikarakan bekerja adalah akrivitas
d_inam:isldan MEMpunyai tujuan unpyk memenuhi kebutuhan tertentu
(jasmani dan rohani) dan di dalam, MENCapai tujuannya tersebut dia
bergpa}ra dengan penuh kesungguhan untuk mewyjudk ‘#’1 .
optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada ﬂ].ll'lh ;;[PIEEHSI e
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Dalam hubungan ini, Al-Qur'an banyak membicarakan tentang akidah
dan keimanan yang diikuti oleh ayat-ayat tentang kerja, pada bagian lain
ayat tentang kerja tersebut dikaitkan dengan masalah kemaslahatan
cerkadang dikaitkan juga dengan hukuman dan pahala di dunia dan d;
akhirat. Al-Qur’an juga mendeskripsikan kerja schagai suatu etika kerja

if dan negatif. Di dalam Al-Qur'an banyak kita temui ayat tentang
kerja seluruhnya berjumlah 602 kata, bentuknya:

pertama, ditemukan 22 kata ‘amilu (bekerja) di antaranya di dalam
surat Al-Bagarah: 62, An-Nahl: 97, dan Al-Mukmin: 40. Kedua, kata ‘amal
{]:.erbuatan] ditemui sebanyak 17 kali, di antaranya surat Hud: 46, dan
Al-Fathir: 10, Ketiga, kata wa'amiluu (mereka telah mengerjakan) ditemui
sebanyak 73 kali, di antaranya surat Al-Ahgaf: 19 dan An-Nur: 55. Keempat,
kata Ta'malun dan Ya'malun seperti dalam surat Al-Ahgaf: 90, Hud: 2.
Kelima, ditemukan sebanyak 330 kali kata a'maaluhum, a'maalun, a'maluka,
samaluhy, ‘amalikum, ‘amalahm, ‘qamul dan amuilah. D1 antaranya dalam

surat Hud: 15, Al-Kahf: 102, Yunu
91, Keenam, terdapat 27 kata ya 'mal,

s: 41, Zumnar: 65, Fathir: 8, dan At-Tur:
camiluun, ‘amilahu, ta'mal, a'malu seperd
dalam surat Al-Zalzalah: 7, Yasin: 35, dan Al-Ahzab: 31. Selain itu, terdapat
sejumlah ayat yang mengandung anjuran dengan istilah seperti shana'a,
yasna'un, siru fil ardhi ibtaghu fadhillah, istabigul khoirot, misalnya ayat-ayat
tentang perintah berulang-ulang dan sebagainya.

Qur'an juga menyebutkan bahwa pekerjaan
merupakan bagian dari iman, pembukti bahwa adanya iman seseorang serta
menjadi ukuran pahala hukuman, Allah Swt. berfirman: “.. .barangsiapa
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal
yang saleh...” (Al-Kahfi: 110). Ada jugaayat Al-Qur'an yang menunjukkan
pengertian kerja secara sempit misalnya firman Allah Swt. kepada Nabi
Daud As: “Dan Telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi uniuk kamu,
guna memelthara kamit da lam peperanganmu...” (Al-Anbiya; 80). Dalam surat
Al-Jumu’ah ayat 10 Allah Swt. menyatakan: ‘A pabila Telah ditunaikan shalat,
maka bertebaraniah kame di muka burn; dan carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyah-banyak supaya kamu heruntung,” (Al-Jumu’ah: 10)

dalam keterangan di atas, dalam Islar amatlah luas,
manusia. Adapun pengertian kerja

Di samping itu, Al-

Pengertian hkerja
mencakup seluruh pengerahan potensi
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secara khusus adalah setiap potensi yang dikﬂlu“’kfl“ mi"ﬂﬂlﬂlumuk
memenuhi tuntutan hidupnya berupa makanan, F‘ﬂkf“a"- r’-‘“‘f;;'li!ilt HI.I.E
dan peningkatan taraf hidup. Inilah pengertian kerja yang bisa 'Elllla -
dalam dunia ketenagakerjaan dewasa ini, sedangkan hEkEf]’n'rdalam lin
pengertian ini adalah orang yang bekerja dlcngan menerima upak bai
bekerja harian, maupun bulanan dan sebagainya,

Pembartasan seperti ini didasarkan pada rea]ita‘s }?‘aﬂlﬂ ada dj Megary.
negara komunis maupun kapitalis yang mE“EH“‘“k“"k_a“ Masyaraka,
menjadi kelompok buruh dan majikan, kondisi semacam ini pada akhirpy,
melahirkan kelas buruh yang sering kali memunculkan konflik ANtary
kelompok buruh ataupun pergerakan yang menuntut adanya perbajk,,
situasi kerja, pekerja termasuk hak mereka. Konsep klasifikasi kErjaﬁng
sedemikian sempit ini sama sekali tidak dalam Islam, konsep kerja yang
diberikan Islam memiliki pengertian namun demikian jika menghendak;
penyempitan pengertian (dengan tidak memasukkan kategori pekerjaan.
pekerjaan yang berkaitan dengan ibadah dan aktiviras spiritual), maly
pengertian kerja dapat ditarik pada garis tengah, sehingga mencakuyp
seluruh jenis pekerjaan yang memperoleh keuntungan (upah), dalam
pengertian ini tercakup pula para Pegawai yang memperoleh gaji tetap
dari pemerintah, perusahaan swasta, dan lembaga lainnya,

Pada hakikatnya, pengertian kerja semacam ini telah muncul secara
jelas, praktik muamalah umat Islam sejak berabad

-abad, dalam pengertian
ini memerhatikan empat jenis pekerja;

L. al-Hirafiyyin: mereka Yang mempunyai lapangan ke tja, seperti penjahis,

tukang kayu, dan para Pemilik restoran, Dewasa in; pengertiannya
menjadi lebih luas, seperti mereka yang bekerja dalam jasa anghutan
dan kuli,

2. al-Muwadzofin: merek

AYang secara legal mendapatkan gaji
para pegawai darj sy

tetap sepertl
Al perusahg

an dan pegawaj negeri,

4. uf;:Mlm;n un: para Petani. Pengertiay tersebut tentunya berdasarkan
teks hukum Islam, dj Antaranya hadis rasulullah Saw. dari Abdullah bin

Vi
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Umar bahwa Nabi Saw. bersabda, berikanlah upah pekerja sebelum kering
keringat-keringatnya. (HR 1bn Majah, Abu Hurairah, dan Thabrani).

pendapat atau kaidah hukum yang menyatakan: “Besar gaji disesuaikan
dengan hasil kerja.” pendapat atau kaidah rersebut menuntun kita dalam
mengupah orang [ain disesuaikan dengan porsi kerja yang dilakukan
seseorang, sehingga dapat memuaskan kedua belah pihak.

Bertalian dengan Etika Kerja dalam Islam, Rasulullah Saw. bersabda,
wgsungguhnya Allah mencintai salah seorang di antara kamu yang melakukan
pekerjaan dengan itgon (tekun, rapi dan teliti).” (HR al-Baihagi). Dalam
memilih sesearang ketika akan diserahkan tugas, rasulullah melakukannya
dengan selektif. Di antaranya dilihat dari segi keahlian, keutamaan (iman)
dan kedalaman ilmunya. Beliau senantiasa mengajak mereka agar itqon
dalam bekerja. Sebagaimana dalam awal tulisan ini dikatakan bahwa
banyak ayat Al-Qur'an menyatakan kata-kata iman yang diikuti oleh amal
saleh yang orientasinya kerja dengan muatan ketakwaan.

Penggunaan istilah perniagaan, pertanian, hutang untuk mengungkap-
kan secara ukhrawi menunjukkan bagaimana kerja sebagal amal saleh
diangkatkan oleh Islam pada kedudukan terhormat. Pandangan Islam
tentang pekerjaan perlu kiranya diperjelas dengan usaha sedalam-
dalamnya. Sabda Nabi Saw. yang amat terkenal bahwa nilai-nilai suatu
hentuk kerja tergantung pada niat pelakunya. Dalam sebuah hadis
diriwayatkan oleh Bukhari d4an Muslim, Rasulullah bersabda bahwa
“sesungguhnya (nilat) pekerjaan itu tergantung pada apa yang diniatkan.” (HR
Bukhari dan Muslim).

Tinggi rendahnya nilai kerja itu diperoleh seseorang tergantung dari
tinggi rendahnya niat. Niat juga merupakan dorongan batin bagi seseorang
untuk mengerjakan atau ridak mengerjakan sesuatu. Nilai suatu pekerjaan
tergantung kepada niat pelakunya yang rergambar pada firman Allah Swt.
agar kita tidak membatalkan sedekah (amal kebajikan) dan menyebut-
nyebutnya sehingga mengakibatkan penerima merasa rersakiri hatinya.

Seperti tertuang dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah: 2.

anlah kamumenghilangkan (pahala) sedekahmu

Hai orang-orang yang beriman, jang | _
rasaan si penerima), seperit orang

dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (pe
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yang menafkahkan hartanya karena ria kepada manusia dan dia tidak bﬂ.]-mh
kepada Allah dan hari kemudian....

Keterkaitan ayat-ayat di atas memberikan FE"_EET_ﬂa" bahwﬂ takuwy
merupakan dasar utama kerja, apa pun bentuk dan jenis pekerjaan, Makg
takwa merupakan petunjuknya. Memisahkan antara takwa dlﬂﬂgan iman
berarti mengucilkan lslam dan aspek kehidupan dan mEfT:Jblarl:an kerjg
berjalan pada wilayah kemaslahatannya sendiri. Bukan kaitannyz dalam

pembangunan individy, kepatuhan kepada Allah Swt. serta Pengembang,,
umat manusia,

Perlu kiranya dijelaskan di sini bahwa kerja mempunvai etika Yang
harus selalu diikutsertakan di dalamnya, oleh karenanya kerja merup, kan
bukti adanya iman dan barometer bagi pahala dan siksa. Hendaknya setiap
pekerjaan di samping mempunyai tujuan akhir berupa upah atay imbalan
amun harus mempunyai tujuan urama, yaitu memperoleh keridhaan
Allah Swt. Prinsip inilah yang harus dipegang teguh oleh umar

sehingga hasil pekerjaan mereka bermutu dan monumental sepa
zaman.

Islam
n}ang

lika bekerja menuntur adanya sikap baik budi, jujur
kesesuaian upah serta tidak diperbalehkan menipu,
mengabaikan sesuatu dan semena-mena, pekerjaan harus Mempunyai
komitmen terhadap agamanya, memiliki motivasi untulk menjalankan
sepert! bersungguh-sungguh dalam bekerja dan selalu
muamalahnya. Di samping ity merekg
berhubungan dengan masalah kerja me
pada prinsip-prinsip Islam.

Adapun hal-hal Yang penting tentang erika

| kerja yang harus
diperhatikan adalah sebagai berikur: Pertama, adanya kererkaitan individu
verhadap Allah, kesadaran bahwa Allah meliig

L. mengontrol dalam kondisi
4pa pun dan akan mengh;

dan amanah,
merampas,

memperbaiki
harus mengembangkan erika yang
njadi suatu tradisi kerja didasarkan

it individu uneuk bersikap cermat
: BEuh dalam L*Ekﬁfja. berusaha keras memperoleh
keridhaan Allah Elan mempunyaj huhungan baik dengan relasinya
Dalam sebuah hadis Rasulullah bersabda, “sfbajk_bﬂgh,,_m pekerjaan adalah

useha seorang pekerja yang d:'!nfeukann}n secara tulus," (4R Hambali), Kedua,
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herusaha dengan cara yang halal dalam seluruh jenis pekerjaan. Firman
Allah Swi.:

Hat ovang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang kami
berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya
kamu menyembah. (QS Al-Bagarah: 172)

Ketiga, dilarang memaksakan sescorang, alat-alat produksi atau
binatang dalam bekerja, semua harus dipekerjakan secara profesional dan
wajar, Keempat, Islam tidak membolehkan pekerjaan yang mendurhakai
Allah yang ada kaitannya dengan minuman keras, riba dan hal-hal lain
yang diharamkan Allah, Kelima, profesionalisme merupakan kemampuan
untuk memahami dan melakukan pekerjaan sesuai dengan prinsip-prinsip
l:eahlian. Pekerja tidak cukup hanya memegang teguh sifar amanah, kuat
dan kreatif serta berrakwa tetapi dia juga mengerti dan benar-benar
menguasai pekerjaannya. Tanpa prefesionalisme suatu pekerjaan akan
mengalami kerusakan dan kebangkrutan juga menyebabkan menurunnya
produktivitas bahkan sampai kepada kesemrautan manajemen serta
kerusakan alat-alat produksi,

Jadi, etos kerja seorang Muslim ialah semangat menapaki jalan lurus,
mengharapkan ridha Allah Swt. Etika kerja dalam Islam yang perlu
diperharikan adalah (1) Adanya keterkaitan individu terhadap Allah
sehingga menuntut individu untuk bersikap cermat dan bersungguh-
sungguh dalam bekerja, berusaha keras memperoleh keridhaan Allah
dan mempunyai hubungan baik dengan relasinya. (2) Berusaha dengan
cara yang halal dalam seluruh jenis peketjaan. (3) Tidak memaksakan
seseorang, alat-alat produksi arau binarang dalam bekerja, semua harus
dipekerjakan secara profesional dan wajar. (4) Tidak melakukan pekerjaan
yang mendurhakai Allah yang ada kaitannya dengan minuman keras, riba
dan hal-hal lain yang diharamkan Allah. (5) Profesionalisme dalam setiap
pekerjaan,

Kerfa atau amal dalam pandangan lslam memiliki pengertian umum
dan khusus, Kerja dalam pengertian umum ialah meninggalkan segala
perbuatan vang diperkenankan dan dilarang agama, berupa perbuatan
baik (amal saleh) dan buru (maksiat}. Kerja dalam pengertian khusus ialah
melakukan pekerjaan atau usaha yang menjadi unsur terpenting dan titik
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tolak bagi proses kegiatan ekonomi seluruhnya. Km-jF:,daI:Tmpﬂ?Et?.rﬁiH"
khusus meliputiz (1) Kerja yang hur[m{tar: dlenga:; k“i:j :nl {m;t;nmk}*
dan (2) kerja yang berkaitan dengan aktivitas akal-p !

Dari kutipan hadis Rasulullah Saw., dapat dijelaskan ::h:a ];“3 i
kerja dalam perspektif Islam adalah ber‘tﬂ."ﬂ" d“”f‘" dag . hl g |
ekonomi yang dibolehkan syara' sebagai imbalan f:l:ﬁ_l e al:a‘u :
bayaran. Sama halnya, dengan kerja bertalian dengan E,' :wﬂfas Hﬁmaﬂf |
fisik, seperti kerja buruh, petani, tukang batu, ';_Ia" Iamn_‘-ﬁ' tau, kerja
berkaitan dengan aktivitas akal (mental), seperti PR dosen, gury,
dan lain sebagainya, Seperti tertuang dalam ha!.dns r:waylat aI,'EUk.haﬁ'
dikatakan bahwa; “Tidaklah adamakananseseorang itu yang lebih baik daripagg
apa yang dimakannya dari hasil usaha tangannya sendiri” (HR Al-Buhkari).

Para sahabat menggunakan perkataan pekerja (amil) bagi pegawaj
pemerintahan, seperti camat, bupati, gubernur, dan lain-lain. Semug
pekerjaan vang dilakukan umat-Nya yang dibenarkan oleh syara’ dipandang
oleh ajaran Islam sebagai kerja. Sekecil apa pun jenis pekerjaan itu meskipun
berbeda dalam peringkat jenis pekerjaan tersebur, merupakan kerja atay
amal. Karenanya, dalam pandangan Istam, masyarakat dalam pelapisannya
yang berbeda adalah pekerja. Berbagai jenis dan level pekerjaan itu, seper

buruh, guru, bupati, presiden, dan lain-lain, mengandung kemulizan

dalam pandangan Allah Swr. Masyarakar, dalam konteks ini, merupakan

kerja sama antara sesama pekerja di dalamnya, suaty hal yang berbeda
halnya dengan peketja yang dipahami dalam sistem ekonom; kapitalis.

tertuang dalam firman Allah.

‘Wafaisekalian manusi, *esunggulnya Kami menciptaban L : : b
dﬂnpt'mripmndnn Knrniljad[.'.:m.h B prakan kamy dqrtp.udﬂmki laki

: amu berbangsa-hy )
kamu saling mengenal, Sestngguhnyg Esa-bangsa dan bersuhy-suky supayu
Allah jal

PANG yang termulia di ¢ I sist
ah orang yang betakwa, (QS Al Figgyy R

Dengan menggunakan berbagai Perbedaan Japyy bel
kulit, setiap individy (Muslim)

diharapkan dq fard ‘

: : , apat bekerja denpan baik
danl upum::\l demi menuyjy kebahagiagy diri, keluarga din ma: rarakat.
Jadi, bekerja merupakan keharusan bagi hamha-N?a }'*tn:g berin::;n dan

akang dan warna

B Elika Fﬂ]ﬁiﬁiliﬂ' [!lﬂﬂr'll snhﬂllh dﬂ'l'l Mi:yﬂr i ;
ax g
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b"”“!“"’“' Dalam Al-Qur‘an Surat Al-Taubah: 105 berbunyi: ‘Dan katakanlah
wahai Muhammad, beramallah kamu akan sepal L
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang b f:':rﬁﬂ ° ET JH ‘.hpmnm“ﬂ"' s
kerjakan.' ian akan melihat apa yang kamu
Sebagai m“kh!“k pekerja (homo creator), manusia perlu bekerja sebagai
upaya memenuhi kebutuhan bagi hidupnya. Muhammad Mustari®
mengungkapkan bahwa dengan bekerjalah manusia dapat memenuhi
keperluan hidupnya, atau lebih jauhnya dapat memperoleh kebahagiaan
dalam hidupnya. Bekerja, sesungguhnya, merupakan banyak hal yang
kompleks yang juga menyangkut masalah ketuhanan dan aspek-aspek
lainnya, sehingga beberapa tujuan bekerja, antara lain:
Pertama, tujuan bekerja bukan sekadar memenubi kebutuhan hidup
saja, tetapi, bekerja sebagai tujuan ibadah dan mencari keridhaan Tuhan,
dengan niat yang baik, sehingga keikhlasan sebagai budaya kerja. Dengan
keikhlasan, seorang yang bekerja akan menjadi profesional karena tidak
ada kendala apa pun yang menghalangi seorang untuk bekerja sebaik-
baiknya dalam rangka menuju ridha Tuhan. Kedua, menatkahi keluarga.

seorang kepala keluarga bekerja untuk memenuhi keburuhan keluarga,

menyejahterakan anak-anak dan istri dalam upaya memenuhi beragam
kebutuhannya. Ketiga, bekerja untuk kepentingan amal sosial. Manusia

sebagai makhluk sosial (homo-socius), saling membutuhkan satu sama
Jainnya dalam memenuhi hajat hidupnya yang membutuhkan bantuan
tenaga, pikiran, dan uang; atau guna melakukan peribadatan bersama
seperti kurban, sedekah, dan lainnya. Di sinilah, perlunya bekerja untuk
saling menolong. Keempat, dengan bekerja diharapkan dapat men ghindari
perilaku kejahatan. Dengan bekerja seorang berarti tidak sebagai
pengangguran sehingga terhindar dari kemungkinan perilaku dan rindakan

yang mengarah pada kejahatan.

Refleksi stk Pendidiban ", Pengantar: Didik

2014, him. #8.

m, Manusia dan 103 Kerja 81 —

e
T uhammad Mustari, “Nilai Karakter:

suhardi, Jakarta: PT Rajaf}raﬁndu Persada,
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DAN PROFESIONALISME

Analisis bagian ini lebih memfokuskan pada pembahasan tentang
hubungan filsafar, etika dan etika profesi. Selanjutnya, akan dijelaskan
tentang konsep etika, etiket dan agama, dan moral. Selain itu, akan
dijelaskan hubungan etika profesi keguruan Indonesia (KEGI). Ilmu
Filsafat, dikatakan Hasbullah Bakry adalah suatu ilmu yang mempelajari
sesuatu secara mendetail, seperti ketuhanan, alam semesta dan manusia,
sehingga dapat menghasilkan pengetahuan tentang hagaimana hakikat
yang dapat dicapai akal manusia dan bagaimana tentang sikap manusia
semestinya ketika telah memperoleh pengetahuan.! Sutari Imam Barnadib
menulis bahwa filsafat merupakan ilmu yang berusaha memahami semua
hal yang muncul di dalam keseluruhan ruang lingkup pandangan dan
pengalaman umat manusia.? Hasan Shadily mengatakan filsafat adalah
mu pengetahuan atau kebenaran, suka kepada hikmah
orang yang berfilsafat merupakan orang yang
ahli hikmah dan bijaksana.’

cinta pada il
dan kebijaksanaan. Jadi,
mencintai kebenaran, berilmu pengetahuan,

'Hashullah Bakry, Sistematika Filsafat, Jakarta: Wijaya, 1992, him. 9.
2Gutari Imam Barnadib, F  afat Pendidikan, Sistem dan Metode, Yogyakarta: Andi

Offset, 1994, hlm. 11.
"Hasan Shadily, Ensiklopedi Pendidikan, Jakarta: Ikhtiar, 1984, him. 1.
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Sehingga, berfilsafat adalah suatu upaya untuk menjawab pertanyaan.
pertanyaan yang timbul dalam beragam bidang kehidupan manusij,,
Jalaluddin dan Usman Said * menulis, jawaban yang dimaksud merupakan
suatu hasil pemikiran yang sistematis, menyeluruh dan mendasar,
Jawaban seperti itu juga digunakan dalam memecahkan permasalahan.
permasalahan yang bertalian dengan beragam dimensi kehidupan manusia,
termasuk dimensi pendidikan.

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani Kuno, philos dan sophia, Philos
berarti cinta dan sophia berarti kebajikan, kebaikan atau kebenaran, atay
bisa juga diartikan cinta atau hikmah. Terminologi cinta dalam filsafat
bukanlah seperti gambaran orang yang duduk terasing dari alam yang
diangankannya. Seorang filsuf bukanlah seorang yang kurang andi]
secara gigih dalam upaya menemukan beragam tanda yang mendalam
mengenai kehidupan manusia. Jadi, filsuf adalah orang mencintai hikmah
dan berupaya mendapatkannya, memusatkan perhatian padanya, dan
menciptakan sikap positif terhadapnya. Filsuf juga mencari hakikat
sesuatu, berupaya menautkan sebab dan akibat, dan berusaha melakukan
penafsiran-penafsiran atas pengalaman-pengalaman manusia.’

Beragam definisi itu, pada prinsipnya, menempatkan suatu
berdasarkan kemampuan nalar manusia. Kebenaran yang dimaksud dalam
konteks filsafat adalah kebenaran yang tergantung sepenuhnya pada
kemampuan daya nalar manusia. Karenanya, dikatakan Jujun Srisumantri
kebenaran menurut Plato dan Aristoteles adalah “apabila pernyataan yang
dianggap benar itu bersifat koheren atau konsisten dengan pernyataan
sebelumnya”.® Jadi, kebenaran berfungsi sebagai tolok ukur antara suatu
peristiwa yang terjadi sebelum dan sesudahnya. Jika cocok dianggap benar
dan jika tidak cocok tidak diterima sebagai kebenaran, Kebenaran demikian
cenderung pengertian relatif karena tergantung dari faktor ruang dan
waktu. Apa yang dianggap benar oleh masyarakat tertentu, belum tentu

“Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan sl
Pemikirannya, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994, him. 11

*Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pf:rididi'han*.w fot didikan,
Edisi ke-2, Jakarta: PT R;.jﬂ(jmnndo PEI‘Sada, 2012, i-'lilnil.n;wm, szsafﬂr. dan Pendid

“Jujun Srisumantri, Filsafat Imu: Sebuah Pengantar po B arapan,
2000, him. 20-21. santar Populer, Jakarta; Sinar Haraps
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dinilai suatu kebenaran oleh masyarakat atau bangsa lain walaupun dalam
kurun waktu yang sama. Karenanya, suatu hal yang wajar jika pengertian
filsafat mengalami perbedaan dalam penafsirannya. Perkembangan dan
perubahan yang terjadi dari zaman ke zaman memiliki corak dan ciri yang
berbeda. Kondisi ini cenderung memacu manusia untuk selalu berpikir
mencari nilai kebenaran itu, Namun, karena ada perbedaan cara pandang
dalam menafsirkan kebenaran tersebut, maka belum ada kesepakatan
tentang hakikat dan definisi filsafat. Menurut Titus, Smith dan Nolan,
perbcdaan definisi ini paling tidak dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi,
antara lain adat-istiadat, kebiasaan dan sejarah.’

Dalam pengertian yang lebih luas, mengutip Harold Titus, Jalaluddin
dan Abdullah Idi mengatakan: Pertama, filsafat adalah sekumpulan sikap
dan kepercayaan terhadap kehidupan dan alam yang biasanya diterima
secara kritis. Kedua, filsafat adalah suatu proses kritik atau pemikiran
terhadap kepercayaan dan sikap yang sangat dijunjung tinggi. Ketiga,
filsafat adalah usaha untuk mendapatkan gambaran keseluruhan. Keempat,
filsafat merupakan analisis logis dari bahasan dan penjelasan tentang arti
konsep. Kelima, filsafat merupakan sejumlah permasalahan yang langsung
mendapat perhatian manusia dan dicarikan jawabannya oleh ahli filsafat.®

Imam Barnadib menjelaskan bahwa filsafat sebagai pandangan
yang menyeluruh dan sistematis. Dikatakan “menyeluruh”, karena
filsafat bukan hanya pengetahuan, melainkan juga suatu pandangan
yang dapat menembus hingga dibalik pengetahuan itu sendiri. Dengan
pandangan yang lebih terbuka ini, hubungan dan pertalian antara semua
elemen yang mengarahkan perhatian dan kedalaman tentang kebajikan
dimungkinkan untuk dapat ditemukan. Dikatakan “sistematis”, karena
filsafat menggunakan berpikir secara sadar, teliti dan teratur sesuai dengan
hukum-hukum yang ada. Sebagai ilusterasi, di zaman Yunani, filsafat bukan
merupakan suatu disiplin teoretis dan spesial, akan tetapi suatu cara hidup
yang konkret, suatu pandangan hidup yang total mengenai manusia dan
alam yang menyinari seluruh kehidupan seorang. Selanjutnya, dengan
kehidupan atau perkembangan peradaban manusia dan permasalahan

Talaluddin dan Usnm:;‘inicl. “Filsafat Pendidikan 1slam....”, loe.cit., him. 8.
*lalaluddin dan Abdullah Idi, “Filsalat Pendidikan....”, ep.cit., him. 1-2.
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kehidupan yang dihadapinya, penge rtian yang bersifat teoretis seperti y,,
dilahirkan filsafat Yunani itu kehilangan kemampuannya untuk mepy, .
jawaban yang layak tentang kebenaran. Pr:rﬂdal:fan itu telah mengakibay
manusia melakukan loncatan besar dalam sains, :tr:knﬂlﬂ_El: kEduktmn,
dan pendidikan, Perubahan itu mendorong ll‘l'ia"ﬂu_‘ﬂk"mf-‘mfhrkan kembgy;
pengertiannya tentang kebenaran atau nilai-nilai kebenaran, Karep,
setiap terjadi perubahan dalam peradaban akan berpengaruh mrhﬂﬂa{:
sistem nilai yang berlaku, karena antara perubahan peradaban dagp
berpikir manusia terdapat hubungan tibal balik. Perubahan dalam 44,
dan kebiasaan serta sejarah biasanya dimulai dengan adanya sekelompgy,
orang yang yakin akan suatu nilai id eal atau yang tertarik oleh pandangz,
hidup yang lain.’

Jadi, berpikir seperti ini, merupakan sebagai karakteristik dap
berpikir filosofis. Berpikir secara filsafat merupakan berpikir radiks
sisternatis, menyeluruh dan mendasar untuk suatu permasalahan yang
mendalam. Sama halnya berpikir secara “spekulatif”, termasuk dalam
rangkaian berpikir dengan cara merenung, memikirkan segala sesuany
sedalam-dalamnya, tanpa keharusan adanya kontak langsung dengan
objek sesuatu tersebut. Tujuannya adalah untuk memahami dan mengery
hakikat sesuatu.

Jalaluddin dan Abdullah Idi'"® mengungkapkan bahwa kebenaran
filsafat merupakan kebenaran yang relatif. Maksudnya, kebenaran it
sendiri selalu mengalami perkembangan sesuai dengan perubahan zaman
dan peradaban manusia. Penilaian tentang suatu kebenaran yang dianggap
benar itu masih tergantung pada ruang dan waktu. Apa yang dianggap
benar oleh masyarakat atau bangsa lain, belum tentu akan dinilai sebagal
suatu kebenaran oleh masyarakat atau bangsa lain. Sebaliknya, suatu yang
dianggap benar oleh masyarakat atau bangsa lain dalam suatu zaman,
akan berbeda pada zaman berikutnya. Filsafat diperlukan manusia sebagai
upaya merespons atau menjawab berbagai pertanyaan yang muncul
dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Jawaban itu merupakan hastl

“Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, Sistem dan Metode, Yogyakarta: Andi Offset.
1994, hlm. 11-12.
“Lihat: (Jalaluddin dan Abdullah Idi, “Filsafat Pendidikan....", op.cit.. him. 4-3}
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pcmil-‘.iran sistematis, integral, menyeluruh dan mendasar. Jawaban seperti
itu juga digunakan untuk mengatasi sejumlah permasalahan bertalian
dengan beragam bidang kehidupan manusia.

Jadi, pemikiran filsafat itu berbeda dengan pemikiran yang lain.
Berpikir filosofis memiliki sejumlah ciri yang jelas, antara lain, tertuju pada
upaya mengadakan pemeriksaan dan penemuan. Berpikir filosofis juga
pengertian mengenai berpikir radikal dengan menggunakan kemampuan
yang optimal dari akal budi manusia.

A. Etika, Etiket, Norma dan Akhlak

Secara etimologi (kebahasaan), etika berasal dari bahasa Yunani, ethos.
Dalam bentuk tunggal, ethos bermakna tempat tinggal yang biasa, padang
rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, perasaan, dan cara berpikir.
Dalam bentuk jamak, taetha berarti adat kebiasaan. Dalam istilah filsafar,
erika diartikan sebagai ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu
tentang adat kehiasaan. Etika dibedakan dalam tiga pengertian utama,
yakni: ilmu temtang apa yang baik dan kewajiban moral, kumpulan asas
atau nilai yang berkembang dengan akhlak, dan nilai mengenai benar dan
salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat.'

Antara etika dan etiket memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaannya adalah etika dan etiket bertalian dengan tindakan
dan perilaku manusia. Etika dan etiket mengatur perilaku manusia
secara normatif. Perbedaan antara etika dan etiket, seperd dikatakan
Darmodiharjo dan Shidarta adalah pertama, etika berkaitan dengan cara
perbuatan yang harus dilakukan seorang atau kelompok tertentu. Eriket
memberikan dan menunjukkan cara yang tepat dalam bertindak. Etika
memberikan norma tentang perbuatan itu sendiri. Erika bertalian dengan
apakah suatu perbuatan dapat dilakukan antara ya dan tidak. Kedua, etiket
hanya berlaku dalam pergaulan sosial, Jadi, etiket selalu berlaku ketika
ada orang lain. Beda halnya, etika tidak memerhatikan orang lain atau
tidak. Ketiga, etiket bersifat relatif, di mana terjadi keragaman dalam
menafsirkan perilaku yang sesuai dengan etiket tertentu. Etika lebih

—

" Muhammad Mufid, Erike dan Filsafot Komunikasi, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009, him, 173,
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bersifat mutlak, dan prinsip etika sangat universal dan tidak higla adap
tawar-menawar, Keempat, etiket hanya bertalian dengan lahiriak Saja, day
etika bertalian dengan dimensi internal manusia, Dalam kaitannya dengay
etiket secorang bisa munafik, tetapi dalam kaitannya dengan perilaky, ctis,
seorang tidak bisa bersifat kontradikeif."

Dalam kaitannya, antara etika dan etiket ini, K. Berten menulis bahw,
kerap kali dua istilah ini dicampuradukkan. Padahal, perbedaan dj antary
keduanya sangat hakiki. Etika berarti “moral” dan "etiket” berartj "sopan
santun” (tentu saja, ada arti lain: “secarik kertas yang ditempelkan pads
botol atau kemasan barang”). Dilihat dari bentuk kata, sebetulnyg, tidak
ada hubungan antara keduanya, Dalam bahasa Inggris, “etika” berasal
dari kata ethics dan “etiket” berasal dari kata etiquette. Akan tetapi, dilihg,
dari arti atau maknanya, kedua kata ini, juga memiliki persamaan. Yakpj
pertama, etika dan etiker berralian dengan perilaku manusia. Kedua, baik
etika maupun etiket mengatur perilaku manusia secara normatif, artinya,
memberi norma bagi perilaku manusia dan den gan demikian menyarakan
apa yang harus dilakukan atau tidak harus dilakukan, Justru karena sifar
normatif ini kedua istilah tersebut mudah dicampuradukkan.*

Di samping adanya persamaan, terdapat sejumlah perbedaan
antara etika dan etiket. Yakni, pertama, etiket bertalian dengan cara
suatu perbuatan harus dilakukan manusia. Di antara sekian banyak
cara, etiker memperlihatkan cara yang tepat, maksudnya cara yang
diharapkan serta ditentukan dalam suaty kalangan tertentu. Misalnya,
bila seorang karyawan memberikan suatu kepada pimpinan (atasan), yang
bersangkutan harus memberikannya den gan menggunakan rangan kanan.
Dipandang melanggar etiket, bila seorang memberikan suatu dengan
tangan kiri. Tetapi, etika tidak terbarasg pada cara dilakukan secrang pada
suatu perbuatan, etika memberi norma tentang pevbuatan itu sendiri. Efka
bertalian dengan apakah suatu perbuatan boleh dilakukan ya arau tidak.
Suatu ilustrasi: Mengambil barang orang lain tanpa izin dan bertentangd!
dengan kehendak pemiliknya. Di sini, cara melakukan perbuatan tidik

“Darji Darmaodihario dan Shidarta, Pokok-pokok Filsafat Hukum, Jakarta: T
Gramedia Pustaka Utama, 2004, him, 257,

VK. Berten, Etika, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011, hlm. 9.
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perlu dipertimbangkan untuk menilai kualitas perbuatan eti snya. “Jangan
mencuri” merupakan norma etika. Apakah orang mencuri dengan tangan
kanan atau tangan kiri, di sini, sama sekali tidak relevan, Norma etis tidak
sebatas cara perbuatan dilakukan, melainkan bertalian den gan perbuatan
dilakukan, melainkan menyangkut perbuatan itu sendiri.™

Kedua, etiket hanya berlaku dalam pergaulan, Jika tidak ada orang lain
hadir atau tidak ada saksi mata, etiket tidak berlaku. Sekadar ilustrasi,
seorang dipandang melanggar etiket bila makan sambil berbunyi atau
dengan meletakkan kaki di atas meja, dan sejenisnya. Tapi, jika dia
makan sendiri, dia tidak akan melanggar etiket, karena tidak ada saksi
mata. Sebaliknya, etika tidak berlaku atas hadir tidaknya orang lain. Bila
sesudah makan di restoran, seorang kabur tanpa bayar, dia telah berlaku
tidak etis, juga tidak diketahui oleh pemilik. “Larangan mencuri” selalu
berlaku, apakah ada orang lain hadir atau tidak. Barang yang dipinjam
selalu harus dikembalikan, juga jika pemiliknya sudah lupa.'*

Ketiga, etiket bersifat relatif. Suatu yang dianggap tidak sopan dalam
satu kebudayaan, bisa saja dianggap sopan dalam kebudayaan lain.
Sebagai ilustrasi, makan dengan tangan atau bersendawa waktu makan.
Beda halnya dengan etika. Etika jauh lebih absolut. “Jangan berbohong”,
“jangan mencuri”, “jangan berbohong”, “jangan membunuh” merupakan
prinsip-prinsip etika yang ridak bisa ditawar-tawar atau mudah diberi
“dispensasi”. Jadi, relativitas etiket jauh lebih jelas dan jauh lebih mudah
terjadi. Keempat, bila berbicara tentang etiket, berarti memandang manusia
dari segi lahiriah saja. Etiket memandang manusia dari segi dalam. Bisa
saja orang tampil sebagai “musang berbulu ayam”: “dari luar sangart sopan
dan halus tetapi dari dalam kebusukan”. Banyak penipu berhasil dengan
maksud jahat mereka, justru karena penampilannya begitu halus dan
menawan hati, sehingga mudah meyakinkan orang lain. Tidak merupakan
suatu kontradiksi, bila seorang selalu berpegang pada tiket dan sekaligus
bersikap munafik. Tapi, orang yang etis sifatnya tidak mungkin bersikap
munafik, sehab, seandainya dia munafik, hal itu dengan sendirinya berarti
dia tidak bersikap etis. Di sini, memang terdapat kontradiksi. Orang yang

"ibid,, him. 10,
“bid,
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bersikap etis merupakan orang yang Eungguh-syngguh baik. Jadi, Jelaslyy,
bahwa perbedaan terakhir ini paling penting di antara empat Perbedy,,
vang dibahas tadi,'®
Setclah membedakan antara etis dan etiket akan berimplikas; lebip,

luas bila mencampuradukkan kedua istilah ini tanpa herpikilr lebih jayp
Bisa sampai fatal—dari segi etis-, bila orang menganggap etiket sjg o,
yang sebenarnya termasuk ranah moral. Sebuah ilustrasi dari Bertep
yang diambil dari lingkungan perguruan tinggi. Yakni, dibanyak kampy, di
Indonesia, diperoleh larangan memakai sandal. Jika larangan ini dilangg,,
sering ada sanksi cukup berat. Di sisi lain, dalam hal kejujuran, pergury,
tinggi kita pada umumnya tidak terlalu ketat. Menyontek pada wakt yjiay
banyak dilakukan, dengan beragam variasi. Plagiarisme dalam menyusy;,
paper, skripsi atau tesis tidak begitu dipedulikan. Banyak tulisan mahasisy,
sebagian besar diambil dari internet atau dikerjakan orang lain (dengan
pembayaran). Jika dikritisi lebih jauh, dilarang memakai sandal di kampus
sebenarnya hanya suatu etiket saja, sedangkan ketidakjujuran yang javh
lebih penting karena merupakan masalah etika. Dari segl pendidikan,
soal sandal, kata Berten, bukanlah terlalu penting, karena di tempa
kerja nanti si mahasiswa dengan mudah akan menyesuaikan diri dengan
aturan tentang cara berpakaian yang berlaku di perusahaan. Namun, jika
sejak pendidikan profesionalnya dia sudah akrab dengan praktik-praktik
tidak jujur otomatis dia akan ikut juga dalam praktik-praktik kotor di
perusahaan.

Antara ettka dan esterika mempunyai sejumlah perbedaan. Yakni: (1)
pembahasan etika lebih menitikberatkan pada baik-buru knya atau benar-
tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia serta sekaligus menyorou
kewajiban tanggung jawab manusia, (2) etika berhu bungan dengan dasar
pertimbangan tentang baik-buruk, salah-benar tindakan manusia. (3}
etika terapan menjadi fokus perhatian, misalnya adanya etika profesi, kode
etik, rambu-rambu etis, etika politik, etika lingkungan, bietika, dan lai
lain. Estetika itu sendiri memiliki sejumlah karakter: (1) mempersoalka?

"lbid., hlm. 11.
Yibid., hlm, 12.
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seni atau kcindalmn yang dihasilkan manusia, dan persoalan apresiasi
yang harus dilakukan dalam proses kreatif manusia. (2) estetika: estetika
deskriptif (menjelaskan dan melukiskan fenomena pengalaman keindahan)
Jan estetika normatif (menyelidiki hakikat, dasar, dan ukuran pengalaman
keindahan). (3) estetika berhubungan dengan imitasi atau reproduksi
realitas. Seni sebagai ekspresi sosial atau ekspresi personal atau suatu
realitas.”

Muhammad Mufid menulis, sifat dasar etika adalah sifat kritis,
dikarenakan etika bertugas: Pertama, untuk mempermasalahkan norma
yang dipandang berlaku. Diselidiknya apakah dasar suatu norma itu dan
apakah dasar itu membenarkan ketaatan yang dituntut oleh norma itu
rerhadap norma yang dapat berlaku. Kedua, etika mengajukan pertanyaan
tentang legitimasinya, artinya norma yang tidak dapat mempertahankan
diri dari pertanyaan kritis dengan sendirinya akan kehilangan haknya.
Ketiga, etika mempermasalahkan juga hak setiap lembaga/institusi, seperti
orangtua, sekolah, negara, dan agama, untuk memberikan perintah atau
Jarangan yang mesti ditaati. Keempat, etika memberikan bekal kepada
manusia untuk mengambil sikap yang rasional terhadap semua norma.
Kelima, etika menjadi alat pemikiran rasional dan bertanggung jawab bagi
searang ahli dan bagi siapa saja yang ridak mau dibingungkan oleh norma-
norma yang ada. Etika sering dinam akan filsafat moral. Etika merupakan
cabang filsafat yang berbicara tenfang tindakan manusia dalam kaitannya
dengan tujuan utama hidupnya. Etika mengkaji baik-buruk atau benar-
tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia, dan sekaligus menyoroti
kewajiban-kewajiban manusia. Etika mempermasalahkan bagaimana
manusia semestinya berbuat dan bertindak. Tindakan manusia itu sendiri
ditentukan beragam norma. Etika membantu manusia untuk menentukan
sikap terhadap semua norma dari luar dan dari dalam, supaya manusia
mencapai kesadaran moral yang otonom. Erika menyelidiki dasar semua
norma moral. Dalam etika biasanya dibedakan antara etika deskriptif dan
etika normatif. Etika deskriptif memberi gambaran dari gejala kesadaran
moral, dari norma dan konsep-kensep etis. Etika normatif tidak berbicara

“Etika dan Filsafat...", ep.cit., him 178.

n Prolesionalisme 91 _

Dipiradai chengan CamScanney,

i puhammad Mufl d,

Bab 4 | Kode Etik Gurs da



-

; ang apa yang EEbEnamFa b
i iala, melainkan tent : ¥a hy

- tenl::;fif;;;fn manusia. Dalam etika normatif, normjy dlﬂilaj

merupa g

setiap manusia ditentukan.!

EE]ﬂﬁjﬂiﬂFﬂ, hub-ung;l_ﬂ antara ﬁh’ﬂ{ﬂt dlﬂ::kﬂdsteapﬁﬂi d“:Et i
bahwa filsafat adalah sejumlah kf-'?*’fk’lnmll' = FF:"I S ‘;Elta Wpiryy
dan tujuan, nilai, norma, aturan, d:iJ:l Ifnnmp Et:si. |];. 5ala ]UEFEL Nency
kebenaran, suatu persoalan nilai-nilai dan pertimbangy, nilaj unty
melakukan hubungan kemanusiaan secara benar dan beragam penge, shg,
pa yang buruk atau baik untuk menentukan bagaimana e
memilih atau bertindak dalam kehidupannya.

ﬂ‘I‘ElI]E Miag;

Florence Kluckholn® mengidentifikasi sejumlah Iﬂriﬁm""ﬁ Nilyj
bertalian dengan masalah kehidupan dasar: Pertama, manusia berhylyy,
dengan alam atay lingkungan fisik, dalam arti mEndl.'.:tﬂ'I]I'laEl, hldup den
atau ditaklukan alam, Kedua, manusia menilaj sifat/hakikat
sebagai yang baik, atau campuran antara baik dan buruk. Ketigg,
hendaknya bercermin pada masa lalu, masa kini, dan masa akan dy
Keempat, manusia lebih mnyukai aktivitas Yang sedang dilakukan, akin
dilakukan, atau telah dilakukan, Kelima, manusia menilaj hubung;n
dengan orang lain, dalam kedudukan yang langsung, individ ualistis, sy
Posisi yang sejajar. Orientasi nilai itu tampak berbeda di antara berbagy
kebudayaan dan sub-kebudayaan dalam masyarakat. Orientasi nila; buday
itu dinyatakan dalam kon 5ep, sikap, harapan Orang, yang bertalian dengan
diri mereka aray orang lain, khususnya sebagai bagian dari beragam
Peranan sosial mereka miljk; dalam Masyarakat.

Sementara ity, nilai-njlaj unyai empat tingkaran
Yakni, pertama, nilai-nilaj abstrak, seperti: demokrasi,
keadilan, Persamaan, kehnbasan, kedamaian dan kemajuan sosial, sert
perwujudan diri dap Penentuan dirg. Kedua, nilai-nila tingkar menengah,
seperti: kualieas keberfungs

1an manuysja/ pribadi, keluarga yang baik,
]U:ElEl‘lr:nl:u:.],;r

Py
diq

ANusgy
manizj,

sekurangnya memp
akhir atauy

; _ slona] yang mengacu kepada ciri-cit
perilaku dar lembaga sogia yang baik, Pemerintah yang baik, dan oran
*Muhammag Mufid, «
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mees.innal yang baik. Seperti dapat dipercaya, jujur, dan memiliki disiplin
diri. Keempat, nilai-nilai dan norma-norma yang telah diinternalisasikan
ke dalam diri individu, akan menjadi kerangka referens individu tersebut
sebagai prinsip etik. Prinsip-prinsip etik itu menjadi dasar orientasi dan
Perurlillk bagi manusia dalam mengatasi beragam permasalahan kehidupan
pertalian hubungan sosial dengan orang lain. Prinsip etik itu membantu
pula dalam mengatur dan memberikan makna dan kesatuan yang bulat
rerhadap kepribadian manusia; motivasi manusia dalam memilih suatu
perilaku, tujuan-tujaun, gaya hidup, serta memungkinkan manusia
memiliki landasan pembenaran dan pengambilan keputusan terhadap
indakan yang dilakukan manusia.®!

Haryarmoko mengungkapkan bahwa konsep “etika” sering digunakan
sebapai persamaan dengan “moral”. Di balik kedua istilah ini, terkandung
nuansa dua tradisi pemikiran filsafar moral berbeda. Aristoteles, dalam
buku Ethigue a'Nicomague, menulis selain kata ‘ethos’, yang bermakna
“kualitas suatu sifat” digunakan juga istilah ‘ethos’, yang bermakna
kebiasaan. Arti ‘ethes” adalah suatu cara berpikir dan merasakan, cara
bertindak dan bertingkah laku yang memberi ciri khas cara kepemilikan
seorang terhadap kelompok. Istilah yang kedua ini relevan dengan
terjemahan kata “moralis” (mos, moris= adat, kebiasaan) dalam bahasa
Latin. Istilah meralis selanjutnya menjadi istilah teknis yang ridak
lagi berarti kebiasaan, tetapi mengandung arti "moral” sebagaimana
digunakan dalam definisi terkini.** Edi Harapan dan Syarwani Ahmad,®
mengungkapkan bahwa etika dan moral hamir sama pengertiannya, namun
dalam kegiatan sehari-hari terdapat perbedaan, yakni moral atau moralitas
untuk penilaian perbuatan yang dilakukan. Dua istilah itu selalu ada dalam

kehidupan manusia, dalam interaksi sosial satu sama lain,

Moral dihubungkan dengan kewajiban khusus, dihubungkan dengan
norma sebagai cara bertindak yang berupa runtutan entah relatif entah
mutlak. Jadi, “moral” merupakan wacana normatif dan imperatif yang

—

Ubid,, hlm, 176-177. ’ . s
“Haryatmoko, Etika Publik, untuh I ntegritas Pejabat Publik dan Politis, Jakarea: 1

Gramedia Pustaka Utama, 2011, hlm. 2-3. e
“Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunihasi An
Urganisasi Pendidikan, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
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*:;Egk.aplll:a.n dalam konteks baik/buruk, benar/salah yang dipang,

4 gai T ai mutlak atau transenden. Isinya berupa kewajiban-kewajih 3
HEEF moral” merujuk kepada semua aturan dan norma yang ber| :“'
yang r.ﬁ'ueﬁ ma oleh masyarakat tertentu sebagai pegangan dalam bm“tinfl .
dan diungkapkan dalam konteks baik dan buruk, benar dan salah, ™
suatu refleksi filosofis tentang moral. Eij,
ak selalu harus berupa perintgh
la kemungkinan bertindak) yang

k. Frika lebih dilihat sebagal sen;
n. Paul Ricoeur

Etika dilihat sebagai
merupakan wacana normatif (tid
vang mewajibkan, karena dapat pu
membicarakan tentang baik dan buru

hidup yang mengarahkan ke kebahagiaan dan kebijaksanaa
(1990) mengatakan istilah “moral” dan #atika” dihubungkan pada dua

tradisi pemikiran filsafat yang berbeda. Istlah “moral” dihubungkan
dengan tradisi pemikiran filosofis Immanuel Kant (sudut pandang
deontologi). Moral meruju ke kewajiban, norma, prinsip bertindak,
imperatif (“kategoris”= atura atau norma yang berasal dard akal budi
yang merujuk ke dirinya sendiri sebagai keharusan). Etika dihubungkan
dengan tradisi pemikiran Aristoteles yang bersifat “teleologis” (telos=
finalitas atau tujuan). Paul Ricoeur mendefinisikan “etika” sebagai tujuan
hidup yang baik bersama dan untuk orang lain di dalam institusi yang adil.
Biasanya etika lebih dipahami sebagai refleksi atas haik/buruk, benat/
salah yang harus dilakukan atau bagaimana melakukan yang baik at
benar. Moral merujuk pada kewajiban untuk melakukan yang baik atav
apa yang seharusnya dilakukan. Tekanan etika diletakkan pada dimens!
reflekdif dalam upaya mencari bagaimana bertindak (bukan hanya pada

masalah kepatuhan pada norma).”!
upakan peri
i dan anggota kel
tingkah laku standa
kan dan disetujui ol
qu tidak layaknya suatd
akan suatu garis pan
keadaan tertentul. Pen

laku standar yang disetujui bersam
ompok itu diharapkan 3k
¢ norma sosial merupakal
eh sebagian besar anggot
ringkah lakt: Pada
duan bagi angs®"
erimaan

Norma sosial met
oleh anggotd kelompo

mematuhinya. Sebagai
peraturan yang ditentu
masyarakat rentang layak at
umumnya, norma sosial merup
masyarakat dalam menghadapi
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kepatuhan terhadap norma sosial sangat krusial dalam upaya menjaga
harmoni antarkelompok dalam masyarakat. Sejumlah norma sosial yang
diterima oleh masyarakat pada umumnya antara lain ialah larangan
cerhadap pembunuhan, pencurian dan perampokan, Tanpa norma sosial
kehidupan manusia akan terganggu dan masyarakat menjadi kacau-balau.”

Diungkapkan Mufid™, etika lebih condong ke arah ilmu tentang baik
atau buruk. Etika lebih dikenal dengan kode etik. Moralitas adalah sifat
moral atau keseluruhan asas dan/atau nilai yang berkenaan dengan baik-
buruk. Ada dua kaidah dasar moral: Pertama, kaidah sikap baik, di mana
seorang seharusnya bersikap baik terhadap apa saja. Bagaimana sikap baik,
baik itu harus dinyatakan dalam bentuk yang konkret, tergantung dari
apa yang baik dalam situasi konkret itu. Kedua, kaidah keadilan, di mana

—

=Kerika suatu perilaku dianggap sehagal suatu norma yang bersifat normarif, dan
eirulah muncul hakikat bahwa Cindakan irn mematuhi atau sesuai dengan harapan
421 kehendak masyarakat pada umumunya. Tingkah laku yang tidak mematuhi norma
cgsial atan bertentangan dengannya dianggap sebagai perilaku menyvimpang (deviance).
Misalnya, perilaku homo-sexual vang dianggap deviance. Sedangkan hetero-sexual diterima
sebagal norma- Adanya norma sosial sebagai akibar dari adanya interaksi sosial. Morma
mencerminkan harapan bersama mengenai tingkah laku dalam suaty kelompok. Norma
sosial bukan suatu yang tetap. terapi bisa berubah dari masa ke masa. Pengetahuan
vang baru dan keadaan yang berubah bisa menyebabkan berkembangnya norma-
aorma baru. Norma-norma cosial sangat erat hubungannya dengan konsep folkways
dan mares yany dipopulerkan WG, Sumner. Folkways adalah perilaku standar atau
cara-carz berrindak vang dianggap wajar dalam suaru masyarakat (eTtentu, Konsep ini
herlandaskan adat-istiadat dan rradisi dan diwarisi dari penerasi ke generasi melalwl
proses sosialisasi. Folkways cordiri dari bentuk sopan santun dan cara-card bertindak
yang diterima dalam kehidupan sosial. Folkways vidak dilegitimasi oleh hukum, tetapi
oleh kontral sosial yang tidak formal. Perbuatan yang bertentangan dengan folkways
biasanya tidak dianggap sebagai swatl yang serius.

Mores merupakan norma sosial yang lebih besar bagi kehidupan sozial. Mores
menentukan standar moral suatu perilaku. ANgEOIA S masyarakat wajib mematuhi
mores dan mereka yang ingkar akan menghadapi hukuman tidak formal yang keras,
seperti ejekan, hinaan dan penyingkiran dari ku;-lnn!mk-k:'lulnpnk vang berhubungan.
Jadi, mares juga merupakan satu bentuk kontrol sosial. Suatu contoh mores YA 1"1”}
dikatakan mendunia adalah mncest raboo ata larangan kawin dengan saudara, Bagl
sosiolog penganut fu ngsional, norma spsial adalah penting dalam ku.:unltml sosial datam
upaya melestarikan raranaf sosial. Talcott Parsons, mi:l-'la_m:l. nu-mllwn saty keugamaan
kepada peraturan norm atif dalam terinya mengenal sistem sosial. Dengan berbuat

demikian, ia mengabaikan unsur konflik sosial yang cenantiasa mengancan konsensus
Nilai Karakeer: Refleksi unttack Pencdidikan, Pengantar:

sosial, Lihat: (Muhammad Mustari,
Didik Suhardi, Jakarta: FT RajaGrafindo Persada, 2014, him. | 12-113).
», pp.cit, him. L&D,

spfuhammad Mufid, ~Erika dan Filsafat....
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sebagai prinsip kesamaan yang masih tetap Imemrm:: n;:ﬂ;':igknn kebuy, han
orang lain, Kesamaan beban yang terpakai harus dipikulkan hanls Sam,
yang tentunya disesuaikan dengan kadar anggota masing-masing,
Selanjutnya, antara moral dan hukum tl‘:l‘l‘.‘fill}'}:'ll suaty h"b““gan
yang erat. Antara satu dengan yang lainnya saling memengaryp,; dan
membutuhkan, Kualitas hukum ditentukan oleh moral, ka renanya, h'l-lkum
harus dinilai atau dapat diukur dengan norma moral, Undang-yp
moral tidak dapat diganti jika dalam suatu masyarakat kesadaran Moralny,
telah menempatkan tahap cukup matang. Moral pun membutyh,,
hukum, moral akan mmgm@g jika tidak dikukuhkan, diy I'ngilphn. dan
dilembagakan dalam masyarakat. Sehingga, hukum dapat meningkatky
dampak sosial moralitas, Meski pun terdapat hubungan erat, anrar, moral
dan hukum juga memiliki sejumlah perbedaan. Yakni, pertama, hukur,
bersifat objekrif karena hukum dituliskan dan disusun dalam kitah undang-
undang. Maka, hukum lebih mempunyai kepastian yang lebih besar
Kedua, norma bersifar sy bjektif dan dampaknya menimbulkan pertanyaan
terhadap pentingnya kejelasan tentang etis dan tidaknya. Ketiga, hukym
hanya membatas; ruang lingkupnya pada ti ngkkah laku lahiriah manys,
saja. Keempat, sedangkan moralitas menyangkut perilaku batin seorang,
Kelima, sanksi hukum biasanya dapat dipaksakan. Keenam, sanksi moral
S:El'[.E'Sﬂ'LI.IIl]ﬂI Edﬂ]ii]'l pada kEﬂ}fataan hahwa ha]:i TIUE’&HEH}"& E}{Hl‘t Merass

pada argumentasi rasiona],

diri pada wahyy Tuban dan ajaran agamg, Dalam agama terdapat etika

" | : r : n
sztu sanlm lain, tetapi terpj : tg:i;:?:? i :;::-::Tﬁ
axan sulit mengenvamni - s ’

Sy antaranya, Seorang tidak
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hisa berbuat hanya atas dasar agama saja tanpa memerhatikan etika atau
sebaliknya. Keberagamaan pada prinsipnya memerhatikan etika yang
herlaku, sebaliknya, seorang dikatakan memiliki etika, jika kemudian
memerhatikan agama yang ada.”*

Dikatakan Mufid selanjutnya bahwa wacana etika melibatkan perilaku
Jan sistem nilai etis yang dimiliki seorang individu atau kolektif masyarakat.
\Wacana etika memiliki sejumlah unsur utama: kebebasan, tanggung jawab,
hati nurani, dan prinsip moral dasar. Kebebasan merupakan unsur pokok
dan utama dalam wacana etika. Etika menjadi bersifat rasional karena
etika selalu mengandaikan kebebasan. Kebebasan adalah unsur hakiki
etika. Kebebasan eksistensial merupakan kemampuarn manusia untuk
menentukan dirinya sendiri. Ini bermakna bahwa kebebasan ini bersifat
positif. Tentu saja, kebebasan dalam praktik hidup sehari-har rmemiliki
banyak jenis: kebebasan jasmani-rohani, kebebasan sosial, kebebasan
psikologi, dan Lebebasan moral, Tanggung jawab merupakan kemampuar
untuk menjawab semua pertanyaan yang mungkin muncul dari tindakan.
Tanggung jawab mengandaikan penyebab. Orang bertanggung jawab atas
segala sesuatu yang disebabkan olehnya. Pertanggungjawaban adalah
situasi di mana orang menjadi penyebab bebas. Kebebasan merupakan
syarat utama dan mutlak untuk bertanggung jawab. Ragam tanggung jawab
cerdiri dari tanggung jawab retrospekeif dan tanggung jawab prospekal.
Hati nurani merupakan penghayatan tentang nilai baik atau buruk bertalian
dengan situasi konkret. Hati nurani memerintahkan atau melarang suaru
tindakan menurut situasi, wakru, dan kondisi tertentu. Jadi, hati nurani

berhubungan dengan kesadaran.®

2#rhid., hlm. 180,

$Kpsadaran merupakan kesanggupan manusia untuk mengenal dirinya sendiri

dan karena itu berefleksi tentang dirinya Hati purani sangac bersifat retrospektif
dan prospektif. Hati nurani juga bersifar personal, Hati nurani juga merupakan suatu
ungkapan #tau norma yang bersifat subjektif. Prinsip kesadaran moral merupakan
beberapa tataran yang periu diketahui untuk memosisikan tindakan individu dalam
kerangka nilai moral tertentu. Etika selaly memuat unsur hakiki bagi semua program

tindakan moral, Prinsip kesadaran moral mengandaikan pemahaman rotalicas individu
sEOrang manusia, Seridaknya ada riga prinsip

atas semua tindakan dilakukan sebagal _
ik, keadilan dan hormat terhadap dird sendird

dasar dalam kesadaran moral: prinsip sika) . |
dan orang lain. Prinsip keadilan dan hormat pada diri sendiri merupakan syarat

Etik Guru dan Profesioralismé 9 -
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B. Kode Elik dan Profesionalisme Guru

Profesi guru, pada masa lalu, idﬂ"fik dengan suatu Pekerjay,
kurang diminati dan cenderung terpinggirkan. Hanya orang g, van
anaknya berlatar belakang sosial-ckonomi mtﬂEl'I‘g“h I-:tbawzh. HMumpy,
berkeinginan agar anak-anaknya kelak menjadi guru, Hﬂj M, san
bertalian denpan rendahnya penghargaan terhadap profesi inj, Myly; dar;
kesejahteraan, lingkungan kerja yang buruk, dan ]ﬂiﬂlﬂ}’a- Tidak sediki o,
gury, pada waktu itu, harus mencari pekerjaan sambilan guna mem Peralgh
pendapatan tambahan, Setelah adanya UU No. 14/2005 tentang Gury dan
Dosen, dan dalam hampir sepuluh tahun selanjutnya, profesi UMY g
mulai diminati kalangan menengah yang berlatar belakang sosial-ekongm;
lebih baik, terutama setelah diterapkannya pelaksanaan sertifikas gury
yang berimplikasi pada peningkatan kesejahteraan mereka.

“Profesional” berasal dari kata “profesi” yang diartikan sebagai suaty
pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut. Pendidikan lebih lanju;
ini terutama bertalian dengan bidang sains dan teknologi yang digunakan
sebagai perangkat dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai
kegiatan yang bermanfaat. Para profesional dalam melaksanakan peran
dan kegiatan utamanya sesuaj dengan profesi, pengetahuan atay keahlian
yang disandangnya tersebut terlepas dari etika profesi yang berkaitan

dengan kode etik perilaku dan kode etik profesi sebagai standar moral *

“Profesi” itu sendiri berasal dari bahasa Latin: professues berarti “syam
kegiaran atau pekerjaan yang semula dihubunglkan dengan sumpah dan
janji bersifat religius”. Secara historis pemakaian istilah ity bahwa SEOTANg
yang memiliki profesi berary adanya ikatan batin dengan pekerjaannya
Jika terjadi pelanggaran sumpah atau janji terhadap profesi sama dengan
pelanggaran sumpah jabatan vang dipandang telah menoda; “kesucian”

pelaksanaan sikap baik, Prinsip sikap baik
adil dan hormat. Lihar: Muhammad Mufid,

menjadi dasar seorang untuk bersikap
“Satandar moral dalam konteks ini dap

"Etika dan Filsafar,,, op.cit., him. 181).

at diartikan | tindak i 13

dengan pedoman dalam herperijaky arau bertindak F;';Ezggjtlmlalum elis sest

_ an prosedur yang gkan dilakukannyg ¢ e

faw - - ecara objektif sert

iaparmpffnanggunlgjambkﬂn, Di samping harys memiliki k*::]:!llhn 4 ol pies
elerampilan tinggi, yang hersan an, kemamp

Atau akhlak yang baik (akhlaky| kE::LT;,djmm“* berperilaku baik dan berbud luhs

_ 98 Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah gy Masyarakat

Dipiradai chengan CamScanney,



profesi rersebut. Artinga, kesucian profesi itu perlu dipertahankan dan

[mrsnn?r.lzuulnn tidak akan mengkhlanatl profesinya. Pentingn :m A5
..kesucmn‘ atau “kemuliaan” profest ini agaknya relevan tlcngg;:-r ::TJAE:
Smparien,” 1istia prOSEM Ik pada suatu pekerjaan atau 'alﬂptir: i
menuntut keahlian, tanggung jawab dan kesetiaan terhadap I‘:Eltrriﬂ.;:ang

i l‘:ﬂ“‘:::‘:i;:;ﬁ‘::‘;;ﬁ;l;’;zﬁﬂ !;:i:lnsi, seaual dengan dinamika bidang
- : : a meliputl: jasa konsultan, aktivitas
bisnis, ml'ns. seniman, wartawan, dokter, sostal, hukum, politik, juru bicara
(komunikator), dan lain-lain. Di era globalisasi dengan i-:cm:'liuan sains
dan teknologi ini, semakin berkembang berbagai jenis profesi pekerjaan
dan memunculkan sejumlah kalangan profesional berdasarkan jenis
pekerjaan itu.

Suatu aspek terpenting dari proses pem
Pendidik atau guru, Suatu asumsi bahwa, meskipun sejumiah pendidik
memiliki sama profesi sebagai pendidik atau gury; dalam faktanya, mereka
memiliki perbedaan dan beragam level atau derajat prufesimnain}ra.
Seorang guru profesional dapat dikatakan bahwa dia memiliki tidak hanya
pengalaman pendidikan atau titel sarjana tertentu sebagai persyaratan
normatif dan adminiscratif sebagai seorang gurll retapi juga, dia perlu
memiliki persyamtmpmyamtan tertentu lainnya. Myra pollack and David
Miller Sadkar mengatakan bahwa seorang profesional:

« . g professional is a person wha is an expert, and by view of that expertise
is permitted to operate fairly, independently, to make decisions, 10 exercise
discretion to cut a little to the left or to the right. If we are to achieve that
professional status, We have to take a step beyond col lective bargaining—not
to abandon it, but to bui id on it, develope new processes, new institutions, new
procedures that will bring us what teachers want in addition: Status, dignity,
1 yoice in professional matters, the compensation of @ professional”.*

belajaran adalah ku alitas

ofesional merupakan SeOrANg
alam mengajar atau proses
huat keputusan-keputusan

Hal ini jelas bahwa seorang guru pr
g kompeten dan profesional d

i mana dia juga dapat mem

yang dipandan
pembelajaran, d

ngyparlan, Gurd ybagai_ﬁﬂﬁs i, Yogyakarta: Yikayar, 2006, him. 7.
pavid Miller Sadker, Teaehers, Schoals, and Societ, Second
e 30

npfyra Polack Sadker &
il Inc., 1991, p- 45

Edition, USA: MeGraw-Hi
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secara adil dan independen, Jika scorang mnja:bif;:':ﬁ Profesiony
dalam mengajar dan mendidik dalam kegiatan pe :

Suatu yang pasti bahwa profesi merupakan ISUT; E::.E.;?aﬂn va
memerlukan persyaratan tertentu. Frank FLoTtue RGOS :l"l Rober
S. Patterson®, dalam bukunya School, Society and The F“"fﬁﬂﬂﬂﬂ Educays,
terdapat sejumlah kriteria dalam mcneﬂlpkﬂf‘l profesi: P"”"—'“‘"ﬂ: pofes;
harus memenuhi kebutuhan masyarakat yang d IFUtUh kan dﬂ*ﬂ d_'d"*'-"f“'kan
pada persoalan yang mapan(berkedudukan baik) ser _ﬁl P”“EIP'aniP
ilmiah yang dapat diterima masyarakat. Kedus, pruﬁ?m harus menungy,
adanya suatu pelatihan profesional yang memadai dan mEn“Ibudaﬁr
Kettga, profesi menuntut adanya suatu badan pengetahualn yang sistemaris
dan terspesialisasi. Keempat, profesi harus memberikan keteranga,
tentang keterampilan yang dibutuhkan di mana masyarakat umum tidak
memilikinya, yakni sebagai keterampilan sebagian murni dan sebagian
lagi diperoleh, Kelima, profesi harus sudah mengembangkan cara ilmigk
yang merupakan hasil dari pengalaman yang teruji.

Hal ini tampak bahwa profesionalisme merupakan ide yang
berkembang sejalan dengan perubahan dan dinamj ka masyarakat modem
yang semakin kompleks. Oleh karenanya, dalam mengambil keputusan
yang tepat, baik untuk diri sendiri maupun orang lain, makin lama
makin sulit, karena memerlukan informasi dan data memadai. Profesi,
dalam hal ini, berbeda dengan pekerjaan lainnya karena fungsi sosialnya,
yakni mengabdi kepada masyarakat. Profesi gury dapat diartikan bahwa
suatu profesi yang memburuhkan kualifikas;, kompetensi dalam tugas
sebagai pendidik, dan memahami pertumbuyhan dan
anak dalam mendukung proses pembelajaran
D“mdf?* (1996)* mengu Agkapkan bahwg gUru merupakan pendidik yang
profesional, k‘_‘“"”““-‘fﬂ secara implisit, seorang guru telah merelakan
dirinya menerima sebagian tanggung jaw

: e ab pendidikan dar; orangtua
paraanak didik. Para Crangtua men harapkan am Anah yang dititipkannya

kepada guru dan sekolah agar dapar Mengembangkan Potensi, minat dan

perkembangan
yang diharapkan, Zakiah

“Libat kutipan; (Abdullah Idi,
Desember 2005),

Prospel Profes Guru’, Sumaerg Ekspres, 21
Mrhid
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bakat anak dengan seoptimal mungkin. Tidak semua orang dapat menjadi
guru karena profesi membutuhkan profesionalisme dan membutuhkan
profesionalisme dan mengedepankan kepentingan sosial dan keikhlasan
dalam bekerja. Seorang yang memilih profesi guru, karenanya, mesti
mengembangkan sejumlah kompetensi: pribadi, sosial, dan profesional.

Dalam proses pembelajaran, sesungguhnya, suatu usaha aktual dalam
mengimplementasikan kurikulum tekstual atau ideal (ideal curriculum) ke
dalam pembelajaran kurikulum akrual (actual curriculium). Suatu proses
pembelajaran yang dikatakan berhasil, apabila kesenjangan antara apa
yang diharapkan dalam perencanaan teks kurikulum tidak berbeda jauh
derajatnya dengan realitas-implementasi kurikulum dalam pembelajaran
di kelas. Dalam proses pembelajaran di kelas, adalah seorang gurulah
yang paling menentukan dan bertanggung jawab rerhadap keberhasilan
arau kegagalan dari proses pembelajaran itu, mengingat seorang guru
merupakan tidak hanya sebagai pendidik, pengajar, dan juga sebagai
seorang pelaksana dan pengembang kurikulum (a curriculum developer).

Untuk suatu proses pembelajaran yang relevan dan berkualitas, up
to date dengan kebutuhan upaya pengembangan sumber daya manusia
{(human resources) masa depan yang diimplementasikan dengan benar;
seorang guru didorong untuk selalu memiliki perhatian terhadap betapa
pentingnya dimensi profesional dalam proses pembelajaran di sekolah/
madrasah. Seorang pendidik diharapkan memiliki perhatian terhadap
konsekuensi-konsekuensi kecenderungan globalisasi dalam perubahan
paradigma belajar, yakni dari suatu “paradigma baru” (an old paradigm)
kepada suatu paradigma baru (a new paradigm). Dampak globalisasi pada
perkembangan peradaban dunia merupakan suatu pelajaran penting bagi
para pendidik yang senantiasa perlu mengembangkan profesi sebagai
pendidik dan sekaligus pengajar, senantiasa responsif terhadap problem
belajar, dan inovatif dalam perubahan sosial pendidikan.

Usaha-usaha untuk mengembangkan kualitas dan guru profesional
dalam pembelajaran di sekolah merupakan suatu perhatian bernilai.
Dalam respons terhadap globalisasi dan permintaan-permintaan pada
kualitas kebutuhan pentingnya pendidik profesional, kebutuhan-

kebutuhan belajar anak didik dalam men ciptakan kualitas pembelajaran,
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kompetitif, dan independen, Pﬂﬁ?’“mm“-ljﬂgyamm:: iil:]n]:::::fn“%

ional di dikembangkan secara 5 Sepen;
profesional diharapkan dapat in’® bahwa mengingat kompetisi dy
diungkapkan Sudarwan Damin®® ba “" b a3 am

: if sosial ekonomi, sains-teknologi, dan eManusjag,

berbagai perspektif sosial, tilions-periukan dalam: e
yang berkembang secara luas, kapabili - Pons
beragam jenis pekerjaan yang berkembang pf:sak o, ng_t:tahuanr
keterampilan, dan sikap yang diperlukan dunia E;Ll'jﬂ se.suax dengay,
permintaan persyaratan-persyaratannya dengan realitas di SEk“_lﬂh. di
mana sering kali direspons sekolah dengan sangat lamban, E_?““IE'"E lingk
pengetahuan dan keterampilan yang diberikan hb?l:’ﬁ“:lii'« pendidik atay Bliry
sering kali dibatasi oleh kalender kerja, dan juga masih rendahnya kualitag
pendidik it sendiri.

Sebagai kompetisi dalam berbagai perspektif sosial, ekonom;,
teknologi, dan humanitas yang terus meningkat secara luas, sejumia
bentuk kapabilitas yang diperlukan dalam melaksanakan beragam jenis
pekerjaan pun meningkat, Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperoleh dari sekolah kadang kala tidak relevan atau tidak sesuaj dengan
terhadap meningkawnya permintaan standar persyaratan-persyaratan
pekerjaan itu, di mana pelayanan di sekolah cenderung lambar, Ruang
lingkup pengetahuan dan keterampilan yang dapat diberikan oleh
pendidik/guru sering dibatasi oleh kalender kerja, selanjutnya, kualitas
dan kapabilitas pendidik itu sendir; dirasakan terbaras,

Murcholish
berarti rasional

Madjid mengungkapkan bahwa modernisasi (modernization)

'tas dalam memperoleh syary kekuatan maksimal dari
pemikiran dan bekerja untuk kebahagiaan manugia, Lebih lanjur,

Madjid mengatakan bahwa modernisasi berare; pemikiran (thinking)
dan pekerjaan dengan Stnnatullah atay dengan peraturan (the law of god)

N ; . ingga untyk menuji modem,
periama, natullah atay the laws of nature.
ah adalah apg yang disumbangkan

“Sudarwan Damin, Ing § idi
Tenaga Kependidikan, b o i

Bandung: Pusraj, Setia ¥a Feningkatan Profesionalisme

2002, hlm, 19,
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rerhadap tumbuhnya ilmu pengetahuan (science). Sebagai hasilnya, sering
dikatakan bahwa cara-cara sains modern, (modern scientific means). Karena
iru, sains pengetahuan ilmiah (scientific knowledge) diperoleh rasio atau
akal manusia, yang juga dapat dikatakan sebagai suatu rasional modern
(amodern rational), Seorang dikatakan modern, apabila yang bersangkutan
dapat berpikir dan bertindak secara ilmiah dan secara rasional.”

Sejalan dengan perkembangan aktivitas manusia, globalisasi
mengandung sejumlah kecenderungan (trends). Klasifikasi kecenderungan
(trends) itu tergantung pada sejauh mana seorang memahami dinamika-
dinamika dunia, dan sejauh mana dia merasakan terlibat dalam lingkungan
dan kondisi global. Emil Salim mengatakan bahwa globalisasi memiliki
sejumlah kecenderungan, antara lain: perkembangan ekonomi global,
lebih cepatnya perkembangan sains-teknologi, perubahan demografis,
perubahan politik, dan perubahan sistem nilai.”’ Supriyoko menuturkan
hahwa konsep dasar globalisasi dapat dilihat dari aspek dependensi dalam
isu sosial, politik dan budaya, peranan informasi yang strategis, dan era
industri sebagal kemajuan suatu negara.”

Bentuk-bentuk beragam perkembangan peranan strategis informast,
yvakni kontrol dunia sungguh ditentukan sekelompok pihak yang
mengontrol informasi. Selanjutnya, kemajuan informasi itu telah
mengurangi sekat dan batas dunia. Sejumlah eviden memperlihatkan di
sini, misalnya, pernyataan politik para pemimpin dunia secara bersamaan
dapat diserap dan dilihat oleh banyak manusia di dunia; event-event politik
seperti pemilihan umum di berbagai belahan dunia dapat dilihat secara
cepat dan akurat melalui media TV atau internet.

Tren atau kecenderungan lain dari globalisasi adalah cepatnya
pertumbuhan populasi penduduk dunia. Berbagai problem sebagai akibat
pertumbuhan populasi penduduk dunia, misalnya: ancaman kelaparan,

%pfuslim Abdurrahman, “Bagaimana [ndonesia dibaca Pemikir Islam: Sebuah
Resensi Pemikiran”, dalam Muntaha Azhari dan Mu’min Saleh (Eds.), Islam Indonesia

Menatap Masa Depan, Cetakan 1, Jakarta: P3M, 1989, hm. 217.

¥Emil Salim in Kompas, 15/4/2004.
#Supriyoko, Penidikan Poitik di Era Globalisasi, dalam Mansyur Amin dan Ismail

S. Ahmad (Eds.), Dialag Pemikiran isla m clart Realitas Empirik, Yogyakarca: LKPSNU, 18993,
hlm. 103.

33b 4| Kode Etik Gura dan Protesionalisme 103 [N

Dipiradai chengan CamScanney,



:

ekologi, polusi, dan masalah lainnya yang bertalian dengan kfﬂti:ah:g.-aan
hidup manusia. P Kenedy mengungkapkan:
uee the agricultural and industrial development have also affected the itangjy
and quality of the earth's eater supplis. The larger cause, once again, js yp,
increase in global population this century... ™

Problem kemiskinan (poverty) merupakan menjadi perhatian bany;
pihak. Sebagai contoh, pada tahun 2000, Sekretaris Jenderal PEB (Unjpy
Nations), Koffi Anand, memulai suatu prograr, berupa Program Mellinjy,
Development Goals (MDGs) untuk mengurangi angka kemiskinan g;
negara berkembang (developing countries) dan negara terbelakang (undy
the developing countries) dalam jangka waktu 15 tahun. Faktanya, sam;
dengan tahun 2010, secara jelas bahwa level angka kemiskinan duni;
mengalami peningkatan menjadi sekitar ] 00 juta jiwa dari sekitar 2 miliar
jiwa sebelumnya, meningkat 2,1 miliar.

Komunitas dunia juga berhadapan dengan kerusakan lingkungan.
Dalam konteks kerusakan lingkungan ini, negara maju (developed countries)
sering berargumen bahwa negara berkembang (developing countries)
sebagai agen atau sumber terjadinya degradasi lingkungan dikarenakan
prose deforesasi untuk sumber-sumber ekonomi (economic resources). Hal
ni telah berakibat adanya sejumlah reaksi kuat dari negara berkembang
dan berargumen balik bahwa yang melakukan polusi paling besar adalah
negara maju melalui beragam sumber polusi yang dilakukannya. Perbedaan
pandangan-pandangan antara negara maju dan negara sebenarnya hanyalah
suatu bahan perdebatan tanpa final. Suatu hal pasti bahwa isu chologi
dan polusi telah menjadi perhatian banyak negara dan masyarakat pada
banyak negara di dunia dan bersifat mondial.

Baik negara maju maupun negara berkembang telah memperlakukan

ekologi dengan buruk karena kepentingan dan motivasi industri dan
ekonomi. Di negara berkembang telah terjadi kerusakan lingkungan gecard
masif seperti illegal Iogging tanpa kontrol, penambangan sumber alam gecart
besar-besaran tanpa kontrol pula, dan penambangan sumber daya alar
di laut pun sering kali merusak polusi air dan merusak ekosistem laut.

P, Kenedy, Preparing for Twenty First Century, Australia: Harper Collin, 1993, him. 10%

_:m4 Etika Pendidikan: Keluarga, Sakolah dan Masyarskai -

Dipiradai chengan CamScanney,



Lebih jauh, kerusakan ekologi dalam berbagai be

pmfzs hilangnya hl:ka}'aan yang snyngianyg:rfig:;:ﬁ::ﬂ I:;;d::" P;J:_Pitdi
kelu. u[:‘an manusia. Sehingga, suatu hal yang harus dilak:EanmEm
pemimpin negara-negara di dunia adalah pentingnya usaha-usaha o
d-fﬂam memperbaiki dan mengatasi kerusakan lingkungan itu “1"'“3.
dilakukannya Conference for (Sunmit) Earth berdasarkan The Rio E;:!ﬁr;r:

on Principles Forestry.

Globalisasi telah mengubah cara hidup manusia, baik sebagai individu,
warga masyarakat, dan warga negara. Tidak seorang pun dapat menghindari
globalisasi. Tiap individu berhadapan dengan dua pilihan: pertama, dia
menempatkan dirinya sendiri dan peranannya sebagai seorang pemain (a
player) dalam perubahan di era global. Kedua, dia bisa saja menjadi korban
(victim) dari era global itu. Globalisasi juga dapat berimplikasi terhadap
dunia pendidikan. Dampak itu dapat berupa dampak positif dan negatil.
Dalam konteks ini, kewajiban dan peranan seorang pendidik dalam
berbagai jenjangnya, sejak Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi
(PT) sudah dipastikan sangat diruntut berupaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (human power resources) sebagal pendidik atau gurt.
ngan sain-teknologi dan semakin luasnya

didik senantiasa diharapkan berperan
¢ sain-teknologi kepada
|kan anak didik

engan perkemba
isasi, seorang pen
sebagai agen dan motivasi dalam mentrans{e
k didik. Seorang gurd diharapkan dapat menghasi
sehagal yang memiliki beragam kompetensl yang siap menghadapi
berbagai tantangan-rantangan kehidupan nyatd di era global, David Held*
mengungkapkan hahwa intensifikasi rerhadap regionalisasi dan globalisasi,
khususnya pada erd Pascaperang Dunia Il, telah memberikan kontribusi
secara simultan bagi perluasan partanggungjawabnﬂ negari demui:mli:f
liberal dan bagi merosotnyd kemampuan negara untuk berdliri sendiri
secard afektif berhadapan dengan sajum]ah runtutan yang d|hebaln1:nr1
kepadanya. Barang modal, rakyat, pengemhuan. citra, komunikasi dan
ejahatan, budaya, polusi, kepercayaan

Sejalan d
pengaruh global

ana

senjata, dan k
ingpes Perarin tahan

Negara Modern h
gyakartad: pustaka

wan Glohal: Da i :
K hamdani, Yo

snyavid Held, Demt ohrasi dan Tad .
Penyunting:

Kosmopaolitan, Penerjemah: pamantu,
Pelajar, 2004, him. 149-1 50.
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dengan mudah mengalir ke berbagai batas wilayah, Jari“Eﬂm-iaﬁ“
tradisional, gearakan-gerakan dan huhung:’m'h“b“”E’d_ﬂ 505ia)
hakikatnya meluas melalui semua bidang kﬂﬁ?"“m" Lol "ua""‘l' Keberag ta
sistem perdagangan, keuangan dan produksi global mengikg, he A
sama kemakmuran dan nasib rumah tangga, masyarakat dan ban
Seantero dunia. Agaknya, batas-batas wilayah semakin kyrap

B Penting
sejauh kegiatan dan hubungan sosial tidak lagi berhenti,

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang br:rkualftaﬂr Lo
V. Gerstner, Jr, et al. dalam Abdullah Idi (2014)% mengatakan sekolgp
hendaknya memiliki karakteristik:

(1) the principal dynamic and communicative with the ﬁ_’ft‘rlfﬂm to lead tgyq, ds
thevir.‘mnfedumﬁmmimiieuce, (2) has the vision, mission, and strggpor b |
achieve the objectives have been clearly formulated, (3) competent edugasor,

are always enthusiastic in tmplementing tasks by professionals with innovatiy,
(4) students who are busy, vibrant and hard work in the learning Process, (5)
community and parents who play a role in supporting education

Dari pandangan Gerstner di atas dapar dijelaskan bahwa dj arg global |
sekolah hendaknya memiliki seorang pimpinan (principal) yang dinamisdan |
komunikatif yang memiliki kebebasan dalam membawa visi pendidikag
Yang yang terbaik (excellent). Sekolah Juga perlu memiliki visi, misi, dan
strategi-strategi dalam MENcapal tujuan-tujuan yang telah diformulasikan

secara jelas. Selanjutnys, komponen pendidik (Buru) diharapkan antusias
dalam menjalankan

" jumlah tantangan, sebagaimana
dj_[uils nI_eh Abdullah Idj dan Toto Suhartat vang perlu dikerahui dan
diperhatikan para pendidik '

profesional dalam mengajar:

“"Dalam kutipan Abdullal 14;.  Kult s .
IAIN Raden Fatah Palembang, 20] :I] .{MMEF' Kuliah Sosiologf Pemdidikan, Pascasarjana

“Abdullah fdfdan'l'c.msuhmmﬂ P
Pulungan, Yogyakarta: Tiarg Wik, Mitalisasi

_ 106 Etika Pendidiiap, Keluarga, Sekolgh 180 Masyarayay

J
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Pertama, perkembangan sains dan teknologi yang begitu cepat dan
fundamental. Dengan kondisi ini, seorang pendidik atau guru diharapkan
menjadi respons terhadap perkembangan sains-teknologl dan implikasinya
terhadap dunia pendidikan, Responsif berteknologi yang baik, terutama
terkait dengan dunia pendidikan yang menjadi dunia profesi mereka,
seperti perlunya penggunaan multimedia dalam belajar. Tanpa adanya
penguasaan sains dan teknologi dengan baik, maka scorang pendidik akan
rertinggal bahkan sangat mungkin akan menjadi victim dari perkembangan
cains dan teknologi itu.

Kedua, suatu krisis moral dan juga krisis akhlak yang menerpa bangsa
dan negara tercinta, Indonesia, terutama sejak 1998 hingga kini, merupakan
suatu krisis moral yang berdampak negatif terhadap bangsa dan negara
Indonesia. Perubahan sosial terutama ditandai dengan perkembangan
sains-teknologi yang pesat telah berdampak pula rerhadap perubahan nilai-
nilai dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai tradisonal pada masyarakat
pun telah mengalami perubahan sejalan dengan perkembangan sains dan
teknologi di era global ini. Perkembangan sains dan teknologi berdampak
positif maupun negatit terhadap generasi anak-anak dan pemuda bangsa,
rerutama berhubungan dengan efek dari hiburan dari media cetak maupun
elektronik: TV, internet, dan Jain-lain. Pascapemilu 2014, misalnya terdapat
banyak contoh perilaku yang mengarah degradasi dan krisis akhlak, di
mana masyarakat dipertontonkan dengan perilaku elit politik (eksekutif
dan legislatif) yang kurang edukatif, baik dalam ucapan dan perilakunya,
dalam dinamika paolitik di tanah air.

Ketiga, krisis sosial, s¢ perti kriminal, pengangguran. dan kemiskinan
<eakan terus berkembang dan menjadi tantangan rersendiri bagi masyarakat
dunia di era global ini. Sebagal hasil dari perkembangan industri dan
kapitalisme munculnya berbagai problem sosial tersebut. Tidak semua
lapisan masyarakat berbeda dapat berpartisipasi dan menikmati dunia
industri dan kapitalisme itu. Mere ka yang berlatar belakang lemah dalam
pendidikan dan ilmu pengeta huan, akses, ekonomi, di era global ini,
sangat besar kemungkinan jatuh pada “korban” (victim) daripada dampak

industrialisasi dan kapitalisme.
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Hal ini merupakan suaru rantangan bagi guru dalam merespgy,
realitas sosial, khususnya berhubungan dengan pendidikan, 5Ehu!;|:
sebagai institusi formal pendidikan telah memperoleh kepercayaan agar
dapat menghasilkan anak didik (learners) yang siap hidup dalam kongjg;
masyarakat yang senantiasa dinamis dan berbeda dari satu ke generyg
berikutnya. Dalam konteks ini, sekolah diharapkan dapat menjadi suap,
solusi (a solution) terhadap beragam problema sosial, terutama bertaliay

dengan kemiskinan, pengangguran, dan kejahatan yang sering kali bukyy

sekadar bagian dari problem tetapi menjadi sebab dari problem sosial ity

Keempat, krisis identitas sebagai suatu bangsa. Sebagai suatu bangs,
dan negara di tengah pergaulan dengan negar dan bangsa-bangsa lain d;
dunia, bangsa ini perlu memiliki suatu identitas (nationalism), suaru level
kualitas warga negara yang tinggl (a high-citizens). Sebagai warga negara
yang memiliki nasionalisme yang tinggl akan mendorong warga negira
lainnya untuk “herkorban” terhadap negaranyd sehingga hal itu akan
menciptakan suatu sikap positif dan terbaik terhadap bangsa dan negara

Pada dekade lalu, para generasi muda cenderung memiliki spirit
nasionalisme yang cenderung degradasi. Hal ini, dapat dilihat dari
sejumlah indikator, seperti kurangnya apresiasi generasi muda terhadap
budaya asli bangsa Indonesia, gaya hidup (life styles) yang terkadang
cenderung jauh dari budaya ke-Timuran: pergaulan bebas, minuman
keras, obat-obatan terlarang, kebut-kebutan atau geng motor, kekerasan,
perkelahian, dan lain-lain. Dengan melihat realitas perilaku negatif dat
sebagian generasi muda ini, seorang guru sebagai “penjaga’ nilai-nilal
(values), terma suk nilai-nilai nasionalisme hendaknya dapat membawa dan
mendorong kesadaran generasi muda techadap pentingnya nasionalisme

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Kelima, keberadaan perdagangan bebas (free trade), baik di
Acia Pasifik, Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015, dan berb™”
¢ i bagian dunia lainnya. Kondisi ini memerlukan persiapan 1
ber daya manusi
majuan ke depa_nlr
P berkompet®
memili¥

ASEAN,

organisa
baik dan tepat, terutama dalam konteks kualitas sum

(human resources). Suatu bangsa yang mendambakan ke

memerlukan sumber daya manusia yang handal yang sia

dengan bangsa lain di dunia. Karenanya, dunia pendidikan
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guatul peranan begitu penting dan strategis dalam menciptakan sumber
daya manusia, Seorang gury, diharapkan memiliki suatu visi, integritas,
jujur, disiplin, dedikasi, dan komitmen dalam menciptakan lulusan (out-
put} pendidikan yang disertai dengan beragam kompetensi dan kekuatan
moralitas yang diperlukan dalam profesi dan kehidupan sosial yang secara
konstan mengalami perubahan.*

Berhubungan pada kecenderungan adanya suatu perubahan paradigma
kehidupan sosial dalam berbangsa, setidaknya terdapat tiga prinsip
(haselines) dari pendidikan nasional. Pertama, suatu referensi filosofis.
Yakni, untuk dapat membangun kreativitas, budaya, dan peradaban;
mendukung diseminasi nilai-nilai terbaik, membangun nilai-nilai
demokrasi, kemanusiaan, keadilan, agama, dan membangun keberlanjutan
dan produkrivitas berhubungan dengan kinerja yang kreatif dengan nilai-
nilai moralitas.

Kedua, referensi nilai-nilai budaya. Yakni, nilai-nilai inti dari
pendidikan sebagai referensi ideal dari kekuatan untuk independen dan
terbaik, level instrumen, otonomi, kompeten, demokrasi, kesadaran,
kreativitas, kompetitif, estetika, wisdom, moral, harkat, dignity, dan pride;
pada level operasional, pentingnya kerja keras, sportsmanship, readiness to
compete, cooperate, and self-discipline. Ketiga, strategi referensi lingkungan.
Yakni, still on going crises, reform birokrasi total life, economic, social, political,
legal, and religious; early retirement.

Kode etik dapat diartikan sebagai pola aturan, tata cara, tanda, pedoman
etis dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Kode etik merupakan
pola aturan atau tata cara sebagai pedoman berperilaku. Dalam kaitannya
dengan profesi, bahwa kode etik merupakan tata cara atau aruran yang
menjadi standar suatu kegiatan anggota suatu profesi. Suatu kode etik
menggambarkan nilai-nilai profesional suatu profesi yang direrjemahkan
ke dalam standar perilaku anggotanya. Nilai profesional paling urama
adalah keinginan untuk memberikan pengabdian kepada masyarakat.
Nilai profesional dapat disebut juga dengan istilah asas eris. Chung dalam
kutipan Abdullah Idi (2011) mengungkapkan nilai profesional atau asas

SAbdullah 1di dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan [slam, Yogyakarra: Tiara
Wacana, 2006, him. 111.
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digf’:lat:i ‘bapak ilmu kedokteran’ dan hidup dalam abad ke-5 SM

ahli sejarah mengatakan belum tentu sumpah it merupaka I;SEII:E'EJ:II.I
Hippokrates sendiri, tetapi setidaknya berasal dari ka]Fan ;:l ua -Tm
dan meneruskan semangat profesional yang diwariskan dariEHi mul::' o
H‘f:dmip.u Z.I:mmki riwayat yang panjang, belum pernah se}T::h E:é
etik menjadi fenomena yan - :

cbagalmana sekasang j::ui.*';! begitu sering dipraktikkan dan tersebar luas

paul E Cammenisch dalam '
adalah suatu masyarakat m::r:l {miz;u?f;:nfm“:“?iﬂﬁﬂlﬂkﬂﬂ h‘a!.l?ﬂ"m{m
dan nilai-nilai bersama. Mereka yang membentltfk i mfm']lrkl‘ﬂlﬂ{"il
+ suatu profesi disatukan
juga karena latar belakang pendidikan yang sama dan bersama-sama
memiliki keahlian yang tertutup bagi orang lain. Jadi, profesi menjadi suatu
kelompok yang memiliki kekuasaan tersendiri dan karena itu memiliki
tanggung jawab khusus. Karena memiliki monopoli terhadap suatu
keahlian tertentu, profesi juga memiliki bahaya, yakni seakan menutup
diri bagi “orang luar” dan menempatkan diri sebagai suatu kalangan
yang sukar ditembus. Bagi klien yang menggu nakan jasa profesi tertentu
kondisi seperti itu dapat mengakibatkan kecurigaan jangan-jangan diz
Kode etik dapat mengimbangi segi negatif profesi int.
yaan masyarakat akan suatu profesi dapat

karena setiap klien memiliki kepastian bahwa kepentingannya

n. Kode etik ibarat kompas yang menunjukkan arah moral
menjamin mutl maoral profesi itu

dipermainkan.
Dengan adanya kode etk, keperca

diperkuat,

akan terjami
bagi suatu profesi dan sekaligus juga

di mata masyarakat."’

PT Gramedia Pustaka Utama, 2011, him. 298.

#Dglam konteks inl, orika terapan memiliki peranan penting. Kode etik dapat

dilihar sebagai produk etika terapan, sebab dihasilkan berkat penerapan pemikirin
ol tertenty, yakni profesi. Tetapi serelah kode etik ada, prinikiran

etis atas suatu wilay :
etis rida berhenti. Kode ctik tidak menggantikan pemikiran etis, tecapl sebalikmya
celalu diiringt aleh refleksi etis- Kode ctik yang sudah :::II'.1‘.'I, :I:E--;-.'akm-wakm ;.'Eﬂlld_‘l.l'lllﬂl_.
kembals, dan jika perlu, direvisi atay disesuaikan. Hal it bisa memndestk k_:m'r_u sitasi

isasi, sebagal

yang berubah. Dalam beberapa dukade terakhir ink, munculnya kompurerisas
i telabm enciprakal ang menimbitlkan

7 5@ h profes | suatu situasi baru ¥
ﬁﬂ:ﬂ;ﬂ;ﬂliﬁf yang baru pula. Kode etik bisd diubal juga ataw dibuat baru jika
gebelumnya belum ada, serelah rerjach pe n}j.’l|a]1 punaan yang umrcsuhflk-:m Illil‘?-}':il'.]!-‘..ft
dan membingungkan profesi i, i terhukulmerupa@n suatu -:':um efekrif dalam upaya
mengembalikan kppercayaa masyarakat. Libat (bid., bim. 299).

| Kode Etk Gurt dan Profesionalisn® o [

#). Bertens, Etika, Jakarta:
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Dipiradai chengan CamScanney,



Dalam kasus-kasus bertalian dengan Ff{;'f:’“ﬂz:::;ﬂfﬁ:r kod
etik sudah sering membuktikan kegunaannya € an;an mas ara]-:El o
yang betul kepada profesi dan i arat I:u[! :L o
dapat berfungsi sebagaimana mestinya, salah IE‘“':';:']; tk : ; Adalgy
kode etik dibuat oleh profesi sendiri. Kode Pjﬂk tl .a. a an elektif ll.;,;thu
dilakukan dan diinstruksikan dari “atas”, 'f'.’."k Flﬂﬂ ’ﬂﬁfﬁnﬁll pﬂmcnn_uh
maupun instansi lain, karena tidak ak&nld_ljl‘r'r’ﬂl le?lf ﬂtﬂ'ﬂtﬂldan _nllaj.
nilai yang hidup dalam kalangan profesi itu sendnjj. Instansi darj |y,
bisa menganjurkan membuat kode etik dan mul‘lrg!ﬂﬁ m?rqbantu dalam
merumuskannya, tapi proses pembuatan itu sendiri m&lsl.l dllﬂklﬂian oleh
profesi bersangkutan. Supaya dapat berfungsi dengan 1:_:&11:.. kode etik meg;
menjadi “pengaturan diri” (self-regulation) bagi profesi. Denggn membigay
kode etik, profesi tertentu akan menetapkan hitam atau putih tujuan nya
dalam mewujudkan nilai-nilai moral yang dipandang sejati. Hal in tidak
dapar dipaksakan dari “luar”. Hanya kode etik yang berisikan nilai-nilg
dan cita-cita yang diterima oleh profesi tertentu menjadi harapan agar
dapat dilaksanakan dengan konsisten.®

Aspek lain yang perlu diperhatikan agar pelaksanaan kode etik dapar
berhasil dengan baik adalah agar pelaksan aannya diawasi terus-menerus,
Seperti katakan Mark S. Franklel dalam Bertens bahwa

suatu kode etik mengandung sanksi-sanksi yang dikenakan pada pelanggar
kode etik. Kasus-kasus pelanggaran akan dinilai dan ditindak oleh suartu

“dewan kehormatan” atau komisi yang dibentuk khusus untuk itu. Karena

fujuannya adalah mencegah terjadinya perilaky yang tidak etis, sering kali

Imda.: etik berisikan juga ketentuan bahwa profesional wajib melapor, bila
melihat ‘eman sejawat melanggar kode etik. Ketentuan ini merupakan
kosekuensi logis dari self-regulation Yang terwujud dalam kode etik: se perti
kode etik ity berasal dari niat

. | Profesi mengatur dirinva sendiri, demikian
Juga diharapkan kesediaan pr 4 '

pada umumnysz,

ofesi untuk menjalankan kontrol terhadap
Pelanggar. Tetapi, dalam prakrik sehari-har il ot
berjalan dengan haj . ari kontrol inj kerap Lali tidak

ki, him. 300-301

e Pendidikan: Ketygy g

Sekolah dqy, Masyaraja

Dipiradai chengan CamScanney,



sejawat yang melanggar.*® Id
- - ; Eﬁl“}'ﬂ. kode et :
di atas solidaritas dan pertimbangan |alnn]:: profesi harus ditempatkan

Seorang guru profesion:
konselor. Sebagai Eﬂnsclu::ti:ﬁ merupakan seorang pembimbing atau
tugas-tugas konselor. Samsul Mufif::“ ,h“"d“kﬂvn dapat menjsiankan
konselor seorang gurd SR :"“ mE“IE.EllEt]f.Hn bahwa sebagai
gl skap daxkeblasemn Ee[&l:.rtadldik u:ﬂnuk menumbihkan
i pengetahuan i ‘ a;aryangbml:dalammmguas;i
5 ogi dan kesenian, serta mempersia kan

didik untuk melanjutkan pendidikan ke tingk e iy
untuk terjun ke lapangan | g ity (g ek
) e pangan pekerjaan tertentu, Bimbingan dan konselin

IFU dapat meliputi beberapa materi utama, antara lain: a). Fengumbangj
sikap dan kahiﬂﬁﬂﬁn belajar untuk mencari informasi dari berbagai
sumber lainnya, mengembangkan keterampilan belajar, mengerjakan
tugas-tugas pelajaran, dan menjalani program penilaian hasil belajar;
b). Fmgembangﬂn dan pemantapan disiplin belajar dan beralih secara
mandiri maupun kelompok; ¢) Pemantapan penguasaan materi program
belajar di sekolah sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan
kesenian; d) Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik,
sosial dan budaya yang ada di sekolah, lingkungan cekitar dan masyarakat
untuk pengembangan per getahuan dan kemampuan serta pengembangan
pribadi; dan ) Orientasl dan informasi tentang pendidikan yang lebih

tinggi, dan pendidikan rambahan.®

ab berbagai permasalah
dik, Persatuan Guru

an bertalian®dengan tUgas
Rr:publi[-:lndancsia (PGRI)

u Indonesia (KEGI) sebagai panduan ringkal
Januari 201 3. Dalam KEGl itu
iy hal. Yakni, hubungan surt

pertalian dengan fujul
rua/wal murid dengan masyarakat, sekolah

ganisasi profesi gurt dan p-:menmah.“

Untuk menjaw
guri atau pendi
ik Gur
direalisasikan mulai

profesional
merancang Kode E
laku guru yang akan
diatur norma guru yang
dengan peserta didik, orang

dan rekan sejawat,

_._._._._,—-—._._'_-_._._
K, Bertens, vEtika.... " D, him. 301.
ingamsul Munit Amin, Bimbinga Kons

62-63. o
s10)alam hubungannyd dengan anak didik, misal
i 1 Larakreristik secl

bahwa :
getiap peserta an guru dengat

berhak atas layanaf
ru dan Profesionalismé 113-
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_114 Etika Pendidikan:

Jadi, keberadaan KEGI bagi guru, secara umum, 1gar dapat mﬂngamhh"
dan membimbing para guru menjadi gur profesional. Pada akhj
Kualitas pendidikan nasional akan meningkat FH'“ yYang memilig; 4
kompetitif dengan bangsa lain pada cra global ini.

Dalam konteks guru agama, terutama guru agama di sekolap, dagay,
dalam menghadapi tugas yang tidak sederhana, terutama dalam PEmbinag,
dan pengembangan anak. Seorang guru agama yang kompeten dj big
dan bijaksana diharapkan dapat memperbaiki dan mendekatkap,
anak ke arzh perkembangan anak yang sehat. Dia da_pat memupy
yang telah tumbuh dengan baik itu, memperbaiki yang Kurang pgiy
dan selanjutnya membawa mereka semua kepada perkembangap, Yang
diharapkan. Hanya guru agama yang memiliki bekal atau kompete
profesional saja yang bisa melakukan pekerjaan dengan baik dan Optima],
Zakiah Daradjat™ menyebutkan bekal yang dimiliki guru agamsa. Pertamg,
memiliki kepribadian yang dapat dijadikan teladan dari pendidikan agap,
yang akan diembannya terhadap anak didik. Dia harus memiliki sif.

sifat sebagai guru agama: jujur, benar, berani, dan lain-lain, Kepercayaay

terhadap agama tercermin dalam pribadinya. Perlakuan terhadap anak dig
menyenangkan, kasih say

ang yang sehat dan membangun yang terlihar
ketika berhadapan dengan anak didik yang beragam lacar

Kedua, pengertian dan kemam
Jiwa anak serta perbedaan
lainnya,

SCMug
k ana

risj

belakangny,.
puannya untuk memahami perkembangan
PETOrangan, antara seorang anak de ngan yang
dengan kata lain, mestj memahami psikologi anak. Ketiga, gury
Agama mesti menguasai ilmu-ilmu alar, seperti dida

ktik, metodik, dan
lain-lain, apar dapat berhasil dalam tugas mengajar dan mendidik anak

pada kasih sayang dan menghindari dir

pun. Guru jupa harys mEnjunjung tinggi har dir, i
nTwendarEkan martabat peserta didik, .‘-ﬁﬂnyf seuhl;a‘rmmgmml
dikategorikan pelanpparan berat. Terkait hy by,

komunikas;

dari perilaky kekerasan dalam benuk apd

dan tidak sekali-kalh
V8 BUru mencaci maki siswa bis
an Bury I:IEHH.}H L'iﬁ'lrlg,[I.Iil_ guru harus

dnlzgg}::n baik. Pady kode etik hubungan gur
: Hdak menerima janji, pemberian dan pujian
Yang dapm_rm;-rnt:ngaruhj keputusan dan tindakan pr-::l:lfn::jjinni;];m, Intinya bahwa
[Srim'jﬂ].ru J.:hsr, 24 Oktober 2012y, AR ke bu
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PENDIDIKAN KARAKTER ANAK

Di era global, setiap bangsa dipastikan memiliki tantangan dan
menghadapi beragam persoalan dan perubahan sosial yang unpredictability’
yang kadang kala tidak dapat diprediksi. Hal ini menuntut adanya
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih baik. Perubahan
sosial tersebut, setidaknya, didorong tiga faktor: perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kependudukan, dan faktor ekologi atau
lingkungan hidup.”

Kunrowijoyo mengungkapkan mengatakan setidaknya ada tiga
rahapan perubahan masyarakat: (1), Tahap masyarakat ganda, yakni ketika
terpaksa ada pemilahan antara masyarakat madani (eiwil sociery) dengan
masyarakat politik (political society) atau antara masyarakat dengan
negara, Karena adanya pemilahan ini, maka dapat terjadi negara tidak
memberikan layanan dan perlindungan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakatnya; (2). Tahap masyarakai tunggal, yaitu ketika masyarakat
madani sudah berhasil dibangun; (3). Tahap masyarakat etis (ethical society)

'Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatifl Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004,
him. 2

Ihid,, him. 1.
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yang merupakan tahap akhir dari perkembangan mr”h"_t‘! Masya,
etis, yakni masyarakat yang dibentuk oleh kesaldamr. etis, bukan oleh
kepentingan bendawi, Kesadaran etis ini pun mmglmpmfa?:lk%n keragan,
nilai etis yang perlu dicari kompatibilitasnya dalam nilai-nilai Univergy
dan nilai-nilai Pancasila.!

Alvin Toffler, dalam buku Future Shock, 1970, mengatakan
garis perkembangan peradaban manusia terangkum ke dalam ti
gelombang (third wave). Gelombang pertama (first wave) diseby, fage
pertanian, yang menggambarkan betapa bidang pertanian telah Menjag;
basis peradaban manusia. Pada fase ini, keberhasilan dan kekuasay,
ditentukan oleh tanah dan pertanian. Gelombang kedua (second waye)
disebut sebagai fase industri, lantaran industri menjadi poros dan supp,,
pengaruh dan kekuasaan. Peradaban manusia pun didominasi oleh, py,,
penguasa industri yang umumnya terdiri kaum konglomerar dan pemilik
modal. Gelombang ketiga (third wave) disebut fase informasi, yang telah
menempatkan informasi sebagai primadona dan penentu kesuksesay,
Toffler pun membuar semacam prognosis, bahwa ‘siapa yang menguagg
mformasi, maka ia akan menguasai kehidupan® 3

Melihat ketiga fakior perubahan dan perkembangan peradaban Yang
telah diramalkan oleh Toffler sejak 1970, sekarang kita berada pada fase
ketiga, yaitu fase informasi. Indikatornya adalah maraknya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai salah saty faktor pendorong
perubahan sosial dan peradaban manusia. Dalam fase ini, siapa yang
menguasai informasi, baik ilmu pengetahuan dan teknologi, ja akan
dapat mengusai dunia. Bangsa Indonesia vang kaya akan Sumber Daya
Alam (SDA) karena mayoritas penduduknya masih banyak yang kurang
menguasai informasi dan sulit mengakses pendidikan yang modern (maju),
maka bangsa kita jauh ketinggalan dengan negara lain,

Sepert telah diketahuy;

bahwa salah satu indikator globalisasi adalah
perubahan nilai

-nilai. Perubahan nilai-nilaj syary negara akibat dari

*Faisal Jalal dan Dedi Supriadi (Ed), Reformaci 2k
vl i
Dmafri:‘ll;ng}rakarm: Adicita Karya Nusa,, EDDJ; hlﬂn{: {:;didtkm el Konitriy Ot
‘Ibid,, him. 43 GEEER

*Abdullzh Idi dan Torg Suharto. 2006. Revitalicae: di
. : - Revitalisasi Pendidikan [slam. Kata Pengantat
Prof. Dr. H. J. Suyurhi Pulungan, M.A. Yogyakarta: Tiarg w;.;]r:-,;._ ;::]m, :1i.1fll§
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FEI'liETﬂbangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang mondial.
Nilai-nilai moralitas pun bergeser sejalan dengan pengaruh iptek dan
komunikasi. Alfin Toffler, dalam buku Future Shock, telah memprediksi
akan terjadinya ‘keterkejutan budaya’ (cultural shock). Globalisasi, sebagai
suaty produk modernisasi, telah mengubah cara hidup manusia, secara
individual maupun warga negara dan dunia. Setiap individu, agaknya
mesti berhadapan dengan dua pilihan: bertindak sebagai ‘pemain’; atau
bertindak sebagai ‘korban’ (wictims).

Institusi pendidikan, sejak SD/MI hingga Perguruan Tinggi (PT)
memiliki peranan strategis dalam merespons dampak globalisasi, dalam
menciptakan generasi muda® berkarakter yang dapat bertindak sebagai
‘pemain’. Sebagai ‘pemain’, generasi muda Indonesia hendaklah memiliki
beragam bekal, yang tidak hanya memiliki ilmu pengetahuan pragmatis
tetapi juga perlu memiliki integritas dan karakter. Lebih jauh, tanpa
mengedepankan karakter suatu bangsa akan sulit menjadi maju seperti
diharapkan, karena negara menjadi maju selalu berkorelasi dengan
vekuatan basis karakter atau akhlak yang dimiliki generasi mudanya. Fakta
sosial memperlihatkan bahwa sebagian generasi muda bangsa ini mungkin
telah menjadi ‘kerban’ globalisasi, yang cenderung mengedepankan:

pragmatisme, hedonisme, materialisme, dan budaya cepat saji.”

Sebagian generasi muda kita telah terjebak dalam pragmatisme
sempit dan merugikan masa depan mereka, keluarga, masyarakat dan
bangsa. Misalnya, terjebak dalam pergaulan bebas, narkoba, tawuran,
kebut-kebutan di jalan, dan juga aksi kriminal. Hal ini menunjukkan,
permasalahan krisis akhlak dan karakrer pada kalangan generasi muda

iGenerasi muda dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa pandangan: pertama,
dalam hal ini generasi muda dimasulckan ke dalarn usia persiapan masuk dunia kerja
atau produkeil antara |5-40 tahun. Pada 2007, jumlah penduduk dalam kategori
generasi muda 40.234.823. K sdua, dari sudut pandang sosial budaya, di mana generasi
muda memiliki sifat »3ajemuk dengan aneka ragam etnis, agama, ckenomi, domisili/
rempat tinggal, dan bahasa. Mereka memiliki ciri ekosistem kehidupan yang terbagi
ke dalam masvarakat nelayan, petani, perta mbangan, perkantoran/birokrasi, dan lain-
lain. Hal ini juga menggambarkan adanya heragam karakrer generasi muda Indonesia.
Lihat: l[krtp:,-‘,-fwww.bcrr'm|'r1r.|nr1es|'u.m.Ed'.r'hHrunniurrr,a’mﬂl:brmgun-i.!:imkEfr-grm'rt:sf-murﬂn

(diakses: 22/10/2011).
*Abdullah Idi, Sesialogi Pendicikan: Ind
Rajawali Pers, 2011, hlm. 235.

ividu, Masyarakat, dan Pendidikan, Jakarca:
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bila dibiarkan mereka akan menjadi generas h:"ﬁmn:;g:ﬂjzhﬂﬂ bagj
keluarga, masyarakat dan negara. Negara pun 2 bm Ijainn iﬁ Yang
tidak produktif dan sulit thkGMFﬂiﬁll deng:an “ﬂi;'r:akﬂﬂn ¥a. rilaky,
menyimpang di tengah masyarakat (social dﬂ*l:?ﬂfﬂ} Il‘-"ﬂ‘}?ﬂk £ 8an generyg
muda ini memerlukan intervensi dan solusi dari pi ain fﬂrangmaj
keluarga, dan masyarakat).

A. Akhlak, Karakter dan Kepribadian

Jika, kondisi-kondisi ini terus-menerus terjadi menjadi kebiasaan
selanjutnya akan menjadi karakter. Sudah barang tentu, akan berdampa
buruk bagi pribadi, keluarga, dan masyarakat dan bangsa ke depan,
Beragam persoalan berbangsa saat ini hanya dapat diperbaiki oleh individy

generasi muda yang berkarakter: cerdas, berkualitas, beretika, disiplin,
jujur, kerja keras, dan berakhlak.

Karenanya kebijakan pemerintah, dikatakan Arissetyanto Nugroho?,
untuk kembali memprioritaskan kebuday

aan dalam proses pem bangunan
generasi muda merupakan bentuk n

ational-character building generasi
muda Indonesia, Pembangunan karakter generasi muda Indonesia
diharapkan dapat menjadi

identitas anak bangsa di tengah era globalisasi
dan akulturasi budaya dunia, se rta dapat mendorong kemandirian
dalam upaya peningkatan kemampuan daya saing generasi muda. Dalam

kaitannya dengan Pembangunan masa depan bangsa, Bung Karno, kerap
kali mengungkapkan slogan nation gngd character building. Suksesnya
pembangunan suaty bangsa agar menjad bangsa besar, dikarakan Bung
karno, mesti dimulai dengan pembangunan manusianya, yang diistilahkan

engan man behind the pun. 5al0 Soemardjan menyebutnya dengan

cirinya adalah memiliki watak
: : Ungkapkan karakter atau moral
: ikap, tingkah laku, dan Perbuatan suaty bangsa.
4 merupakan kristalisasi dari aneka ragam moral

tadat secary ¢, run-temurun maupun

"Mm'f:u Indonesiy 7 Nn:nv_ﬂ-rnhur 2011
Desire Zuraidah dan Julring Rliz-
Pembangunen.: Pokoh-poleok iy Selo Soemand
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dari berbagai macam agama yang silih berganti memasuki Indonesia, di
antaranya yang lebih menonjol adalah unsur-unsur budaya Islam. Hal
tersebut jelas dari bagian Barat Kepulauan Nusantara, sedangkan semakin
ke Timur makin berkurang hingga daerah-daerah di Papua, hampir tidak
terlihat.™

Proses perkembangan moral bangsa, di samping dipengaruhi moral
atau nilai-nilai Islam, juga oleh moral atau nilai-nilai yang tumbuh dan
berkembang dari pengembangan budaya kaum Muslim di Indonesia
dengan jalan mengisi keinginan masyarakat melalui penggalian secara
mendalam atas jiwa yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Al-Hadis.
Moral Islam, berfungsi sebagai filter yang memberikan seleksi terhadap
moral yang ada, dalam arti moral yang bersesuai atau tidak bertentangan
dengan Islam dibiarkan terus berkembang, sementara yang bertentangan
disisihkan, diganti dengan moral yang bersesuaian dengan Islam. Terhadap
ilmu pengetahuan dan teknologi, moral Islam sangat diperlukan untuk
menyeleksi agar penggunaannya tidak menyimpang dari tujuan agama
Islam, yakni memelihara jiwa, akal, harta, keturunan, dan agama.”

¥Dari lintasan sejarah dapat dikatakan bahwa proses pembinaan meral bangsa di
Indonesia dimulai sejak timbulnya cira-cita kemerdekaan, yang terlihat dengan jelas
dipengaruhi moral Islam baik pada masa permulaan maupun pada masa timbulnva
pergerakan kemerdekaan yang kemudian terpadu dengan pen garuh ilmu pengetahuan
dan teknologi pada saat-saat bangsa Indonesia mengisi kemerdekaannya. Pada masa
Orde Baru, moral bangsa Indonesia diidentifikasikan sebagai moral Pancasila. Lihat:
(M. Abdul Karim, Islam Nusantsra, Pengantar Ahmad Syafi' Ma'arif, Yogyakarta: Pustaka
Book Publisher, 2007, him. 84).

Wika ilmu pengetahuan dan teknologi bertentangan dengan tujuan Islam,
maka harus dicegah, tetapi apabila bersesuaian harus didukung dan dikembangkan,
Perkembangan moral bangsa [ndonesia adalah hasil dari proses percampuran pm{.:_m.
bersifat penetration pacifique. Masing-masing moral l-:EE]ga‘IITm;I.H ikut_ mengisi dalam
pembinaan moral bangsa di Indonesia. Karena Indonesia yang mayontas Islam, maka
pengaruh Islam terhadap pembinaan moral bangsa sangat dominan di mana moral
Islam dapar menghablur dalam moral bangsa tanpa adanyi penekanan dan kekerasan.
Uneuk memelihara kesatuan bangsa akibat pergolakan moral dari I;h.'rhag_m Macim
agama, dibentuk konsep yang disebut dengan kerukunan beragama, Dari struktur
budaya seperti inilah bangsa indonesia mendapatkan moral dasae :t..-ﬂ:un pembentukan
kehidupan bermasyarakat yang memiliki ikatan yang I:i'.u:l[. I |_k:1 saja dalam k_u:lmiupm
sasial, akan tetapi sangat berguna bagi kehidupan ideclog negara, politik, sosial,
budaya, ketahanan, dan keaminan nasional, suatu struktur l-ifl'll.'lﬁ‘_r'ilr:.lkﬂ.h!lll Yang
memberikan modal dasar bagi terbinanyd moral bangsa. Dasar w'f‘h.m‘m“,mﬂ,_mtl
Islam ini sebagai manifestas i dari bimbingan wahyu, lahir datam Bentuk sikap, tingkah
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Moral, dalam komunitas Islam, terkenal :Iljngan ni-uifhliﬂq Hl"kﬂﬂﬂfﬂ-‘l.
memuat sckumpulan nilai yang harus dijunjung tinggi.'"* Para Pendir
bangsa (founding fathers) telah mempcr:imhangk;!n secara matang tentang
urgensi moral atauy al-akhlag-al-karimah dalam kehidupan bangsa Indnnesja
tercermin dalam nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945,

Dalam Diskusi tentang ‘Memelihara Keutuhan Pembangun,,,
Karakter Bangsa: Generasi Muda Indonesia di Tengah Gflﬂmhang
Globalisasi’, U, Depok (2007), Meutia Hatta® mengatakan berbagaj i
kehidupan manusia selama ini luput dari pembangunan karakter, jiy,
dan raga manusia. Sering kali perhatian generasi muda terfokus pada
pembangunan ekonomi dan orientasi fisik-material. Dengan karakeer
demikian, tidak mengherankan jika di kalangan generasi muda tumnbuk
subur sifat-sifar materalisme, prakiik Korupsi, Kolusi, dan MNepotisma
(KKNJ), dan perilaku kurang terpuji lainnya. Karakter sebagian generasi
muda ini sudah mengabaikan pembangunan kemanusiaan. Karakter
sebagai gambaran mentalitas sebagian generasi muda saar
dengan pendapat seorang antropolog, Koentjaraningra,
mentalitas meremehkan muty; kedua, mentalitas suka me

sifat tidak percaya kepada diri sendiri; keempat, sifat
murni; dan kelima, sifar tidak betan

Mutia Hatta, mengh adapi

ini, sejalan
vakni: perramg
nerabas: ketiga,
dak berdisiplin
ggung jawab. Untuk itu, dikatakan
Blobalisasi, karakter penerasi muda harus lebih

can ada di ancara
[slam dengan budaya-budaya vang

telah meresap Pada rakyat Indonesia van jumlahnya
sekitar 90% beragama lslam dipastikan mewarnaj nilai o :

kebud Is] ikon ik -nilai morg| bangsa, sehingga
chudayaan Islam yang merup Aktoryang dominan dalam kelyid fakat.
Lihat: (1kid., him. B5). LEEhidupan masya

“Dari beragam pendapat pemikir [slam diketahui bahwa atl-akhlag-al-karimah

: : i - vang

terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadiz adalah kumpulan njjg yang PEI:; ama mendasari
kehidupan manusia bermag
al- Iah

; ermasyarakat secarg religius. Dalym Petjalanan sejarah, al-akhlyg
karimah, tela menjadi payung memelibara keutyhap

bangsa. Selama moral suat

bangsa masih terpelihara dan dijunjung tngg, maky bar i

: L _ * ML DANgs ity dapar berkembang.

Sebaliknya, jika mora) bangsa sucah diabaikan, makq bangss ; : r

menemui kebinasaan. Lihar: (thid., him, IH3-184), R g b
Uhttps fwww. beritain on

EStL. co.idih ] ;
(diakses: tangpal 227100200 1), “mﬂﬂlﬂimr"mrmbangu h-harak I”‘Em"mﬁ'muﬁ
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meningkatkan budi pekerti dan sikap menghargai dan menghormati dalam
kehidupan sehari-hari.

E. Mulyasa menulis balwa di Indonesia pendidikan karakter bangsa
telah berlangsung lama, jauh sebelum Indonesia merdeka. Ki Hajar
Dewantara sebagai Pahlawan Pendidikan Nasional berpandangan tentang
pendidikan karakter sebagai asas Taman Siswa 1922, yang memiliki
prinsip: 1) Hak seorang untuk mengatur diri sendiri dengan tujuan
tertibnya persatuan dalam kehidupan umum; 2) Pengajaran berarti
mendidik anak agar merdeka batinnya, pikirannya, dan tenaganya; 3)
Pendidikan harus selaras dengan kehidupan; 4) Kultur sendiri yang
selaras dengan kodrat harus dapar memberi kedamaian hidup; 5) Harus
bekerja menurut kekuatan sendiri; 6) Perlu hidup dengan berdiri sendiri;
dan 7) Dengan tidak terikar, lahir batin dipersiapkan untuk memberikan
pelayanan kepada peserta didik."*

Diungkapkan H.E. Mulyasa selanjutnya di Sumatera Barat, Lembaga
Pendidikan Kayutanam (INS Kayutanam) yang didirikan Mohammad
Syafe'i (1897-1969) memiliki hubungan pergerakan nasional. Syafe’i
menolak model pendidikan Barat yang dinilai hanya mengedepankan aspek
kognitif dan mendambakan anak didiknya agar menjadi seorang yang
ideal, yakni tertanam cinta kebenaran dalam hatinya, dalam pengetahuan

#Taman Siswa memiliki Panca Dharma, yakni kemerdekaan, kodrat alam,
kebudayaan, kebangsaan dan kemanusiaan. Dewantara mengartikan pendidikan
sebagai proses pembudayaan kodrat alam setiap individu dengan kemampuan untuk
mempertahankan hidup, yang tertuju pada tercapainya kemerdekaan ]:l_hlr I:n;mln
sehingga memperoleh keselamatan, keamanan, kenyamanan dan kebahagiaan ]_.1h|r
batin. Diungkapkan pula bahwa pendidikan meliputi 1juan personal dan tujuan
sosial. Tujuan personal bertalian dengan Pfu'-"“l-“i}l‘l'f“'lt'-“m"[l:l keme rdckunln yang
mewarnal kehidupan dalam diri setiap individu Tojuan sosial adalah terciptanya
kebersamazn untuk membangun masyarakat yang bet budaya dan berkebangsaan vang
khas berdasarkan kemanusiaan, sehingga terwujud kehidupan yang rertib, damai,
aman, nyaman, dan sejahtera, Dalam asas Pendidikan Taman Siswa, Dewantara
ingin mendidik manusia Indonesia secara utuh (kaffah), yang dapat hidup mandiri,
efekrif, cfisien, produktif, dan akuntabel. Untuk b;i.'[:u:m:lngrln 1.l'T5-l..‘|'|l|:Il:, Iln.sz.'-.lmk.u
khususnya peserta didik perlu dibekali dasar-dasar kehidupan agar memiliki kesadaran,
pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tUnggl MERLJI sy kat aman, tertib,
dan damai. Lihat: (H.E. Mulyasa, Manajenien Pendaikan Karakier, Jakarta: Bumi Aksara,

2012, him. 6-7).

Bab 5| Keluarga, Orang Tua dan Pendidikan Karakter Anak 121 -

Dipiradai chengan CamScanney,



intelektualnya, dan dalam perilakunya sehari-hari.”® Sebagaimy,,
Mohammad Syafe'i, K.H. Hasim Asy'ari dalam kitabnya Adab Al-Afi, W
Al-Muta’Allim, juga menekankan konsernya pada pendidikan karakge,
Dalam konsep ini, belajar diartikan sebagal ibadah untuk mempergey
ridha Allah, agar manusia memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhjry,
serta untuk melestarikan nilai-nilai budaya Islam, dan tidak sekaqd,.
menghilangkan kebodohan, Dalam sejarah pendidikan pesantren yang
didirikannya sejak awal bertujuan membentuk karakter dan kemandirjyy
santri.'®

Anak merupakan anugerah dari Allah Swt., Tu han Yang Mahakuasa,
di mana kehadirannya merupakan tanggung jawab setiap orangtua untyk
mendidik dengan baik. Untuk menciptakan masa depan yang lebih baik,
salah satu caranya adalah dengan menciptakan anak-anak atau generasi
muda sebagai aktor dan pionir masa depan. Cerdas dan pintar saja tentunys
belum cukup, tetapi juga diperlukan juga sifat yang pantang menyerah,
sehat jasmani dan rchani, tanggung jawab, memiliki harapan dan motivasi
tinggi, peka terhadap lingkungan sekitarnya, dan berkepribadian baik,
berakhlakul karimah, agar anak-anak atau generasi muda menjadi tangguh
dan mampu meraih impian masa depan yang lebih baik. Karakter anak
ideal yang didambakan banyak orangtua antara lain adalah hormat dan
berbakti kepada orangtua, guru, peka terhadap karya seni, terampil,
mandiri, penuh semangat, disiplin, penuh inisiatif, sehat dan mencinta
Tanah Air. Karakter ini senada dengan karakter anak Generasi Platinum. *

Dalam sebuah buku terbitan International Association of Character Cities
(2006), karakter (character) adalah motivasi batiniah untuk melakukan vang

'sMohammad Syafe'i merupakan putra Marah Sultan, tokoh pergerakan potitik
NIP di Padang, yang melanjutkan cita-cita perjuangan orangtuanya dalam bidang
pendidikan. Pendidikan yang dibangunnya dapat menghasilkan manusia yang rajin dan
ulet, serta memiliki kecakapan yang diperlukan sebagai bangsa vang bermartabat. dan
memiliki kecintaan terhadap tanah air dan sesama manusia, 1hid,, him.7.

b,

"Generasi Platinum yang kadang kala disebut juga Generasi Z memiliki karakt!
khusus, di anataranya: fisik yang sehat dan kuat, kecerdasan multiple, percay? dirt
optimis, kreatif, inovatif, kompetitif, memiliki motivasi dan cita-cita yang (08
pantang putus asa, serta berakhlak mulia. Lihat: (Rubrik: "Karakier Anak deal unt .
Masa Depan”®, Kampas, 4 Desember 201 1),
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penar berapa pun “harga” yang harus dibayar, Pengertian ini, karakrer
dikaitkan dengan perbuatan yang mengandung niai-nilai, moral, atau etika
dalam kehidupan. Perbuatan dan nilai-nilai it sedemikian pentingnya
schingga dirasa mutlak untuk dilakukan dan siap dibayar dengan “harga”
berapa pum. Karakter terkait dengan upaya mengembangkan kualitas,
ceperti: kejujuran, kesabaran, kesetiaan, kedisiplinan, dan lain sebagainya.
Hal ini, dapat dijelaskan bahwa karakter itu harus dimulai dari berbagai
nilai-nilai moral yang ada dalam pikiran dan hati seseorang, kemudian
nilai-nilai itu kita wujudkan dalam tindakan atau perbuatan. Berikutnya,
rindakan itu kita lakukan secara terus sehingga menjadi kebiasaan.
certa dari kebiasaan itulah terbangun karakter, Hasilnya, karakter yang
rerbangun dapat mengarahkan upaya seorang dalam mencapai tujuan

hidup."

alford dalam Supiana, mengatakan, ada istilah yang
hampit sama dengan karakter, yakni personality characteristic yang memiliki
arti: bakat, kemampuan, sifat, dan lain sebagainya yang secard konsisten
diperagakan seorang, seperti pola perilaku, sifar-sifat fisis dan ciri-ciri

kepribadian. Trait merupakan kecenderungan untuk memberi respons

kepada berbagai tipe stimulus dalam cara yang sama. Personality merupakan
bedakannya dengan orang lain;

sifat dan perilaku khas seorang yang mer
integrasi karakteristik dan struktur-struktur, pola tingkah laku, minat,
pendirian, kemampuan dan potensi yang dimiliki seorang; dan segala
sesuaty tentang diri seorang seperti diketahui orang |ain. Hahit merupakan
perilaku yang diperoleh dan dimanifestasikan secara konsisten; indakan
yang telah dipelajari dan menjadi mapan serta relatif otomatis melalui
pengulangan terus-menerus, Dalam Bahasa Arab, character diartikan
khulug, sajiyyah, thab’u artinya budi pekerts, tabiat atau watak.”

Yusuf al-Qardawi mengklasifikasikan akhlag menjadi enam karegori,
sebagai tingkatan nilai-nilai moral (moral values) yang diharapkan dalam

pengertiannya

"hrrp;..fflmwufumudﬂ.nfefs.nr:J;’[Judﬂyﬂ-mrmbrmguu-kamﬁ::rr~bnng3n-mein£:u' media s

televisi (22/1042011).

5Seperti dikutip Supiana,
lslam®, Mozaik Pemikivan [sian,
Fendidikan Tinggi lslam, Direktorat J

Jakarta, 2011, him. 5.
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kehidupan Muslim: akhlag berhubungan dengan diri sendiri (self):
berhubungan dengan keluarga (family); akhlag berhubungan ';fen
masyarakat (society); akhlag berhubungan dengan dunia hewan; mn,g'a"
world); akhlag berhubungan dengan lingkungan fisik (physical f"*'frunm,_,lnw
dan akhlag berhubungan dengan Khalik (Creator).® Akhlag ‘“"—'Tﬂpaluﬂ:
suatu dunia plural (a plural world) tetapi kadang kala digunakan ¢ aj::;
bentuk tunggal (khuluk) atau singular form, yang berarti karakter (charag o
innate disposition, atau ‘a state of the soul which causes it to perform its ﬂfh':-;;
without thought or deliberation’. Banyak ilmuan terkenal Muslim, sepep;
al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Miskawayh, Nizam al-Mulk, al-Ghazj;
al-Razi, dan al-Tusi, telah mempelajari dan menulis tentang akhlag, ¢ “m:
al-akhlag (knowledge of moral values) merupakan komponen mayor daripads
Islamic Studies pada semua level pendidikan Islam, di samping komponen
lainnya, seperti Tlm al-Figh*

Karakter, merupakan kumpulan dari beragam aspek kepribadian
yang melambangkan kepribadian seorang. Karakter merupakan ciri-cid
tertentu yang sudah menyatu pada diri seorang yang ditampilkan dalam
bentuk perilaku. Karena 1tu, dikatakan Farid Anjar, dalam Enstkloped
Inggris-Arab, bahwa character education sebagai pendidikan akhlak.* Sifat-sifat
yang ada dalam diri seorang itu, terdapat sifat yang menonjol/dominan,
yang kemudian menjadi karakteristik seorang atau sekelompok orang.
Sifat-sifat yang dimiliki manusia sangat ditentukan pendidikan yang
memengaruhinya. Pendidikan, dalam hal ini, dapat mengembangkan
potensi baik dan dapat menekan potensi buruk manusia.

Dengan demikian, karaxter merupakan kualitas moral dan mental yang
pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah atau natu re) dl_“
lingkungan (sosialisasi atau lingkungan, nurture). Potensi karakttr}'ﬂﬂgba‘k
dimiliki seorang sebelum dilahirkan harus terus-menerus dikembangkd!
melalui sosialisasi dan pendidikan. Garbarino dan Brofenbrennel (Vastd,

Vaues: 4 d't::tiﬂn:tl'ff

Halstead, “Islamic

20y suf al-Qardawi dala_m kutipan J. Mark
| Education, Vol. 36, Ne. 3, Sep

framework for moral education” Journal of Mora

2007, pp- 285.
21bid., him. 285.
s:gupiana, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif

ap.cit., him. &.
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1992) n1rn;t:ﬂlnkn1i fika suatu bangsa ingin bertahan hidup, perlu memiliki

atllraEtlllﬂl'l yang menetapkan apa yang salah dan apa yang benar, apa

vang boleh dan tidak bolel, apa yang adil dan .

\ , AP tiddak adil, d

patut dan tidak patut, Wi
Memahami ‘aturan main' atau “aturan sosial' dalam kehidupan dan

alisasikannya dalan divi anak didik dengan baik patut menjadi

), pendidik (sekolah), dan masyarakat.

Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, antre, mematuhi aturan
lalu lintas, mandiri, jujur, toleran, disipin, tepat janji, dan sejenisnya,
merupakan pemahaman yang baik anak didik terhadap “aturan sosial”
sebagai hasil dari perkembangan kualitas moral dan mental seorang
anak didik yang disebut karakter (character). Tentu saja kebiasaan baik
atau buruk pada diri sescorang anak didik dan generasi muda- yang
mengindik.isiknn kualitas karakter ini - ridak terjadi dengan sendirinya.
Selain faktor character, faktor nurture juga berpengart h. Lebih jauh, proses
cosialisasi atau pendidikan dalam proses pembentukan karakter anak didik,
cetidaknya, terletak pada peranan: orangtuahelunrga, institusi pendidikan,

dan masyarakat, erlebil pemerintah,

Dalam menanamkan nilai-nilai

akhlak al-karimah, pada anak sangat tergantun
diterapkan kel warga/orangiua pada anaknya. Pola asuh dapat did efinisikan

sebagai pola interd ksi antara anak dengan orangtua yang meliputi
pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan
kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang dan Jain-lain), serta
sosialisasi nnmn:*lvnnmm yang berlaku di masyarakatagar anak dapat hidup
selaras dengan lingkungannyd. Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi
pola interaksi orangtud dengan anak dalam rangka pendidikan karakter

anak. Baumrind mengate gorikan pola qsuh menjadi tiga jenis. yaitu pola
e dan wrnu'ssirr,-’ ' Keluarga memiliki peranan

asuh: democratic; authorttat!

mengintern
perhatian orangtua (keluarga

kebajikan, karakter, moral, atau al-
g pada jenis pola asuh yang

memberi kebebasan rerhadap anak untuk
bentukan karakee anak. Bagannana
MR mengenal mana yang haik
perlebihan, apalagi terkesan
apsi salah arah. Pl asuh
[a] ini dapat

nak 125 _

e cenderung
& kondusil bagt pem
qrahan dari orangtt

Pl asuh J':’fﬂlr'il]- yai
berbuat apa saja sangat nidda

pun anak tetap memerlukan
mana yang salah. Dengan memberi kebebasan yang
membiarkan, akan membual anak bingung dan berpot
demokratis tampaknya lebil rondusil dalam pendidikan karakter anak. b
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terdepan dalam memberikan kebiasaan-kebiasaan, keteladanan, kejuiy ran
kedisiplinan, dan sejenisnya. Karena itu, keluarga merupakan F““dfdil.;a,;
pertama dan utama.

Djaka Datuk Sati mengungkapkan, psikologi kepribadj,,
mengidentifikasi, bahwa unsur kepribadian meliputi temperamen, dan
watak {H’Im‘i‘!ﬂfﬂ Tem peramen tE‘rbEntl.l]!{ dari kDmpDEiEi I'-'.'.JI'I'IIEI;WI {'::lirln}
dalam tubuh, dan bersifat tetap. Sebaliknya, watak merupakan upgy,
bentukan.* Sama halnva dengan pandangan Gilbert Highest (196g)
bahwa 90% dari kebiasaan anak dibentuk oleh keluarga, di mana proge,
pembentukannya berlangsung sejak dari bangun tidur hingga anak kembal;
ke tempat tdur.*

Abraham Maslow?® mengungkapkan bahwa seorang dapa
mengakrualisasikan dirinya. Seorang yang memiliki kepribadian seimbang
dan produkiif dicirikan dengan sejumlah karakter pembentuk simbol
proses realisasi yang terpendam dan bersifat fitrah dalam diri. Abraham
mengatakan seorang tidak dapat mengaktualisasikan diri sebelum
dia memiliki sarana yang cukup untuk memberi kepuasan terhadap
tuntutan fisiologis, rasa aman, afiliasi, pengakuan, dan penghargaan.
Jika tuntutan atau kebutuhan (the needs) terpenuhi, orang tersebut bisa
mengarahkan potensi aktualisasi diri berupa produksi keilmuan, kerja
seni, atau kerja terorganisir. Pribadi yang dapat mengakrualisasikan

dilihar dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Baumrind yang menunjukkan bahwa
orangtua yang demokraris lebih mendukung perkembangan anak terutama dalam
kemandirian dan tanggung jawab. Oangrua yang ororiter rnerugikan. karena ﬂ-TI*ﬂ]‘l
tidak mandin, korang tanggung jawab serta agresil, sedangkan orangrua yang pETTﬂEEEf
mengakibatkan anak kurang mampu dalam menyesuaikan diri di luar rumal. :\l'kﬂfl'
dalam (Badingah, 1993), mengatakan bahwa anak yang dididik dengan cara demokratis
umumnya cenderung mengungkapkan agresivitasnya dalam tindakan yang konstrukil
atau dalam bentuk kebencian yang sifatnya sementara saja. Di sisi lain, anak ying
dididik secara otoriter atau ditolak memaliki kﬂiﬂﬂdﬂﬂingu]‘t urtuk mpngungkﬂ]""fﬂj‘
agresivitasnya dalam bentuk tindakan merugikan, Anak yang dididik secara permie!
cenderung mengembangkan tingkah laku apresif secara terbuka atau terang-terngit:

“Dikutip Jalaluddin, “Peran Lembaga Pendidikan dalam upaya P-L'n'lhl_'ﬁ'llm'_'ﬁn
Karupsi’, Korupsi, Hukum & Moralitas Agama: Mewncanakan Fikih Antikorupsi, Edit0F
Suyitno dan Heri Junaidi, Yogyakarta: Gama Media, 2006, him. 187,

¥ibid., him. 188,

“Ril*at Syauki Nawawi, Kepribadian Qur'ani, Jakarta: Amzah, 2011, him. 18,
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diri, seperti digambarkan Maslow, dijelaskan: (1) dapat menerima
dirinya, orang lain, dan lingkungan sekitar; (2) berpandangan realistik:
(3) banyak bersikap pasrah (pasif); (4) berorientasi ada problem-problem
eksternal; (3) mengapresiasi kebebasan dan kebutuhan akan spesialisasi;
(6) berkepribadian independen dan bebas dari pengaruh orang lain; (7)
mengapresiasi segala sesuatu secara progresif, tidak terjebak pada pola-
pola baku; (8) integratif dan akomodatif; (9) hubungan dengan orang
1ain sangat kuat dan mendalam, bukan sekadar formalitas; (10) arah dan
norma demokratisnya diliputi oleh sikap toleran dan sensitivitasnya; (11)
ndak mencampuradukkan antara sarana dan tujuan; (12) gemar mencipta,

berkreasi, dan menemukan penemuan-penemuan dalam skala besar;

(13) menentang ketaatan dan kepatuhan buta terhadap budaya; dan (14)

dak bermusuhan.
Eric Fromm selanjutnya, mengklasifikasi lima kepribadian manusia:
persikap pasrah dan pasif. Seorang vakin

pertanid, kepribadian yang selalu
bahwa apa pun yang diinginkannya mesti tercapai tanpa usaha atau
kegiatan untuk memperolehnya, dan harus diperolehnya dengan cara pasif

dan pasrah, di mana ketergantungan pada pertolongan Orang lain sangat
tinggi. Dia akan gelisah apabila tidak ada penclong disaat menghadapt

ancaman,
kedua, kepribadian vested merest. Berupaya memperoleh sesuatu
dari orang lain dengan card tipuan dan kekerasan, dan menganggap
germua orang sebagal sasaran baginya. Dalam meraih sesuatu kurang
mengandalkan kerja keras dan jerih payah sendiri. Usahanya hanya menipu
Orang yang berkepribadian vested-

dan melanggar hak milik orang lain.
interest tampak selalu ragu, cemas, irl, cemburt, dan selalu meremehkan

atau merendahkan orang lain.

ng suka menyimpan yang
dari Juar, Ketenangan batin dan
hatinya tergantung pada simpanan dan tabungannya, Senantiasa
melestarikan miliknya dan merasa bahwa membelanjakan sesuatu akan
mengancam kehidupannya. Kikir harta, pikiran, dan perasaan. Baginya,

cinta adalah memiliki. Tidak mampu berpikir kreatil, tid ak percaya pada
ra emosional sangat dipengaruhi masa lalu, dan banyak

+ dan Pandidiken Karakter Anak 1 (S
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bersifat lemah iman

Ketiga, kepribadian ya
ketenoaman

setiap perolehan sesuatu

masa depan, seca
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berprasangka. Umumnya, teratur dan rapi, menjadwal waktu degg,
ketat, dan tidak senang melihat sesuatu tidak pada tempatnya. M emilij;
kemampuan dalam kekuatan dan potensi intelektual. Melihat kesy)y,,
bertalian dengan antara dirinya dan orang lain sebagai ancaman, tetay;
pada saat yang sama juga berpandangan bahwa menjauhi merekj g4,
memberinya keamanan dan ketenangai.

Keempat, kepribadian berorientasi pasar, agak milrip }iﬂprihadian
penjual. Dia merasa bahwa kepribadiannya dapat dIPI:T]UEl]bEHkmr
dan terpengaruh oleh tuntutan eksternal yang bEbeﬂh'Uhlﬂh- Dalam
pandangannya, orang yang sukses adalah atas.mlempresentasman fagam
kepribadian yang bernilai jual, karenanya plkl?ﬂn fmreka Senantizss
berubah sesuai kondisi dan tidak memiliki kepribadian yang harmonis.
Umumnya, perasaan mercka kosong dan kacau. Pola-pola _kflf'ﬂtﬂlfli-m
di atas menunjukkan ragam kepribadian yang tidak serasi atau tidak

produktif.

Kelima, kepribadian produktif. Fromm berpandangan hja]?n-:
manusia bukan saja makhluk berakal dan makhluk sosial, [EFQP] juga
makhluk produkrif. Untuk hidup, seorang harus berproduksi dengan
mengembangkan akal dan daya imajinasi sehingga dapatl mengubah bahan
mentah menjadi bahan produksi. Pemahaman Fromm td ak.terbatas pada
produksi materiil belaka, melainkan lebih luas lagi, yakm l:v.fm:lmpuﬂ-ﬂ
manusia dalam mendayagunakan potens rasio, perasaan, indra, dan
fasilitas-fasilitas lain pada dirinya.

Keluarga mempunyai peran terdepan dan strategis dalam pr:mbfr?ﬂli::?ﬂﬂ
kepribadian, watak dasar atau karakter anak. Islam mempostst ﬂ:
keluarga sebagai lembaga pendidikan dasar atau pertama dan Uflﬂﬂ‘m
Pegitu besarnya pengaruh keluarga dalam pendidikan anak, sehings

2'Rila seorang mampu mengembangkan potensi bera e
ghungan sekital

mampu berpikir bebas dan kritls. Seorang merasa melihat lin # colayaa?
memengaruhinya, menghormari diri dan sahabiat-sahabatnyi, mengepays e ikt
hidup dengan prinsip keseimbangan, yakni tanpa depresi dan sires, Sl'ftﬂ t|1-LI§515" il
pekerjaan alamiah dan seni. Dia mampu memantapkan dan mengd L qwat

diri dan mengambil kal-hal positf dalam kehidupan. Lihat: (Rif*at Syauq! N
‘Kepribadian Qur'ani....', op.etl,, him, 21-22),

LN 3¢ Fiils Pendliliban' Kaluarna Saknlah dan Mazvarakat -‘
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Rasulullah Saw. menghubungkannya dengan nilai-nilai akidah: ‘Setiap bayi
dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan tanggung jawab kedua orangtuanyalah yang
bakal menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi’.?* Al-Ghazali, dalam hal
ini. mengungkapkan bahwa orangtua memiliki tanggung jawab terdepan
dalam pendidikan anak. Anak dipandang sebagai suatu tabula rasa (kertas
putih), di mana orangtua bertanggung jawab mengembangkannya, baik
bertalian perkembangan bahasa, tradisi kultur, dan keyakinan moral dan
praktiknya. Orangtualah yang berperan dalam mengembangkan karakter
yang baik dalam kehidupan anak-anaknya kemudian hari.?

Antara peran keluarga/orang tua dan pengembangan karakter pribadi
anak didik tidak dapat dipisahkan. Jika, anak-anak tumbuh dari keluarga
yang lebih fokus terhadap perkembangan anak, akan menumbuhkan pribadi
anak berkarakter yang berdampak positif terhadap kemajuan bangsa ini.
Haryatmoko menulis bahwa integritas pribadi tumbuh di keluarga dan
teruji dalam kehidupan profesional, terutama dalam organisasi. Dalam
tanggung jawab pelayanan publik, integritas pribadi (pribadi berkarakter)
itu menjadi dasar integritas publik dengan dua modalitasnya: akuntabilitas
dan transparansi. Kini, di Indonesia, etika publik menjadi isu penting. Ada
kesan etika publik disamakan dengan etika politik.

Ada yang menafsirkan hanya sekadar etiket bermasyarakat, dan ada
juga berpandangan sebagai kewajiban publik untuk menghormati etika.
Etika publik mulai serius dibahas setelah kasus Watergate. Kasus itu
mendorong pengesahan The Ethics in Government Act of 1978. Sejak itu, orang
mulai menggunakan istilah etika publik bukan etika pemerintahan karena
fokus pada pelayanan publik. Etika publik menekankan tidak hanya kode
etik atau norma, tetapi juga dimensi refleksinya. Etika publik membantu
dalam mempertimbangkan pilihan sarana kebijakan publik dan sekaligus
alat evaluasi yang memperhitungkan konsekuensi etisnya. Maka, fokus
ditujukan kepada moralitas etika, yakni bagaimana menjembatani jurang

—_———

“Ibid., hlm. 188.
% “Hamid Reza Alavi, ‘Islamic Values: a distinctive framework for moral education’,
urnal of Moral Education, Vo. 36, No. 3, September 2007, hlm. 283-296.
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antara norma moral (apa yang semestinya dilakukan) dan tindakan fahyy,
Keprihatinan etika publik pada modalitas membedakan diri dengan ajq,,
ajaran saleh atau moral yang lain.™

Institusi pendidikan, sejak play group, Rauthatul Atfhal (RA), Madrassp
sekolah, hingga Perguruan Tinggl (PT), merupakan suaty instirua;
pendidikan yang bersifat artifisial. Keberadaannya, dilaksanakan karep,
kebutuhan, sebagai petunjuk peran pendidikan keluarga. Insgiyg
pendidikan diharapkan dapat mengambil alih peran dan tanggung jays,
keluarga dalam meneruskan watak anak didik. Fokus pembentukan wgpy)
atau karakrer di institusi pendidikan (formal) adalah penanaman nilaj-ply;
fitri manusia, yakni menyadarkan anak didik terhadap nilai-nilai kesuejan
sebagai faktor bawaan manusia. Nilai tersebut mengacu kepada kebenaran,
kebaikan, dan keindahan, Hal ini menunjukkan bahwa pada hakikamny,
manusia senang dengan yang benar dan benci yang salah, senang hal yang
baik dan benci yang buruk, serta senang yang indah dan benci yang jelel.

i Amerika Serikat dikenal dengan adanya sistem pendidikan
untuk dua tahun pertama S1 dengan sistem yang dinamakan Liberal An
Education. Sistem ini berusaha mendidik seorang memiliki kapasitas pibadi
vang dapat dikembangkan secara dinamis untuk menghadapi situasi
yang berbeda sejak dini. Tujuan akhir dari sistem ini adalah menjadikan
mahasiswa terdidik atau ‘educated’ dalam bahasa Arab disebut ‘mutsagqef”.
Di Amerika Serikat sendiri mata kuliah “fiterature’ misalnya dirancang untk
membangkitan 'daya hidup’, etos kerja, dan semangat belajar mahasiswa
dengan menganalisis daya juang para tokoh serta ungkapan-ungkapan bijak
dan ‘literature” mereka. Sayangnya, sistem tersebut cenderung menafikan
peranan pemilik sumber daya dan potensi yang Mahaagung (transcendental
epistemology), di mana ada daya manusia yang agak tereduksi, yakni dap
halbuy.*

wH ﬂr}’ﬂiﬂﬂkﬂ, Etika Publik umtuk Integritas Pf_.l'n!'mt Pubilik dan Politisi, Jakarta: T
Gramedia Pustaka Utama, 2011, him. ix-x,

alaluddin, op.cit.., hlm. 189,

“Dalam literatur-literatur Islam, Sumber Daya Manusia (SDM) dikenal dengan
empat sumber daya mimimal yang ada pada difd manusia yang dapat dikembangkan.
'!r'ﬂ.kl'll dE}'ﬂ fisik, dil'!r'ﬂ Fikllr. I:lﬂ]-’ﬂ k:iihu, dan {'f:'t!r'ﬂ ]1i|;tur_| {Wn'lﬂl'.lﬂﬂ!]‘ Menmut Al_quT'ﬂﬁ-
manusia diciptakan dari debu-tanah dan reh, Tanah ity diclah sehingga ppelahirkal
sosok manusia menjadi sempurna seeelah Allah menghembuskan roh flahi kepadan®
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Empat daya utama (daya fisik, daya pikir, daya kabu, dan daya hidup)
menghasilkan ratusan atau ribuan daya d iri S : s

: va dalam diri manusia. Itu sebabnya
ada sebuah hadis yang mengatakan: Inna al-Laha khalaga Adam ‘ala suratihi
{}_".Ha?ll mmﬂﬁukaﬂ Adam sesual dengan peta-Nya’), Dalam pengertian, dia
diberi potensi untuk berkemampuan yang dahsyat dengan cara meneladani
sifat-sifar (daya) Tuhan: Takhalag bi Akhlagillah (‘berakhlaklah dengan akhlak
Allah’). Di sinilah, timbul pikiran bagaimana menerapkan sistem yang
compatible dengan liberal arts education yang sesuai dengan pengembangan
empat sumber daya manusia menurut tutunan Islam. Bertalian dengan
usaha menuju keunggulan dalam bidang akademik dan karakter yang
agung, perlu dimulai dengan minimal, melakukan pengembangan daya
qalbu, akhiak, dan daya hdup.*

Dalam tataran aplikasinya, institusi pendidikan dasar (SD s/d SLTE/
MTs) memiliki peran penting dalam pembentukan sistem nilai melalui
rata tertib yang ketat. Penekanan terhadap ketertiban merupakan ‘siasat’
supaya anak didik terbiasa terhadap sikap yang diharapkan. Tujuan
finalnya adalah terbentuknya sifat disiplin, jujur, tanggung jawab, adil,
dan cinta kebenaran, yang tertanam dalam diri anak didik. Pendidikan
formal pada leve]l menengah (SLTA/MA), berada pada usia remaja
(prepubertas). Periode perkembangan ini, dikatakan William Starbuck
ditandai dengan karakreristik tertentu, yang meliputi: perkembangan
berpikir rasional, etika, estetika, sosial, minat, dan agama. Peran institusi
pendidikan pada level ini, adalah memberi bimbingan agar potensi mental
spiricual anak didik agar dapat berkembang dengan optimal, Pada level

‘fa iza sawwaituhi wanafakhty fiki min fagu un lahut soajidin’ (*kalau sudah sempurna
hejadiconnya dan ditiuphan roh hepacdanya, mika wathai malaiket sufudiah ). Debu-tanah itulah
vang menjadikan manusia memiliki fisik. lulah sebabnya kalan manusia meninggal
dikernbalikan ke 1anah dan dia bercampur dengan tanah. Ada juga unsur lain, yakni roh.
roh memiliki tiga: sisf pilkir manisia; sisi kalby yang TT?rEI'I'I.hLIEII!I'I'IE'I'EkEI mengenali Tuhannya
dan dapar memberi manfaat sesaMAnNya; dan sisi daya hidup, yang membuat mereka
jadi kreatif, inovatif, dan pmduktiﬂ Daya galbu jika diasah bisa mEngantar seorang
berhubungan dengan potensi Tubar, bisa menganiar seorang memiliki indra keenam,

kegiatan di mana crang lain tidak percaya

bisa menghasilkan suatw aktivitas, suatls i
bahwa iru dapat terjadi. Lihat: {Azhar Arsyad, Strategi dan Implementas! Pendidikan

Karakter di Perguruan Tinggi's Makalah the Annual Conference on Islamic Studies (ACIS),
Pangkal Pinang, Bangka-Belitung, 10-13 Oktober 2011, him. 6).
#bid., hlm. 6.
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N

perguruan tinggi di mana mahasiswa berada pada tahap adolescence, Pad;
tahap perkembangan ini, mahasiswa akan mengalami masa krisjg yan
.ditandai gejolak batin, dan kelihatan ragu dalam menentukan sikap, Hag}
ini merupakan proses natural dalam perjalanan menuju ke pembentyky,
kepribadian yang mantap.**

Al-Ghazali*® mengatakan bahwa seorang guru/pendidik memjlj;
pengaruh sebagai paramount. Pendidik sebagai ‘examplar moral’ dan ‘mory
guide’, di mana seorang anak belajar dengan meniru apa yang ‘dilakukan
guru’ ketimbang apa yang ‘dikatakan guru’. Guru tidak hanya melakukap
transfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi juga bertanggung
jawab terhadap perkembangan personalitas (personality), karakter
(character), kapasitas mengambil keputusan (decision making capacity),
dan perilaku yang baik (good behaviors). Al-Ghazali mengatakan bahwa
pendidik memiliki pengaruh yang maksimal dalam pengembangan moral
anak didik. Pada periode infansi (infancy), anak-anak ingin diasumsikan
dan menyenangi mainan dan aktivitas praktik. Pada periode anak-anak
(childhood) mereka lebih ditarik oleh penampilan luar (fascinated by
external appearances); sebagai remaja (adolescents) mereka mengembangkan
pesatnya pertumbuhan, mereka mungkin memperoleh dominasi pikiran-
pikiran (mereka) oleh imajinasi-imajinasi seksual. Sebagai orang dewasa

ng adults) mereka menunjukkan untuk posisi tanggung jawab,

muda (you
m umur

kekuasaan (power) dan kepemimpinan (leadership). Tetapi, sebelu
40 tahun, mereka menjadi lebih spiritual, lebih menyadari terhadap dunia
akan datang, dan lebih antusias untuk mengembangkan pengetahuan
terhadap Tuhan. Pendidikan moral (moral education) membawa disiplin

dan kontrol moral untuk kehidupan anak-anak dalam suatu ‘cara’ atau

jalan’ pengembangannya.

Adi Sasono dalam Azhar Arsyad (2011), dalam buku Leading to
Revolution, mengatakan adanya kompetisi kekuatan yang sedang cumbuh,
antara kekuatan birokrasi dan formalitas pengetahuan yang sedang

spandingkan dengan Jalaluddin: (“Peranan Lembaga pendidikan....”s op-it
him. 190). .
sHamid Reza Alavi, ‘Al-Ghazali on Moral Education”, JonnmfanumEEdumﬂﬂi’r

Vo. 36, No. 3, September 2007, him. 309-319.
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rumbuh dengan kekuatan
yang didasark - ,

vang cepat mengalahkan yang lambat ?:lllf:da kreativitas dan jaringan.
g kecil. Dunia pendidikan “muml : n yang besar mengalahkan
jibandingkan dunia industri, sehi ya kurang menyadari keadaan ini,

ustri, sehingga banyak sarj

Hanya beberapa pendidikan tinggi yak sarjana yang menganggur.
pukan karena kesem ! tinggi yang menyadari perubahan rersebut.
= e A patan Utliak ada tetapi cara mencari kesempatan yang
e i perguruan tinggl yang tidak kreatif dan imajinacif kadang
ti a}'_ﬁ mfnghladapj kenyataan hidup, dibanding orang biasa yang
a‘matlmatlit yang harus disadari karena ternyata power akan
!:efg_?sef_ ia "-hl.er,ajkl pengetahuan formal ke hierarki kreativitas dan
imajinasl. Di sinilah urgensinya alumni perguruan tinggi memiliki o
mengembangkan akhlakul karimah®” sebagai power dalam mengakselerasi
adap pengembangan soft-skilts inner-capacity, liberal art education, dan

kreatif dan

terh
ntre-interpreneurship.

Permasalahan pendidikan, sering kali hanya mengartikannya SECare
sempit, dan belum mengangkatrya ke dalam permasalahan yang Jebih
{uas, Padahal, tanpa memerhatikan kondisi makro—seperti: kekuatan
politik, dan hirokrasi—yang berkembang, masalah hesar yang
alam proses pendidikan akan culit tersentuh. Bertalian
rkembangan zamarn pada masyarakat modern, sumber
wei') sering diabaikan yang seharusnya dipersiapkan.
terbukti lebih menentukan kemajuan spatu bangsa.™

arapan masyarakat dan generasi
diharapkan dapat mempercleh

ekonomi,
sifatnya mendasar d
dengan tantangan pe
daya manusia (manpo
padahal, SDM unggul
John [. Goodlad mengatakan bahwa [l
muda (anak didik) di Amerika Serikat,

pendidikan yai5 memadal:

Reduce inequality ameng
and cultural deprivation; improve the economy

——

dividuals and groups by liminating illiteracy
and econgmic opportunity

sihid., hlm. 8-3. _ ‘
sTyglam buku Attarbiyah wa al-Ta'lim, nahmud Yunus mengatakan Tiga E!LEEHEII:I:F
a mempcrmudah mencari rezki (kasby al-rizqi); b)

khlak mulia. Lihat:

iLjuan pendidikﬂn untuk:
stahuan (al-ilpiu); dan c] karakrer seria &
lid 1, ﬁl—Ma]-:m]:-ah a]-5a°diyah. Padang

memperaleh ilmu Pl i) oA
(Mahmud Yanus, Atarbiyaty wa al-Ta'lime, J1
Panjang, 1942, him. 12-15)-

#Badan Litbang Agama dan Diklar H:a_gamaan D&Eﬂﬂemc
Tradisi, Merayakan Iovasi, 25 Tahun puslithang pendidikan AFH
dan Achmad Syahid, Jakartd, 2003, him.

Fenyunting Mudjahid AK
jkan Karakier hnak 133 _
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by raising the nation's supply of intelligence ?"d shill; Sﬁffﬂd apacity (.
personal fulfilment by developing lmh:rlrs. shill 5, an cﬂ?uu'nf the fruj.
liberal education: Prove to be unlifiing in ﬂrfmrf in the nation’s cultural [y,
broadly diffusing the fruits pfﬁﬁ[‘l'{lIﬂ{H‘FﬂIIrFrI,' Heduce a I'irm;‘mr] and Mty
while building a new sense of comttunity among !-"""‘F{'r" of simila " educa;
and similar values: reduce prejudice and mrsulrrdml:‘fﬂld ing by postering ¢,
among diverse groups; and improve the quality of civic and political life

Sumber Daya Manusia suatu bangsa bertalian erat dengan Perana,
sektor pendidikan. Dalam UU No. 20/2003 Pasal 3 tentang Sister
Pendidikan Nasional, dinyatakan:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampu,,_._
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermarp,.
dalam rangka mencerdaskan kehidupan hangsal, t:._ermjuan Whituk
berkembangnya untuk peserta didik agar menjadi manusia vang
beriman dan berrakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhat
mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negars
yang demokratis serta bertanggung jawab. *

Antara pendidikan dan peranan negara/pemerintah tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Selain i, kemajuan suaty bangsa sangs:
ditentukan pembangunan sektor kesehatan, dan kesejahteraan ekonom:
Indeks Pembangunan Manusia {IPM) atau Human Development Indss
(HDI) adalah alat untuk mengukur kualitas sumber daya manusia (mx
power) atau SDM satu negara, vang diukur, vakni pendidikan, kesshatan
dan kesejahteraan ekonomi. HDI itulah vang menjadi dasar klasifiksi

sebuah negara menjadi negara maju (developed country). negara berkembang
(developing country), dan negara terkebelakang (under

developing country),
Pada 2011, peringkat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) lndonesia

melorot tajam, yakni berada pada peringkar 124 dari 187

negara vang
disurvei. Peringkat Indones

a turun drastis, di mana sebelumnva,

“John |, Goediad, A I’!ﬂ*:f*fﬂ”fd School, Progpe itiie York: McGraw
Hill i’iipﬂl‘hnckﬁ., 1984, him. & ; peces for the Future, Wew Yorb: Me

“Iihat: ("Und; ng-Undang R No, 20,20
Bab 1), Pasal 3* dalam
dilengkap Undumg-Undang
Pendidikan, dan Peratrrgy
Publishing, 2008).

_ 134 Eiika

: U3 rentany Sistem Pendidikan Nasioadl
[.'Edurg-{,nd_nrllg RENo. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan DSt
3'5“"‘“ ffﬂd‘[ﬁk‘"l Nl|5|1l.|irlfl Hl-]':r“nt” f:lljﬂl'rﬂrﬁlh .":III:II‘I"IM?' .?'I:Il.q‘-“'“

Menterf Buby Tels Pelajaran, Jakarta: Indonesia Legal Conet

Pandidikan: Keluarga, Sakolgh ian Masyaraka:
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pada 2010, berada di posisi 108 dari 169 negara. Badan Pembangunan
perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nation Development Program/UNDP
merilis IPM tersebut, di mana dalam Laporan UNDP 2011, IPM Indonesia
hanya 0,617 atau berada di peringkat kelima di ASEAN. Ironisnya, IPM
indonesia justru melorot di bidang pendidikan, padahal di bidang i'IuIah
yang memperoleh alokasi dana terbesar dari APBN. Dalam APBN 2011

cercatat Rp246 triliun (209%) dari total belanja negara Rpl.229,6 tr‘ili]iur;
dialokasikan untuk pendidikan.*

Jepang dan Cina merupakan negara yang aktif dan agresif dalam
pengembangan sumber daya manusia generasi mudanya. Bangsa Indonesia
juga memiliki tantangan untuk unggul bersaing dengan negara tetangga,
seperti Malaysia. IPM Indonesia pada 2010 menempatkan pada peringkat
108. Tetapi, peringkat itu masih jauh bila dibandingkan dengan Malaysia
(peringkat 57), Thailand (peringkat 92), dan Filipina (peringkat a7).=
Hal it sungguh ironis karena Malaysia melakukan akselerasi dalam
peningkatan kualitas pendidikan sejak era 1970-an dengan program
affirmative actions, di mana mereka pernah berguru dengan Indonesia.
vetika itu mereka mengirimkan sumber daya manusia un tuk belajar ke
Indonesia. Sejumlah pendidik (guru dan dosen) juga mengajar di Malaysia.
Hal ini merupakan upaya bangsa Jiran itu untuk menciptakan dava saing
penerasi muda yang kompetitif pada masa depan.

Agung Laksono," Menkokesra (2009-2014), mengungkapkan bahwa
UNDP mengukur peringkat pendidikan suatu negara berdasarkan lama
waktu sekolah, Pada Laporan IPM kali ini, lembaga tersebut mencatat rata-
rata lama sekolah di Indonesia masih rendah, yakni hanya 5,5 tahun (ridak
lulus SD). Meski IPM Indonesia melorot, dikatakan Agung, penurunan
tersebut hanya untuk bidang pendidikan, sementara untuk dua bidang

HIPM tertinggi di kawasan ASEAN dipegang Singapura yang berada pada
} angka indeks 0.866. Brunei berada di urutan

peringkat 26 dari 187 nepara dengal

33 (0,838), disusul Malaysia di urutin 61 (0.761), Thailand di urutan 103 (0.682).

dan Filipina di urutan 112 (0,644). Posisi Indonesia sedikir lebih baik dihiu‘:rli.n;.smn

Vietnam yang berada di urutan 128(0,583), Laog di urutan l.jﬂ I,EI-15'.14'|-.. K“"'lb"l']:'* di

urutan 139 (0, 523}, dan Myanmar di urdtan 149 (0,483). Lihat: {Media Indonesia, 4

November 201 1),
Apedia Indonesia, 7 November 2011
ipfedia Indonesia, 4 sovember 2011

kan Karakter Anak 135 —
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lainnya: kesehatan dan kesejahteraan ckonomi/pendapatan perk, .

mengalami kemajuan. UNDP mencatat angka per kapita Indonesig ,
2011 mencapai USD 3.716 yang dihitung dari 243,3 juta penduduj, s
pendapatan per kapita naik 180% dari IPM sebelumnya, Ffme:'i:::u
akan melakukan sejumliah pembenahan kebijakan pendidikan, anmh
lain: penaikan cakupan biaya operasional sekolah lewat dana hﬂntm:
operasional (BOS), yang tadinya hanya mengover 70% kebutuhan menjy

100%, pada tahun depan.

Penduduk bekerja di Indonesia, masih didominasi mereka yang
berpendidikan rendah. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menu ﬂjui;ka:.
jumlah angkatan kerja di indonesia pada Agustus 2011 mencapai 1174
juta orang dengan jumlah penduduk beke rja 109, 7 juta orang. Dari jumlz;,
penduduk yang bekerja itu, pekerja dengan jenjang pendidikan 5D ke
hawah mendominasi dengan jumlah 54,2 juta crang (49,4%). Di sisilain
pekerja dengan pendidikan satjana hanya 5,6 juta orang atau 5,15%. Hd
ini, tampak bahwa hampir separuh pekerja berlatar belakang SD dan tidak
ramat SD. Dalam hal pengangguran, pada Agustus 2011, mencapai 7,7 jui2
orang, atau turun 420 ribu dari jumlah pengangguran pada Februari 2011
sebesar 8,12 juta orang. Dilihat dari jenjang pendidikannya, pengangsuss
lebih banyak berlatar belakang SMA (10,66%), SMK (10,43%), SO/tidak
ramat SD (3,56%), SMP (8,37%), Diploma (8,37%), dan Sarjana (8,02%).%
Banyak lulusan SMK yang menjadi penganggur, yang sebetulnya merekd
memiliki keterampilan khusus tetapi tidak terserap dalam lapangarn kerjs
cuatu hal yang patut menjadi bahan introspeksi bagi dunia pendidikan
terutama bertalian dengan ur gensi evaluasi, - ovasi, dan akrualisis

kurikulum SMK.

padan Pusat Statstik (BPS) mencatat pula bahwa
kerja 118,2 juta orang pada Agustus 2013, jumlah yang be
110,8 juta orang atau berkurang 3,2 juta orang dibanding

dari anghat¥?
kerja mencaf?
kan ngfl.liln-

B
“Tekanan industri padat karya bertambah oleh kenaikan Upah Minimut! TEJI:n
(UMP) yang relatif tinggl. Perusahaan memilih mengurangi karyawan dan “‘L‘:!L;[E pet
sistem produktif dengan otomatisasi. UMP DK 2014 misalnya sehesar 3-"‘,3 - bt
bulan atau naik dari UMP 2011 yang nilainya Rp1.529.1 &0 dan UMP 3012 Rp=r!
Lihat: (Media Indonesia, B November 2011).

4
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2013 sebesar 114 juta orang. Dengan demikian angka penga
: ngguran

terbuka (TPT) pada Agustus 2013
; : mencapai 6,25%, naik di
Februarl 2013 sebesar 5,92% dan Agustus 2012 sehr.'s::I: :’;:“i“ﬂka:
ptriam:i'i:‘:: Fﬂff:fﬂblllmn ckonomi nasional pada tri wgan Inl‘ IU:T;T*.'
mengakibatkan industri tertekan, Akibatn ‘ . '
' ya, sekitar 44 ribu pekerja sektor

industri terkena PHK terjadi diindustr
adat k ; !
sandang, dan kulit,* 3 arya, seperti tekstil, sepatu,

| Ferruml:ruhtﬂn dan pembinaan karakter generasi muda, dan justru
pallr;ls strategis, terletak pada kebijakan negara/pemerintah. IPM
menmEtkﬂt idealnya akan memperbaiki proses pembinaan Icara]u:er
generasi muda suatu bangsa. Sama halnya, optimalisasi, keseriusan, dan
konsistensi peran pemerintah dalam melaksanakan program kebijakan
pembangunan, dengan merujuk dimensi IPM (pendidikan, kesehatan,
dan kesejahteraan ekonomi), akan sangat mungkin dapat meningkatkan
IPM dan juga kualitas pembangunan karakter generasi muda Indonesia
yang lebih baik. Karena, jika dimensi-dimensi IPM ini meningkar, proses
pendidikan dan pembinaan karakrer generasi muda diharapkan akan lebih
baik seperti diharapkan, dan pada akhirnya, diharapkan dapat mereduksi
beragam permasalahan sosial berbangsa, dan juga dapar menguatkan

national character building.

Seperti diketahui bahwa maju mundurnya suatu bangsa, lebih
ditentukan kualitas pendidikan di mana telah melahirkan SDM yang
berkarakter dan berkpribadian yang diinginkan bangsa itu. Sementara i,
institusi pendidikan, sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi memiliki
peranan strategis dalam menciptakan iklim akademik yang diharapkan
mampu membentuk suatu lcarakter anak didik sebagai generasi masa
depan yang dapat beradaptasi dan mengaplikasikan ilmu dan pengalaman
dalam masyarakat. Karena jtu, institusi pendidikan memiliki peranan

signifikan dalam menentukan dan menciptakan cita-cita d:1m masa depan
bangsa, berbagai upaya uptimniisasi kagiatan {IEZLTEFEI]'LIL: Ihnndakn?.-a
tidaknya hanya mengedepankan kognitif, afcktif, tetapi juga psikomororik.
Dengan kata lain, akrivitas pembelajaran di sekolah/madrasah dan akrivitas

“Republika, 9 November 2013.
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perkuliahan di perguruan tinggi (PTU/PTAI) diharapkan berupay,
menciptakan anak didik atau mahasiswa yang tidak hanya unggul da,,,
bidang sains-teknologi tetapi juga unggul dalam sains-agama (nilaj.
nilai karakter, akhlakul karimah). Pada akhirnya, maju dan mundyg,
masyarakat/bangsa, sebagai stakeholders, akan ditentukan kualitas Sumj,,
Daya Manusia (SDM) yang cerdas dan berkarakter, berakhlak yang hapy,
‘direkayasa’ melalui proses pendidikan nasional.

B. Keluarga dan Karakter Anak

Dalam Islam, orangrua/keluarga merupakan institusi sosial terpenting
dalam membentuk generasi dan keturunan yang baik. Orangtua dalay,
keluarga selanjutnya memiliki peranan strategis dalam membengy
anak yang baik dan jauh dari keburukan. Al-Ghazali mengungkapkap
bahwa seperempart dari Al-Qur'an berhubungan dengan moralitas; 733
ayat berhubungan dengan murni moralitas, dan 748 ayat Al-Qur'ag
berhubungan dengan aplikasi/praktik moralitas. Tiada vang lain dalam
praktik pengajaran Islam sepenting moralitas. Al-Ghazali mendefinisikan
moaralitas sebagai suatu pernyataan mantap dari jiwa yang mem ungkinkan
bagi seorang melakukan pekerjaan dengan mudah dan dengan cepat. Dia
Juga mengungkapkan betapa pentingnya seseorang Muslim menghindar
tindakan dan perilaku yang bertentangan dengan kehendak Sang Khalik *

Al-Ghazali juga mengidentifikasi tiga bentuk moralitas: philosephical
marality, morality based on religious prescription dan mystical morality. Philosophical
morality meliputi moral suci-luhur seperti kearifan, kesederhanaan,
keadilan, dan tata-krama yang baik yang menunjukkan ciri-ciri teks filsafat
klasik. Dia mengatakan bahwa tata krama yang buruk seperti marah dan
ingin mencoba menundukkan dan menjadikan nya sebagai budak mereka,
Religious morality berhubungan dengan keluhuran dan kesucian secars
langsung ditunjukkan oleh agama yang meliputi kepatuhan terhadap
kebenaran firman-firman-Nya dan hanya dapar diperoleh melalui harzpas
akan karunia dan kasih sayang-Nya. Mystical morality muncul dari kesadaran

untuk berhubungan antara hati seorang dengan dunia kesurgaan. Hal

“Hamid Reza Alavi, ‘Al-Ghazali on M ion’ i
vol. 36, No. 3, September 2007, him. 300 e

\h 138 Etike Pendidikan: Keluarga, Sekolah dan Masyarakat

Dipiradai chengan CamScanney,



itu merl;pakﬂ}ll}f:jfftral inspirasi, yakni suatu hubungan yang lebih dekat
dengan arl:g ! ik, Allah Swt. dan adanya mistik kesalehan spiritual di
Juar suatu e§a aran untuk mencintai-Nya, daripada adanya kekhawatiran
rerhadap funishment untuk perilaku immoral.*’

Kesalehan orangtua, dengan kata lain, sangat dituntut dalam
membentuk keturunan (anak-anak) yang baik. Orangtua, karenanya
senantiasa berdoa, seperti tercantum dalam Al-Qur’an: “Tuhan kamij
Berikanlah istri-istri dan anak-anak kami sebagai penyejuk mata dan jadikanlah
kami sebagai pemimpin orang-orang yang bertakwa”.*” Dalam Al-Qur’an, Nabi
7akaria a.s. berdoa: “Anugerahilah aku dari Engkau seorang putra, yang akan

mewarisi aku dan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Yakub, dan

jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhait”.* Dalam QS Ali Imran [3]:
sesunigguhnya

38: “Tuhanku! Berikanlah aku keturunan yang baik dari stsi-Mu,

Engkau Maha Mendengar doa.”®

Nabi Ibrahim a.s. dan putranya berdoa: “Tyhan kami! Jadikan kami

da-Mau dan dari keturunan kami umat yang berserah

brahim a.s. juga berdoa: “Tuhanku! Berikanlah

aku (keturunan) dari orang-orang yang saleh!”s? Rasulullah Saw. sering
berdoa untuk anak-anaknya, selain untuk anak-anak kaum muslimin
keseluruhan. Nabi berdoa untuk Hasan ibn Alira.: «Ya Allah! Sesungguhnya

aku mencintainya, maka cintailah dia”.>
Dari beberapa kutipan ayat Al-Qur’an dan al-Hadis di atas,
ukkan bahwa ajaran Islam sangat memerhatikan betapa pentngny2
yang saleh. Anak yang saleh hanya akan dapat
dan keluarga yang saleh pula. Bahkan Nabi
ak-anaknya, tetapi juga sering berdoa
alam suatu riwayat, dikatakan

k anak-anak Ja’far: “Ya Allah!

dua yang berserah diri kepa
diri kepada-Mu”.%' Nabi 1

menun]
mempersiapkan anak-anak

dipersiapkan dari orangtua
tidak hanya sering berdoa untuk an
untuk anak-anak kaum muslimin lainnya. D

bahwa Rasulullah 5aw. pernah berdoa untu

4ibid., him. 309

#QS Al-Furgan [25]: 74
QS Maryam [19]: 5-6.
56QS Ali Imran [3]: 38.
51QS Al-Baqarah [2]: 128.
22Q5 Ash-Shaffat [37]: 100.
53Hadis Riwayat al-Bukharl.
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Berikanlah Ja'far pengganti di dalam keluarganya dan be r kati fﬂf'l ‘T ha Abdy| lahy»
Rasulullah n;wngucapkan doa tersebut sebanyak tiga kalj.

Orangtua yang saleh tidak akan berdoa kepada ﬂ“ﬂk'ﬂﬂ?knya df:‘ﬁgan
doa yang tidak baik. Karena jika doa yang buruk atau “df'lf baik g,
terkabulkan, orangtualah yang merasakan dampak bu!'ukn}.'a. Di Fiwayatkan
dalam Shahih Muslim, sebuah hadis panjang dari Jabir, bahwasanya
ada seorang yang mengutuk untanya:“Semoga Allah Swi, melaknaty
Rasulullah Saw. pun bertanya:

“Stapa yang melaknat untanya ini?”. Orang itu menjawab: “Aku, wahai Rasulullah
Saw.” Selanjutnya Rasulullah Saw. bersabda: “Turunlah! Jangan ada sesuaty yang

terlaknat bersama kami! Janganlah kalian berdoa tidak {bafk untuk diri kaligy
sendiri! Jangan mendoakan tidak baik untuk anak-anak Izm'_ wan! Jangan mendoghgy
harta kalian dengan doa tidak baik untuk anak-anak kalian! Jangan mendogkan

harta kalian dengan doa tidak baik dan bertepatan dengan Waktu (mustg?jab), yang
Jika kalian meminta di waktw itu akan di waktu it akan dikabulkan” 55

Zakiah Daradjat™ mengatakan bahwa orangtua diharapkan tidak
menagtakan anak nakal, karena perilaku yang buruk dan bertentangan
dengan nilai moral. Tetapi sebenarnya mereka
menderita jiwa dan tidak memperoleh bimbingan
kepada kehidupan yang penuh dengan nilai moral.
menjamin pembinaan moral manusia, baik anak
orang dewasa. Karenanya, yang pertama y

terhadap pendidikan akhlak anak adalah
selanjutnya masyarakar.

adalah orang yang
yang membawanya
Agamalah yang dapat
-anak, remaja, maupun
ang paling bertanggung jawab
orangtua, sekolah (guru), dan

Syaikh Musthafa al-Adawy, dalam buky
Tarbiyah Abna’ wa Tha'ifah min Nasha'ih al-Ath

kesalehan jiwa dan perilaku orangtua mem
membentuk kesalehan angk. Bahkan
baik di dunia maupun dj ak}

Fikih Pendidikan Anak (Figh
ibba’), mengatakan bahwa

iliki dampak besar dalam

» akan membawa manfaat bagi anak,

lirat. Sebaliknya, perilaky buruk dari orangtua,

“*Syaikh Musthafa a].

Fikih Pendidikan Anak, Membentuk Kesalehan Anak
Sejak Dini, I)r'fe::gkapi dengan Nasihat payq Doktey g il I can k akarta:
Qisthi Press, 2009, him. 15, raan Pstkolog Anqk, Cetakan ke-3, Jakarta:
“Hadis Riwayar Muslim,

*Zakiah Daradjar,
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s’y OpLcit., him, 124,
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akan berdampak tidak baik bagi pendidikan anak. Pengaruh atau dampak
itu terjadi disebabkan beberapa faktor, di antaranya: berkah dan b:l]ﬂ!—'l;l:n
Allah Swt. atas amal-amal saleh, misalnya kesalehan, perlindungan,
pgnm]ilmraan. keluasan rezeki dan keschatan yang dikaruniakan kepada
anak. Kecaman dan balasan Allah Swt, atas amal-amal buruk, berupa,
misalnya keschatan, musibah, penderitaan, penyakit dan persoalan-
persoalan kompleks yang menimpa anak. Karena itulah, orangtua mesti
memperbanyak amal saleh di mana amal-amal tersebut berpengaruh

terhadap anak.”’
Pentingnya kesalehan orangtua terhadap pendidikan anak, telah
dimuat dalam Al-Qur’'an. Allah Swt. berfirman:

Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kotaitu, dan
di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah
seorang yang saleh, maka Tuhan menghendaki agar supaya mereka sampai kepada

rahmat dart Tuhanmu.

kedewasaannya dan mengeluarkan simpanan itu, sebagai
Dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu

adalah tujuan perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya.®

Dalam ayat Al-Qur’an selanjutnya Allah Swt. berfirman:

Dan hendaklah takut kepada Allah, orang-orang yang seandainya meninggalkan
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mercka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar (qaul sadid) >

an adanya dampak antara perkataan yang
k yatim, dan pendidikan anak-anak
eningkatkan

Ayat di atas menjelask

benar (qaul sadid), dalam urusan ana
» Dalam ajaran Islam, orangtua senantiasa m

ketakwaan kepada Allah Swt. dengan selalu mengucapkan kata-kata yang
benar (gaul sadid), terutama bertalian dengan anak yatim. Ketika melihat
suatu keliruan yang dilakukan anak-anak didorong untuk mengucapkan
qaul sadid dan mereka dengan niat mencari ridha Allah Swt. Dengan qaul

“si wali yatim

Membentuk Kesalehan
lan Dsikolog....”, op.cit.,

“Fikih Pendidikan Anak,

57Gyaikh Musthafa al- Adawy,
hat Para Dokter ¢

Anak Sejak Dini, Dilengkapi dengan Nasi
him. 19.

%QS Al-Kahfi [18]: 82.

QS An-Nisa' [4]: 9.
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Sl

sadid akan melenyapkan kezaliman, menegﬂlkkﬂﬂ. keadilan, mE"Tﬂlmatkan
anak-cucu, dan sebagai pahala kebaikan di akhirat.

Orangtua merupakan teladan bagi anakﬂlnakn}'a. :":mj'asﬁk Farr
sering melihat orangtuanya berzikir, I:rr:rt?.h]l].r her::a Ea;u » bertagh,
dan berrakbir, akan meniru ucapan seperti la rIahmHahr:h, SHE'-'ﬁﬂrianﬁ'
alhamdulillah, dan allahu akbar dari orangtuanya. Anak-an Ekl]“Eﬂ F!’m deryn
meniry perilaku orangtuanya dalam banyak hal;lber'bmk-hauk dengan
nenek-kakeknya, menenangkan hati, memenuhi kﬁ‘b”mhﬂrﬂ Mereky,
kebiasaan ibu berjilbab, dan berdoa: "Wahai Th_ﬁani_:u! Ampunilah aky gg,
kedua orangtuaku dan rahmatilah keduanya seperti ketika merehq mendidikl,
di wakiu keeil”, Ajaran lslam mendorong umatnya, Orangtua, agar tery,
meningkartkan ketakwaan kepada Allah Swt., menjadi reladan bag; putra.

putrinya dalam hal agama, kecintaan kepada Allah Swt. dan Rasy]

Nya,
akhlak, perangai, dan tutur kata.

Ajaran Islam, selanjutnya, melarang orangtua, melarang sesuapy
tetapi mereka melakukannya. Adalah aib jika orangtua melarang pura-
putri untuk berbohong tetapi justru melakukan dusta di hadapan mereky,
Terdapar banyak hal tentunya bertalian dengan larangan-larangan dan
kewajiban-kewajiban mesti selaras antara ucapan dan perilaku orangtug

dengan anak-anaknya yang diajarkan dalam Islam. Dalam Al-Qur’an
diajarkan dalam Islam. Dalam Al-Qur'an dikatakan:

Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kalian m
halian kerjakan? Amat besar kebencian di siei
apa-apa yang tiada kamu kerjakan,®

engatakan apa yang tidak
Allah bahwa kamy mengatakan

Amal-amal saleh yang di
dihargai orang lain natinya.
buruk bagi kepribadian an
kesalehan para leluhur di k
Swt. mengajar para
saleh, sebagaimana

lakukan orangtua dapat membuat anak
Perilaku buruk orangtua akan berdampak
ak. Sehingga, Allah Swr. selaly menyebut
adapan para anak. Dengan ini, sebenarnya Allah

anak-anak untuk beriman, bersyukur dan beramal

dilakukan para lelyhyy mereka. Allah Swt, berfirman:

ng hami bawa bersamg Nuh, sesunggpuhnya i adalah hamba

Q8 Ash-Shaff [61; 2.3,
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persyukur ™" Yang dimaksudkan keturunan orang-orang yang beri
di sini adalah mereka yang beriman bersama Nabi Nuh 2.5 g-:l‘l:E:i ";311
Ji mana ora ngtua mereka merupakan orang-orang yang heiriman-f:;rc :
naik perahu Nuh hanyalah mereka yang beriman, Nabi Nuh meru ak::l
scorang yang pandai bersyukur dan saleh, yang perlu diikuti kel uhurar:1 fya

Ketika seorang anak tidak mampu mencapai kesalehan orangtuanya
Allah Swt. akan mengikuti sang anak kepada ayahnya, tanpa sedikit pun
mengikuti hak-hak sang ayah. Seperti Allah Swt. berfirman dalam Al-

Qur'an:

. yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka
dalam keimanan, Kami hubtnghkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami
viada mengurangi sedikit pun dayi pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat

denigan apa yang dikerjakannya.®

[alam menciptakan suatu keluarga yang saleh me sti dimulai dari
clon istri dan suami dalam pembentuk keluarga atau rumah tangga baru.
georang laki-laki beriman yang herkehendak untuk menikah, hendaklah
memilih calon istri yang baik, yakni wanita salehah yang taat beragama,
karena mantinya wanita itu akan menjadi ibu dari anak-anaknya. Dari
ibulah anak akan terbentuk kepribadiannya, di mana dari air susu ibu
anak menyusui dan dari akhlak ibu akan terbentuk kepribadian anak-anak.
Sebaliknya, seorang wanita yang hendak akan menikah dianjurkan untuk
memilih calon ayah yang saleh untuk anak-anaknya yang taat beragama dan
herakhlak baik. Dianjurlan juga untuk memilih calon suami yang Memans
memiliki ilmu dan terpandang, agar ia dapat mengajarkan putra-putrinya.

Jadi, secara konseptual, Islam sangat menganjurkan agar orangtua
(ayah dan ibu) dalam kehidupan keluarga bersama __Aﬂﬂk-ﬂl‘t:’lk[‘l}’& dapat
kesalehan yang akan dii kuti anak-anaknya, Kesalehan
da perkembangan kepribadian anak-anaknya,

Darn orang-orang

menjadi teladan atau
orangtua akan berdam pak pa
yang nantinya akan herdampalk baik pula terhad

tengah masyarakat karena keluhuran orangtuanya.
sedapat mungkin dapat meningkatkan keta kwaannya kepada Allah Swt.

ap kehidupan anak di
Qrangtua, karenanyd,

M08 Al-lsra’ [17]: 3.
28 Ath-Thur [52]: 21.
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sebagai modal dan inspirasi bagi anak-anak dalam mengikuti perilak g,
kesalehan orangtuanya.

Islam merupakan ajaran yang sangat memerhatikan ana dan
perkembangannya, Dalam kaitanya antara etika Islam dan anak.an,
pun telah diajarkan Rasulullah Saw. Terdapat banyak etika Islam dayy,
kaitannya dengan pendidikan dan pembinaan akhlak anak. Bertajigp
dengan etika makan misalnya, Rasulullah Saw. mengajarkan etika kepgd,
Umar ibn Abi Salamah, ketika beliau melihat tangannya mengacak-acg)
hidangan. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Umar ibn Ap
Salamah ra., ia berkata, “adalah aku dalam asuhan Rasulullah Saw. day
tanganku menjulur di atas hidangan ke sana dan ke mari”. Maka belig,
bersabda kepadaku: “Wahai anakku! Sebutlah nama Allah! Makanlah dengan
tangan kananmu, dan makanlah apa yang ada di dekatmu!”,

Imam Muslim, dalam Shahih Muslim meriwayatkan, dari Hudzaifah ra,
ia berkata: 'Jika kami bersama Nabi Saw., kami tidak pernah meletakkan tange
kami di atas makanan sebelum beliau memulainya. Kemudian, datang seorang
anak perempuan, sepertinya ia sangat lapar. Ia hendak meletakkan tanganriya pads
makaran. Lal, datanglah seorang badui, sepertinya fn sangat lapar, dan melakukan
hal yang sama dengan anak perempuan tadi, Nabi pun mengambil tangan si badu’
Laly beliau bersabda; *Sesungguhnya setan akan memakan makanan yang tidak
disebut nama Allah atasnya. Dan sesungguhnya ia datang bersama anak perempuin
ini agar dapat memakan makanannya. Karenaitu, aku pegang tangannya. K ermudimn
ia datang bersama orang badui ini agar dapat memakan makanannya. Karend
itu, aku juga pegang tangannya. Demi Dzat yang jiwaki dalam genggaman-Nya:
Sesungguhnya tangannya berada di tanganku bersama tangan gadis i T

Jika seorang yang sedang makan lupa menyebut nama Allah di awal
makan, hendaknya mengucapkan: “bismillaahi awwalihu wa akhiroht”

(‘Dengan menyebut nama Allah pada awalnya dan pada akhimya”).

Hadis Rasulullah Saw. mengajarkan kepada orangtua agar dapat
mendidik anak-anaknya:
Apabila seorang masuk ke dalam rumahnya, sebutlah nama Allah ketika tamasih

dan hetika ia hendak makan. Maka setan berkata, Aku tidak akan menginap e
makan malam bersama kalian”. Dan jika 1a masuk tanpa nama Adlah, maka 5 ta

6Hadit Riwayat Muslim.
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herkata, ARy mengina o b
ketika fa hm.inkﬂ;q;kﬂﬂ I:I“:"““ kalian, Dan jika tidak menyebut sama Allah
. maka setan berkata, Ak menginap dan makan malam

hersama kalian.™

Hadis vang diri Bk
Nabi Saw; fif.; A E::i“ﬂ:sﬂ;il-;m_daﬂ Abu Umarnah ra., hahwasanya
Alhnidellahillodai hafa ari maka‘n, beliau mengucapkan:
— ; e . fidd Wiadrwiaadndd Ehﬂ”’cm mﬂkﬁ}:}'ﬂu ol rr'rﬂizj'r.-n'
(*Segala puii bagi Allah yang telah mencukupik p g
inta balasan dan diingkari nikat-Nya.” piku dan memberdk minum (GIPY
mengajarkan anak-anaknya berdcf:. ). Orangtua juga dianjurkan untuk
«Afthoro ‘indakumushshooimuuna wmi;:;?k r.::fang . s
‘g;laiku'rrtuf malaaikaty® (“Semoga an i abmﬂm ““ﬂm”_m“
< mogd orang-orang ya bﬂ'g ang-orang yang bfr‘ﬂ‘limm di tempat kalian.
o yang baik memakan makanan kalian. Dan semoga pard
wmalaikat mendoakan kalian”). Orangtua juga dianjurkan mengajarkan anak-
anzknya berdoa: o llahumma baarik lahum fiima roazaktakum waghfirlahuni
warkamhum” (" Ya Allah, berkahilah rezeki yang telah enghau berikar kepada
ereka, ampunilah mereka dan kasihanilah mereka!").%

adis-hadis yang dikutip di atas, dari sekian banyak hadis Rasulullah
Gaw. vang berhubungan dengan etika Islam tentang makan yang
perlu diajarkan kepada anak-anak, menunjukkan bahwa Islam sangat
memerhatikan tentang taia cara makan dan minum. Orangtua, sebagai
elemen penting dalam keluarga, memiliki peranan penting dan terdepan

dalam mendidik anak-anaknya untuk berperilaku dan bertata cara makan
dengan ajaran Islam dan Sunah Rasulullah Saw. Hal

tunya mengingat pada usia anak-anak, waktu
ecara emosional anak masih

y, Islam, dalam hal ini, telah

dan minum sesui
ini logis dan wajar ten
mereka lebih hanvak berada di rumah dan s
an keluarga (orangtud

banyak rergantung deng
mengatur tentang etika dalam hal malkan dap minun.
Kemudian, hertalian dengan pentingnyé kejujuran dan tidak ingkar
gpada orangrua agar tidak pernall berbohong

akan belajar berbohong

janji, Islam mengajarkan k
persabda: “Tanda

dan ingkar janji kepada anak
dan ingkar janji kepacla orangtud pu

-anak. karena mereka
la. Rasulullah Saw.

spembentuk Kesalehan Ak Sejak Dind...”s

=
#Lihar: (Syaikh Musthafaal-Adawy.

ap.cit., him. 233,
#sihid, him. 234-235.
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orang mumafik ada tign: apabila berkata, in berbohong, bila berjanji ia ingkar i’
bila dipercaya ia berkhianat,” Nabi juga hersabda:

Lo 1a semmanya ada pade diri seorang, maka jg Meniad:
irzﬁginy::::;::&n ﬁ:f!:ms:m}m. %mn n;mbﬂnl dnfnmrdl'lrin;,rn ada salnk sﬂm{rﬂ:
empitt mj:;]m i, maka fa memiliki SIE'I?I!IEIII!HI L!ﬂﬂ SIﬁIt. F‘F:H]ﬂﬁk, ;E'hinggﬂ ia
meninggalkannya. Empat perkara it J'n!clh.' Bils ff[F“r“ff“ i immq;, hilg bﬂ'kurq
i bohong, bila berjanji ia ngkar, dan bila berselisih ia jahat.

Apa pun beragam bentuk ingkar dan bohong tidak dil}ﬂkﬂnank,m
dilakukan orangtua dihadapan anak-anaknya. Ingkar janji dan bohopg 4
hadapan anak-anak hanya akan menyebabkan ketidakpercayaan (distrug
rerhadap orangtua.

Setelah ity bertalian dengan bertalian dengan cara berpakaian, dalan,
Islam, orangtua Muslim perlu mengatur pakaian yang cocok untuk gy
anaknya. Islam, pada prinsipnya, telah mengatur tentang ketentuan paksiay
laki-laki dan perempuan. Pakaian anak-anak perlu diatur sesuai dengan
usia dan badan mereka agar tidak menimbulkan fitnah. Di antara ylamg
ada yang memakruhkan pakaian sutra untuk anak laki-laki, berdasarkay
keumuman sabda Nabi Saw. bertalian dengan sutra dan emas dalam hadis
berikut: “Dua benda ini haram atas laki-laki umatkuy, dan halal untuk PErEmpuan
mereka”, Hadis Riwayat Abu Daud, An-Nasa'i, ibn Majah, dan Ahmad, dari
Aliibn Abi Thalib ra., ia berkata, “Nabi mengambil sutra dan meletakkannyad;
tangan kanannya, kemudian mengambil emas dan meleta kkannya di tangan kirinya,
kemudian bersabda: “Sesungguhnya dua benda ini haram atas | aki-lakf umatky™,
Ibn Majah menambahkan: “Halal untuk kaum perempuan mereka”.”

Islam juga mengatur tentang pakaian yang pantas dan tidak pantas
dipakai anak laki-laki dan perempuan. Misalnya, anak laki-laki makeh
memakai emas, karena Rasulullah melarang memakainya. HR Bukhad
dan Muslim meriwayatkan dari Barea ‘ibn Azib ra., ia berkata: “Nabi Saw.
melarang kita dari twjuh perkara, Beliay melarang memakai cincin emas”,

Segelintir dari sekian banyak Hustrasi-ilustrasi di atas merupakan

segelintir contoh adab dan ajaran Islam tentang pentingnya mengajackan

"bid., hlm, 235,
“Tihid,, him, 239,
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anak-anak mengenai etika Islam dalam berbagai sendi kehidupan. 53
uas pandangan Islam tentang pentingnya mendidik akhlak :::I‘:Id:;w
!'ff]“E'TE.a- S:Ekﬂlah,dan masyarakat. Tentu, dalam hal ini, hanya whlzaT
ilustrasi etika lslam tentang mendidik anak tentang El]k; wiaka paka::rlp
dan berke.tm jujur. ldealnya, pengajaran etika Islam tentang akrhiak :lar;
karakter islami sedapat mungkin berkesinambungan antara keluarga/
orangtua, sekolah dan masyarakat. Karenanya, orangtua, guru, dan mf;'ga

yarakat merupakan pendidik dan teladan bagai anak-anak dan generasi

mas
at istiadat

muda. Di sinjlal:n pentingnya nilai-nilai agama, budaya, tradisi, ad
}rang kfan:.;tru kiif perlu dilestarikan agar generasi muda paham mana saja
nilai-nilai yang baik dan nilai-nilai yang tidak baik.

7akiah Daradjat mengungkapkan bahwa karena orangtua merupakan
pusat kehidupan rohani anak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan
alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya kelak,
rerpengaruh oleh si kapnya terhadap orangtuanya di permulaan hidupnya
dahulu. Perasaan anak tethadap orangtuanya sebenarnya begitu kompleks,
yang merupa kan campurar dari berbagai emosi dan dorongan yang selalu
melakukan interaksi, pertentan gan dan memu ncak pada umur menjelang
3 tahun. Yakni umur di mana hubungan anak dengan ibunya tidak lagi
rerhatas pada kebutuhan akan bantuan fisik, tetapi telah meningkat pada
hubungan emosi, di mana ibu menjadi objek yang dicintai dan butuh akan
kasih sayang, rakut akan terjatuh darinya atau kehilangan kesayangannya.
Bahkan pula memiliki rasa permusubar hercampur bangga, butuh, takut

dan cinta kepadanya sekaligus. Di sinilah muncul perasaan dosa vang
disebabkan bukan learena kesalahan yang diperbuat, tetapi karend adanva

keinginan untuk melakukan yang terlarang.”

u, sk anak mengambil

e e

epaka untuk menyelam atkan diri dari pertentangan batin itu, Si :
sifat-sifat kepribadian bapak atau ihunya untuk dirinya. l_'.i'r.::?gfln sehagian dan Li:ku.umn
Juar berpindah dalam dirinya (super egn) yang akan jadi pengawas dari keinginan
dan dorongan yang ! maka dengan i i mencarl kur|d-.1-nl1n1_.'u. :l‘ula.'l]-;-.nmk
dapat mengorbankan § api keinginannya, gund |||u|l:}'lustmlhun diri dengan
kenyataan. Ketika i hubunggn positil dengin arang yang
sebenarnya kurang disenanginya. Maka rasa cintd it mengalahkun rasa benginya
semula. Pada umur kira-kira 3 tahut, o anak telab dapat menekan perasaan negatil
terhadap bapaknya, segald segi-sepl yanh mla]f nmallyvnnn_gh*LrL ynn?; w_nl..l.p.u.la.. 1.1-d:|
bhapaknya, dapat dialihkannya pada suatl yang siddak jetas di Juar, maka lﬂ.:p,uk: .a_lﬂ?
pandangannya merupa hadi ideal yang ang memilikl

sangil seqTipLrT, §

dan Pendidikan Karakter Anak I-ﬁ’—
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1 anak menerima pemikiran tentang Typ,
perlulah dikemukakan kepadanya sifat-sifat Tuhan yang baik, pengasih
penyayang, dan lain-lain, di mana dapat mendorong anak merasa amand";
hendaknya dijauhkan dari prasangka buruk terhadap Tuhan, sepert sif,,
jahat, keras, dan kejam. Lingkungan juga memiliki pengaruh yang begy,
terhadap agar anak menerima tentang Tuhan, baik dengan tindakanny,
yang lemah lembut atau dengan selalu minta dikasihi oleh Tuhan, Dajap,
hal ini, pemikiran tentang Tuhan mulai masuk ke dalam jiwa anak, Sikap
anak-anak terhadap agama memiliki kekaguman dan penghargaan. Bay;
mereka upacara-upacara agama dan dekorasi (keindahan) rumah jbada,
lebih menarik perhatian. Anak-anak dalam kepercayaantiya egosentris,
yang berarti semua sembahyang dan doa-doa adalah untuk memperoleh
keinginan-keinginan pribadi, misalnya dia mau haik karena akan mendapa
upah. Anak menggambarkan Tuhan sebagai orang yang akan menclongnya
dalam memperoleh sesuatu, karena dia sudah biasa ditolong oleh orang
dewasa, terutama kedua orangtuanya. Jika ingin agama mempunyai
arti bagi anak-anak, sebaiknya disajikan lebih konkret, dengan bahasa
yang dipahaminya dan kurang bersifat dogmatik. Anak ingin supays
kebutuhannya untuk tahun (curiosity) saat dipenuhi.®

Schagai upaya memudahkal

kemampuan yang tidak terbatas. Pandangan seperti inilah natinya membawa anak
da pikiran scolah-olah bapaknya itulah Tuhan (yang tidak mati). Dalam pandangan
anak, ibu dan bapaknya merupakan orang yang sempurna. Anak tidak memandang
bapaknya seperti apa adanya telapi sesual dengan apa yang dikhayalkannya. Dar sinilal
mulai munecul pokok-pokok rasa agama. Pada umur kira-kira 4 tzhun, seiring dengil
perkembangan anak, anak mulai menyadari bahwa bapaknya memiliki keterbarasn
hapaknya, sehingga terjadi ketidakstabilan dalam diri anak. Selanjutnya, anak mes
mempercayai adanya perasaan-perasaan tertentu adanya Tuhan dan mulai menermrs
Nya dan mungkin jugs menentang-Nya. Perlu diingat bahwa perubahan kepercayaand
mana Allah Swi. menggantikan bapaknya merupakan gambaran lahiriah dari peruie
yang lehih umum, meliputh kemajuan emosi cdan pikiran sekaligus. Lihat (Zakish
Daracijat, fny Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 2005, him. 46-47).
w1 atihan-latihan agama dilalaikan pada wakiu kecil, araw diberikan dengil
cara kaku, salah atau tidak cocok, denpan anak-anak, maka pada masa dewasa mants
bisa saja cenderung ke arah ateis atau kurang peduli terhadap agama, At krefl
merasakan pentingnya agama bagi dirinya (allport). Sebaliknya, semak i
anak memperolch latihan-latihan keagamaan pada wakiu kecil, sewaktl dﬁ'““s':mﬁ
panti akan semaldn terasa, sedang masa antara keduanya itu, adalah masa sibu
anak dalam sentuhannya kepada agama, Lihat: (Zakiah Daradjat, lmu Jr¥

op.-cit., him. 49).

S - .o ik Pondidikan: Keluaroa, Sekolah dan Masyerakat ‘
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S u:ia Rk $E1J.E1um 7 tahun, perasaan anak terhadap Tuhan, pada
dasarnya adalah negatif, yakni takut, menentang dan ragu. Di
; L gu. Dia berusaha
menerima pemikiran tentang kebesaran dan kemuliaan Tuban, sementara
E“mhﬂmn"ﬁ terhadap Tuhan sesuai dengan emosinya. Pada :'ﬂﬂﬁ-il kedua
(7 I.'EJ'ILII'.LI ke ﬂtflﬁlj- pfrasaan anak terhada Tuhan telah berganti dengan
yang lebih positif (cinta dan hormat) dan hubungannya dipenuhi oleh
rasa percaya dan merasa aman. Tidak tampaknya Tuhan tidak membuat
anak gelisah dan anak lehih condong betul-betul ngin melihat Tuhan
dan mengetahui rahasianya, Anak mulai berpandangan posirif terhadap
Tuhan. Hingga anak umur 8 tahun, hubungan anak dengan Tuhan
perupa hubungan individual, hubungan emosional antara dia dengan
sesuatu yang tidak terlihat yang dibayangkan dengan caranyd sendiri.
Adapun kepercayaan tentaig Tuhan dan keyakinan yang diajarkan oleh
lingkunganny2 pada umur inj, belum betul-betul menjadi bagian dari
pembinaan pikirannya, kecuali pada usia yang lebih besar lagi nantinya
(masa anak-anak terakhir). Perkembangan pemikiran fentang Tuhan terjadi
pada semud anak, kendatipun berbedali ngkungannya yang memiliki garis
pokok yang sama. Hal ini terlihat pada masa anak-anak pertama (sampai
sekitar umur 7 tahun) dan masa adolesen (13-21 tahun).™
Jelas sekali bahwa perilaku keagamaan anak-anak pada usia permulaan
(adolescent) sangal ditentukan oleh keluarga,
adjat™ mengungkapkan selanjutnya bahwa
ah anak-anak pun akan

hingga menjelang dewasa
kedua orangtuanya, Zakiah Dar
bila suatu keluarga jarang pergi ke tempat ibad
kurang akeif dalam masalah-masalah agama. Anak-anak yang hidup dalam
keluarga yang kurang menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari, perhatian an ak-anak terhadap agama akan kurang pula. Karenanya,
penanaman pilai-nilai dan 1atihan-latihan keagamaan serta keteladanan

pribadi, sedangkan masa

eerdiri dari dinamika
2 anak dalarn hubungan sosiil, yakni masa

pada masa ini, perasaan agama

antara keduanya itu, adalah masa sibukny ; :
tunduknya kekuatan-kekuatan spontan rerhadap F'CHE’“"-”"PE“H'“”I‘ sosial dari luar.

Pikiran anak-anak pada awal p-u:r}'.embangmuq,ﬂ, menunjukkan batlwa setiap kejadian
keinginan dan pikiranmys, kemudian dibangsakan kepada

ity disangkanya karena Ka ;
bapaknya, hal ini hertalian rqan anak ten1ang kemampuan |1|I3:1rn.unnal.-
anak yang oleh Piaget disehut egafmhf:ﬂj. Paget menemukin I-mhw:f p:_kamn-;nkwa_n
' i dari pikiran tentang matt Lihat kembali:

anzk-anak pada masa egu:eu:rr'cfry itw, suny
(Zakizh Daradjat, ‘Ilmn Jiwa Agama. op.cit., . 53-55).

Mbid,, him. 55-69.
didikan Karakter Anak 149 —
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orangtua sangat penting dalam upaya Mengen al Sang Khalik dan, Melagy
melaksanakan ajaran agamanya. Hubungan orangtua sesamy

sangat memengaruhi jiwa anak. Hubungan 5":“‘-5': PEfoh Pengertiap g,
kasih sayang, akan membawa kepada pembinaan pribadi yang terang
cerbuka dan mudah dididik, karena anak mendapat kesempatan Ly
dan berkembang. Sebaliknya, hubungan orangtua yang tidak serag dapg
membawa anak kepada suatu keadaan pertumbuhan pribadi yang ¢,
dibentuk. Bila anak sudah sekolah, tugas pembinaan pribadi anay 4
sekolah tidak hanya tugas seorang guru agama saja, tapi tugas semy
guru pada umumnya, bersama orangtua anak-anak. Guru agama dapy
memperbaiki kesalahan yang dibuat orangtua {terhada‘p anak-anaknyz)
selanjutnya, bersama guru lain dapat membantu pembinaan anak,

Dipiradai chengan CamScanney,



MADRASAH DAN LEADERSHIP

Ada tiga ‘iklim’ pendidikan yang berpengaruh kuar terhadap proses
perkembangan anak didik, yakni pendidikan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Ketiganya tidak terpisah satu sama lain, bahkan saling
bertautan dan membutuhkan dengan rangkaian tahapan-tahapan.
Keluarga memiliki peran strategis dalam proses pendidikan anak, dan
sama-sama bertanggung jawab dalam masalah pendidikan. Orangtua
bertanggung jawab atas kehidupan keluarga dan pengarahan yang benar
yakni dengan menanamkan ajaran agama dan akhlak al karimah.' Pendidikan
Islam memiliki peranan strategis dalam mencerdaskan pengetahuan dan

membina akhlak anak didik. Pendidikan Islam yang dimaksudkan di sini,

antara lain, meliputi: pesantren, madrasah dan mata pelajaran PAI di

sekoiah.

A. Pesantren

Pesantren memiliki peranan strategis dalam mencerdaskan bangsa
Indonesia, sejak periode pra-kelonial hingga kemerdekaan. Pesantren
dan madrasah, merupakan pendidikan Islam meskipun dalam proses,

"Wahyoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Altermatif Masa Depan, Jakarta:
Gema Insani Press, 1997, him. 21,

PENDIDIKAN PESANTREN,\

151 [

Dipiradai chengan CamScanney,



kurikulum (subject matters), dan metodologi pembelajaran ticlak selaly

sama. Ada munculnya pesantren dengan mengadopsi madrasah, Sering
kali, pesantren dinamakan pendidikan Islam tradisional karena umy maya

mengajarkan ilmu agama semata; dan madrasah merupakan pendidikg,
Islam modern, dengan mengaplikasikan ilmu agama dan ilmu umum,
Tapi, ada pula terdapat sebutan pesantren modern karena ilmu umym
pun diajarkan. Suatu hal pasti bahwa baik pesantren maupun madrasah
memiliki peranan strategis dalam perkembangan ilmu pengetahuan
keagamaan (syi’ar Islam) di tanah air.

Taufik Abdullah berpendapat pada fase ketiga, sekitar abad ke-11 dan
13 M, Islam datang dari Cina, Gujarat, India, atau Turki. Terlepas adanya
perbedaan mengenai hal itu, agama ini telah diterima luas oleh bangsa
Melayu karena sifatnya yang egaliter dan populis. Islam tidak terdapat
sistem kasta, kependetaan, yang memungkinkan keterlibatan semua
lapisan masyarakat dalam semua bidang kehidupan, termasuk pendidikan,
Faktor penting lainnya yang mendorong cepatnya penycharan agama Islam
ini dikarenakan tiga kekuatan: istana, pesantren, dan pasar. 1stana memberd
legitimasi politis untuk disebarkan ke rakyat yang bernaung di bawahnya,
Pesantren yang dikelola oleh kalangan tarckat memberikan penjelasan
tentang esensi sebagai agama yang membumi dan mudah dicerna, Sifat
pesantren yang terbuka untuk siapa pun menjadikan lembaga ini menjadi
tempat belajar masyarakat untuk mempelajari dan memperdalam jaran
Islam. Dan pasar, schagai tempat dacrah pemukiman saudagar, kaum
terpelajar, dan kelas menengah yang berhadapan langsung dengan situasl
kultural sedang berkembang. Dengan didukung tiga kekuatan tersebut
pengaruh Islam di masyarakat Melayu semakin pesat, Secara kultural, Islant
disebarkan melalui pesantren dan pasar, dan secara politik dilegitimas!
oleh istana. Adapun pengetahuan seperti syariah, tasawaif; kalam, (/s dan
hadis, dan ilmu umum: hisab, perkapalan, estetika, astronomi, log ik, honom!
dan perdagangan, dan lain-lain, di mana pengaruh Islam berkembang pestt

HL
Iy . F T il ¥ k. S ") ar“ !n."l'
Perkembangan keimanan dan keilmuan secara bersama-sama mescml

|E:!=H'I"I ﬁ;i'_"':IFIH,._iIJ' [rorees I“E'_'ri i’.uhjdul}m] n];Hy_-”-‘-.k'-“ M'L'lﬂ'ﬁ"” Vg ]|H'”Il-|||.!,-|ll| lll b sk
dlml:r!.uf kehidupan mereka. Terdapat suaty Hngkapan yang popules paang sec Ihl lrfmllr"'l‘"
menunjukkan kuatnya pengaruh Islam, “adat bersendi syrak, wyutratk bersert I:.* |r|r||1: Hidup?

Tetapi, patut dicatar bahwa Islam menfadi mayoritas mansyarakal Moyl
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Pesantren berasal dari ;
_an yang berm akna tempa ;::,i i::rr:}':‘:ﬁ :‘:?ll;da pat awalan pe- dan akhiran
gebagal gai.mng:an kata sant (manusia baik) ;’::::;:E:Eﬂ::“:ﬂ“ B ks
n1‘?lm]l-:ngL schingga kata pesantren dapat berarti Imlf.:;ﬂ rnd:':::ﬂtm [RUk.a
h."k-h“k' Pesantren merupakan lembaga pendidikan j:~¢I;|rr1 IE"I”"‘”;’"‘
dianggap sebagai budaya ast (indigenous) Indonesia. P{-ﬂ:antr{'ﬂ :n::f:'l]ﬂkn
e Hn g sangat It caain kehidupan masyarakat. Hu;htrat.i:uan sislelrr:
pendidikan pesantren telah ada jauh sebelum kedatangan Islam ke neger
ini, vakni pada masa Hindu-Budha. Pada saat itu, pesantren merupﬂi:
Jlembaga keagamaan yang berfungsi mencetak elit agama Hindu-Budha.’

pondak pesantren berasal dari dua: kata pondok berasal dari kata Arab’ funduk’

berartl hot ¢] atau asra I"I'la;. Sedﬂﬂgkﬂ_ﬂ kata pf&ﬂrlfr’fﬂ hﬁrﬂﬁﬂ-l dari kata ﬂﬂlﬂl

vang diberi awalan ‘pe’ dan akhiran ‘an’ yang berarti tempal tinggal para

ganrrl.* Keduanya memiliki konotasi yang sama, yakni menu njukkan pada

<uatu kompleks untuk kediaman dan belajar santri. Jadi, pondok pesantren
inggal para santri.

dapat diartikan asrama tempat U
kata santri berasal dari bahasa Tamil

(India), yakni shastra yang herartl ilmuan Hindu yang pandai menulis.
dalah bagi orang-orang yans pandai membaca dan

Artinya, pesantren &
dikaitkan dengan anggapan bahwa pesantren

menulis. Pendapat ini
¢ 1stilah santri dikatakan pula, yakni pesertd

dimodifikasi dar purd Hindu.

didik yang biasanya tinggal di asrama al2u pondok, kecuali santr yang
dekat dengan pesantref. Karel A. Steenbrink’ mengatakan,
gis, pendidikan pesantren dapat dilihat dari sisi bentuk

Ada pula yang mengatakan

rumahnya

secara terminolo

T - w - "

i kawasan perkot - menjadi agama mayeritas di daerah pf:-:]alum_an

Lihat: (Abdullah 1di, ‘Orang Melayu: ati Diri dan Glohalisasi', Errr.-m;ir

Nasignal Islam Melayu Nusantara, Fakulls aden Fatah Palembang. 2%
Tradist dan Modernisasi Mentf Milendum Bar,

Geptember 2014
sazyumardi AZrd, Pendidikan Isham:

JEklﬁaﬁﬁ:&;ﬁ?%ﬁﬂnlﬁiﬁ Fosamitren: Studi eRids Pandangat Hirdup K, Jakarta:
LPEE{}-;i.I %Eilr:::r}:?!]:s;nmn dalam Perubahar Sosial, diterjemafikan aleh Butche B
smfﬁjiﬂhjﬁsiﬁmm::::i 155;?:-:.::”}1:;;}”3:." J::Iinn Fsept et Bina frsﬂrlfrﬂl Media Juﬁ:rlrmsf &
ﬂmkfﬁijumﬂ;:E':,ibgiﬁ-;::;;:i:;nE;i:&frf;j.ngfi;;mj-!i;;ﬁﬁk:|r| tsfam erdizm kirun
Modern, Jakarta p3ES, 1994 him.
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. belum proses penyebaran Islam g,
¥ 5'5“ daﬂ ;“lﬂﬂ-. EE , i
onesia, sis ;
dan pengajaran agama Hindu di Jawa.

Mastuhu® mengungkapkan terdapat sejumhl}? Ut:_':'—"‘ H}SLETTI Pendidijy,
pesantren: (1) tujuan; (2) filsafat dan tata ni!al: { ) struktur ﬂ‘rga .
pesantren; status kelembagaan, status DTE'BJ‘IJE:HEE. gaya Rtp{:m;mpm“l
dan suksesi kepemimpinan; (4) lingkungé_m kehld'f.!pan pesantren .{5} Kiai
dan ustaz; (6) santri; (7) pengurus; (8) interaksi pelaku; (9) kurikyjyp,
dan sumber belajar; (10) proses belajar-mengajar !jaln evaluas;.
pengelolaan dan dana; (12) sarana dan alat-alat pendidikan,

Nisasi

(11}

Kapan pastinya pesantren mulai muncul sebagai lemb
Islam Indonesia, agaknya belum ada kesepakatan dari
Arif Subhan mengungkapkan bahwa asal-usul pesantren dihubungka,
dengan tradisi Indonesai pra-Islam mandala, tempat Pertapaan sekaligys
pembelajaran bagi para calon pendeta, Pandangan lain menghubungkay
asal-usul pesantren dengan desa perdikan dan wakaf Desa periikay
merupakan desa yang memperoleh perlakuan khusus (privilege) dari raja,
yang memiliki fungsi: memelihara makam tokoh keagamaan, tempat
pembelajaran, dan masjid. Wakaf merupakan mekanisme dalam Islam g
mana searang, baik penguasa maupun rakyat biasa vang lebih mampy
secara ekonomi mendermakan harta miliknya unuk kepentingan agama.

4ga pendidikay
Kalangan akaderig;

persentuhan budaya (culturg] encounter
perdikan—sebagai tradisi lokal—ajaran

(institusionalized) pesantren *

*Mastuhy, Dinamikg Siee
astuhu, Dinamika Sisgem Pendidikan il
IAIN Walisongo se Pesantren dan

beke Muadrasah, Fakultas Tarbivah
marang bekeria sama dono
him. 174.175, 4 engan Pusty

ka Pelajar, Yogyakarta, 1992

am Islam yang mengambil bE'}T“k
sal dan Malaka, dua buah kerajaan
3. Dari pandangan ini, b;flﬂ'l'ﬂd'*"““
telah abad ke-18&, jelas tidak bisd
diri. Lihat: {Arief Subhan, Lembagd

hgaruh pada ghad ke-1
dildentifi ko s
ajaran lelamy BE)
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lemé:sznnzl;:ilgirkmkﬂn mengalami perkembangan pesat sebagai
Ga & PE'F : "l '5_1-”'“1 pada abad ke-19, yang didukung data
i e e
dengan jumlah santri 300 DﬂF{l} mramm i L"E i EEhtfr S
; : ng. Kedua, ‘catatan perjalanan’ Snouck
Hurgronje pada abad ke-19 di beberapa wilayah Indonesia. Catatan it
menginformasikan bahwa telah terdapat sejurnlah pesantren terbesar di
perbagai wilayah Indonesia. Dalam kunjungannya, antara lain, Snouck
menemukan pesantren di Garut di Jawa Barat dan mencatat Pesantren
Caringin (Haji Muhammad Rafi'i), Pesantren Sukaregang (Kiai Adrangi),
dan Pesantren Kiara Koneng (Haji Mu’allim). Diinformasikan pula ada
pesantren lainnya di Jawa Barat, seperti Cianjur, Bandung, Bogor Cirebon,
dan beberapa daerah lainnya. Snouck juga mencatat bahwa terdapat
heberapa pesantren di Jawa Tengah dan Jawa Timur, dan dikatakan bahwa
sebagian pimpinan pesantren pernah menuntut ilmu di Makkah."

Para pelajar Melayu-Indonesia di kota Makkah, yang disebut
komunitas Jawl’, telah terlibat dan herinteraksi dalam sejumlah diskusi
tentang topik-topik yang hertalian perkembangan Islam di Melayu-
Musantara, termasuk ropik lembaga pendidikan [slam, seperti ditulis
Snouck Hurgronje. Komunitas Jawi inilah yang kemnudian menjadi aktor
penting dan menentukar dalam perkembangan 1slam Melayu-Indonesia.

Dalam kaitannya dengan pesantren, terdapat sejumlah tokoh seperti:
Syaikh Nawawl al-Bantai (wafat 1897), Syaikh wahfud al-Tarmisy (wafat
1919), Kiai Khalil Bangkalan (wafat 1924), Kiai Asnawi Kudus (wafat

[ T
Penidikan [stim fdanesia Abad k217 ?rrg;rﬂf::!rmr :};:jr;:m
+ Prenada Media Grovp, p12, him. 80F. . |

. m?':]hriznk?':&]:edan sadinah (Ha.ran‘-a'!.rn] penting dlrx'rllllnhr;qngl;_nn dni.tm m;hllgt
- an di [ndonesia. geduanya, selain psir—sebagal pusat

Pflkﬂ'ﬂt!aﬂgi’lﬁ 1FL5m1d:aT::E1: jaringan imemasian:ﬂ islam Indeness (Nusantara) yang
belire? lea 8 j ¢ ordisi inrelekiual 1slam

n-i.ct#nar'msidnn {dentitas, Jakarta:

7 j jaring sebu

' J ke-17. Melalul jaringan ferse | .
— ttTl‘Fl“LEF Efa;::: ;t:;anl_mn rerintegrasi dengal pusat-pusat keilmuan MJT'

Dala hﬂhr'n'ﬂgg’i danmuadisi perjﬂlunﬂn talats al- il ibr:lru:u']_ kL_* Tum_sr TETIEJ 1'|

D i dli ing yang telab memperkual rerbentuknya jJaringan II'!!E|I_ ktua

merupa kan dua ha I:J"'nr:;]&h["lggma oy haji akibat e rhalkan sistem :r:_lr_mpurrmu I!'m” di?

o B’E”ﬂmhﬂ-_hl"':«’ﬂ} guez pada 1869 menjadikar Makkah sebapai janrune ¢ inami )

| |mbu;:'“}: F;E;fl::swus:ﬁafrlja Lilat kembali: (Arif Subhan, ‘Lembagd Pendidikan

slam di Melayu-HE= .

Islam....", op.cit., him. Bo-81).
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1959), dan Kiai Hasyim Ashari (wafat 1947) merupakan parg apg
pesantren di Indonesia. Dari konwinitas Jawa ini ?ul& tradisi pembelajary,
Islam di pesantren, dan Islam di Melayu-Indonesia, secara umum s makiy
terintegrasi ke dalam arus ulama perkembangan Islam yang berbasis Timy
Tengah, dengan indikator utamanya; besarnya dan beragamnya kitalykjyy,
yang digunakan di pesantren, dan juga digu nakan dengan luas di berbag
lembaga pendidikan Islam di dunia Muslim, terutama merekg yang
berafiliasi ke Mazhab Syafi'i, seperti dikatakan Martin van Bruinessen 1

Samsul Nizar*? mengatakan bahwa pesantren tidak hanya berfungs;
sebagai lembaga pendidikan tetapi juga berfungsi sebagai lembaga sogiy|
dan penyiaran keagamaan. Sebagai lembaga pendidikan, pesantrep
menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, sekolah umum
perguruan tinggl) dan nonformal. Sebagai lembaga sosial, pesantren
menampung anak-anak dari segala lapisan masyarakat Muslim tanpa
membedakan status sosial, menerima tamu yang datang dari masyarakar
umum dengan motif berbeda. Sebagai lembaga penyiaran agama Islam,
masjid pesantren berfungsi sebagai masjid umum, yakni sebagai tempat
belajar agama dan ibadah bagi para jemaah.

Mastuhu'? mengungkapkan terdapat sejumlah unsur sistem
pendidikan pesantren: (1) tujuan; (2) filsafat dan tata nilai; (3) struktur
organisasi pesantren; status kelembagaan, status organisasi, gaya
kepemimpinan, dan suksesi kepemimpinan; (4) lingkungan kehidupm?
pesantren; (5) kiai dan ustaz; (6) santri; (7) pengurus; (8) inreraksi
pelaku; () kuriulum dan sumber belajar; (10) proses belajar-mengajar da
evaluasi; (11) pengelolaan dan dana; (12) sarana dan alat-alat pendidikan.
Zamakhsyari Dhofier’* mengatakan bahwa setidaknya ada lima elemen
dasar yang membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan |ain:

"bid., him, 82,

itSamsul Nizar, Sejarah Pendidikan fslam Menelusuri Jejak Sejarah
Rasudullah sampai Indonesta, Jakarta: Kencana, 2009, him, 288.

"Mastuhu, Diramika Sistem Pendidiban Pesaniren dun Madrasa P
JAIN Walisongo Semarang bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, Yogyakart
hilm. 174-175. i Jakarth

lZamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentig Pandangan Kiai
LP3ES, 1982, him. 44-60.
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1. Kiai. Kini adalah
o T _fﬂ!mh EI1E1I‘ltra'| dalam pesantren yang memberikan
P 5*}}‘ . Selain itu, kiai mempunyai peran paling penting dalam
pendirian, pertumbuhan dan perkembangan sebuah pesantren;

3 Santri. Santri adalah elemen penting dalam perkembangan sebuah
pesantren. Langkah pertama dalam pendirian pesantren mesti ada
murid untuk belajar dengan orang alim. Bila murid itu sudah menetap
di rumah seorang alim, baru seorang itu disebut kiai, dan mulai
membangun fasilitas lebih lengkap untuk membangun pondoknyz.”

3. Masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah. Di samping berfungsi
sebagai tempat melakukan shalat berjemazh, masjid juga berfungsi
sebagai tempat belajar-mengajar. Biasanya waktu belajar-mengajar di
pesantren bertalian dengan wakru shalar berjemaah, baik sebelum dan
sesudahnya. Dalam perkembangannya, sesuai dengan perkembangan
jumlah santri dan tingkatan pelajaran, dibangun tempat atau ruangan-
ruangan khusus untuk halageh. Akan tetapi, masjid-masjid tetap

digunakan sebagai tempat belajar-mengajar. Pada sejumlah pesantren.

masjid juga be rfungsi sebagai tempat i'tikaf dan melaksanakan latihan-

latihan (suluk), zikir dan amalan-amalan lainnya dalam kehidupan
tarekat sufi."

4 Pondok berasal dari bahasa Arab, fisnduk, yang berarti hotel atau asrama.
Dalam kaitannya dengan pesantren, pondok atau asrama adalah
rempat tinggal sederhana yang merupakan tempat tinggal kial bersama
para santrinya. Tanpa memerhatikan jumlah santrinya, AsTama santri
putra selalu dipisahkan dengan Jspama santri putri, Sistem asrama

B : ] i halang dan st sk, Sintri
1%Santri biasanya rerdiri darl dua kelompaoks sanit ng ! et
kalong adalah santri yang tidak menetap dalam pendok, Sﬂelnlh selr.:m! Il':ml:l:,l uti ;L; w
pelajaran di pesantren, para sanri pulang ke rumah masing-mase: hT_m ~Miu.lmzz
' | dari dagrah di sekitar pesantren. Sementari i, suitr ERI o ﬂE’:
santri menetap di po i, Biasanya merr!-;u be dia::u.l T%:l;:‘;:amtlﬁl:i t:::.;
len'l|'|£dﬂkﬂl'| antara Fe:.a_rtlﬂ'ﬂ. Josar dan pes . 1 ! 54 iy
?:.'};ffﬂn;g’nﬂ;ﬂ antara kedua kelompok santr rersenut. .E"!:sm}.m-u m;:ilﬁ::]m :. '[1;1
o . biveng-Jombang. Darussalam-Martapire, dlan lainmys, MEm ek
ontor-Pomoragn, Teouirers kalong. Sedangkan pesantren yang

2 e dingkan den an jumiah saniri
S bl e diandEks h:hilfhan‘_-’ﬂk st kalong.

dalam kategori kecil memiliki ! along.
“:“Ea;-jgkhsyari Dhofier, wTradisi Pesantren. - , il

him. 136.
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ini merupakan ciri khas tradisi pesantren yang membedakay,
pendidikan pesantren dengan sisitem pendidikan lainnya,

5. Kitab Islam Klasik, Kitab-kitab agama Islam klasik dengap tulisgy,
Arab dalam bahasa Melayu kuno atau dalam bahasa Arab, biasany,
dikarang oleh ulama-ulama Islam (Arab) pada abad pertengah,
Isinya berisikan beragam macam ilmu pengetahuan agama Jslap,
dan bahasa Arab. Dalam tradisi pesantren, kitab-kitab Is]ap, Klasik
sering dinamakan ‘kitab kuning’ karena warna kertas pada js; kitah
kebanyakan berwarna kuning."

Pada abad ke-21, latar belakang berdirinya pondok pesantren memiliki
pengalaman yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, Jika pada magy
sebelumnya, pondok pesantren berdiri di sekitar wilayah lingkungan desy,
perkampungan sekaligus cikal-bakal desa setempar; dalam perkembanggn
selanjutnya, pondok pesantren berdiri pada lingkungan desa dj Imana
masyarakatnya sudah ramai dan eksis. Ada pula pondok pesantren yang
berdiri di mana penduduknya tidak hanya ramai tetapi sudah padar, kondisi
sosial-ekonomi masyarakat yang relatif baik dan dapat dikatakan sudah
mapan. Para pendiri dan pengasuh pondok pun tidak hanya berasal dari
desa setempat tetapi berasal dari desa atau daerah lainnya, atau dari luar
kora yang mendapat amanah untuk mendirikan, mengelola, dan mengasuh
pondok pesantren yang dimaksudkan. Kendatipun begitu, baik pondok
pesantren yang didirikan pada masa lalu ataupun sekarang, keduanya ietap
memiliki misi sama, yakni untuk mentransmisikan ajaran Islam, sehingga
Islam dapat diterima dengan mudah oleh pemeluknya."

Slem

Perubahan sosial dapat dimaknai sebagai suatu variasi dari cara-
cara hidup yang diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi
geografis, kebudayaan material komposisi penduduk, ideologi maupun
karena adanya difusi atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.
Sama halnya, adanya perubahan pada dunia pesantren saat ini tidak lm

Seridaknya, ada delapan jenis bidan v vlea dalam kitad:
; : o E pengetahuan yang diajarkan ;
kitab klasik, seperti nahwa dan sharaf, figh, ushul figh, hadis, tafsir, dmuhid, e
akhlak, dan cabang lainnya mislanya tarilh dan talaghah,

| |I!Manin Van Bruinessen, Pesantren dan Kitah Kuning, Pemeliharaandan Kesinambioe
Tradisi Pesantren, Jakarta: Ulumul Qur'an 11, 1992, him, 73,
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hanyalah untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat meskipun
masih ada beberapa pondok pesantren yang senantiasa mempertahankan
sistem pelajaran tradisional yang menjadi ciri khasnya, misalnya pesantren
yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik sebagai inti
pendidikannya yang ‘ukhrawiyah’, dan memperkenalkan pengajaran ilmu
pengetahuan umum yang bersifat pragmatis- ‘duniawiyah’.

Pondok pesantren pertama kali di Indonesia berada di Jawa, Desa
Gapura Gresik pada abad ke-15 Masehi. Pendirinya adalah Syaikh
Maulana Malik Ibrahim yang berasal dari Gujarat, India. Selanjutnya,
tokoh yang pertama kali yang dianggap berhasil mendidik para ulama
dan mengembangkan pondok pesantren adalah Sunan Ampel, pendiri
pesantren di Kembang Kuning Surabaya. Selanjutnya, Sunan Ampel
mendirikan pesantren di Ampel Denta Surabaya dan mencapai kesuksesan
dalam misinya menyiarkan agama Islam yang semakin lama semakin
berpengaruh dan menjadi terkenal di pesantren seluruh wilayah Jawa
Timur, yang akhirnya dikenal sebagai Sunan Ampel.”

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangannya, pesantren,
selanjutnya, dapat diklasifikasikan menjadi:

1. Pesantren Tradisonal (Salafiah). Mastuhu® mengatakan bahwa pesantren
tradisional, yaitu pesantren yang masih tetap mempertahankan
bentuk aslinya dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis
oleh ulama abad ke-15 dengan menggunakan bahasa Arab. Pola
pengajarannya dengan menggunakan sistem ‘halagah’. Artinya
diskusi untuk memahami isi kitab, bukan untuk mempertanyakan
kemungkinan benar salahnya yang diajarkan oleh kitab, tetapi untuk
memahami apa maksud yang diajarkan oleh kitab, karena mereka
memahami bahwa kiai tidak akan mungkin mengajarkan hal-hal yang
salah serta yakin bahwa kitab yang dipelajari benar.

A, Sunyoto, ‘Ajaran Tasawuf dan Pembinaan Sikap Hidup Santri Pesantren
Nurul Haq Surabaya: Studi Kasus', Tests (Tidak Dipuhl‘ikuy'kan). FPS IKIP Malang, Jawa

Timur, 1990, him. 53. ‘
“Mastuhu, Dinamika Sistem pendidikan Pesantren, Jakarta: INIS, 1994, him. 61.
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2. Pesantren Modern (Khalafiyah). Zamakhsyari Dofier" mEﬂ%’.ﬂrﬂk&n bahy,
pesantren berusaha mengintegrasikan secara Fl'jE"“h Sistem klagip,
dan sekolah ke dalam pondok pesantren. Pengajian kitab-kigap, lasil
tidak lagi menanjol, bahkan ada yang hanya SEkiEdﬂr pelengkap yang
diubah menjadi mata pelajaran atau bidang Ehlldh Pﬂ'fkﬁ'mhang&n ini
sangat menarik untuk diamati, sebab hal ini dapat memengy,,
totalitas sistem tradisi pesantren, baik sistem kemasyarakatan, 4 .
dan pandangan hidup, bahkan yang lebih menarik lagi ialah tampakny,
para kiai telah siap menghadapi perkembangan zaman,

3. Pondok Pesantren Komprehensif. Pondok pesantren yang menggaby ngkan
sistem pendidikan dan pengajaran antara tradisional dan Modem
artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan pengajaran ki
kuning dengan metode sorogan (individu), bandongan dan Wetongn
(kolektif], namun secara reguler sistem persekolahan reryg
dikembangkan.

Pesantren diharapkan tidak hanya mampu menjalankan Fungsi
tradisionalnya tetapi pesantren dalam mengembangkan pendidikan
formalnya, menyebabkan keberadaan pesantren sebagai sebuah lembaga
pendidikan dalam masyarakat sedikit mengalami perubahan, Masyarakar
tidak lagi memandang pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
kurang menjanjikan masa depan dan kurang responsif terhadap tunturan
dan permintaan saat ini dan masa datang. Bagaimanapun juga dalam
memilih lembaga pendidikan anak-anaknya, orangtua setidaknya
mempertimbangkan tiga hal penting: nilai (agama), status sosial. dan cita-
cita.™ Dalam konteks ini, Abdurrahman Mas'ud® menulis bahwa hakikat
dan watak pesantren baik sebagai lembaga pendidikan maupun sebagai
sosio-kultural politik, merupakan refleksi pesantren sebagai sebuah
budaya yang unik, Karakteristik budaya pesantren, antara lain: Modeling

"'Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Kasus tentang Kehidupan Kiai, Jakarta
LP3ES, 1994, him. 44.

:ﬂ- Malik Fajdar, Madrasah dan Tantangean Modernitas, Bandung: Mizan, 1998,
him. 9.

“Abdurrahman Mas'ud, Sejarah dan Budaya Pesantren, dalam Dinamika Pesantren sl

Mudr‘ESﬂh, Fakultas Tarbivah JAIN Walisongo Semara ng bekerja sarma dengan Pustasd
Pelajar, Yogyakarta, 2002, him, 26.34
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(ajaran Islam/uswatun khazanah), cultural resistance (mempertahankan

pudaya) dan budaya keilmuan yang tinggi.

p. Madrasah
Kata ‘madrasah’ dalam bahasa Arab merupakan bentuk kata ‘keterangan
tempat’ (zharaf makan) dari kata ‘darasa’. Secara harfiah, madrasah diartikan
sebagai ‘tempat belajar para pelajar’, atau ‘tempat untuk memberikan
pelajar an'. Dari kata ‘darasa’ juga bisa diturunkan kata ‘midras’ yang berarti
‘puku yang dipelajari’ atau ‘tempat belajar’. Kata ‘ql-midras’ juga diartikan
sebagai ‘rumah untuk mempelajari kitab Taurat'. Kata ‘madrasah’ juga
didapatkan dalam bahasa Hebrew atau Aramy, dari akar kata yang sama
yakni ‘darasa’ berarti ‘membaca dan belajar’ atau ‘Tempat duduk untuk
Dari kedua bahasa itu, kata ‘madrasah’ memiliki arti yang sama:
bahasa Indonesia, “nadrasah’ berarti ‘sekolah’, di

mana sekolah itu sendiri berasal dari bahasa asing, yakni school atau scola.™

Arief Subhan® mengungkapkan bahwa madrasah di
mi proses perkembangan terkait dengan sejumlah fakt
gerakan pembaruan (Islamic reform movement),

dalah tiga faktor yang Secara bersama

diakan sebuah environment bagl kemunculan madrasah modern
sia. Pesantren, lembaga pendidikan Islam tradisional, merupakan
enyebaran sistem pendidikan madrasah di Indonesia. Gerakan

kan jembatan yang menjadi medi

belajar’.
‘tempat belajar’, dalam
Indonesia
mengala or yang

kompleks. Pesantref,
dan sistem pendidikan Belanda a

menye
Indone

basis p
pembaruan merupa

q fransmisi gagasan

sanping mengajarkar ilmu-

ah) juga mengajarkan ilmu-ilmu umunt. Selain ity,

arkan hanya pada pelajaran ilmu-ilmu agama yang
K hoiriyah, Menggagas Sosiologt Pendidikan [slam,

upalam praktiknya memang ada madrasah yang di
ilmu keagamaan (al-‘ulum al-dintyy
ada madrasah yang hanya mengaj

dinamakan madrasah diniyyaf. (Lihat:
012, him. 183-185)- -
adidikan yang dinamis, di mana

Yogyakarta: Teras, 201

s5pfadrasah di Indonesia merupakan lembaga pe i

interaksi madrasah dengan mm!cmisasi yang herhmg_st%ng dengan hm-l-;cl;m|u_m|‘|1miafh

mendorong tim hulnya beberapa model lemhagz} pmdmlkam [slam al_!a’s Indonesia. Selain

madrasah, di Indonesia rimbul pula model lain, 1lwru_p:1 konsep Sekolah Islam yang

secara formal berbeda dengan madrasah. para reformis Muslim Indonesia .p.n.cin m.'.'ul
spdirian Jembaga-lembagd pendidikan [slam

akukan eks serimen Pe g an s
o ; sendidikan [slam Indonesia. Lihat:

abad ke-20 telah me¢ perlies
l.bakal keragaman embags '
e i am [ndonesia Abad ke-21: Pergumulan antara

modern sebagai cik
dikan sl
n Leadership 161 —

(Arief Subhan, ’ Lembaga pendid )
Modernisasi dan Identitas’s oc.cit., hlm. 73-
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modern dalam pengelolaan pendidikan dari Timur Tengah. ke [ndonegj,
Sekolah Eropa atau sekolah kolonial Belanda merupakan inspiragq, dan
juga kompetitor kaum Muslim Indonesia dalam mengembangkan isten
pendidikan Islam di Indonesia.

Madrasah dalam bahasa Arab dinamakan ‘keterangan tempat’, sehing,,
kata madrasah bermakna ‘tempat belajar’. Perkembangan madrasah send;,
dalam tradisi Islam dianggap sebagai tonggak baru dalam penyelenggars,,
pendidikan Islam.” Pada awalnya, madrasah merupakan salah saty jen,
pendidikan Islam yang memiliki sejarah panjang. Yakni berawal dy;
pendidikan yang bersifat informal dalam bentuk dakwah islamiyap
selanjutnya mengalami peningkatan dalam bentuk halagoh, setelah iy,
berkembang dalam institusi pendidikan formal atau madrasah ¥

Madrasah merupakan khazanah lembaga pendidikan Islam yang
diwariskan generasi Muslim terdahulu. Pada periode modern, madrasah
digunakan sebagai bentuk lembaga pendidikan yang memiliki ciricig
modern. Pada abad ke-20, di mana sebagai periode kebangkitan madrasah
di Indonesia, kaum muslimin menggunakan madrasah sebagai simbol
lembaga pendidikan Islam modern dengan ciri-ciri lembaga pendidikan
klasikal, kurikulum terstruktur, ujian direncanakan periodik, kenaikan
kelas dan sertifikat tanda lulus. Seperti telah disebutkan, madrasah
modern sebagai hasil interaksi budaya, antara tradisi pembelajaran
dalam Islam, baik yang terlembagakan dalam madrasah tradisional
maupun pesantren, dengan sekolah-sekolah modern yang datang bersamz
kolonialisme. Madrasah sebagai simbol modernitas mengalami diseminasi
progresif di kalangan kaum Muslim melalyj jalur gerakan-gerakan Islam,
termasuk pesantien—yang selanjutnya menjadikan madrasah sebagai

media transmisi ilmu-ilmu keislaman yang biasanya disampaikan secard
tradisional .28

*“Ahmad Syalabi, al-Tarbiyah al-fslamival e
Makrja]hah ﬂ_l-Nah dah al- Mﬂi'ﬂ:':;q:aﬂ J:g!ég:}ﬁ:}nhuf;m ha, Falsafatuha, Tarikhuha FLain:
'Eup Fiyanto Abdullah, Kongrifys; fslnrnm:u'ﬂm;fuf lekenal - Deskny Al
:".bﬂd hE[".ﬂ:IﬂSI;Iﬂ ji!ﬂm! S‘“'&bﬂ}l‘ﬂ: mﬁulah GL-' E_I:i lm ﬂh’ T Hﬂ.rltf. Dt’ r'-lj:'-ﬁ
“Ariel Subhan, ' Lembaga + <03, him. 87,

antara Modernisasi dap | d'-‘-ﬂt'lta]:':,nj;i;ra; |L-.5Iﬂgl| :End::nnesj:r. Abad ke-21: Pergumt!d
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Perkembangan madrasal ini terjadi sejalan dengan upaya formalisasi
pendidikan Islam, ketika berkorelasi dengan kepentingan pemerintahan
rertentu, Pada tahap ini keberadaan madrasah sebagai lembaga pendidikan
inggi mengalami kemajuan dan perkembangan pesat. Madrasah pertama
4i dunia Islam didirikan oleh Nizam al-Mulk, yakni Madrasah Nizamiyyah,
paghdad. Madrasah ini merupakan madrasah yang terkenal, di mana
herdasarkan catatan Ibn-al-Jawzi, mulai dibangun pada tahun 457M/1065H
dengan membutuhkan bangunan istana tua di pinggir Sungai Tigris dan
mengambil bahan bangunan itu untuk pembangunan madrasah. Ada yang
mengatakan bahwa madrasah itu terletak di sebelah Timur Tigris; ada
pula yang mengatakan, seperti pendapat Mahmud Yunus, madrasah itu
dibangun di pinggir Sungai Jah, berada di tengah pasar Salasah.*

Agaknya tipikal madrasah (perguruan tinggl) era klasik telah menjadi
rujukan perkembangan madrasah di Indonesia. Tetapi, berbeda dengan
istilah madrasah awal yang merujuk pada institusi Pendidikan Tinggi Islam
(al-Jami'ah), madrasah di Indonesia merujuk pada institusi pendidikan
dasar dan menengah (Ibtida‘iyah, Tsanawiyah, 4liyah). Seperti madrasah
tlasik, madrasah di Indonesia juga sebagai produk formalisasi pendidikan
[slam vang dipengaruhi oleh pemerintah. Karel A. Steen brink mengatakan
sistemn pendidikan Islam kini merupakan hasil penyesuaian diri ke dalam
sistemn pendidikan umum.®

Anton Timur Jaelani® mengatakan bahwa madrasah di Indonesia

abad ke-20, yang dilatarbelakangi oleh beberapa faktor:

muncul sekitar
yang berasal

PFertama, kuatnya pengaruh semangat pembaruan lslam
dari Timur Tengah (Saudi Arab). Kedua, respons umat Islam dalam
bidang pendidikan terhadap kebijakan pemerintah Hindia Belanda
yang mendirikan serta mengembangkan sekolah-sekolah umum. Ketiga,

adanya ketidakpuasan sebagian komponen umat Islam terhadap sistem

pendidikan yang telah ada, yakni pesantren yang hanya menitikberatkan

FpMahmud Yunus, Sfjﬂrt;h Pendidifan Islam, Cetakan ke-4, Jakarta: Hidkarya Agung,

1986, him. 74.
#arel Steenbrink, Pesaniren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Istam dalam Kurun

Modern, Jakarta: LP3ES, 1986, hlm. 7.
MAneon Timur Jaelani, Peninglkatan Mutd pendidikan dan Pembangunan Perguruan

Agama, Jakarta; Dermaga, 1982, him. 19.
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perhatian pada pendidikan agama r.I:+m sistem pendidikan umup, Vang
memfokuskan perhatian pada pendidikan umum.

Jadi, pendirian madrasah pada dasarnya mer upakan Upaya untyy
merespons kondisi aktual pendidikan padaawal abad ke-20, yang dipamjﬂng
hanya mengedepankan pendidikan di sekolah umum. Madrasah Miuncy|
sebagai upaya untuk mengintegrasikan sistem pendidikan pesanyye,
dan sistem pendidikan umum yang didirikan Belanda. Hal ini agagp, .
sebagai alasan bagi sebagian umat Islam yang berlatar belakang pendidikan
Belanda, namun masih kuat berpegang pada tradisi keislaman, Merel
juga memiliki semangat nasionalisme yang tinggi, untuk membeng
sebuah sistem pendidikan yang tidak hanya memerhatikan pendidikar,
umum tetapi juga pendidikan agama.™

Akibatnya, dikatakan Imam Bawani** bahwa telah muncul syay,
generasi muda yang memiliki kesadaran duniawai dan moralitas yang baik
Mereka selanjutnya diharapkan memiliki kesadaran terhadap kenyaraan
historis bahwa bangsa Indonesia telah dikelabui dengan adanya sejumlah
doktrin pemerintah kolonial Belanda yang menganjurkan umat Ishim
agar terus menekuni dalam urusan akhirat (ukhrawi) dan mengabaikan
urusan duniawi yang dikatakan hanya mengandung fitnah belaka. Abdul
Mujib Muhaimin®* mengatakan bahwa dengan semangar keagamaan
dan nasionalisme, umat Islam mendirikan madrasah sebagai benruk:
(1) manifestasi dan realisasi pembaruan sistem pendidikan Islam; (2)
penyempurnaan terhadap sistem pesantren ke arah sistem pendidikan
yang lebih memungkinkan lulusannya untuk memperoleh kesempatan

yang sama dengan sekolah umum; (3) adanya sikap mental pada sebagian

umat Islam, terutama santri yang terpukau dengan sistem pendidikan

Barat; [.4} Upaya untuk menjembatani antara sistem pendidikan rradisional
vang dilaksanakan pesantren dan sistem pendidikan modern ala Barat.

“Hasbullah, Kapi i )
hlm. 6. - Kapita Selekta Pendidiban Islon, Jakarta: RajaGrafindo Dersada, 1958

YImam Bawani, S

"Abdul Mujib M £i-Segi Fendidikan Isln, Surabaya: al-Ikhlas, 1987, him. 105.

uhaimin, Pemikiran Ponigif zaiian Fi ceranghs
i ! - ] izl » ' duar Lerd
asar Opérasionaln, Bandung: Trigenea Har}'ﬂ.llgr;l; ]I':[Inl.h ?EII:;I i
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Ada pula sumber yang menunj
puat pertama kali di diriknﬁ Et:HT::;ﬂE?:,ET :ﬂdmsah 5.:ar:g disinyalir
Suymatera Barat, I‘adang (1909), oleh ik ! }'ﬂ& (A h Schoof), di
madrasah ini bercorak kea I PRI ARCKTIS SRS AL

e gamaan semata, namun pada 1915 berubah
seniadi Holard Inland Schoof (HIS) Adabi x i

abiyah. Seh s

merupakan sckolah HIS - I ingga, madrasah ini

e i yang pertama kali memasukkan pelajaran agama
ke kurikulum pendidikannya.’* Pada 1909, Syaikh H.M. Thaid Umar
mendirikan sebuah Et].?.drasah di Batu Sangkar, yakni Madras School (sekolah
agama). Madrasah ini mengkaji kitab-kitab besar dalam sistem halaga,
yang sayangnya tidak berumur panjang karena kekurangan tempat. hingga
1913 harus ditutup. Namun, madrasah ini selanjutnya dihidupkan kembali
aleh Mahmud Yunus pada 1918, hingga 1923 berubah nama menjadi
Diniyah School. HIS selanjutnya menjadi yang pertama feali men gmhangiun
diri hampir di semua pelosok nusantara, yang berupa pesantren, surau,
ataupun berdiri secara independen.*

Bada 1916, sebuah madrasah Salafiyah didirikan oleh K.H. Hasyim
Asyari di lingkungan Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang. Jawa
rimur. Madrasah ini ditujukan sebagai persiapan bagi para siswa unfux
melanjutkan pendidikan pada pesantren. Pada 1929 oleh Kiai Iiyas,
madrasah ini mulai mengadopsi kurikulum pendidikan umum dalam
sistem kurikulumnya.” Pada 1918, di Yogyakarta, berdiri sebuah Madrasah
Muhammadiyah (Kweekschool M uhammadiyah), yang kemudian berkembang
menjadi Madrasah Muallimin Muhammadiyah. Pendirian madrasah ini

sebagai bentuk realisasi aktual dari cita-ifa pembaruan pendidikan K.H.

Ahmad Dahlan.*

Sistem pendidikan madrasah juga pada awalnya ditujukan dalam
bentuk sistem klasikal di mana siswa dapat memperolen pendidikan
agama dan umum dengan berimbang. Tetapi, dalam praktkny? kemudian
madrasah hanya mampu me perapkan sistem klasikal, di mana kurikulum

[elam, Jakarta: Hidakarya Agung, 1986, him.

TMﬂhmud?mE 5, S{'fEm Pendidikan

271,
ipdahmud Yunus, aggjarah Pendidikan 1slam
Selekia rendidikan Islan

"Hashullah, “Ka ita .
: pencidikan 1slam di

stpdahymued Yunus, “gejarah
<qatren, Maiasah dan Leadership 165 _
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di Indonesia®, loc.cit.. him. 54k
v, ap.cit., him. T0.

Indomesia™, op.cir., him. 272,
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yang diajarkan bermuatan komponen agama saja. K”'{”a iU, pada tahay
;xvalnya madrasah tidak memiliki keunikan dibandingkan Pesantrey,

i 4
kecuali sistem klasikal yang diterapkan.

Dalam perkembangannya, pada awal kemerdekaan, perap diie
kontribusi madrasah sangat signifikan, karena peran D?P_artﬂm en Agam.
RI yang mulai resmi berdiri 3 Januari 1946. Lemha_ga im!ah_}rang secara
intensif memperjuangkan politik pend idikan Islam‘d! Indonesia, 'Dr'remg_gi
usaha Departemen Agama Rl dalam bidang pendidikan Islam bertumpy
pada aspirasi umat lslam agar pendidikan agama diajarkan di sekolah,
di samping pada pengembangan madrasah itu sendiri, " Departemen
Agama RI sudah banyzk melakukan perubahan dan kebijakan dgj am
memajukan madrasah kendatipun belum optimal. Faktanya, hingga 190¢.
an, masyarakat masih memiliki interes yang lebih tinggi terhadap se kolah
umum yang dinilai memiliki prestise yang lebih baik da ripada madrasah, pj
samping alasan kualitas lebih baik, dengan masuk sekolah umum agaknyz
dipandang Jebih terbuka terhadap beragam jenis lapangan pekerjaan, Kinj,
image ity telah mulai berubsh karena sejumlah madrasah di kota-kota besar
mulai menunjukkan kualitasnya yvang lebih baik dan sejajar dengan sekolah
umurm. Salzh satu kelebihan madrasah, kurikulumnya cenderung universy|
dan tidak mendikotomikan ilmu-ilmy agama dan ilmu-ilmu umgm.

“Sigtern pendidikan madrasah selanjutnya sudah tidak menggunakan sistem

is
pendidikan yang sama dergan sistem pendidikan pesantren. Karena di madrasah mulal
dimasukkan pelgjaran tmum, seperti sejarah, ilmu bumi. dan pelajaran umum lain,

Metade pengajarannya Pun sudah tidak Jagj menggunakan sistem halagoh, tetapi sudah
menggunakan ruang kelas, kursi, meja, dan papan tulis dalam proses pembelajaran
seperti di sekolah umym,

“Perkem bangan pendidikan Islam terus meningkat den gan drasns, Pada 1960-an,
*f;'l-‘hﬂfddi berbapai dagrah di semug provinsi di tanah air
. -4 Tenaah pada masa iy telah mencapai 13,057 buah dengan
sedikitriya 1,927,777 sisw mpereleh pendidikan agama, Jumiah
Wiyah} yang mencapai 776 buah dengan jumiah
nadrasah tingka Aliyah mencapai 16 buah dengan jumlah

N laporan ini, maky | i ’ by mencapai
13.649 dengan jumigh RSty Jumlah total madrasah telah mencap

e ak 2.017.590, Hal in; jukkan bahwa sejak
awal pendidilan n}::\ “U Bl im menunjukkan
dan n1p:mbjna ll:hlm;dmah memberikan kontribysi signifikan dalam mencerdaskan

bangsa, Libar. : ot gy,
Jakarta: Logpg Wacana Iy, I'E:EiE'. l'lttr':ljﬂkls:?ulj; —
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C. PAI di Sekolah

Sejak awal kemerdekaan, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PA1) dimasukkan ke kurikulum sekolah umum dalam berbagai jenjangnya.
Dalam perkembangannya, PAI telah diajarkan di Sekolah Dasar (SD)
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan juga Perguruan Tinggi Umum
(PTU). Secara konstitusional, kehadiran mata pelajaran PA] di sekolah
umum, sekolah kejuruan, dan perguruan tinggi umum relevan dengan
makna dan tujuan yang terkandung dalam ideclogi negara, Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, Dalam pembukaan UUD 1945 dikatakan:
‘Negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa menurut dasar kemanusiaan yang
adil dan beradab’. Atas dasar ity, maka dalam batang tubuh UUD 1945

diarur hal yang berhubungan dengan ketuhanan, seperti tercantum dalam
Pasal 29 ayat 1 dan 2:

&

(1) Negara berdasar atas Ketuhanan Ya ng Maha Esg;

(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk

memeluk agamanya masing-masing dan beribadah menurur
agama dan kepercayaan itu ¥

Sebagai konsekuensi pentingnya sikap hidup agamais dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, pemerintah membentuk Departemen Agama
pada 3 Januari 1946. Tugas pokok Departemen Agama adalah mengurus
permasalahan bertalian dengan kehidupan beragama bag] masvarakat
Indonesia. Salah sarunya adalah masalah pendidikan agama.*

Perkembangan pendidikan agama Islam di sekolah sejak awal
kemerdekaan hingga masa Orde Lama, sebagai realisasi usulan Badan

MU 1945 Pasal 29 avir 1 dan 2.

“Dalam upaya memenuhi dalam Undang-Undang Dasar 1945, sejak 1944,
pemerintah mengharuskan pemberian pelajaran penchidikan agana di sekolah-zekolah
negeri pada setiap jenjang pendidikan. Selanjutnya, pelaksanaannya terus diperbaiki
dan disempurnakan dengan keluamya berbagai peratvuran vang mengatur pelaksanaan
pendidikan agama. Ruang lingkup pendidikan agama tidak hanva verbatas pada sekolah
agama saja (Pesaneren dan Madragah) namun juga bertalian dengan sekolab umum
dan perzuruan tinpgl wmwm. Libar: (Ramayulis, Sejaral .F’L'rlrm'fik:!!t Lstam: Nﬂr:mr'-:tihu
Perehahan Karsep, Filsafiar dan Metodologi Penaliclikam dslam duri Era Nabi Sow. sampai Ulam
Nissanora, Iakaria: Kalam Mulia, 2012, him. 386).
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PO Pendifikin: Kehagrg,

o| Indonesia Pusat (BPKNIP) kepada kernemem_h

ndidikan, pengajaran dan kebudayaan. Yakni, I::Tﬂ'u dilaksanakqp, pads
. Menteri PP dan K dipegang oleh Mr. 5“_'3‘""1' 2 D%‘\T_ﬂ'btr 1946 y
:;a;ini 1947), dengan jalan m:mhentllzk panitia penyelidik Pengajara,
vang antara lain programnya adalah pelajaran . i dalam semua sekolzh,
diberikan pada jam pelajaran sekolah, para gy diangkat oleh departeme,
agarma, diadakan latihan bagi guru agama, t‘mahtﬂ:‘i PEEEJ?UEH dan Madrasgy,
h:\rus diperbaiki, dan pengajaran bahasa Arab tidak dibutuhkap,

Peketja Komite Nasion

Perkemnbangan Mata Pelajaran PAI di sekolah pada masg Orde
Baru hingga lahirnya UU No. 2/1%&9. Setelah G-30-S/PK1 mengala;
kegagalan, maka lahirlah Orde Baru. Pada masa Orde Baru, posig
pendidikan agama Islam benar-bernar kuat dalam rangka pemberantasay
komunis hingga tuntas ke akar-akarnya. Hal ini, sekaligus sebagai benyy,
terima kasih pemerintah kepada umat Islam yang telah berupaya kerss
menyelamatkan ideologi Pancasila dan NKRI. Karenanya, pemerinth
berusaha meningkatkan mutu pendidikan agama Islam."

“5ebagai tindak lanjut dari keputusan Panitia Penyelidik Pengajaran keluarkh
putusan resmi tentang pengajaran agama berupa: a). Lahirnya Undang-Undang
Pendidikan Nomor 4 Tahun 1950 dan Undang-Undang Pendidikan No, 12/1954, di
mana pada BAB XTI Pasal 20 tentang pengajaran agama di sekolah negeri berbunyi: (1)
Dalam sekelah-sekolah negen diadakan pelajaran agama; orangrua murid menesapkan
apakah anaknye akan mengikuti pelajaran tersebut.: (2} cara menyelenggarakan
pengajaran agama di sekolah-sekolah neperi diatur dalam peraturan yang diterapkan
oleh Menteri Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan bersama-sama dengan Menter|
Agama. b). Peraturan bersama Dua Menteri ancara Menteri Pendidikan, Penpgajaran
dan Kebudayaan bersama-sama dengan Menteri Agama: No.1432/Kab. 20 Januari
135] (Pendidikan) dan No, K 1/651. Tanggal 20 Januari 1951 (Agama). Peraturan ini
terdiri dari 1] pasal, initinya pendidikan agama diberikan di sekolah rendah dan
sekolah lanjutan. c). Keluamya Peraturan Bersama Dua Menteri rangal 16 Juli 1951
AnLara antr:n‘F‘?ud:rfiknn, Pengajaran dan Kebudayaan: Mo, 17678/ Kab, Tanggal 16
gi 1981 (Pendidiban) dan No. K/1/1980 Tanggal 16 Juli 1951 (Agama). Lebib jelasn.
[H‘l.at:JRﬂmayuhs, "Slz_jarah Pendidikan Islam...." opcit., lilm. 386-389),
MPHE;';’;;‘E'LP’E"*{fa"-"'kan‘.r'a. Maka Sidang Umum MPRS 1966 No. XXVII
sekolah mulai ds:;j SEETTPMH.Pmdﬂi.ha".ﬂﬂa“mme”jadi mara pelajaran di sekolalr
it TAP Olah dasar sampai universitas (universitas negeri). Di samping

AP MPRS/1966, Pasal 4 tentang isi pendidikan semakin memperkuat pendidikan
agama, yakni pada Pain (a) berbyp [ AN SEmakin mempersual F'f_ G
TRy "Mempertinggi mental-moral-budi pekerti

memperkuat k aki i ” . :
Peraturan Eersia ;:: ;":":ga'_'ﬂa i KElc:apan MPRS tersebut diikutl pula dengan

Kebudayaan 23 Chrober IEIE.'.'-'m” AMara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan clan

mata peliigrs o7, i mana ditetapkan kelas | dap 1] sekolah dasar diber s
Pejarn agama 3 JAM per minggu, kelas 11, 3 jam per minggu, dan kelos +

Seholah dan Masyarakay
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Perkembangan Mata Pelajaran PAT di sekolah selanjutnya, terlihat
d:alm'f‘l }JU RI Hﬂ. thfssa tentang Sistern Pendidikan Nasional. Tujuan
pendidikan Nasional diungkapkan dalam Bab 11 Pasal 4 UUSPN (1989):

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mepgemb&ngkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitf;anusgii vang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
Fek&rn_luhur. memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri seria
bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”

Dalam Bab IX Pasal 39, Ayat 2 UU SPN 1989, tentang Isi Kurikulum
pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajibmemuat: (1) Pendidikan
pancasila; (2) Pendidikan Agama; dan (3) Pendidikan Kewarganegaraan.™
Dapat dijelaskan, bahwa dalam UU SPN itu, pendidikan agama menjadi
pelajaran wajib bagi setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan, sefak Taman
kanak-kanak (TK) hingga Perguruan Tinggi (PT). Pendidikan agama
merupakan upaya memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tohan Yang
Maha Esa berdasarkan agama yang dianut, menghargal agama berbeda,
memperkuat kerukunan, dan mewujudkan persatuan nasional. PT juga
mempunvai kekuasaan khusus dapat menambah bobot mata pelajaran
sesuai dengan ciri khususnya. Sekolah umum bernapaskan agama dapat
menambah bobot mata pelajaran agama melebihi ditetapkan Departemen

Pendidikan Nasional.

Dalam UU No. 20,2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada
prinsipnya, memperkuat Ledudukan dan posisi Pendidikan Agama Islam.
Hal ini, terlihat dalam kurikulum sekolah/madrasah. Dalam Pasal 37
ayat (1) terlibat bahwa kurikulum pendidikan dasar, menengah, dan

e berlaku juga bagi sMP dan SMA. Untuk Perguruan Tinggi
1 u, Dialam upaya 11&11iugl;.1tan mury pendidikan agama
melakukan peninghkatan bidang kurikulum, dengan

A , - AR raber 1974, vang menetapkan
keluarnya Keputusan Menterl Agama No. 88, 31 Okmo yang mere
Kurikulum pgg.jjdikan Agama lslam antuk S0 SME dan SMA :c‘]:*ng:m rima Kurtkulum
1975, Lihat: (Ramayulis, “Sejarah pendidikan Islam.... '-f“i; r:r}} ’,lf.l‘,} 359-39”-

5 | ' e dikan Nastonat, Bad al 4.

$UU RI No. 271989 tentang Sistem Pendidikern | s :

. L-'n.:t.:::tg'll.'ndmt.l; R-'Pu!uh'krm{mm'ﬂ Nomor 20/2003 tenang Sisten Penidikan Nasional,

Bab IX Pasal 39, Ayat 2.

jam per minggu. Hal ini ju
PAI diberikan 2 jam per mingg
di sekolah umum, pemerintah
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D. Madrasah dan Leadership

Organisasi merupakan setiap bentuk persekutuan dua orang gy,
lebih yang bekerja sama secara formal Lenfmi dalam rangka Pencapaiay
suatu tujuan yang telah ditentukan, dalam ikatan :l']ElHE terdapal EEWEHE
atau beberapa orang yang dinamakan bawahan.™ Untuk Memastikap
keberhasilan akhir dari sebuah organisasi hendaklah memenuyh; tiga
persyaratan perilaku penting: Pertama, 0rganisasi harus mampu membjp,
dan mempertahankan suatu armada/tim kerja yang mantap yang terdir
dari para personil terampil. Kedus, organisasi harus dapat menikmg;
prestasi peranan yang dapat diandalkan dari para personilnya, dalam by
ini, setiap personil bukan saja dituntut untuk bersedia berkarya, eLapi
juga harus melaksanakan tugas khusus yang menjadi tanggung jawah
utamanya. Ketiga, para personil harus mengusahakan dengan bertingkah
laku spontan dan inovarif, dengan demikian setiap personil jan gan hanys
bertingkah laku secara pasif.®

Steers menunjukkan bahwa syarat pertama yang diajukan berkisar
pada masalah keterikatan dengan organisasi. Persyaratan kedua dan ketiga
bertalian dengan tingkat dan prestasi kerja dalam arganisasi. Aspek-aspek
itu merupakan suatu proses yang didasarkan pada perilaku dan scrukeur
organisasi dan diarahkan pada pencapaian hasil yang diharapkan, Dalam
suatu organisasi selalu ada seorang atay beberapa arang yang bertanggung
Jawab untuk mengoordinasikan sejumlah orang untuk bekerja sama
derigan segala aktivitas dan fasili tasnya. Organisasi itu sendiri terdiri dari
sejumlah individu dan kelom pok. Efektivitas suaty Organisasi tergantung
pada individu dan kelompok, Efektivitas organisasi tidak hanya sekadar

terletak pada totalitas tingkat efeletivitas lebih tinggi dibandingkan totalitas
bagian-bagiannya,

—
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Steers® mengataks : - .
menganalisis efekfivit:;::})r;z]r][i[j:i?-[ ;ﬂltfﬂ R 'utam‘a daliam
tujuan, yakni, efektivitas dinilai ‘mler;ur;ta:;jl Pfrﬁpzkﬂf D?tlmahsasi
organisasi mencapai tujuan yang layak dicapai Kran se erflpa Jau_h suatu
st g Javak dicapal secara optimal pm. onsenfrisl pcr‘hanan ]?ada
secara jelas beragam tujuan yang sirin .Sa]‘emlt:)ngkm " d]kendalfnm
dapat diketahui beberapa hambatan gal i Al .Sﬁkii.llguﬁ

2 am usaha mencapai tujuan.
Kedua, perspektif sistem, yakni efektivitas organisasi dipandang dari
keterpaduan berbagai faktor bertalian dengan pola, input, konversi, output,
umpan balik, dan mengikutsertakan lingkungan sebagai faktor eksternal.
Ketiga, perspektif perilaku manusia. Yakni, konsep efektivitas organisasi
ditekankan pada perilaku orang-orang dalam organisasi yang memengaruhi
keberhasilan organisasi untuk periode jangka panjang. Di sini, dilakukan
pengintegrasian antara tingkah laku individu maupun kelompok sebagai
unit analisis, dengan asumsi bahwa cara satu-satunya mencapai tujuan
adalah melalui tingkah laku orang-orang yang ada dalam organisasi itu.
m Sutarto’® mengatakan bahwa setidaknya terdapat
erpengaruh terhadap efektivitas organisasi,
antara lain: unit kerja; rentangan kontrol; kontrol; kepemimpinan;
pendelegasian wewenang; ide-ide bawahan; motivasi; dan spesialisasi.
Stephen P Robbins® mengemukakan, terdapat empat fungsi manajemen
yang berpengaruh terhadap efektivitas organisasi, yakni perencanaarn,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian. Perencanaan meliputi
penetapan tujuan, penegakan strategi dan pengembangan rencana untuk
mengoordinasikan kegiatan. Pengorganisasian meliputi penetapan tugas-

tugas apa yang harus dilakukan, siapa yang harus mengerjakan, bagaimana
gas itu dikelompokkan, siapa melapor kepada siapa dan di mana

Moore dala
sejumlah faktor yang b

tugas-tu
kukan sebagai suatu keadaan akhir
rubah dalam perjalanan wakru.
angka pendek dapat diperlakukan sebagai input baru
adi, tujuan mengikuti suatu daur yang saling
dalam (internal) maupun dati
" loc.cit., him. 5.7).
ta: Gadjah Mada

ini, tujuan tidak diperla

57Dalam perspektif
suatu yang dapat be

yang statls, tetapi sebagal s¢

Tercapainya beragam tujuan j

untuk penetapan tujuan selanjuwmj ;
berhubungan antarkomponen, baik I'nkrt:r_.bcrn-m}l dan_ um
luar (ekternal). Lihat: (Richard M. Steers, Efektivitas Organisast....

“Sutarto Dﬁsur-dasm' K{!pemi'mpimm fiifilli!lfoF'tISIl, "‘.L’Dg}'akar
r
mm'nwrsi. J"IIDHL’{IS!‘. Jﬂkﬂr[ﬂ:

University Press, 1991, him. 45. e
s95tephen P Robbins, Perilaku Organisasi: Konsep,
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Prenhallindo, 1996, him. 3.
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keputusan harus diambil. Kepemimpinan meliputi motivasj Ihaw;:]-,anr
mengarahkan orang lain, menyeleksi salumn-salluran komunikas; yang
paling efektif, dan memecahkan konflik. Feuge?dai ian mrzrupal.:an kegiatan
untuk memastikan kegiatan itu dicapai sesuai dengan yang direncanalay,
dan mengoreksi setiap penyimpangan yang terjadi.

Gullick dan Urwick dalam Sutarto™ mengungkapkan bahwa fagyo,
vang memengaruhi efektivitas organisasi, yakni: penempatan orang pads
struktur; kepemimpinan; kesatuan perintah; staf khusus dap UM
unit keja; pelimpahan dan pemakaian asas pengecualian; keseimbanﬂm
tanggung jawab dan wewenang; dan rentangan kontrol. Pendapat i1y
menggambarkan bahwa dalam penempatan seseorang dalam strikiyr
organisasi harus benar-benar efektif, sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki, dikarenakan, sernua itu akan berdampak pada kinerja seseorang
dan produkrtivitas organisasi. Mengenai kepemimpinan merupakan
salah satu faktor yang memengaruhi efekrivitas organisasi, dikarenakan,
kepemimpinan bertalian dengan proses memengaruhi dan menggerakkan
seluruh anggota organisasi agar dapat bekerja dalam mencapai tujuan
organisasi. Dalam organisasi diperlukan adanya kesatuan perintah,

sebagai upaya menghindari kebingungan, keraguan dan menimbulkan
tdak jelasnya tanggung jawab,

Hal ini menunjukkan bahwa secara konseptual, hampir semua upaya
pencapaian tujuan organisasi menggunakan pendekatan efekrivitas,
Kendatipun terdapat sejumlah model yang terkesan tidak langsung

_ “aris-garis satuan hares jelas menunjukkan dari slapa seorang menerima
perintah daml kepada siapa dia bertanggung jawab. Staf Khusus dan umum diperiukan
dalam organisasi karena pekerjaan

an aktivitas organisasi beragam jenisnya, dan ada
yang perlu penanganan secarg khusus, vang memerlukan keahlian tertenta. Unit kerp

din"i_“kﬂf“ karcna dala M organisasi terdapat akeivitas unouk MENYLEWN SArUAn-saln
Oranisasi vang akan diserahi bictarg keria arau fungsi terencu. Dengan pelinpahan
setiap pejabat pucuk Pimpinan sampai pejabar paling bawah memiliki wewenang

tertentu dalam bidang tugasnya, sehingga tiap-tiap pekerjaan dapat disclesaikan
pada JENJ&ng yang tepar. Faktor keseimbangan diperhatikan, di mana satuan
satuan organisasi hendakn

va ditempatkan pada strukwur organisasi sesual dengan
PETRAMIYA, Saiuan organisasi yang memilikj peranan sama penting ditempatkan pada
JEnjang orga MUSAS1 yang sevingkar, Sedangan rentangan kontrol dimaksudkan unt
menentukan jumlah bawahan langsung yang ideal yang dapat dipimpin dengan ,l‘“'.k

leh : . : . . g
E}E.“,Ii'“ﬁ]'fr:llg‘*;;*iwan. Lihat: (Sutarto, ‘Dasar-dasar Kepemimpinan Administras-
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mengB“"akﬂ“ dasar seperti ini, bila dianalisis lebih jauh

mengarah pada konsep tujuan, Kelebihan utarn; dari .J::_; kjgakrl}fa P
(uksesnya organisasi diukur menurut maksud orgapzisa; d[amm e
yonsideran pandangan pihak luar tentang apa yang seharusn a; d?;T ukr -
organisast itu. Karena organisasi memiliki tujuanftuiuan}, rersinudijrl
sehingga keunikan pun akan terjadi ketika melakukan evaluasi térhadal:;
objek tertentu.

Gary Yulk™ meﬂdeﬁnmkan leadership sebagai ‘perilaku dari seorang
individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu
tujuan yang ingin dicapai bersama’. Definisi lain, kepemimpinan adalah
‘pengaruh antarpribadi, yang dijalankan dalam suatu situasi tertentu,
serta diarahkan melalui proses komunikasi, ke arah pencapaian satu atap
atau beberapa tujuan tertentu’. Kepemimpinan didefinisikan ‘peningkatan
pengaruh sedikit demi sedikit pada dan berada di atas kepatuhan
mekanis terhadap pengarahan-pengarahan rutin organisasi’. Selanjutnya,
kepemimpinan didefinisikan ‘sebuah proses memberi pengarahan terhadap
usaha kolektif, dan yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha
yang diinginkan untuk mencapai sasaran.’

Kepemimpinan (leadership) memiliki sifat universal dari suatu
gejala sosial. Artinya, kepemimpinan dapat ditemukan dan terjadi di
2 dalam setiap aktivitas bersama asalkan memiliki unsur-unsur
berlaku. Misalnya, adanya orang yang memengaruhi dan dipengaruhi
serta mengarahkan pada proses tercapainya suatu tujuan. S. Pamudji*
mengungkapkan bahwa kepemimpinan menmiliki sifat universal yang
merupakan jenis gejala kelompok atau gejala sosial. Dikatakan universal
karena selalu ditemukan dan diperlukan dalam setiap kegiatan atau usaha
bersama. Artinya, setiap kegiatan atau usaha bersama diperlukan seorang
pemimpin dan kepemimpinan. Kegiatan tersebut bisa melibatkan dua
orang atau lebih, jenis kegiatan bisa sederhana ataupun kompleks, dan
ukuran kegiatannya bisa besar atau lebih kecil. Kepemimpinan n1E}'11pz}kan
gejala kelompok atau gejala sosial, karena pemimpin dan kepemimpinan

mana saj

Hall International Inc,

—

“'Gary Yulk, Leadership in Organization, New York: Prentice-

1994, him. 2.
“S, Pamudji, Kepemimpi
1993, him. 1-2.

nan Pemerintahan di Indonesia, Bandung: Bumi Aksara,
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itw hanya dapar dirasakan dan tampak apabila terdapat sekelompoy oran
itu hany ! . | .
vang melakukan ugaha bersama, dengan kata lain, adanya suaty kehiely iy

sosial,

Aktivitas kolektif dalam kelompok dalam proses mnlencsfpai tUjuanpy,
dibutuhkan seorang pemimpin (leader). Seorang pemimpin Merupakay
seorang vang diberi tugas dan wewenang dﬁ]ﬂmlmﬂfnggﬂrﬂkkan Orang
lain unﬁlk melakukan sesuatu pekerjaan. Selain itu, terdapag juga
unsur manusia yang diarahkan atau dipimpin m:n:uk melakukan Sesuaty
pekerjaan yang diberikan seorang pemimpin. Miftah Thuha Mengatakay
kepemimpinan adalah ‘aktivitas untuk memengaruhi Orang-orang agy
diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi’.”” Karenanya, sifat-sifay
kepemimpinan dipandang memiliki kelengkapan yang lebih dibang; ngkan
dengan manajer. Di sekolah atau madrasah, karenanya, seorang kepals
madrasah yang ridak hanya berfungsi sebagai leader teacher, motiy

dtor,
manager, fasilitator, dan problem solver.

Kepemimpinan dalam organisasi publik selalu dimulai dar;
peranan formal yang diwujudkan dalam hierarki kewenangan, Kewenangan
merupakan kekuasaan legitimasi, yakni kekuasaan melekat pada suaty
jabatan untuk meyakinkan bahwa individu yang berada dalam jabatan
di bawahnya telah memenuhi persyaratan berdasarkan peraturan yang
ada. Pemimpin administras; publik atau pemimpin birokrasi merupakan
pemimpin yang diangkat dalam suaty jabatan oleh pejabat berwenang,

Seorang yang mengepalai satu unit Organisasi tertentu dapat dikarakan
sebagai pemimpin organisasi publik. Dj
publik, karena wujudnya dia bertugas m
mengendalikan orang dipimpinnya,

si5tem

katakan sebagai pemimpin
emimpin, mengarahkan dan

Ada beberapa sifa umum yang dapat menentukan keberhasilan

kepemimpinan suary Organisasi: Pevtama, kecerd asan.
riset memperlihatkan bahwa pemim

lebih tinggi dibandingkan den
Seorang pemimpin tidak bica
bawahan dipimpinnya. Kedy

——

Pada umumnya, hasil
Pin yang memiliki tingkat kecerdasan
Ban dipimpin, Meskipun, dengan catatan,
melampayi terlalu banyak dari keceedasan
a, kedewasaan dan hubungan sosial yang

7Py e e
e l:-;!: r.a;izgmha. Perilky Organisasi, Kong

*p dasar dan ﬂ;]ﬁhrgfn.p”r Jakarta: ];l.aj.“m'illl-
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(ebih luas. Pemimpin rata-rata memi ' '

mﬁfing d-,u} mf:m‘iljzk's suatu jm‘ing:Lkﬁi;:{Hl‘E:::s ﬂ;;:;":;’: Jr:::g 5""‘:”-
Ketigd III‘IﬂLwam d:n dan dorongan berprestasi. Secara relatif i':r"" %
pemimpin memiliki dorongan motivasi yang tinggi untuk bﬂ;T-'rﬂm“_E
Mereka lz:reru:-:aha mendapatkan penghargaan secara intrinsik diband:gt:i:
ckstrinsik. Keempat, sikap-sikap hubungan manusiawi, di mana :-}':'.Elﬁl.l']
Pemimpin memiliki perhatian dan orientasi pada mgéutmya.“ :

Dapat dijelaskan seorang kepala madrasah, perlu menciptakan iklim
madrasah yang kondusif sebagai upaya menciptakan iklim harmonis dan
kooperatif. Dia tidak hanya sebagai seorang kepala madrasgh tetapi juga
sebagal pengayom bagi orang lain dan bawahannya agar mereka berperan
Jktif dan berkontribusi bagi kemajuan madrasah. Sebagai pemimpin
madrasah, seorang kepala madrasah selanjutnya perlu menjadi reladan
atau bawahannya, sehingga para guru dan staf administrasi,
katif dan menyampaikan usulan pendapat tidak
kaku. Interaksi yang diteladani pimpinan diharapkan akan mendorong
terciptanya iklim kerja dan kinerja madrasah yang menjadi tujuan bersama.
Fullan dalam James H. Stronge, Holly B. Richard dan Nancy Catano

mengatakan:

bagi orang lain
dapat berinteraksi edu

ekolah menekankan, pentingnya bertindak dengan
integritas dan keadilan menggunakan fata cara beretika, Deskripsi

ini adalah contoh sekaligus ringkasan mengenai ekspektasi terhadap
bagaimana seharusnya kepala

kepala sekolah atau lebih tepatnya,
sekolah berperilaku dalam menjalankan peran dan tanggung jawab
profesionalnya. Kepala sekolah bisa sajn mengerjakan aspek-aspek
lainnya dengan benar, namur kegagalan dalam asck perilaku berakibat

tugas dengan baik atau

kepala sekolah ridak dapat mengerjakan tUgas: j
dalam beberapa kasus kepala sekolah bahkan tidak dapat melanjutkan

pekerjaannya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan jika etika perilaku
merupakan yang perkualitas adalah syaral mutlak untuk kesuksesan

kepala sekolah atauput profesi lainnya.”

... peran kepala s

Lih T Hani Handoka, MlM:L,iEnlﬁlFrf.ﬂﬂlﬂrl'ﬂ chitnt Sumber

“tbid i, 251-252. Lihat pula: .
Duya Mansia, Yogyakaria: BPFE-UGH. 1996, him. 286-287
M et ‘mmmmH olly B. Richard, dan Naney Catano

“lames H. Stronge, : .
yang Efektif, Jakarta: PT Indeks, 2013, him. 122,

, Kealitas Kepala Sekolah
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Hal ini menunjukkan sebagai citi-ciri utan?a yang memengapyp:
sukses suatu kepemimpinan kepala madrasah. ].)I Mana, seorang kepy,
madrasah perlu memiliki kemampuan inteltjgerlﬂa- kj"-l’flafﬁﬂgan, keluaga,
pandangan sosial, berintegritas dan beret:llcaf. Hal ini, dl‘hlar.apkan agar
dia dapat mengendalikan keadaan yang krl.tlé dan _merlmhkl keyakinan,
dan kepercayaan pada diri sendiri, memiliki motivasi dan keinginan
berprestasi yang datang dari internal, dan mampu melakukan hubungan
antarmanusia di madrasah. Jadi, keberhasilan suatu madrasah dajap,
mencapai tujuannya juga ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki olej,
seorang kepala madrasah.

Fullan (2002) mengungkapkan tujuan moral sebagai ‘tanggung jawab
sosial terhadap orang lain dan terhadap lingkungan’. Para pemimpin
sekolah yang memiliki tujuan moral berusaha membuat perbedaan dalam
kehidupan siswa (mengubah siswa menjadi lebih baik--penerjemah).
Mereka memerhatikan adanya jurang perbedaan antara sekolah pencapaian
tinggi dan sekolah pencapaian rendah, dan berusaha meningkatkan kinerja
siswa berpencapaian rendah untuk menutup jurang perbedaan dengan
siswa berpencapaian tinggi. Mereka bertindak dengan tujuan membuat

perbedaan positif di sekolah yang dipimpinnya, sekaligus membantu
meningkatkan kondisi di sekolah lainnya,é

Dalam konteks analisis perilaku ty

gas dan perilaku hubungan, Hersey
Blanchard dalam Sutarto®”

mengatakan telah memunculkan empat gaya
kepemimpinan. Yakni: (1) Telling, yakni gaya kepemimpinan dengan
ciri-ciri: tinggi tugas rendah hubungan; pemimpin memberi perintah
khusus, pengawasan diberikan dengan
pada bawahan apa yan g harus dikerj
kapan harus dilaksanakan dan dj ma
gaya kepemimpinan dengan cirj
pemimpin meneran

ketat; pemimpin menerangkan
akan; bagaimana cara mengerjakan;
na harus dilakukan. (2) Selling, yakni
~Ciri: tinggi tugas dan tinggi hubungan,
gkan keputusan, memberikan pengarahan, dan
komunikasi dilakukan dengan cara dua arah, (3) Participating. Yakni,

ga}’a. kepemimpinan dengan ciri-ciri: tinggi hubungan dan rendah tugas
pemimpin maupun bawahan saling memberikan gagasan dan membuat

“Ibid., hlm, 122,

67 ‘
Sutarto, Dasar-dasar Kepemimpinan Administrasi....’, op.cit., hlm. 137138
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keputusan bersama. (4) Delegati i
A ng. Yakni, gaya kepemimpinan d
cu"l-l.‘.ll‘l. rL'J‘.I'E[Hh |'1I.Ib1.lllg:1r] dan rendah tugas; pEmimpr’n II:"I'JEHF]'IPiE:
pesnt: keputusan dan pelaksanaannya kepada bawahan sepenuhny2.

Dalam teori kepemimpinan partisipatif atau teori pengambilan
keputusan normatif Vroom dan Yetton dalam Gary Yuik®™ memiliki empat
rahap dalam proses pengambilan keputusan: (1) otoritatik, yakni seorang
pemimpin sebagai pembuat keputusan sendiri tanpa menanyakan saran
kepada bawahan. Bawahan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap
keputusan itu karena mereka tidak terlibat di dalamnya; (2) Konsultasi,

yakan opini dan saran bawahan, kemudian

akni seorang pemimpin menan
mengambil keputusan sendiri setelah mempertimbangkan secara serius

ide bawahan; (3) Keputusan bersama, yakni seorang pemimpin
n bawahan, mengambil keputusan
dak mengintervensi pelaksanaan
pemimpin memberikan

garan dan
mendiskusikan suatu keputusan denga
bersama, dan pemimpin selanjutnya, (i
Pendelegasian, yakni seorang
tanggung jawab kepada bawahan untuk membuat
herikan suatu spesifikasi batas rerakhir

u dapat dilaksanakan oleh bawahan.

keputusan itu. (4)

ewenangan dan
keputusan dengan hanya me

harus berada, dan keputusan it
fat kepemimpinan, Seorng kepala sekolah/
madrasah perlu memahami terlebih dahulu sifat kekuasaan (madrasah).
Hal ini, dikarenakan pemimpin (kepala madrasah) merupakan bentuk
khusus kekuasaan yang melibatkan hubungan dengan orang lain. Supaya
hubungan itu dapat dikembangkan, se0Tang pemimpin diharapkan dapat
memadukan kebutuhan nrganisas.ic:-nal dan kebutuhan pribadi sedemikian
rupa, sehingga memperkenankan Orans dan organisasi mencapai puncak
tujuan dan kepuasan bersama, Seorang pemimpin diharapkan dapat
membuat suatu dikerjakan dan dapat mengerjakannya, sebagai solusi
dan pemberl kemudahan Yang membantu melancarkan jalarj d:a:iam
proses pencapaian rujuan madrasah. Dalam melaksanakan kepemimpiran
dalam rangka mengefektifkan madrasah, seorang kepala madrasah
memerlukan Lekuasaan/kewenangan dan tanggung jawab yans o

diimplementasikan secara baik, tepat dan benar.

Jadi, agar dapat mengetti si

gﬁnlmtim....' ap.cit., him 133-134.

I
iGary Yulk, 'Leadership 0 Or
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Demi suksesnya kepemimpinan madmsah,‘scﬂr‘ang kepala maqg rasah
perlu memiliki kompetensi dalam memotivasi bawahan (gury, tenag
administrasi). Malayu SP. Hasibuan® mengatakan bahwa Motivag
merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan Kegairahap kerja
seorang, agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan,
segala daya upaya dalam mencapai kepuasan. Hasibuan menjelaskan
bahwa motivasi diperlukan terhadap bawahan dikarenakan: Periam, karens
Seorang pemimpin membagikan pekerjaannya kepada para bawahan gy
dikerjakan dengan baik. Kedua, karena adanya bawahan Yang mampu unyk
mengerjakan pekerfaannya, tetapi kurang bergairah mengerjakanny,
Ketiga, untuk memelihara dan meningkatkan kegairahan kerja bawahan
dalam menvelesaikan tugas-tugasnya. Keempat,

untuk memberikan
penghargaan dan kepuasan kerja kepada bawahann

ya.

miliki dampak secarg
adrasah. Tanpa adanya
Pai tujuan organisasi
liki posisi yang strategis
4 organisasi pada PENCapaian tujuan yang

Jadi, dimensi leadership kepala madrasah me
asimetris terhadap tingkat efekriviras organisasi m
kepemimpinan kepala madrasah, suljt menca

madrasah. Kepemirmpinan kepala madrasah memj
karena perannya membaw

a5 2 s ol - E "
i -_'l'iﬂl'i:qufl menjadi krusial kegika ukuran kinerjg dipermasalahkan, Dari jenjang
fn ;nlj;g:a;feﬁfmi ;Jlk'iz-'llhul hu::wn terdapat efektiviras individu yang akan bergabung
Vitas kelompok, dop selani ak ;e y
organisasl, Untaf s anjuinya akan tergahung dalam efekrivitas

W dmpriltolicy erespons PEFLanyaan bagainigys vasional hubungan asimetris
-f Motvasi dengan efekyivipg Orginisasi, motivasi seorang dalam suaty

::TEEIJI;I;?EI'};E{ '13”?3“ 'ﬂ”f:'rs““:f.'h Pada arah PENCapaian tjuan organisasi, Prestas keria
kinerja nrrja;:'r:;amduﬂl Faig dld“”"”E- MOtivisi, secary elomatis akan memengarohi
5.p ]{I:Iasihﬁ'ml;:la‘;:in:} (Al g <27 pang ol ditetapkan. Liat Malayu
Magister ,-’nlclrm':ﬂs:r1:|¢.irpnIL ;:.hh d ulinh Etila dn Perilady, Organisasi, Program
HE bk | "
Mg dang p Sty ; rPEILEnn-.Imhmuku. 20013).

Administragi Pt Alam Abdulla 1g;, fiahan Kuliah 82, Program Magister

GI.Candrm[imuka Palembang, 2013,
A 1 <. Pendidikap,
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jkatan mana

dala;lmn. o ;:-.'Fstﬂpalt flemrang atau beberapa orang yang dinamakan
baw . _ eers’! mengungkapkan bahwa untuk memastik

keberhasﬂan akhir dari sebuah organisasi hendaklah memenuhi | _a”
ratan perilaku penting: Pertama, organisasi harus mampu r:r:]er:ﬂ:: %
dan mempertahankan suatu armada/tim kerja yang mantap yan terd?rai
dari pa.ra personil terampil. Kedua, organisasi harus dapat meiikmati
prestasi peranan yang dapat diandalkan dari para personilnya, dalam hal
ini, setiap personil bukan saja dituntut untuk bersedia berkarya, tetapi
juga harus melaksanakan tugas khusus yang menjadi tanggung jawab
utamanya. Ketiga, para personil harus mengusahakan dengan bertingkah
Jaku spontan dan inovatif, dengan demikian setiap personil jangan hanya

pertingkah laku secara pasif.
Dapat dijelaskan bahwa

persya

dari pendapat Steers itu tampak bahwa

syarat pertama yang diajukan berkisar pada masalah keterikatan pada
organisasi. Persyaratan kedua dan ketiga bertalian dengan tingkat dan
prestasi kerja dalam organisasi. Aspek-aspek itu merupakan suatu proses
yang didasarkan pada perilaku dan struktur organisasi dan kemudian
diarahkan pada pencapaian hasil yang diharapkan.

Dari perspektif administrasi dan manajemen, dalam suatu organis
selalu ada seorang atau beberapa orang yang bertanggung
dinasikan sejumlah orang untuk bekerja sama
an fasilitasnya. Org ndiri terdiri

kelompok. Sama haln
dividu dan kelompok, para gurth
madrasah tidak hany2 sekadar

ih tinggi dibandingkan totalitas

asi

(madrasah)
jawab untuk mengoor
dengan segala aktivitas d
dari sejumlah individu dan

rasah juga tergantung pada in
vitas organisasi

kat efektivitas leb

anisasi itu S€

ya, efektivitas organisasi
staf,

mad
dan lainnya. Jadi, efekti
terletak pada totalitas ting

bagian-bagiannya.

Richard M. Steers™ mengatakan bahwa terdapat tiga perspektif utama
dalam menganalisis efcktivitas suatu suatu organisasi. Pertama, perspektif
optimalisasi tujuan. Yakni, efektivitas dinilai menurut u
jauh suatu organisasi mencapal tujuan yang layak dicapal. Konsentrasi
perhatian pada tujuan yang Jayak dicapai secara optimal, memu ngkinkan
., opucit., hlm. 135.

"Richard M. Steers, ‘Efektivitas Organisast.-

21bid,, hlm. 5-7.
n, Madrasah dan Leadership 181 d

gab 6| Pendidikan pesantre

Dipiradai chengan CamScanney,

4



dikendalikannya sccara jelas l}cragiﬂm U:JUJM]‘I T:;'ﬁaiejnllg '

bertentangan, sekaligus dapat dikefal@ bchmdid ‘“—‘,I_ k;i i dalam U-fiaha
mencapai tujuan. Kedua, perspektif :L_usl'em. Yﬂ'.l"l]l.(. Ed w’as {)rgﬂr.}masi
dipandang dari keterpaduan berbagai Fnkhtol‘.l?f.'l-tﬂklanr C”Edﬂ Pola, inpy,
konversi, output, umpan balik, dan m.::ngl_k*t‘““"3'.“l an fingkungan sehag,
faktor eksternal. Dalam perspektif ini, bijuan tidak diperlakukan sehagai
suatu keadaan akhir yang statis, tetapi sebagai SE?”'&“{ yang dapat berubap,
dalam perjalanan waktu, Tercapainya beragam t“l“a‘:‘ jangka P’ﬂ:indf:k dapa;
diperlakukan sebagai input baru untuk penetapan tujuan Se}ﬁﬂ]umya.]adi,
tujuan mengikuti suatu daur yang saling berhubungan-antarkﬁmpmm’
baik faktor berasal dari dalam (internal) maupun dari luar (eksterng]),
Ketiga, perspektif perilaku manusia. Yakni, konseP elfektivitas Organisas;
ditekankan pada perilaku orang-orang dalam organisasi yang memengaryh;
keberhasilan organisasi untuk periode jangka panjang. Di sini, dilakukap
pengintegrasian antara tingkah laku individu maupun kelompok sebaga
unit analisis, dengan asumsi bahwa cara satu-satunya mencapai tujuan

adalah melalui tingkah laku orang-oran g yang ada dalam organisas;j iy,

Moore dalam Sutarto” mengatakan bahwa setidaknya terdapat
sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas organisasi. Yaknj.
unit kerja; rentangan kontrol; kontrol; kepemimpinan; pendelegasian
wewenang; ide-ide bawahan; motivasi: dan spesialisasi.
Robbins™ mengemukakan, terda
berpengaruh terhadap efektivitas
pengorganisasian,

Stephen P
pat empat fungsi manajemen yang
organisasi (madrasah): perencanaan,
kepemimpinan dan pengendalian. Perencanaan meliputi
penetapan tujuan, penegakan strategi dan pengembangan rencana untuk
mengoordinasikan kegiatan, Pengorganisasian meliputi penetapan tugas-
tugas apa yang harus dilakukan, siapa yang harus mengerjakan, bagaimana
tugas-tugas itu dikelompokkan, siapa melapor kepada siapa dan di
mana keputusan harus diambijl. Leadership meliputi: motivasi bawahan,
mengarahkan orang lain, menyeleksi saluran-saluran komunikasi yang
paling efektif, dan memecahkan konflik. Pengendalian merupakan kegiatan

——

“Sutarto, Dasar-dasar Kepemimpinan Administrasi,
University Press, 1991, him, 45

“Stephen P Robbins, Perilaky o anisasi: K Contr ' thasi, Jakarta:
Prenhallindo, 1996, him, 3, s Heiie Kordroverst Apia.)
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untuk memastikan kegiatan itu dicapai sesuai dengan yang direncanakan
dan mengoreksi setiap penyimpangan yang terjadi,

Gullick dan Urwick dalam Sutarto” selanjutnya mengungkapkan
bahwa faktor yang memengaruhi efektivitas organisasi, yakni: penempatan
orang pada struktur; kepemimpinan; kesatuan perintah; staf khusus
dan umum; unit kera; pelimpahan dan pemakaian asas pengecualian;
keseimbangan tanggung jawab dan wewenang; dan rentangan kontrol.
Pendapat itu menggambarkan bahwa dalam penempatan seseorang
dalam struktur organisasi harus benar-benar efektif, sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki, dikarenakan, semua itu akan berdampak pada
kinerja seseorang dan produktivitas organisasi. Mengenai kepemimpinan
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas organisasi,
dikarenakan, kepemimpinan bertalian dengan proses memengaruhi
dan menggerakkan seluruh anggota organisasi agar dapat bekerja
dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam organisasi diperlukan adanya
kesatuan perintah, sebagai upaya menghindari kebingungan, keraguan
dan menimbulkan tidak jelasnya tanggung jawab.

Hal ini menunjukkan bahwa secara konseptual, hampir semua upava
pencapaian tujuan organisasi menggunakan pendekatan efektivitas.
Kendatipun terdapat sejumlah model yang terkesan tidak langsung
menggunakan dasar seperti ini, bila dianalisis lebih jauh agaknya tetap
mengarah pada konsep tujuan. Kelebihan utama dari pendekatan ini adalah
suksesnya organisasi diukur menurut maksud organisasi dan menurut
konsideran pandangan pihak luar tentang apa yang seharusnya dilakukan

“Garis-garis satuan harus jelas menunjukkan dari siapa seorang menerima
perintah dan kepada siapa dia bertanggung jawab. Staf khusus dan umum diperlukan
dalam organisasi karena pekerjaan dan aktivitas organisasi beragam jenisnva, dan ada
yang perlu penanganan secara khusus, yang memerlukan keahlian tertentu. Sementara
itu, unit kerja diperlukan karena dalam organisasi terdapat aktivitas untuk menyvusun
Satuan-satuan organisasi yang akan diserahi bidang kerja atau fungsi tertentu, Dengan
pelimpahan setiap pejabat pucuk pimpinan sampai pejabat paling bawah memiliki
Wwewenang tertentu dalam bidang tugasnya, sehingga tiap pekerjaan dapat diselesaikan
pada jenjang yang tepat. Faktor keseimbangan diperhatikan, di mana satuan-
satuan organisasi hendaknya ditempatkan pada strukour organisasi sesuai dengan
IE}L‘TIHHH}*:I., satuan organisasi yang memiliki peranan sama penting ditempatkan pada
Jenjang organisasi yang setingkat, Sedangan rentangan kontrol dimaksudkan untuk
Menentukan jumlah bawahan langsung yang ideal yang dapat dipimpin dengan baik
oleh storang atasan. Lihat: (Sutarto, ‘Dasar-dasar Kepemimpinan Adminiscrasi....”,
loc.cit,, him. 42},
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anisasi memiliki tujuan-tujuan tersendjy;

organisasi itu. Karena org .
di ketika melakukan evaluasi terhadap

sehingga keunikan pun akan terja
objek tertentu.

Madrasah merupakan sebuah organisasi, yakni.unit sosial yang sengaja
dibentuk oleh beberapa orang yang satu sama lain berkoordm.asi dalam
melakukan pekerjaannya untuk mencapai tujuan bersama.l(:ar‘lxsl{t dalam
Dede Rosada mengatakan bahwa sebagai sebuah organisasi, sekolap/
madrasah memiliki berbagai ciri organisasi. Yakni, pertama, memilj;
ciri-ciri distingtif dalam proses dan prosedur kerja yang didasarkan pada
tugas dan kewenangan masing-masing unit kerjanya. Kedua, organisas;
madrasah juga akan memiliki hierarki kewenangan antara kepala sekolah
dan wakil kepala madrasah, dengan guru, dengan tata usaha, dan dengan
lainnya. Ketiga, madrasah juga akan memiliki sistem koordinasi dan kontro]
serta pengawasan yang berbeda dengan organisasi jasa lainnya. Keempat,
sebagai sebuah organisasi, madrasah juga akan memiliki identitas kolektif
yang menjadi ciri dan membedakannya dari komunitas organisasi lainnya,
Kelima, madrasah memiliki tujuan bersama antara kepala sekolah, gury,
tata usaha, dan unsur-unsur organisasi sekolah lainnya.”

Kepala madrasah merupakan seorang pemimpin. Hemhill & Coons;
Tannenbaum, Wesehler & Massarik; Stogdill; dan Katz & Kahn; Gary Yulk™
mendefinisikan kepemimpinan (leadership) sebagai ‘perilaku dari seorang
individu yang memimpin aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang
ingin dicapai bersama’. Definisi lain, kepemimpinan adalah ‘pengaruh
antarpribadi, yang dijalankan dalam suatu situasi tertentu, serta diarahkan
melalui proses komunikasi, ke arah pencapaian satu atap atau beberapa
tujuan tertentu’. Kepemimpinan didefinisikan ‘peningkatan pengaruh
sedikit demi sedikit pada dan berada di atas kepatuhan mekanis terhadap
pengarahan-pengarahan rutin organisasi’. Selanjutnya, kepemimpinan
didefinisikan ‘sebuah proses memberi pengarahan terhadap usaha

kolektif, dan yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang
diinginkan untuk mencapai sasaran.’

"*Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan, Jakarta: Prenada Media, 2004, him. 226.

Gary Yulk, Leadership in Organization, New York: Prentice-Hall International Inc,
1994, him. 2.

- 184 Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah dan Masyarakat

Dipiradai chengan CamScanney,



Kepemimpinan memiliki sifat universal dari suatu gej
];Epemin*npinan dapat ditemukan dan t:g.- :I'] EI:JHtu gejala sosial. Artinya,
aktivitas bersama asalkan memiliki u]Ja s g |

‘ nsur-unsur b i

adanya orang yang memengaruhi dan dipengaruhi erlaku. Misalnya,

ia proses tercapainya _ garuhi serta mengarahkan

RESPHRS suatu tujuan. S. Pamudji’™® mengungkapk

hahwa kepemimpinan memiliki sifat universal ya ° P 3'“
ciala kelompok atau gej i L,
g°] e i gejala sosial. Dikatakan universal karena selalu
dltl.’:mu an . an IPET1UkaH dalam setiap kegiatan atau usaha bersama.
Artinya, S€tiap l-teglatan atau usaha bersama diperlukan seorang pemimpin
dan kepffm] mpilnan. Kegiatan itu bisa melibatkan dua orang atau lebih
jenis kegiatan llmsa sederhana atau kompleks, dan ukuran kegiatannya bisa
besar atau kecil. Kepemimpinan merupakan gejala kelompok atau gejala
<osial, karena pemimpin dan kepemimpinan itu hanya dapat dirasakan
abila terdapat sekelompok orang yang melakukan usaha

dan tampak ap
lain, adanya suatu kehidupan sosial.

bersama. Dengan perkataan

Aktivitas kolektif dalam kelompok dalam proses mencapai tujuannya
dibutuhkan seorang pemimpin. Seorang pemimpin merupakan seorang
yang diberi tugas dan wewenang dalam menggerakkan orang lain untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Selain tiu, terdapat juga unsur manusia
yang diarahkan atau dipimpin untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang
diberikan seorang pemimpin. Kepemimpinan adalah ‘aktivitas untuk
memengaruhi orang-orang agar diarahkan untuk mencapai tujuan
70 Karenanya, sifat-sifat kepemimpinan dipandang memiliki

organisasi’.
h dibandingkan dengan manajer.

kelengkapan yang lebi
arta: Bumi Aksara, 1993,

dari sistem peranan formal
erupakan kekuasaan
yakinkan bahwa
aratan

1 Pemerintahan di Indonesia, Jak

7, Pamudiji, Kepemimpina
him. 1-2,

K epemimpinan d
yang diwujudkan dalam hier
legitimasi, yakni kekuasaan me
individu yang berada dalam jab
berdasarkan peraturan yane ada.
birokrasi merupakan pemimpin yang

sublik selalu dimulat
arki kewenangain. Kewenangan m

Jekat pada suatu jabatan untuk me
qran di bawahnya (elah memenuhi persy
Pemimpin administrasi publik atau pemimpin
diangkat dalam cuatu jabatan oleh pejabat
berwenang. Seorang yang mengepa!ni sa}u unit organisalsi ICTIIL‘IIU..I dai“[“rilki-mkzm
sebagai ]'Jemimpin m'ganisasi puhlik. Dikatakan sebagal p{‘.m\ln;lg:ulrllkagm 3 l_l. ,wf::?
wujudnya dia bertugas memimpin, nwngarahkanldztr_l nrwngtn alikan ma;_]?, ye .b
Thoha, Perilaku Organisast Konsep dasar dan Aplikasinya,

dipimpinnya. Lihat: (Miftab
n, Madrasah dan Leadership 185 ‘

alam organisasi |

Jakarta: Rajawali, 1996, him. 227).
dikan Pesantre
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Miftah Thoha® mengungkapkan, adf‘ b’“’l‘ber ap;r S::SHILTUPT”Y&HE
dapat menentukan keberhasilan kepl':‘m{ﬂ“ipllf?}intkangbahwa .em. qm.ﬂ‘
kecerdasan. Pada umumnya, hasil risetmempe‘rl %d'b i kp d‘mpln
yang memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi di a g a_:{ ;ngan
dipimpin. Meskipun, dengan catatan, seorang PEmlmpm. t'l a. bisa
mzlampaui terlalu banyak dari kecerdasan bawa%'lan yang d‘?‘umnya_
Kedua, kedewasaan dan hubungan sosial yang lti.*blh luas. Pemimpin r.a_ta:
rata memiliki pengendalian emosi yang stabil, mtatang d-an .mﬁ:n:ﬂllk]
suatu jaringan sosial yang luas di masayarakat..f(etfga, mDFI?’a-Sl diri dap
dorongan berprestasi. Secara relatf, seorang pemimpin memiliki dorongan
motivasi yang tinggi untuk berprestasi. Mereka bt?rutc.aha mendapa?tkgn
penghargaan secara intrinsik dibandingkan ekstrinsik. Keempat, sikap-

siap hubungan manusiawi. Seorang pemimpin memiliki perhatian dap
orientasi pada anggotanya,

Dari pendapat Thoha, dapat dijelaskan bahwa seoran
madrasah perlu menciptakan iklim sekolah

sebagai upaya menciptakan iklim
tidak hanya sebagai

bawahannya,

g kepala sekolah/
/madrasah yang kondusif
yang harmonis dan kooperatif, Dig
Seorang pemimpin tetapi juga sebagai pengayom bagi
agar mereka berperan aktif dan berkontribysj bagi kemajuan
organisasi. Sebagai kepala madrasah, seorang pemimpin selanjutnya perly
menjadi teladan bagj bawahannya, sehingga guru dan karyawan dapat
berinteraksi dan menyampaikan usulan pendapat tidak kaky. Interaksi
yang diteladani pimpinan diharapkan akan mendorong terciptanya iklim
kerja dan kinerja yang menjadi tujuan madrasah.

Pandangan di atag memperlj
memengaruhi sukses syay kepem
seorang kepala sekolah/madrasah p
kematangan dap keluasan panda
Seorang kepala madragah dapat

hatkan sebagai ciri-ciri utama yang
impinan sekolah/madrasah. Dj mana,

erlu memilikj kemampuan inteligensia,
ngan sosial. Ha| ini, di

harapkan agar
mengendalikan ke

adaan yang kritis

*1bid., him. 251-252. Lihat ula: T, i i f
Daya Manusig, YﬂgFakarta: EP]:EF:UEL’I.,}-'};;ng Hand'ﬂkﬂ- J"*'Tﬂ”ﬂjf"lf” R

6, him. 286-287
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Jalam mencapal tujuannya juga ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki
oleh seorang pemimpin organisasi.

Dalam konteks analisis perilaku tugas dan perilaku hubungan,
Hersey Blanchard dalam Sutarto ¥ mengatakan telah memunculkan
empat gaya kepemimpinan: (1) Telling, yakni gaya kepemimpinan dengan
ciri-ciri: tinggi tugas rendah hubungan; pemimpin memberi perintah
khusus, pengawasan diberikan dengan ketat; pemimpin menerangkan
pada bawahan apa yang haus dikerjakan; bagaimana cara mengerjakan;
kapan harus dilaksanakan dan di mana harus dilakukan. (2) Selling, yakni
gaya kepemimpinan dengan ciri-ciri: tinggi tugas dan tinggi hubungan,
pemimpin menerangkan keputusan, memberikan pengarahan, dan
komunikasi dilakukan dengan cara dua arah. (3) Participating. Yakni, gaya
kepemimpinan dengan ciri-ciri: hubungan dan rendah tugas; pemimpin
maupun bawahan saling memberikan gagasan dan membuat keputusan
bersama. (4) Delegating. Yakni, gaya kepemimpinan dengan ciri-ciri: rendah
hubungan dan rendah tugas; pemimpin melimpahkan pembuat keputusan
dan pelaksanaannya kepada bawahan sepenuhnya.

Dalam teori kepemimpinan partisipatif, Gary Yulk® mengatakan
memiliki empat tahap dalam proses pengambilan keputusan: (1)
Otoritatik, yakni seorang pemimpin sebagai pembuat keputusan sendiri
tanpa menanyakan saran kepada bawahan. Bawahan tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap keputusan itu karena mereka tidak rterlibat
di dalamnya; (2) Konsultasi, yakni seorang pemimpin menanyakan opini
dan saran bawahan, kemudian mengambil keputusan sendiri setelah
mempertimbangkan secara serius saran dan ide bawahan; (3) Keputusan
bersama, yakni seorang pemimpin mendiskusikan suatu keputusan dengan
bawahan, mengambil keputusan bersama, dan pemimpin selanjutnya,
tidak mengintervensi pelaksanaan keputusan itu. (4) Pendelegasian,
yakni seorang pemimpin memberikan kewenangan dan tanggung jawab

kepada bawahan untuk membuat keputusan dengan hanya memberikan

suatu spesifikasi batas terakhir harus berada, dan keputusan itu dapat

dilaksanakan oleh bawahan.

HiSutarto, ‘Dasar-dasar Kepemimpinan Administrasi....’, op.cit., him. 137-138.
“Gary Yulk, ‘Leadership in Organization....", op.cit., him. 133-134.
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b impinan di sekolah/madrag

i i i kepem;:;;]i terlebih dahuly Z?:i
FRengig Lepalu taiedsah peeninE drasah merupakan b
kekuasaan. Hal ini, dikarenakan kepala madrasa p ke semuk
khusus kekuasaan yang melibatkan hubungan de_”B‘"_‘ D; ‘j‘l:lg fﬂsz- Upaya
hubungan itu dapat dikembangkan, seorang pemimpin _1 31"313 an d.a.pat
memadukan kebutuhan organisasional dan kebutui"lan ]:')l‘l badi sec!ewkmn
rupa, sehingga memperkenankan orang dan organisasi mencapai puncak
tujuan dan kepuasan bersama. Seorang kepala sekolah{*’madrasah
diharapkan dapat membuat suatu dikerjakan dan dapat mengerjakannya, I3
merupakan solusi dan pemberi kemudahan yang r.nembantu melancarkan
jalan dalam proses pencapaian tujuan organisasi. Dalan‘l mflﬂaksanakan
kepemimpinan dalam rangka mengefektifkan organisasi (sekolah/
madrasah), seorang pemimpin memerlukan dan memiliki kekuasaan/

kewenangan dan tanggung jawab yang harus diimplementasikan secara
baik, tepat, dan benar.

Untuk suksesnya kepemimpinan organisasi, seperti madrasah, seorang
kepala madrasah perlu memiliki komptensi dalam memotivasi bawahan
(staf dan guru-guru). Malayu S.P. Hasibuan® mengatakan bahwa motivasi
merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seorang, agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upaya dalam mencapai kepuasan. Hasibuan menjelaskan

Ketiga, untuk memelihara dap

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Keempat, untuk memberikan
penghargaan dan kepuasan ker;

-____._——_'_‘—-———:_________-_
“Abdullah Idi, Materi Kuliah Etika dqg

Administras Publik {MAP) STISIPDL B

_

n Perilaky

Organisasi, Program Magister
andradimuyk, = g

Palembang, 2013,
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pagaimand rasional hubungan asimegy
& b B 5

e{ckli\'ims organisasi, Richard M, Seey
,erseorangan dalam su

flnl il I 1 'V 8] ¢ i
* } ‘ I

“lu DI'J}“ H i
]Iﬂr 1l o K
ganisasi berdampak langsung pada arat
8l el AFF 1

_apaian tujuan organisasi, Prestasi
encal J 1 Organisasi. Prestasi kerja atau kinerja indivi
gidorong motivasl, secara otomatis akan memengary| f nevidual yang
ngaruhi

Jalam upayd mencapai tujuan yang telah ditetapk kinerja organisasi
okan,

Alisson Atwell mengungkapkan keberad

Pendidikan (sekolah/madrasah) akan turut menei:ﬂtn :”a[“ o
program pendidikan secara sistematis dan ksntilu c? ﬂ bfflaf{gfsfmgﬂya
reharusan dalam dunia pendidikan, manajemen ;Jebaa ”aimﬂﬂjadf s
perarti yang menjadi aturan main (rule of the game) yang liens?s: 5515[‘”;
persﬂﬂﬂl yang ada di dalamnya, dan dengan mer:jadikangman?el:;u

sebagal sistem kontinuitas, maka program dapat dijamin, dan iu'uz:.
angka panjang diharapkan dapat direalisasikan. Suatu manajc:.men SEkJO]Eh
ang efektif melibatkan keberadaan berbagai proses sehingga sekolah
rerlaksana dengan baik. Manajemen hendaknya didasarkan pada
eterbukaan, akuntabilitas, transparansi, dan kesinambungan, dan
menempatkan kontrol kemajuan bagi semua aspek sekolah secara erat
di tangan semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) masyarakat

sekolah.®

Dalam proses manajem
pokok yang ditampilkan oleh seorang manajer a
), adalah menentukan tujuan atau kerangka
tentu. Ini dilakukan

dapat
aspek K

en sekolah/madrasah, terlibat fungsi-fungsi
tau pemimpin: (1)

Fungsi perencanaan (planning
tindakan yang diperlukan untuk pencapaian tujuan ter
dengan mengkaji kekuatan dan kelemahan organisasi, menentukan
menentukan strategl, kebijakan, taktik dan program; (2)

kesempatan,
izing), adalah penentuan fungsi, hubungan

Fungst pengorganisasian (organ

ki dampak secard asimetris terhadap tingkat

efektivitas organisasi sekolah/madrasabh. Tanpa adanya kepemimpinan kepala sekgI.aI!
yang kuat, sulit mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan kepala madrasah menul_ﬂu
posisi yang strategis karend perannya membawa ;ekolalﬂnadmsah pudr:l-.pt.‘il‘tcrilp':l-l:tl1
tujuan yang diinginkan dan ditetapkan. Kepem! mpinan merupakan 1‘;1ngkai;;nl ak Eiu. l:.ms
penataan yang div.-vujudkan sebagal kemampuan memengaruhi orang ain dalam

situasi tertentu agar bersedia bekerja sama untuk mencapai fujuan yang diretapkan
dul), Jakarta, 2013, hlm. 73.

bersama. Ibid. |
atan Sekolah Efektif (Mo
dan Leadership 189 ‘

#adi, dimensi leadership menili

5 Alison Atwell, Peningk
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dan struktur, Hubungan terdiri atas tanggung jawab dan Weweng,
memperlancar alokasi sumber daya dengan kombinasi yang tepa; Uity
menerapkan rencana; (3) Fungsi kepemimpinan (leadership) . adalyy,
menggambarkan bagaimana manajer mengaralikan dan memengary b para
bawahan (karyawan, staf dan guru) agar dapat melaksanakan tUgasnys
dengan baik dengan menciptakan suasana yang menyenangkap dan
kooperatif; dan (4) Fungsi pengawasan (controlling), adalah Penentyan
standar, supervisi, dan mengukur penampilan/pelaksanaan tcrhadap
standar dan memberikan keyakinan bahwa tujuan organisas lercapa;,
Pengawasan bertalian kuat dengan perencanaan, karena melalyj
pengawasan efektivitas manajemen dapat diukur, mendayagunak,,,
rencana pendidikan sebagai ukuran yang dimaksudkan untuk mengujy,
pelaksanaan dan keberhasilan suatu rencana pendidikan.®

Manajemen sekolah/madrasah merupakan sistem pengelolaan
yang memberikan otonomi atau kemandirian kepada madrasah yang
mendorong pengambilan kepurusan partisipatif yang melibatkan secara
langsung semua warga yang ada di sekolah atau madrasah sesuai dengan
standar dan pelayanan mutu yang ditetapkan pemerintah (pemerintah
pusat, provinsi, kabupaten/kota)." Manajemen madrasah merupakan
sistem pengelolaan yang memberikan otonomi atau kemandirian kepada
sekolah atau madrasah sebagai respons pemerintah terhadap gejala-gejala
yang muncul di masyarakat. Supaya manajemen dapat manajemen dapat
mencapai tujuan sebaik-baiknya, diperlukan adanya sarana alar dan unsur
manajemen (tool), yang meliputi: men (tenaga manusia digerakkan),
money (dana yang diperlukan untuk mencapai tujuan), methods (cara/
sistem untuk mencapai tujuan), material (bahan-bahan sebagai sumber
daya pendidikan yang diperlukan untuk mencapai tjuan pendidikan).
market (pasar tempat untuk melempar hasil produksi).*® Unsur-unsur
manajemen ini memerlukan koordinasi secara berimbang dalam upaya
mencapai tujuan yang diharapkan,

“Jamal Ma'mur, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pesdidikan Profesional,
Yopyakarta: Diva Press, 2000, hlm. 71,
“Depariemen Agama, Manajemen Berbasis Sekolah dan Strategi Peninghatun Myt
Pendidikan pada Madrasak, [akarta, 2002, hlm. 2. :
*Muhammad Reliman, Minajernen Perdicilan Analisis dun Solusi Terhadip K"""r-!:"
Et;ﬂnn_:'am]mn Kelus dan Strategi Pengafaran yang Efekrif, Jakarta: Prestasi Pustakarayd, 201..
I, ?
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Hal ini dikarenakan, pendidikan (sekolah/madrasah) memiliki
rujuan Yang akan dicapal, dan untuk merealisasikannya perlu didukung
wurikulum yang jelas, pembelajaran dengan sarana-prasarana, sumber
dava manusia berkualitas dan profesional, dana, informasi, lingkungan
yang kondusif, yang dikelola melalui proses yang sistematis. Manajemen
madrasah, dalam konteks ini, menempatkan sebagai suatu totalitas proses
jerja sama antara manusia dalam mengelola sumber daya, sumber dana.
dan sumber pendukung lainnya, kerja sama antara pemimpin dengan
hawahannya, antarstruktur, antarguru dengan staf karyawan, antarguru
dengan siswa, dan lainnya. Hal ini perlu didukung dengan perencanaar,
Penggrganisasian. penggerakan, pengawasan, dan kepemimpinan yang
tepat untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
Tanpa adanya kerja sama antarelemen sistem sosial sekolah, akan sulit

tercapainya tujuan pendidikan.

Selain permasalahan manajemen madrasah, suatu hal yang tidak kalah
pentingnya adalah leadership. Berbagai definisi tentang kepemimpinan
yang telah dikembangkan para ahli, tetapi, suatu hal jelas bahwa
kepemimpinan adalah adanya suatu proses dalam kepemimpinan untuk
memberikan pengaruh secara sosial kepada orang lain, sehingga orang itu
menjalankan suatu proses sehagaimana diinginkan pemimpin. Muhaimin™

mengungkapkan bahwa adanya perbedaan definisi dikarenakan berririk

1olak dari reori yang berbeda, terutama teori sifat, teori sitwasional, dan teori

al. Teort sifat mengatakan bahwa pemimpin haruslah memiliki

transformasion
kondisi

sifat-sifat unggul yang mampu membawa orang lain pada suatu
rertenty. Teori situasional, mengatakan bahwa seorang pemimpin lahir

dari situasi yang ada, dan selanjumnya memengaruhi orang lain menuju
suatu perubahan sesuai dengan tuntutan situasi yang ada. Sedangkan,
teori iransformasional mengatakan bahwa seorang pemimpin harus mampu
mentransformasi keluar dari budaya yang ada, me nuju suatu budaya baru
yang lebih baik.

Pada prinsipnya, definisi kepe mimpinan (leadership) bertitik tolak pada

tiga hal: penekanan pada kepribadian, kompetensi untuk memimpin, dan

“Mubaimin, Manajemen Penlidikan, Aplikasinya dalam Penyusunan Rencand
Pengembangan Sekolah/Madrasah, Jakarta: Kencana, 2011, him, 30.
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penckanan pada kegiatan dan perilaku pemimpin, serta penekanan Pads
Proses interaksi antara pemimpin dengan bawahan dalam situas; tertent;,
Jadi, pada h akikatnya kfpnmi;npi|1a1'1 adalah suatu kegiatan M ”‘Jbimhing

dalam zuaty kelompok sedemikian rupa sehingga lercapainy, tUjiap
kelompok iy, sebagai tujuan bersama,

Seperti diketahui bahwa kepemimpinan merupakan

salah S4tuy rﬂk[.:,.r
Yang sangat berperan dalam organisasi,

di mana maju-mundum}ra Suaty

!r'ﬂ-l'lg merupal-;an u
Pemimpin bekerja
sekolah/madragap, b
PEMIMpin haryg

nsur dayg keberan;
dfﬂﬁén dasar
elupm memiljki

dan Sensitivitas
]
Jama| Ma'my, Asmanj
_ *Mant, Mang:
] o] o prﬂsugg_:u;;w:njﬁngrfnfnnn din Kepenimpingy Pendidikan
| ’ «im, 97
1‘ 192 Enigg Pendidik gp,. Keluarg,, Saknl
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yang tinggi terhadap orang yang dipimpinnya, bekerja dengan nilai-nilai
gemanusiaan yang luhur, dan memberi sanksi hukum bagi mereka yang
melangear nilai-nilai kemanusiaan jm

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0296 Tahun 1996
dikatakan bahwa kepala sekolah/madrasah adalah guru yang memperoleh
rambahan tugas untuk memimpin penyelenggaraan pendidikan dan upaya
peningkaran mutu pendidikan sekolah. Menurut ketentuan ini masa tugas
kepala sekolah adalah empat tahun yang dapat diperpanjang satu kali masa
wgas. Bagi yang sudah menduduki jabatan dua kali masa tugas berturut-
rurut dapat ditugaskan kembali apabila sudah melewati tenggang waktu
minimal satu kali masa tugas. Bagi mereka yang memiliki prestasi yang
sangat baik dapat ditugaskan di sekolah lain tanpa tenggang wakru. Kepala
sekolah selain memimpin penyelenggaraan pendidikan di sekolah juga
berperan/berfungsi sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor,
pemimpin, pembaru dan motvator.™

Dalam menjalankan sejumlah peran/fungsinya kepala madrasah
melaksanakan tugas yang banyak dan kompleks: (1) Sebagai pendidik, kepala
sekolah bertugas: membimbing guru, karyawan, siswa, mengembangkan
stal, mengikuti perkembangan iptek dan menjadi contoh dalam proses
pembelajaran; (2) Sebagal manajer, kepala sekolah bertugas: menyusun
program, menyusun pengorganisasian sekolah, menggerakkan staf
mengoptimalkan sumber daya sekolah dan mengendalikan kegiatan; (3)
Sebagai administrator, kepala sekolah bertugas: mengelola administrasi,
KBM dan BK, kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan prasarana,
persuratan dan urusan rumah tangga sekolah; (4) Sebagai supervisor, kepala
sekulﬂah bertugas menyusun program supervisi pendidikan, memanfaatkan
hasil supervisi; (5) Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertugas menyusun
dan mensosialisasikan visi dan misi suatu program sekolah, mengambil
keputusan, dan melakukan kemunikasi; (6) Sebagai pembaru, kepala
sekolah bertugas mencari dan melakukan pembaruan dalam berbagai
Upek, mendorong guru, staf dan orangtua untuk memahami dan

meoe,

T

5Lf]'ﬂ'l"ll.t't‘jai!'nil_'n. ‘Manajemen Pendidikan....", ap.cit., hlm, 31-32,
i, ”]ﬁ]lﬂﬂm dikutip Darvanto, ‘Administrasi dan Manajemen Sekolah....", loc.cit.,
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memberikan dukungan terhadap pembaruan yang ditawarkan; g, o
Sebagai motivator, kepala sekolah bertugas merekayasa lingkungay, ktri;r
suasana kerja, membangun prinsip penghargaan dan hukuman (,.mmé
and punishment) yang sistemik.®

Kinerja kepala madrasah adalah segala upaya vang dilakukan dengan
hasil yang dapat dicapai oleh kepala madrasah dalam mengimplementasig,
MBM di madrasahnya untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara efekyif
dalam MBM dapat dilihat berdasarkan kriteria: (1) Mampu memberdayakar
guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, pancy,
dan produktif; (2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan; (3) Mampu menjalin hubungan
yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan mereks
secara aktif dalam rangka mewujudkan wjuan sekolah/madrasah dag
pendidikan; (4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesugi
dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah/madrasah.
(5) Bekerja dengan tim manajemen, serta (6) Berhasil mewujudkan tujuan
sekolah secara produkiif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan ™

Secara kuantitatif, perkembangan madrasah di Indonesia, sangat
menggembirakan. Kini, terdapat ribuan madrasah telah berdiri di berbagai
pelosok tanah air. Sebagian kecil dari jumlah tersebut berstatus negeri dan
sebagian besarnya masih bersatus swasta. Mayoritas madrasah swase
belum menunjukkan kualitas yang diharapkan, Hal ini berkonsekuensi
terhadap kualitas lulusan yang dapat bersaing dan seimbang dalam bidang
sains-teknologi dan sains-agama, selaras dengan tujuan pendidikan
nasional dan tujuan pendidikan Islam yang universal. Ke depan, masih
diperlukan upaya ekstra keras dari berbagai elemen bangsa agar dapar
meningkatkan kualitas madrasah yang memiliki andil besar dalam
membantu dan mendorong pemerintah dalam mencitakan sumber daya
manusia (human-resources) yang handal dan siap berkiprah di zamannya

abad ke-21.

Harus diakui bahwa madrasah, dari waktu ke waktu sudah
mengalami perkembangan yang memadai. Akan tetapi, tentu masih

"ibid., hlm, 111.
Mibid,, hlm. 112,
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panvak permasalahan yang dihadapi madrasah, antara lain bertalian
Jengan permasalahan madrasah di era Otonomi Dacrah. Berdasarkan
hasil penelitian Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama pada
2007 bahwa sejumlah permasalahan madrasah pada era Otonomi
paerah keterkaitan dengan: tentang kedudukan madrasah dalam instans:
merintah. Secara struktural, madrasah berada di bawah instansi vertikal

enterian Agama), namun berdasarkan domisili madrasah tersebut
herada di wilayah kekuasaan pemerintah daerah (kota/kabupaten). Kondisi
Jemikian berdampak pada terjadinya kesenjangan antara operasional dan
pertanggung jawabannya. Secara operasional, madrasah merujuk ada
peraturan otonomi daerah. Dari segi pertanggungjawaban, keberadaan
madrasah masih bersifat sentralistik. Kondisi demikian mengakibatkan
rasah tidak dapat berjalan maksimal. Permasalahan lain

eberadaan madrasah juga sangal kompleks, bertalian
sarana-prasarana, dan Jurikulum. Hal ini

pemerintafhan otonomi daerah,

manajemen di mad
hergalian dengan k
dengan: pendanaan, ketenagaan,
sangat terkait dengan kebijakan

¥fadan Lithang dan Dikiﬂl Departemen Agam, Problematik ,'I.ﬂ:.!.ms.:Flr }gﬂh-{h::l.',lmt:l
Daerah, Editors: | , Giregar dan Ul Hidayati, Cetakan ke-2, Jukarta: SERTEEEE
. Editors: Imran 1 2007, him. 245-240.

Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama R
. Madrasah don Leadershis wsd

>
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PLURAL-SOCIETIES, PENDIDIKAN
KARAKTER DAN TOLERANSI

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak etnik, agama,
bahasa, budaya, kelompok sosial dan nilai memiliki tantangan tersendiri.
Tantangan yang paling pokok berupa bagaimana mengelola dan meramu
semua itu entitas perbedaan yang incummensurable itu menjadi suatu
tatanan masyarakat yang demokratis. Tantangan ini bukan hanya tugas
yang mesti dipikul oleh mereka yang terjun di dunia politik. Meskipun
disadari, panggilan politik merupakan upaya menata kehidupan bersama
dan berjuang untuk meramu segala perbedaan menjadi suatu well-ordered-
society. Tampak bahwa permasalahan persamaan dan perbedaan sering kali
justru memberi dan menciptakan ruang bagi ancaman perpecahan dan
disintegrasi bangsa. Jika ini yang terjadi, pluralitas (plurality), perbedaan
(difference), diversitas (diversity) bukan lagi dipandang sebagai kekayaan
atau mata rantai yang memperkokoh rasa kesatuan, tetapi sebaliknya,
sebagai ancaman yang bisa mencederai demokrasi dan toleransi.

Dalam sejarah berbangsa, isu pluralitas dan toleransi sesungguhnya
bukan saja hanya persoalan relasi antara umat Islam (majority) dengan
Umat minoritas (minority), tetapi juga persoalan relasi dalam internal

---_-__————_
'Felix Baghi, SVD (Editor), Pluralisme, Demokrasi dan Toleransi, Yogyakarta:
alero, 2012, him. 8.
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menangkal bahava dominasi mayoritas liberal dalam arus globaligag,
dewasa ini.*

Indonesia merupakan suatu negara di mana masyarakatnya memiliki
keberagaman budaya (cultural-pluralis). Faisa Tamim mengatakan Indonesi,
merupakan negara demokratis terbesar ketiga setelah India dan Amerika
yang hidup dalam masyarakat multikultural dalam beragam karakterigij
dan memiliki lebih dari 300 kelompaok etnis. Secara geografis, negarg ini
juga memiliki bentangan pada garis pantai 108.920 km?, negara terluas ke
delapan setelah Australia, Kanada, Brazil, Amerika Serikat, RRC, India dan
Nigeria. Luas lautan sekitar 5,8 juta km? yang terdiri 17.506 pulau, dan
tahun 2003 rerdapat 11.506 pulau yang belum punya nama. Sumber daya
alam (natural resources) melimpah, termasuk pulau-pulau kecil berpenghuni
dan belum berpenghuni.®

J.S. Furnivall (1980) mengatakan, Indonesia, sebagai plural society,
merupakan suatu tipe masyarakat daerah tropis di mana mereka yang
berkuasa dan dikuasai memiliki perbedaan ras. Pada zaman Hindia
Belanda, orang Belanda sebagai kelompok minoritas jumlahnya semakin
bertambah pada akhir abad ke-19, sekaligus merupakan penguasa yang
memerintah mayoritas orang pribumi, sebagai warga negara kelas tgs
(inlender) di negerinya sendiri. Orang Timur Asing, terutama Cina, Arab,
dan India memiliki hierarki vertikal kelas dua, di antara kelompok Eropa
dan pribumi. Dalam kehidupan politik, indikasi jelas dari masyarakat
Indonesia yang pluralistik, yakni ridak adanya kehendak bersama (comnian-
will) di mana masyarakat [ndonesia secara totalitas rerdiri dari elemen-
elemen terpisah saru sama lain berdasarkan perbedaan ras, masing-masing
merupakan kumpulan individu dari suatu totalitas organis, dan sebagai
individu kehidupan sosial mereka tidak utuh. Orang Belanda datang k’“
Indonesia untuk bekerja tetapi mereka tidak tinggal menetap di Indonesia.
Kehidupan mereka hanya berada di sekitar pekerjaan itu, dan mE'ﬂ‘Jfﬂ
melihat permasalahan sosial, politik, ekonomi yang terjadi di indc:neilf'_'
tidak sebagai warga negara tetapi sebagai kapitalis atau majikan dari

him.

‘Felix Baghi, SVD (Editar), ‘Pluralisme, Demokrasi dan Toleransi’, ap.cil

15-16. | -
#Faisal Tamim, Reformasi Birokrasi: Analisis Pendayagunaen Aparatar Negara, Jakat

Blantika, 2004, hlm, 41-42,
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bumh-bm'uh mereka. Sama halnya, orang Timur Asing, seperti orang

Cina, seperti orang Belanda, mereka datang ke Indonesia hanya untuk
kepentingan ekonomi.’

Seperti orang Belanda dan Cina, kehidupan orang pribumi (inlender)
tidak utuh pula, yakni sebagai ‘pelayan’ di negeri sendiri. Furnivall juga
mengungkapkan bahwa Indonesia menampakkan suatu struktur yang
memiliki dua ciri: (1) secara horizontal, ditandai suatuy kenyataan adanya
kesatuan-kesatuan sosial berdasarkan perbedaan etnis, agama, adat istiadat
dan daerah; dan (2) secara vertikal, ditandai suatu struktur masyarakat yang
memiliki adanya perbedaan vertikal lapisan atas dan lapisan bawah begitu
tajam. Karena adanya perbedaan itu, masyarakat Indonesia dinamakan
plural society, suatu istilah yang pertama digunakan Furnivall untuk
mendeskripsikan masyarakat Hindia Belanda, yakni suatu masyarakat
yang memiliki dua atau lebih elemen yang hidup terpisah satu sama lain
dalam satu kehidupan politik.*

Seorang Antropolog, Clifford Geertz berpendapat serupa bahwa

ketika Belanda “hengkang” meninggalkan negeri ini, sifat “majemuk” atau
“pluralistik” masih tersisa. Hanya saja, menurut Geertz, sifat pluralistik
itu tidak lagi vertikal melainkan pluralistik horizontal,
pengelompokan-pengelompokan dalam masyarakat Indonesia yang didasari
pada ikatan primordial (primordial attachments), seperti ikatan kekerabatan,
ras, bahasa, daerah asal, agama, dan etnis (suku bangsa). Menurut Geertz,
primordialisme inilah yang merupakan pengikat asli masyarakat Indonesia
dan atas dasar itulah pengelompmkan—pengelmmpokan masyarakat Indonesia
tumbuh dan berkembang, seperti dalam organisasi sosial formal dan

Informal asosiasi-asosiasi, organisasi massa, pemerintah, partai politik,
dan Organisasi-organisasi bertujuan ekonomi.?

yakni adanya

1.8, Furnivall “Ply ral Societies", Soctety as Southeast Asia: Readin
ﬂndﬂewfapmem, Edited by Hans-Die

er Evers, Oxford, New
Unwersit;.r Press, 1980, him. 86.

*Lihat J s, Furnivall dalam: (Abdullah Idi, “Masyarakat Plural d

ndonesia, fyrnql Nurani: Jurnal Kajian Syariah dan Masyarakat Vol. 7, Non
2007, him, 151.1 53).

"Clifford Geertz dal
|{!danesja", dalam Noe
'9awah Proplen, Agrari

gs on Social Change
York, Melboune: Oxford

an Isu HAM di
10r 2, Desember

am: (Yando R. Zakaria, “Kemajemukan Masyarakat Bangsa
r Fauzi, dkk., Otonomi Daerah dan Sengketa Tanah; Pergeseran Politik
a, Yogyakarta: Lapera Pustaka Utama, 2000, him, 32},
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Pandangan J.S. Furnivall dan Clifford Geertz itu agaknya lebi,
bertalian dengan dimensi formal dan normatif dari diskursus Masyaraka;
pluralistik. Diungkapkan Burhanuddin dan Kusnadi, bahw; kﬂnsep
masyarakat pluralistik senantiasa berkembang sejalan dengan dinamiy,
kehidupan umat manusia. Usman Pelly menuturkan pula, bahwg,
kompleksitas masyarakat pluralistik tidak hanya ditandai oleh adgy,
perbedaan-perbedaan secara vertikal, yakni capaian yang diperoleh me[yy,;
prestasi (attachment), yang ditandai dengan adanya perbedaan pendidikan,
tingkat sosial-ekonomi, kedudukan poitik, kualitas pekerjaan, dan kondisi
pemukiman. Dari perspektif pandangan ini, pluralistik vertikal dapar
saja terjadi dalam kelompok-kelompok masyarakat yang terkategorisas;
ke dalam pengelompokan secara horizontal. Dengan dimasukkanny,
aspek capaian/prestasi (aspek dinamis)dari unsur pembeda di dalam
masyarakat plural/majemuk, dengan sendirinya, pada dasarnya karakger
kemajemukan yang ada dalam masyarakat Indonesia sudah sejak lama
dicirikan oleh pembeda-pembeda secara vertikal dan horizontal ig.
Kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda secara ras, etnis/suky
bangsa, bahasa, dan agama; melainkan juga, dapat dibedakan berdasarkan
daya adaptasinya (sebagai hasil dari suatu proses pencapaian tertentu)
atas perkembangan-perkembangan aktual yang ada di sekitar mereka, baik
yang terjadi di dalam kelompok-kelompok horizontal itu sendiri, dan lebih
penting antarkelompok-kelompok horizontal tersebut.!?

Hal ini dapat dijelaskan bahwa pluralistik Indonesia belum
cukup hanya diartikan dari dimensi ‘horizontal’ tetapi juga dimensi
vertikal’, terutama vertikalisasi antara kelompok-kelompok yang dalam
kategori horizontal. Karena, perbedaan daya adaptasi antarkelompok-
kelompok yang berbeda secara ras, etnis/suku bangsa, agama, dan
bahasa, dapat menjadikan kelompok-kelompok masyarakat yang masih
hidup pada tingkatan perkembangan kebudayaan yang lebih rendah.
Interaksi antarkelompok dalam perbedaan vertikal antaretnis (ataupun
pengelompokan secara horizontal lainnya) lebih berdimensi “kalah-
menang” yang berdampak pada munculnya suatu kekuatan yang cenderung
mendominasi (superordinate) dan didominasi (subordinate). Proses kondisi

“Abdullah 1di, "Masyarakat Plural dan Isu HAM di Indonesia....”, op.cit, him. 156
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tentunya sangat mungkin berdampak pada ketidakseimbangan
ngan yang bisa saja mengarah ke arah “konflik sosial” antarras,
dan antarkelompok agama, dan dengan isu SARA (Suku,
dan Antargolongan), yang bila terus meluas, hal itu bisa
“integrasi sosial” dan bahkan ‘integrasi bangsa’. Lebih jauh,
diungkapkan Zakaria (2000), bahwa dilihat dari tingkat

fembangan dan kemajuan sistem teknologi, sistem pengetahuan, pola-

la pengeksploitasian dan penguatan sumber-sumber daya ekonomi,
dan jaringan hubungan dengan masyarakat yang lebih luas, kelompok-
kelompok suku bangsa atau sub-suku bangsa di Indonesia setidaknya
dapat dibagi ke dalam sejumlah kategori yang setiap kategori memiliki
ringkat daya adaptasi yang berbeda.”

11yakni, dengan kategori: Pertama, kelompok masyarakat dalam kategori tribal
society, yang bi

asanya hidup dalam persekutuan dan masing-masing persekutuan tidak

rerintegrasi dalam persekutuan politik yag lebih luas. Mata pencaharian mereka berburu

dan meramu
sehari-hari,

(hunting and gathering). Bertalian dengan sistem pemenuhan kebutuhan
biasanya pola pemukiman kelompok masyarakat ini bersifat nomaden

(bgrpindah-pindah tempat), meskipun batas-batas wilayah pengembaraan itu tetap
dapat ditentukan secara pasti. Di Indonesia, tribal society atau masyarakat pemburu,

ramdu,

dan berkebun (dengan teknologi sederhana) ini meliputi: Orang Kubu (Suku

Anak Dalam) yang hidup di wilayah belantara Jambi, Sumatera Selatan, Irian Jaya,

Kalimantan, dan Sulawesi

Tengah. Koentjaraningrat menyebut masyarakat ini sebagai

“masyarakat berkebun”. Kedua, kelompok masyarakat perladangan berputar (rotary-
alltivation) atau kelompok masyarakat perladangan berpindah (shifting cultivation).
Karena dalam sistem teknologi pertanian yang dikembangkannya ada unsur pekerjaan
menebas dan membakar, teknik ini juga dinamakan slash and burn cultivation. Demikian
pula, karena kegiatan pertanian itu tidak diselenggarakan secara terus-menerus
pada satu bidang tanah, kegiatan pertanian ini dinamakan pula extensive agriculture.
Kelompok masyarakat ini merupakan kelompok yang telah dapat bercocok tanam
untuk menghasilkan bahan makanan pokoknya (food producing) sendiri. Sebagian besar
kelompok masyarakat ini berada di luar Jawa, dengan sedikit pengecualian di beberapa

tempat tertentu saja, seperti pada masyara

kat Badui. Komposisi demografis kelompok

ini lebih besar dari kelompok pertama, yakni mencapai angka ribuan jiwa. Hubungan
masyarakat satu dengan lainnya masih menekankan pada sistem kekerabatan (kinship

system).
Ketiga, kelompok masyarakat petani (peasent society). Kelompok masyarakat ini

mengembangkan sistem pertanian menetap (sedenter) dengan cara produski pertanian
Intensif (intensive agriculture), yang di Indonesia dikenal dengan sistem pertanian
lahan basah atau pertanian persawahan. Sistem ini dikenal oleh kelompok-kelompok
masyarakat di Sumatera, jawa, Sulawesi, Bali, dan NTB. Karena sistem pertanian ini
I:Iainru menghasilkan surplus hasil yang cukup br;:sar. kegilatan gk}:mon?i kelompok
i E Elih terintegrasi ke dalam sistem sosm_fekonon.u dan sosto-polllnk lebih besar dan

uas, Keterkaitan antaranggotanya tidak lagi berdasarkan sistem kekerabatan
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Jadi, fakta sosial historis bangsa Indonesia sebagai bangs,
masyarakatnya pluralistik merupakan suatu “keunikan” dap seka]?an
“kekuatan” tersendiri. Tetapi, dalam perkembangannya, terutam; k lgus
memasuki era Reformasi (1998), kekayaan nilai-nilai pluralistik serip, Ei:ﬁ
mem »rlihatkan “kurang bersahabat” terhadap satu sama lain, Kﬂgnﬂ'I
sosial bernuansa etnis, agama, sosial, ekonomi, dan politik yang terkes "
tidak pernah berakhir, telah menghantarkan pada suatu kesimpu]:n
bahwa bangsa ini memerlukan solusi mendasar apabila ingin menjadl:
diperhitungkan pada masa depan. Pendidikan Islam (dalam arti: pesantrep,
madrasah, dan mata pelajaran PAI), menurut hemat penulis, memilik;
peranan strategis dalam membentuk individu anak didik (generas;
muda) yang berkarakter dalam upaya memperkuat kembali the nationg]
and character-building.

Indonesia, sebagai negara, sesungguhnya telah dikembangkan
beradasarkan nasionalisme politik dari beragam suku bangsa yang
masing-masing memiliki “keunikan” dan budaya sendiri. Kini, persoalan
budaya mulai mengemuka ke permukaan. Hal ini terjadi karena suatu
ikatan sosial hanya terjadi apabila para anggotanya memandang bahwa
ikatan tersebut memenuhi harapan dan kebutuhannya. Jika harapan dan
kebutuhan yang beragam itu tidak dapat dipenuhi oleh negara, akibatnya
akan muncul tribalisme. Kini nasionalisme dipertentangkan dengan

melainkan berdasarkan ikatan-ikatan sosio-politik dan sosio-ekonomi yang lebih
formalistik, seperti organisasi-organisasi dan asosiasi-asosiasi. Keempat, kelgmpok
masyarakat perkotaan. Kelompok ini meru pakan suatu masyarakat yang ringgsfl di suatu
lingkungan pemukiman tertentu di mana para penghuninya dapat memenuhi Lsehattglﬂﬂ
besar kebutuhan eonominya di pasar setempat. Bisanya barang-barang itu #lh%!5'|ka"
oleh penduduk yang tinggal di daerah pedalaman (pedesaan), yang biasa clmamakir;
sebagai daerah yang melindungi desa. Titik awal gejala kota adalah timbulnya lfﬂl?ﬂ"rl-"n
literasi (intelektual, pujangga, dan agamawan) atau berbagai kelompok Spemahs’i‘iﬁ%
berpendidikan dan nonagraris, sehingga pembagian kerjanya sangat komplleks. Dlvl'll‘lﬂ.
dari peran sosio-ckonomi dan sosio-politiknya dalam suatu jaringan }iﬂh’dupi::i- ;an
lebih luas, masyarakar perkotaan ini juga dinamakan kelompok elit ekono

lit kota ini, terdapat suatu kelas menengah p
bawah kelompok elit p O melekry Al

ih b akni para pegawai pemerintah dan swas g
ebih besar, yakni para pegawai p o tidak jaul

Dilihat dari cara hidup kelas menengah kultur
kan ke dalam SUPer(Yﬂndo

. Lebih jauh, lihat:
, op.cit., him. 156-159)-

politik. Di
yang jumlahnya |

dan pengusaha mandiri. ! |
berbeda dengan kelompok elit, sehingga dapat dikategori

metropolitan atau sudah masuk ke dalam peradaban globa
] "‘ "
R. Zakaria, “Kemajemukan Masyarakat Bangsa Indonesia
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cribalisme. Tribalisme merupakan suatu kekuatan primordialisme yang
fustr memiliki andil kuat dalam mengjkat para anggota dari suatu
masyarakat. Aspek emosional yang muncul dari pertemuan tatap muka
(face 1o face) begiru kuar dalam memadu rasa persatuan. Dapat diyakini, rasa
persatuan yang berlebihan akan memunculkan rasa fanatisme kelompaok
dan akan menjadi penghalang terbentuknya rasa solidaritas dari suku
bangsa. Apalagi, jika negara-bangsa itu rerdiri dari heterogenitas suku
dengan budaya berbeda-beda pula,”

Akankah tribalisme bertentangan dengan proses demokratisasi? Bila
proses demokratisasi berjalan dengan baik, maka tribalisme akan menjadi
arena penerapan prinsip-prinsip demokrasi, Dengan cara mengenal,
menghargai, dan mengadopsi nilai-nilai budaya etnis yang lain, akan
terjadi apa yang dinamakan kealisi antarsubbudaya di dalam membangun
rangakaian sejarahnya sehingga kebudayaan tersebut terus berkembang.
Ini merupakan Teori Levi-Staruss tentang kemajuan kebudayaan. Tetapi,
sebaliknya, bila tribalisme berdasarkan primordialisme akan berbahaya
bagi kesatuan bangsa jika tidak diupayakan ke arah “kesamaan” dan
menghindari “perbedaan”. Dalam masyarakat demokrasi atau dalam
proses demokratisasi, kelompok emis berbeda dapat belajar banyak dari
kelompok etnis lainnya. Dalam masyarakat majemuk atau pluralistik

diperlukan roleransi.'

Pentingnya generasi muda yang berkarakter dalam masyarakat
pluralistik, bahwa karena dengan memiliki sikap “toleransi” dapat
memperkuat integrasi sosial dan integrasi bangsa. Hamdi Muluk
mengatakan bahwa “tanpa toleransi, beragam sentimen primordialisme
akan muncul dan masyarakat akan berakibat terpecah-pecah™" Dalam
konteks ini, UNESCO (1998) dalam H.A.R. Tilaar telah menetapkan
lima prinsip toleransi: (1) toleransi sebagal proses pemahaman sejarah
dan kebudayaan setiap kelompok, suku, agama, ras, lingkungan adat, dan
bahasa; (2) toleransi merupakan sikap menghormati perbedaan ciri-ciri

-_—

BH.A.R. Tilaar, Perubahan Sosial don Pendidikan: Pengantar Transformatif wntuk
Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 2012, him. 81.
“ibid., him. 81, N 4
300 "Hamdi Muluk, “Erno-Nasionalisme dan Disincegrasi®, Kompas, 22 November
0,
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khusus vang terdapat pada masing-masing kelompok, sepertj benty
fisiknya, warna kulit, logat dan ucapan, sikap dan gaya pergaulan, adla.
istiadat, cara beribadah dalam agama berbeda; (3) toleransi memanfageyy,
perbedaan ciri khusus dalam upaya mempetkokoh rasa kebangsa,,
karena akan saling memperkaya kebhinnekaan; (4) toleransi merupakan
upaya membangun kepercayaan antarsesama anggota masyarakat dajan,
pemecahan masalah bersama secara damai, dalam berbagai bida Ng seperti
bidang ekonomi, politik, dan budaya; dan (5) toleransi adalah upaya untyj
memantapkan keadilan sosial dalam menghadapi perubahan yang cepar
akibat teknologi dan ekonomi karena gelombang globalisasi,'s

Pluralitas menuntut warga masyarakar untuk bersikap toleran gap,.
sama lain, yakni memahami dan menghargai keyakinan dan kebiasaan
orang lain, Dengan sikap toleran, setiap warga negara diharapkan dapar
menerima perbedaan dan tidak memaksakan kehendak kepada oran g lain,
Dengan toleransi, setiap warga negara diharapkan dapat menerima adanya
perbedaan antara beragam latar belakang sosial-ekonomi, budaya, pelitik,
agama, dan pendidikan. Bersikap toleran berarti pula ridak memaksakan
pemikiran, keyakinan dan kebiasaannya sendiri terhadap orang lain,
Seperti diungkapkan Rawls (1999)% bahwa rolerans menjadi penting
ketika kebebasan-kebebasan nurani individu bertemu dalam wilayah
publik. Dari persekrif keadilan, orang harus menghormari hak orang untuk
beragama berbeda dengan yang lainnya. Tidak ada interpretasi tertentu
dari kebenaran agama dapat diakui sebagai mengikart seluruk warga pada
umumnya; juga tidak dapat disetujui bahwa harus ada suaty otoritas
vang memiliki hak untuk menjawab permasalzhan doktrin tenlogis.
Setiap orang memiliki hak yang sama untuk menentukan apa kewajiban-
kewajiban agamanya. Sama halnya, kebebasan yang dijamin cleh keadilan
itu tidak ada ditentukan bahwa seseorang selalu bebas untuk mengubah
keimanannya dan hak inj tidak tergantung p

ada usahanya yang relah
melakukan kehendaknya untuk memilin secara

regular atau menggunakan

“H.A.R. Tilaar, "FEI'UhEiﬁaJI Sosial dan Pendidikan:
op.cit., him, 81.-82.

*Muhammad Mustar, Nilai ka
Suhardi, Jakara: PT RajaGrafindo

Pengantar Transformatif...",

rakrer: Refleksi intuk Pendidlitan, Penagantar: Didik
Persada, 2014, him, 168-169,
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B

nteleknya. Prinsip toleransi menjustifikas; bahwa ti
vang memiliki hukum atau politik yang lebih besar ke
::,raﬂg itu sendiri.

dak ada seorang pun
bebasannya daripada

I n L3 L T i
Suatu “negara-bangsa” memiliki identitqs. Suatu generasi muda

[ndonesia masa depan yang berkarakter, akan menghargai beragam
perbedaan, kebhinnekaan, yang berupa perbedaan: etnis, agama, budaya.
Hal ini akan merupakan “potensi” kekuatan bangsa Indonesia, sebagai
qalah satu negara-bangsa. Kekuatan karakter juga merupakan identitas
suatu negara-bangsa. Potensi kekuatan karakter yang mengarah kepada
identitas suatu bangsa memiliki kekuatan dalam menghadapi dampak
globaiisasi, sebagai efek dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kemajuan teknologi informasi, akan mempercepat rasa persatuan dan
sentimen primordialisme dari kelompok etnis berbeda. Membangun
karakter generasi muda Indonesia melalui pendidikan, ‘Pendidikan Islam’,
diimpikan adanya suatu output pesantren, madrasah, dan sekolah umum,
yang memiliki karakter atau identitas positif dalam membangun integrasi
sosial dan memperkuat integrasi nasional.

B. Pendidikan Karakter dan Toleransi

Salah satu indikator globalisasi adalah terjadinya perubahan nilai-
nilai. Perubahan nilai-nilai suatu negara akibat dari pekembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek) yang mondial. Nilai-nilai moralitas
pun bergeser sejalan dengan pengaruh iptek dan komunikasi. Alfin Toffler,
dalam buku Future Shock, telah memprediksi akan terjadinya ‘keterkejutan
budaya’ (cultural shock). Globalisasi, sebagai suatu produk modernisasi, telah
mengubah cara hidup manusia, secara individual maupun warga negara
dan dunia. Setiap individu, agaknya mesti berhadapan dengan dua pilihan:
bertindak sebagai ‘pemain’; atau bertindak sebagai ‘korban’ (victims).

Institusi Pendidikan Islam berupa: pesantren; madrasah, sejak
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah
(MA) hingga Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (PTKN); dan Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sckolah umum, serta berbagai jenis Sekolah Islam

Terpady (SIT) diyakini memiliki peranan strategis dalam merespons
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dampak globalisasi, dalam menciptakan anak didik atau generasi my,,
berkarakter yang dapat bertindak sebagai ‘pemain’. Sama halnya dengap
pesantren, sejak lama memiliki peran strategis pula dalam menciptakap,
perubahan sosial, termasuk peran para elit pesantren dalam kiprah dalay,
perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia. Kedua bentuk instjtys;
pendidikan Islam ini, madrasah dan pesantren, karenanya memiliki perap
strategis dalam mempersiapkan generasi berkarakter sehingga merekg
diharapkan mampu mengantisipasi kecenderungan berbagai fenomen,
sosial yang dalam kenyataannya bisa saja mengancam disintegras;
sosial dan bahkan disintegrasi bangsa. Sejumlah pihak berharap, bahwa
sebagai ‘pemain’, generasi muda Indonesia, khususnya lulusan pesantren,
madrasah dan sekolah (umum) memiliki beragam ‘bekal’, yang memiliki ilmu
pengetahuan dan teknologi (sains-tek) yang pragmatis dan juga sains-
religius (sains-rel) yang diharapkan memiliki integritas dan Karaker,
sebagaimana diharapkan tujuan pembangunan nasional. Karena, tanpa

mengedepankan karakter, akhlakul karimah, suatu bangsa akan sulit menjadi

maju seperti diharapkan, karena negara menjadi maju selalu berkorelasi

dengan kekuatan basis karakter dimiliki generasi mudanya.

Fakta sosial memperlihatkan bahwa sebagian generasi muda bangsa
ini cenderung menjadi korban’ globalisasi, yang mengedepankan:
pragmatisme, hedonisme, materialisme, dan budaya cepat saji.'* Pada
konteks kenegaraan, kita dihadapkan tingginya angka kemiskinan, angka
putus sekolah, korupsi, kolusi, dan nepotisme yang meluas, dan lain-lain.

Sebagian generasi muda terlibat dalam aktivitas dan perilaku negatif

seperti: konflik antaretnis, konflik bernuansa agama, tawurar, obat terlarang,

Generasi muda dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa pandangan: pertart
dalam hal ini generasi muda dimasukkan ke dalam usia persiapan masuk dunia kerja
atau produktif antara 15-40 tahun. Pada 2007, jumlah penduduk dalam katego’!
generasi muda 40.234.823. Kedua, dari sudut pandang sosial budaya, di mana BE“F?}?'
muda memiliki sifat majemuk dengan aneka ragam etnis, agama, ekonomi, domist.
tempat tinggal, dan bahasa. Mereka memiliki ciri ekosistem kehidupan yang "’-‘rib‘?fll
ke dalam masyarakat nelayan, petani, pertambangan, perkanmranfbimkrasL danial

lain. Hal ini juga menggambarkan . muda Indonesi

adanya beragam karakter generas! oy
Lihat: (hrrp:f;’www.beriraindonesia.ca.idfhumaniora/membangun-kamkrer—genemﬂ*"‘
(diakses: 22/10/201 1).

isAbdullah Idi, Sosiologi Pendidikan: Individu, Masyarakat,
Rajawali Pers, 2011, hlm. 235.

dan Pendidikan; Jakart®
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,gﬂuran bebas, kriminal, kebutan-kebutan, hira-hura, dan hedonisme, Jika,
Londisi-kondisi ini terus-menerus terjadi menjadi kebiasaan selanjutnya
akan menjadi karakter dan perilaku yang tidak mustahil dapat berdampak
wuruk bagi pribadi, keluarga, masyarakat, dan negara. Beragam persoalan
perbangsa saat ini, menurut hemat penulis hanya mungkin dapat
diperhaiki oleh individu generasi muda masa depan Indonesia yang
memiliki karakter: cerdas, berkualitas, beretika, disiplin, jujur, kerja keras,
dan akhlakul-karimah

Dalam praktik pendidikan, peserta didik dan pendidik terkesan tidak
memiliki kesempatan dan ruang ekspresi kebebasan dalam menempa jati
diri masa depan. Kedua subjek pendidikan itu dipaksa menjadi robot untuk
menghafal segala rumus bahkan menghafal semua materi pelajaran yang
diujikan, termasuk teks-teks kitab rujukan pembelajaran. Mulai dari sekolah
ringkat terendah sampai menengah aras, semangat berpikir pragmatis dan
inscan serta sekadar menghafal tanpa ada ruang menganalisis, menjelma
menjad budaya belajar generasi saat ini. Konsekuensinya, pendidikan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran yang menjadikan peserta didik aktif mengembangkan
potensi diri, baik potensi keagamaan, emosi, moral, dan kreativitas,
menjadi gagal. Satu kunci dalam problem pendidikan semacam ini adalah
karena ketiadaan aspek pembebasan dzlam ruang belajar, atau tiadanya
dimensi kemanusiaan dalam pendidikan. Persoalan pendidikan semacam
itu berlanjut dengan tumbuhnya generasi yang tidak memiliki nilai-nilai
dasar seperti kereguhan dalam berprinsip, solidaritas sosial, dan toleran
terhadap perbedaan, karena semua diseragamkan dalam satuan sistem,
vaity eksakta lulus dan tidak lulus, pintar dan bodoh, atau bermutu
dan tidak bermutu. Segala hasil dari proses pendidikan hanya diukur
berdasarkan skala kuantitatif dan hafalan."

Kecenderungan pola pendidikan itu berimplementasi pada model
pergaulan peserta didik yang memasung sekat sosial masing-masing.
Komunitas pandai akan bersama dengan orang-orang yang pandai,
begity pun peserta didik yang kurang kemampuan intelektualnya akan

di “Seperti dikutip dari Muh, Khamdan,: “Pendidikan Agama dan Multikuluralisme”,
‘akses pada 2818/2012,
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disisihkan bersama orang-orang yang bodoh lainnya dengan dalih agar
lebih mudah dikembangkan tingkat prestasi akademiknya. Damp,y
psikologis dari pilihan semacam itu adalah anak-anak yang mendendap,
untuk meruntuhkan sekat sosial yang sengaja memarginalkannya, Tiggaj
heran, jika produk komunitas terpinggirkan itu akan senantiasa menghjas;
forum tawuran pelajar, pemaksaan kehendak, dan penyimpangan sister,
sosial lain. Bagi kalangan ini, pendidikan menjelma menjadi medj,
kekecewaan dan arena kesadaran sosial kolektif tentang ketidakadilan
yang telah mengekangnya, dan secara ridak langsung nidak mengharga;
keberadaannya. Ada satu hal yang kiranya sama-sama memiliki andil besar
atas terjadinya peristiwa tragis tersebut, yaitu dikembangkannya tradis
pendidikan berupa pendoktrinan materi dan pewarisan budaya, tanpa
adanya semangat pembebasan untuk merespons alternatif pemecahan
atas problem sosial yang ada.

Kondisi demikian, juga masih terjadi dalam institusi pendidikan
[slam, baik di lokalitas Indonesia dan di global di kawasan lainnya,
Dalam menghadapi perkembangan zaman, eksistensi pendidikan Islam
justru dimanfaatkan untuk menjaga normativitas keagamaan. Peserta
didik dipaksa tunduk dalam pasungan kebenaran tunggal dari pendidik.
Pola inmi melahirkan model kepandaian "menimbun fakta-fakra” dengan
menghafalkannya, tanpa sedikitpun diberikan ruang menganalisis
atau sekadar merelasikan dengan problem sosial. Akibatnya, stagnansi
pemikiran menjurus pada terbangunnya kebenaran secara turun temurun
tanpa memiliki ikatan kesesuaian dengan perkembangan zaman. Hanya
ada satu jawaban kebenaran sebagaimana diajarkan guru dan yang sesuai
dengan kelompoknya sendiri sehingga berhak menyesatkan kelompok lain.
Pada akhirnya bangunan keberagamaan berupa teologi menjadi problem
tradisi di masyarakat. Akibatnya, masyarakat tidak mampu berproduksi
optimal dalam menghadirkan perubahan dan pemberdayaan masyarakat
sesuai dengan tantangan zaman, karena adanya hegemoni kebenaran dan
klaim sepihak sebagai perusak kemurnian agama atau sekularis, manakala
berupaya mengintegrasikan antara agama dan ilmu pengetahuan, atau
sekadar mempelajari kebenaran di luar kebenaran yang diyakininya. Inilah
pentingnya memahami paradigma berpikir yang mampu menghargai
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hedaan dan dapat dijadikan mitra kerja sama ataupun unsur yang dapat
dipﬂsalukan dalam wujud multikulturalisme,

geberbedaan (diversity) dalam kehidupan merupakan suatu
geniscayaan yang tidak bisa ditolak. Pada saat ini, paling tidak telah
cerjadi pertikaian di hampir seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
jndonesia yang bersimbolkan aneka perbedaan. Ironisnya, konflik yang
disulut adanya pertentangan agama atau ideologi pemikiran keberagamaan
yang masih mendominasi. Mengembangkan paradigma multikulturalisme
melalui dunia pendidikan di era sekarang ini, adalah mutlak segera
»dilakukan” terutama atas pendidikan agama di Indonesia demi kedamaian
sejati. Pendidikan agama perlu segera menampilkan ajaran agama yang
woleran melalui kurikulum pendidikan dengan tujuan menitikberatkan
pada pemahaman dan upaya untuk bisa hidup dalam konteks perbedaan
agama dan hudaya, baik secara individual maupun secara kolompok dan
tidak terjebak pada primordialisme dan eksklusivisme kelompok agama
dan budaya yang sempit. Pendidikan agama an sich semacam figih, tafsir
ridak harus bersifar tunggal, namun menggunakan pendekatan lainnya.
Ini menjadi sangat penting, karena anak akan senantiasa memiliki pilihan
sikap yang jelas atas dua pilihan yang berbeda, dan perbedaan yang ada
tentu membutuhkan alasan perbedaannya. Misalnya tentang alasan dan
cara wudhu yang berbeda, atau bisa Juga tentang cara membaca satu
kata rafsir namun memiliki makna yang banyak. Untuk mengembangkan
kecerdasan sosial berupa proses interaksi sosial, siswa juga harus diberikan
materi pengenalan lintas agama atau ideologi tertentu. Hal ini dapat
dilakukan dengan program dialog antaragama yang periu diselenggarakan
oleh lembaga pendidikan Islam.*

Kebijakan pemerintah, dikatakan Arisseryanto Nugroho,™ untuk
kembali memprioritaskan kebudayaan dalam proses pembangunan
generasi muda merupakan bentuk national character building generasi
muda Indonesia. Pembangunan karakter generasi muda Indonesia ini
diharapkan dapat menjadi identitas an ak bangsa di tengah era globalisasi

B

Muh. Khamdan, “Pendidikan Agama dan Multikulturalisme”, diakses pada
18/8/2412,

I hid,

“Media Indonesia, 7 November 2011.
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dan akulturasi budaya dunia, serta dapat mundﬂmn.g kemandirian dalam
upaya peningkatan kemampuan daya saing generasi muda Indonesia

Dalam kaitannya dengan pembangunan masa depan bangsa, Bung
Karno, kerap kali mengungkapkan slogan rmlmnaf c.ﬁ.urncur building
Suksesnya pembangunan suatu bangsa agar menjadi bangsa 'fﬂﬂﬂr.
dikatakan Bung Karno, mesti dimulai den gan pembangunan manusiany;,
yang diistilahkan beliau dengan man behind the gun. Selo .E:I:-emardjan
menyebutnya dengan manusia pembangunan, yang di antara cirinya adalap
memiliki watak yang bermoral tinggi.”’

Parlin dalam M. Abdul Karim (2007) mengungkapkan karakter
atau moral bangsa ialah bagaimana sikap, tingkah laku, +.ian E.]Etb,uam!
suatu bangsa. Moral bangsa Indonesia merupaklan I:rl.stilaimam dari
aneka ragam moral yang ada, baik yang berasal dari adat |sl:l1:_1d:11; smﬂ.
rurun-temurun maupun dari berbagai macam agama yang silih bergani
memasuki Indonesia, di antaranya yang lebih me nonjol adalah unsur-unsur
budaya Islam. Hal tersebut jelas dari bagian harat‘ Kepulauan Nusanmra,l
sedangkan semakin ke timur makin berkurang hingga daerah-dacrah di
Papua, hampir tidak terlihat.”

Proses perkembangan moral bangsa, di sampiFg.dipenguuhi mmoral
atau pilai-nilai Islam, juga oleh moral atau nilai-nilai yang r1umhuh da111
berkembang dari pengembangan budaya kaum Mk:lsi]m di Fndnnem
dengan jalan mengisi keinginan masyarakat melalui ?Eﬂggﬂll‘aﬂ S-EC;III;E
mendalam atas jiwa yang terkandung dalam Al-Qur’an danl al-Hadls.
Moral Islam, berfungsi sebagai filter yang memberil:arf seleksi terhadap
moral yang ada, dalam arti moral yang bersesuai atau tidak bertentangan

#Desire Zuraidah dan Jufrina Rizal (eds.), Masyarakat dan M:_’r:;‘,:”]':“'i'f!;;
bangunan: Pokok-pokok Pikiran Selo Soenardjan, Jakarta; Sinar Harapan. 19 I-Enrwf-l di
Fe Dari lintasan sejarah dapat dikatakan bahwa proses pembinaan mot BUEC
Indonesia dimulai sejak timbulnya cita-cita kemerdekaan, yang teclihat .t N:::.huh“'“
dipengaruhi moral [slam baik pada masa permulaan magpun 3n1d; sl r.muhlk'lﬂ
tﬁgcmkau kemerdekaan yang kemudian u.l.!,?du dq:nE‘-,nln pengar uh 'lmu.Eml‘li‘i-‘ a8
Ean teknologi pada saai-saat bangsa Indonesia mengisi kcmcruck:m::ﬂ- c -]g:'lllln Lihat:
Orde Bary, moral bangsa Indonesia diidentifikasikan E-Elh'.'lg.ll. n_mn}l . T}iun Pustakt
(M. Abdul Karim, Islam Nusantara, Pengantar Ahmad Syali'l Ma'aril, Yogyak

Book Publisher, 2007, him. 84).
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jengan jslam dibiarkan terus berkembang, sementara yang bertentangan
di;.'l.:.illl':ﬂ"- diganti dengan moral vang bersesuaian dengan Islam. Terhadap
- F.Engetahuan dan teknologi, moral Islam sangat diperlukan untuk
: qveleksi agar penggunaannya tidak menyimpang dari tujuan agama
::Taﬁ, yakni memelibara jiwa, akal, harta, keturunan, dan agama.”
&}ﬂmL dalam komunitas Islam, terkenal dengan al-akhlag al-karimah,
emuat sekumpulan nilai yang harus dijunjung tinggi.” Para pendiri
hangsa (founding fathers) telah mempertimbangkan secara matang tentang
prgensi moral atau al-akhlag-al-karimah dalam kehidupan bangsa Indonesia
epcermin dalam nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945,

Dalam suatu diskusi tentang ‘Memelihara Keutuhan Pembangunan
yarakter Bangsa: Generasi Muda Indonesia di Tengah Gelombang

~ wika ilmu pengerahuan dan teknologi bertentangan dengan tujuan Islam,
maka harus dicegah, tetapi apabila bersesuaian harus didukung dan dikem bangkan,
serkembangan moral bangsa Indonesia adalah hasil dari proses percampuran budaya,
bersifat penetrarion pacifigue. Masing-masing moral keagamaan ikut mengisi dalam
hinaan moral bangsa di Indonesia. Karena Indonesia yang mayoritas lslam, maka
pen Islam terhadap pembinaan moral bangsa sangat dominan di mana moral
islam dapar menghablur dalam meoral bangsa tanpa adanya penckanan dan kekerasan.
Untuk memelihara kesatuan bangsa akibat pergolakan moral dari berbagai macam
apama, dibentuk konsep yang disebut dengan kerukunan beragama. Dari struktur
hudava seperti inilah bangsa Indonesia mendapatkan moral dasar dalam pembentukan
kehidupan bermasyarakas yang memiliki ikatan yang kuat, buka saja dalam kehidupan
sosial, akan tetapi sangat berguna bagi kehidupan ideologi negara, politik, sosial,
budeva, ketahanan, dan keamanan nasional, suatu strukiur kemasyarakatan yang
memberikan modal dasar bagi terbinanya moral bangsa. Dasar pembinaan moral
Islam ini sebagai manifestasi dari bimbingan wahyu, lahir dalam bentuk sikap, tingkah
lzhu, dan perbuatan. Sementara moral yang lain, jiwanya tidak bertentangan dengan
bimbingan wahyu, terap berkembang dan dibiarkan berkembang sesuai dengan sikap
lslam yang terkenal dengan nira'ak al-urfi mengendalikan ‘wf, bahkan ada di antara
heberapa moral yang merupalcan akulturasi di antara lslam dengan budaya-budaya vang
berkembang, Kebudayaan Islam telah meresap pada rakyat Indenesia yang jumiahnya
sekitar 90% beragama Islam dipastikan mewarnai nilai-nilai moral bangsa, sehingga
I'u.:hUdE}'-ﬂ,aﬂ E5Lﬂm yang merupa |-q:.'|r:| faktior }":"I Ag dominan dalam kehidu F'll]'l. ﬂ'li!ﬁ'!.'iﬂ!‘-“ﬂ[.
Lihat: (M. Abdul Karim, “Islam Nusantara®, op.at., him, 85),
*ari beragam pendapar pemikir 1slam, diketahui bahwa al-akhlag-al-karimah vang
I‘Eni_zpat dalam Al-Qur'an dan Hadis adalah kumpulan nilai yang pertama mendasari
dupan manusia berm asvarakai secara religius. Dalam perjalanan sejarah, al-akhlag
""‘kmr'mm'l. teleh menjadi payung metnelihara keurehan bangsa. Selama moral suatu
;”Egl masih terpelihara dan dijunjung tingei, maka bangsa it dapat berkembang.
Etﬂﬁku-!,.--dl jjka meatal bangsa cuclan diabaikai, maka E:I':'II'.IEI:ii]. it akan SeBera hancur
TEnemui kebinasaan. Lihat: (M., Abdul Karim, op.cit., him. 183-184),
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Globalisasi’, di U, Depok (2007), Meutia Hatta® mengatakan berbagy;
sisi kehidupan manusia selama ini luput dari PE”?bE“E.UﬂﬁIl kﬂrakget
jiwa dan raga manusia. Sering kali perhatian EFIEIN muda terfokyg pada
pembangunan ekonomi dan orientasi fisik-material. [:Ih.:ngzm karakee,
demikian, tidak mengherankan jika dikalangan generasi muda tWmby},
subur sifat-sifat materialisme, praktk korupsi, kolusi, dan nepotisme
(KKN), dan perilaku kurang terpuji lainnya. Karakter sebagian B€Neras;
muda ini sudah mengabaikan pembangunan kemanusiaan, Karakeer
sebagai gambaran mentalitas sebagian generasi muda saat inj sejalan
dengan pendapat seorang antropolog terkemuka, Koentjaraningrar, vakni:
pertama, mentalitas meremehkan mutu; kedua, mentalitas suka menerzhas,
ketiga, sifat tidak percaya kepada diri sendiri; keempat, sifat tidak berdisiplin
murni; dan kelima, sifar tidak betanggung jawab. Untuk it dikatakan

Mutia Hatta, menghadapi globalisasi, karakter penerasi muda harug ehik
meningkatkan.

Anak merupakan anugerah dari Allah Swt., Tuhan Yang Mahakuasg,
di mana kehadirannya merupakan tanggung jawab setiap orangtua untuk
mendidik dengan baik. Untuk menciptakan masa depan yang lebih baik,
salah satu caranya adalah dengan menci
muda sebagai aktor dan pionir masa depan. Cerdas dan pintar sdjd tentunya
tidak cukup, tetapi juga diperlukan juga sifat Yang pantang menyerah,
sehat jasmani dan rohani, tanggung jawab, memiliki

tinggl, peka terhadap lingkungan sekitarnya, dan
berakhlakul karimah, agar

ptakan anak-anak atau generasi

harapan dan motivasi
berkepribadian baik,
anak-anak atau generasi muda mertjadi tangguh
dan mampu meraih impian masa depan yang lebih baik. Karakrer anak ideal
vang didambakan banyak orangtua antara lain adalah hormat dan berbakii
kepada orangtua guru, peka terhadap kar
semangat, disiplin, penuh inisiatif. seh
ini senada dengan karakter anak gen

ya seni, terampil, mandiri, penuh
at dan mencintai tanah air. Karakter
€rasi platinum.

. "TFr:rp.‘:"ﬁm'w.l’::rrr'zm'ndﬂrrosiq.m.r'dfhmunnr'urm'mrn;-{:rmg:m-f:amltt:rr-gfrruﬂrm'-mm!u
(diakses: tanggral 23/1020] I}

“Generasi platinum yang kadang kala
khusus, di antaranya: fisik yang sehar dapy kual, kecerdasan multiple, percaya dirh
optimis, krearif, inovatif, kompetitif, memiliki motivasi dan cita-cita yang Lngg
PAMang putus asa, serta berakhlak myliy. Lihat: (Rubrik: “Karakter Anak 1deal untuk
Masa Depan® Kompas, 4 Desember 201 1. -
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am sebuah buku terbitan International Asseiation of Character Cities
) yarakter (character) adalah motivasi batiniah un

[]g berapa pun "]"I.E:I'EH" yang harus di, tuk melakukan
‘r"‘gbmal n perbuatan yan "+ 4yan. Pengertian n, karakter
fikaitkan d:&nga | ) Y gmm"ﬂ?m?“ﬂg niai-nilai, moral, atau etika
Jalam kehidupan. rerouatan df’-“ nilai-nilal itu sedemikian pentingnya
hinggd dirasa mutlak unn—rk dilakukan dan siap dibayar dengan “harga”
iﬂapapuﬂ- Karakter terkait de:]g.an Upaya mengembangkan kualitas,
et kejuju ran, kesabaran, kesetiaan, kedisiplinan, dan Jain sebagainya.
alini dapat dijelaskan bahwa karakter itu harus dimulai dari herbagai
gilai-nilal moral yang ada dalam pikiran dan hati seorang, kemudian
lai-nilal it kita wujudkan dalam tindakan atau perbuatan. Berikutnya,
indakan itu kita lakukan secara terus sehingga menjadi kebiasaan,
certa darl kebiasaan itulah terbangun karakrer. Hasilnya, karakter yang
erbangun dapat mengarahkan upaya secrang dalam mencapai tujuan
hidup.”

Alford dalam Supiana (2011), mengatakan, ada istilah yang
pengertiannya hampir sama dengan karakter, yakni personality characteristic
yang memiliki arti: bakat, kemampuan, sifat, dan lain sebagainya yang
secara konsisten diperagakan oleh seorang, seperti pola perilaku, sifat-
sifar fisis dan ciri-ciri kepribadian. Trait merupakan kecenderungan
untuk memberi respons kepada berbagai tipe stimulus dalam cara
yang sama. Personality merupakan sifat dan perilaku khas seorang yang
membedakannya dengan orang lain; integrasi karakreristik dan struktur-
strukur, pola tingkah laku, minat, pendirian, kemampuan dan potensi
vang dimiliki seorang: dan segala sesuatu tentang diri seorang seperti
diketahui oleh orang lain. Habit merupakan perilaku yang diperoleh dan
dimanifestasilkan secara konsisten; tindakan yang telah dipelajari dan
Menjadi mapan serta relatif otomatis melalui pengulangan ferus-menerus.
Dalam Bahasa Arab, character, diartikan khulug, sajtyyah, thab'u artinya budi
Pekerti, tabiar atau watak.*

——
T ——

j -]-;hﬂp /1 kﬂ“'l'!ﬂ?ﬂurfﬂ.ﬂﬁrs.nr!.-"de-n}fﬂ-l:'l-['mbﬂil'gml-kﬂnlﬁrfr-h.lmgsn-c'rlﬁﬂhrl' media mEssT
0N (221,201 1), '
I;|a|"tﬁem“ dikutip Supiana,

S H::an_.rrﬁ: Pemikiran Islam, Bunga Ramp
Bimg ™ Tinggi Islam, Jakarta: Direktorat Jen

Rl, 2011, him, 5.

spendidikan Karakter dalam Pecspekrif Timu Pendidikan
af Pemikivan islam Indonesia, Direktorat

deral Pendidikan lslam, Kementerian
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Yusuf al-Qardhawi men gkalisifikasikan akhlag menjadi tujuh kategori
sebagai tingkatan nilai-nilai moral (moral values) yang diharapkan dai;u;'
kehidupan Muslim: akhlag berhubungan dengan diri-sendiri (self); akpy,
berhubungan dengan keluarga (family); akhlag berhubungan dengag
masyarakat (society); akhlag berhubungan dengan dunia hewani (anipg
world); akhlak berhubungan dengan lingkungan fisik (physical environmeny).
dan akhlag berhubungan dengan Khalik (Creator).*’ Akhlag merupakan Suatr.;
dunia plural (a plural world) tetapi kadang kala digunakan dalam bentyj
tunggal (khuluk) atau singular form, yang berarti karakter (character), innate
disposition, atau “a state of the soul which causes it to perform its action without
thought or deliberation”. Banyak ilmuwan terkenal Muslim, seperti al-Kindi,
al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Miskawayh, Nizam al-Mulk, al-Ghazali, al-Razi,
dan al-Tusi, telah mempelajari dan menulis tentang akhlaq. ‘Ilm-al-akhlag
(knowledge of moral values) merupakan komponen mayor daripada Islamic
Studies pada semua level pendidikan Islam, di samping komponen lainnya,
seperti ‘Ilm al-Figh.”?

Karakter, dengan demikian, merupakan kumpulan dari beragam
an yang melambangkan kepribadian seorang. Karakter

tertentu yang sudah menyatu pada diri seorang
tuk perilaku. Karena itu, dikatakan Farid

aspek kepribadi
merupakan ciri-ciri
yang ditampilkan dalam ben
Anjar, dalam Ensiklopedi Inggris-Arab, bahwa character education sebagai
pendidikan akhlak.* Sifat-sifat yang ada dalam diri seorang itu, terdapat
kemudian menjadi karakteristik
sifat yang dimiliki manusia sangat
dalam hal inj,
buruk

sifat yang menonjol/dominan, yang
seorang atau sekelompok orang. Sifat-
ditentukan pendidikan yang memengaruhinya. Pendidikan,
dapat mengembangkan potensi baik dan dapat menekan potensi
manusia.

Dengan demikian, karakter mer

pembentukannya dipengaruhi oleh

upakan kualitas moral dan mental yang
faktor bawaan (fitrah atau nature) dan

4 distinctive
ptﬂmhﬁt’

Jalstead, “Islamic Vaues:

31'yusuf a* Qardawi dalam kutipan J. Mark |
| Education, Vol. 36, No. 3, Se

framework for moral education” Journal of Mora

2007, him. 285.

2Jbid., him. 285.
“Supiana, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif 11

op.cit., hlm. 6.

mu Pendidikan [slam.. s
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pghong®” (sosi ﬂslflj;'::::f;:ﬁ:‘r‘gﬁﬁ”: ”m‘f!fm)a Potensi karakter yang baik
P iliki secnlrartg T Gm.rusﬂterus-menerus dikembangkan
qela ul gosialisas k P _ an. l«'lllllalmo dan Brofenbrenner (Vasta,

02) mengatakan jika suatu bangsa ingin bertahan hidup, perlu memiliki
Mul-an-aturan yar?g mE"Tt?]Pka” apa }’&HE: salah c‘iﬂn apa yang benar, apa
i poleh dan tidak boleh, apa yang adil dan tidak adil, dan apa yang
y t dan tidak patut.

Memahami “aturan main” atau “aturan sosial” dalam kehidupan dan

menginternalisasikann?a dalam diri anak didik dengan baik patut menjadi

hatian orangtua (keluarga), pendidik (sekolah), dan masyarakat.
ebiasaan membuang sampah pada tempatnya, antre, mematuhi aturan
jalu lintas, mandiri, jujur, toleran, disiplin, tepat janji, dan sejenisnya,
merupakarn pemahaman yang baik anak didik terhadap “aturan sosial”
ebagai hasil dari perkembangan kualitas moral dan mental seorang anak
gidik yang disebut karakter (character).

Tentu saja kebiasaan baik atau buruk pada diri seseorang anak
{idik dan generasi muda- yang mengindikasikan kualitas karakter ini —
idak terjadi dengan sendirinya. Selain faktor nature, faktor nurture juga
berpengaruh. Lebih jauh, proses sosialisasi atau pendidikan dalam proses
pembentukan karakter anak didik, setidaknya, terletak pada peranan:
orang tua/keluarga, institus pendidikan, dan negara/pemerintah.

Dalam menanamkan nilai-nilai kebajikan (karakter) pada anak sangat
tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan orangtua pada anaknya.
Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak dengan
orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan,
minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman,
kasih sayang dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku
di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya.
Dengan kata Jain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orangtua dengan
anak dalam rangka pendidikan karakter anak. Baumrind mengategorikan
pola asyh menjadi tiga jenis, yaitu pola asuh: democratic; authoritative;
an Permissive, 3 Keluarga memiliki peranan terdepan dalam memberikan

adap anak untuk

4
Polg asyh permisif yang cenderung memberi kebebesan terh |
anak. Bagaimana

ber
buat Apa saja sangar tidak kondusif bagi pembentukan karakter

b
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kebiasaan-kebiasaan, keteladanan, kejujuran, kedisiplinan, dan sejenisny,
Karena itu, keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama, |

Djaka Datuk Sati mengungkapkan, psikologi kepribadj,,,
mengidentifikasi, bahwa unsur kepribadian meliputi temperamen dan
watak (character). Temperamen terbentuk dari komposisi kimiawi (cairan)
dalam tubuh, dan bersifat tetap. Sebaliknya, watak merupakan yngy,
bentukan.*® Sama halnya dengan pandangan Gilbert Highest (1969
bahwa 90% dari kebiasaan anak dibentuk oleh keluarga, di mana progps
pembentukannya berlangsung sejak dari bangun tidur hingga anak kembgj;
ke tempat tidur.?

Keluarpa mempunyai peran terdepan dan strategis dalam pembentukan
watak dasar atau karakter anak. Oleh karena inu, Islam memposisikan
keluarga sebagai lembaga pendidikan dasar atau pertama dan utama,
Begitu besarnya pengaruh keluarga dalam pendidikan anak, sehingga
Rasulullah Saw. menghubungkannya dengan nilai-nilai akidah: “Setiap bay
dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan tanggung jawab kedua orangtuanyalah yang
bakal menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi”.” Al-Ghazali, dalam hal
ini, mengungkapkan bahwa orangtua memiliki tanggung jawab terdepan
dalam pendidikan anak. Anak dipandang sebagai suatu tabula rasa (kertas

pun anak tetap memetlukan arahan dari orangtua untuk mengenal mana yang baik
mana yang salah. Dengan memberi kebebasan yang berlebihan, apalagi terkesan
membiarkan, akan membuat anak bingung dan berpotensi salah arah. Pola asuh
demokratis tampaknya lebih kondusif dalam pendidikan karakter anak. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Baumnrind yang menunjukkan bahwa
orangiua yang demokratis lebih mendukung perkembangan anak terurama dalam
kemandirian dan tanggungjawab. Oangtua yang otoriter merugikan, kirena anla_ic
tidak mandiri, kurang tanggung jawab serta agresif, sedanghkan orangrua yang permisil
mengakibatkan anak kurang mampu dalam menyesualkan dirl di luar rumah. Arso
dalam (Badingah, 1993}, mengarakan bahwa anak yang dididik dengan cara demr}kri'“.*-*
umumnya cenderung mengungkapkan agresivitasnya dalam tindakan yang kenstrukf
atau dalam bentuk kebencian yang sifatnya sementara saja. Di sisi lain, anak yang
dididik secara otoriter arau ditolak memiliki kecenderungan untuk mengungkapka?
agresivitasnya dalam bentuk tindakan merupikan. Anak yang dididik secara permisit
cenderung mengembangkan tingkah laku agresif secara terbuka atau terang-lerangan

sDjkutip Jalaluddin, “Peran Lembaga Pendidikan dalam upaya Pemberaniasat
Korupsi®, Korupsi, Hukum & Moralitas Agama: Mewacanakan Fikih Antikorupst Editor
Suyitno dan Heri Junaidi, Yogyakarta: Gama Media, 2006, him. 187,

¥lbid,, him. 188.

Mhbid.
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qtih), di mana orangtua bertanggung jawab mengembaﬂgkaﬂﬂ}’ax baik
Eeﬂﬂ]ian perkembangan bahasa, tradisi kultur, dan keyakinan moral dan

raktiknya. Orangtualah yang berperan dalam mengembangkam karakter
vang baik dalam kehidupan anak-anaknya di kemudian hari.**

Antara peran keluarga/orangtua dan pengembangan karakter pribadi
anak didik tidak dapat dipisahkan. Jika, anak-anak tumbuh dari keluarga
yang lebih fokus terhadap perkembangan anak, akan menumbu}‘lkan
pribadi anak berkarakter yang berdampak positif terhadap kems‘quarf
bangsa ini. Haryatmoko (2010)** menulis bahwa integritas pribadi
tumbuh di keluarga dan teruji dalam kehidupan profesional, terutama
dalam organisasi. Dalam tanggung jawab pelayanan publik, integritas
pribadi (pribadi berkarakter) itu menjadi dasar integritas publik dengan
dua modalitasnya: akuntabilitas dan transparansi

Pendidikan Islam, merupakan suatu institusi pendidikan bersifat
artifisial. Keberadaannya, dilaksanakan karena kebutuhan, sebagai
petunjuk peran pendidikan keluarga. Institusi pendidikan diharapkan dapat
mengambil alih peran dan tanggung jawab keluarga dalam meneruskan
watak anak didik. Fokus pembentukan watak atau karakter di institusi
pendidikan (formal) adalah penanaman nilai-nilai fitri manusia, yakni
menyadarkan anak didik terhadap nilai-nilai kesucian sebagai faktor
bawaan manusia. Nilai tersebut mengacu kepada kebenaran, kebai kan, dan
keindahan. Hal ini menunjukkan bahwa pada hakikatnya manusia senang

—

**Hamid Reza Alavi, “Islamic Values: a distinctive framework for moral ed ucation”,
Joumm'_ :::fMomI Education, Vo. 36, No. 3, September 2007, him. 283-296.
“Kini, di Indonesia, etika publik menjadi isu penting. Ada kesan etika
publik disamakan dengan etika politik. Ada yang menafsirkan hanya sekadar
¢tiket bermasyarakat, dan ada juga berpandangan sebaga kewajiban publik untuk
Menghormati etika. Etika publik mulai serius dibahas setelah kasus Watergate. Kasus
;;i;ne"dmmﬁp‘?”gesﬁhaﬂ The Ethics in Government Act of 1978, Sejak itu, orang mulai
pubi.igkguEné_iiaan lStillah etika publik bgkan etika pemerintahan karena fokus pada pelayanan
i tka publik menekankan tidak hanya kode etik atau norma, tetapi juga dimensi
ouliis d::- Eika publik rnemban_tu dalam mempe‘r[imbangkan pilihan sarana kebijakan
s ditujjiailfus glat eval uasi yang memgerhutgngkan konsekuensi etisnya. Maka,
"ormamorg ¢pada modalitas etika, yakni bagaimana menjembatani Jurang antara

{*ublik iy 4Pa yang semestinya dilakukan) dan r_indakm‘ifaktuaf. Keprihatinan etika
an, |

(8

- u moral yan
blik untuk Integritas Pejabat Publik dan Politisi, }akfir[ag-
1, him, ix-x), '

ihat; (4

aryatmoko, Ftj
P’}"Gr;;m-,ﬂd.ia yatmoko, Etika Py

Pusraka Utama, 201

h}: n-.\h o B I - T R

Dipiradai chengan CamScanney,



dengan yang benar dan benci yang salah, senang hal yang baik dan bep
yang buruk, serta senang yang indah dan benci yang jelek."

Di Amerika Serikat dikenal dengan adanya sistem pendidikan uneyy,
dua tahun pertama S1 dengan sistem yang dinamakan Liberal Arts Education,
Sistem ini berusaha mendidik seorang memiliki kapasitas pribadi yang
dapat dikembangkan secara dinamis untuk menghadapi situasi yang
berbeda sejak dini. Tujuan akhir dari sistem ini adalah menjadikan
mahasiswa terdidik atau “educated” dalam bahasa Arab disebut “mutsaggaf™
Di Amerika Serikat sendiri mata kuliah “literature” misalnya dirancang
untuk membangkitkan “daya hidup”, etos kerja, dan semangat belajar
mahasiswa dengan menganalisis daya juang para tokoh serta ungkapan-
ungkapan bijak dan "literature” mereka. Sayangnya, sistem tersebut
cenderung menafikan peranan pemilik sumber daya dan potensi yang
maha agung (transcendental epistemology), di mana ada daya manusia yang
agak tereduksi, yakni daya kalbu, !

Empat daya utama (daya fisik, daya pikir, daya galbu, dan daya hidup)
menghasilkan ratusan atau ribuan daya dalam diri manusia. Itu sebabnya
ada sebuah hadis yang mengatakan: Inna al-Laha khalaga Adam 'ala suratihi®
(“Allah menciptakan Adam sesuai dengan petn-Nya"). Dalam pengertian, dia
diberi potensi untuk berkemampuan yang dahsyat dengan cara meneladani

“lalaluddin, op.cir.., hlm. 189,

“Dalam literatur-literatur Islam, sumber daya manusia (SDM) dikenal dengan
empat sumber daya minimal yang ada pada diri manusia vang dapat dikembangkan,
vakni daya lisik, daya pikir, daya kalbu, dan daya hidup (sensangar), Menurut Al-Ciur'an,
manusia diciptakan dari debu-tanah dan rol, Tanah i diolah sehinega melahirkan
sosok manusia menjadi sempurna setelah Allah menghermluskan roh laki kepadanya:
“fa iz sawwaituhir wanafukhti filki min foga‘un lehwe soajidin® (“kalan sudah sompurna
kefadiannya dan ditiuphan roh kepadesye, saka wihai maloikar sijiedliah ™). Desbu-tanah itulah
yang menjadikan manusia memiliki fisik. ltulah sebabnva Ealau manusia meninggal
dikembalikan ke tanah dan dia bercampur dengan tanah. Ada juga unsur lain, vakod rok,
roh memiliki tiga; sisi pEkar menensta; sisi kalbu yang mem buar mereka mengenali Tuhannya
ean Ll-i'.l"l“ memberi nenlaat SRR dan 2151 |‘|Ig;|'|'|] Frfrhrpl vang membait |_'|_'|,I:!'E".I-5'uﬂ
jadi kreanl, inovatif, dan produkef Daya galby jika diasah bisa mengantar seorang
b_trlmhungun dengan potensi Tuhan, bisa Mengantar seorang memiliki indra keenam,
bisa menghasilkan suatu akrivitas, suato kegiatan dj I'l'lﬂl‘l'.]hl'lnl':l'.-ll:l lain tidak percaya
babwa ity dapat cerjadi. Lihar: (Azhar Arsvad, Strategi dan [mplementast I'Pu;-u:lidi];:'m
Karakter di Perguraan Tinggi”, Makalah the Annial Con fevence on slamic Studies {ACIS).
Pangkal Pinang, Rangka Belivung, 10-13 Oktober 201 I, him. B,
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; fat-sifat (daya) Tuban: Takhalag bi Akhl

ih”). Di sinilah, timbul Aillah ("berakhlaklah dengan akhlak
4'1|j gl Je [

pikiran bagaimana mene ‘

o Eﬂﬂ'hfg dengan liberal :m‘? education yang sesuaj dEnrgf:E:;::;mh;:ﬁ
empat sumber daya manusia menurut tuntinan Islam. Bertalian dengan
psaha menuju keunggulan dalam bidang akademik dan karakter
20 perlu dimulai dengan
galb akhlak, dan daya hidup.*

= yang
minimal, melakukan pengembangan daya

palam tataran aplikasinya, Institusi pendidikan dasar (SLTP/MTs)
memiliki peran penting dalam pembentukan sistem nilai melalui tata-
ertib yang ketat. Penekanan terhadap ketertiban merupakan “siasat”
supaya anak didik terbiasa terhadap sikap yang diharapkan. Tojuan finalnya
sdalah terbentuknya sifat disiplin, jujur, tanggung jawab, adil, dan cinta
kebenaran, yang tertanam dalam diri anak didik. Pendidikan formal
pada level menengah (SLTA/MA), berada pada usia remaja (prepubertas).
periode perkembangan ini, dikatakan William Starbuck ditandai dengan
Larakteristik tertentu, yang meliputi: perkembangan berpikir rasional,
ptika, estetika, sosial, minat, dan agama. Peran institusi pendidikan pada
level ini, adalah memberi bimbingan agar potensi mental spiritual anak
didik dapat berkembang dengan optimal. Pada level perguruan tinggi di
mana mahasiswa berada pada tahap adolescence. Pada tahap perkembangan
ini, mahasiswa akan mengalami masa krisis yang ditandai gejolak baun,
dan kelihatan ragu dalam menentukan sikap. Hal ini merupakan proses
natural dalam perjalanan menuju ke pembentukan kepribadian yang
mﬂntap.“

Al-Ghazali* mengatakan bahwa seorang guru/pendidik memiliki

—

Zhzhar Arsyad, “Strategi dan Implementasi...", op.ait., hlm. 6,

b “Bandingkan dengan Jalaluddin: (“Peranan Lembaga Pendidikan....”, op.at.
- 1903,

“Al-Ghazali mengatakan bahwa pendidik memiliki pengaruh yang maksimal
dalam pengembangan moral anak didik. Pada periode infans! {infancy), anak-nak ingin
dl&f“mgih" dan menyenangi mainan dan aktivicas praktik. Pada periode anak-anak

idiood) mereka lebih ditarik oleh penampilan luar (fascinated by external appearaces);
Sebagii remaja (adolescents) mereka mengembangkan pesatnyi pertumbuhan, '“f'.mk“_'
Tngkin memperoleh dominasi pikiran-pikiran (mereka) oleh imajinasi-imajinass
?ulal, Sfbggai orang dewasa muda (young adults) mercka tw.‘nunjuklkan umu_i:
PSsi tanggung jawab, kekuasaan (power) dan kepemimpinan (teadership). Tetaps
UM umur 40 tahun, mereka menjadi lebih spiritual, lebil menyadari terhacap
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Dipiradai chengan CamScanney,



Antara pendidikan dan peranan nr:.garaf FﬂmﬂrjﬂlﬂEidak dapay
dipisalikan satu sama lain. Selain itu, kemajuan suatu S-ui“u ngsZ sah Ealt
ditentukan pembangunan sektor kesehatan, dan kesejahteraan e onomi,
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) .ﬂmu Human Dwefnpmcm.,rndﬂs y
HDI) adalah alat untuk mengukur kualitas sun::ber d;.i}'rf& manusia (may
power) atau SDM satu negara, yang diukur yakni pelnd:.dlkan. kEEEE:'m-Eﬂ:
dan kesejahteraan ekonomi. HDI itulah yang menjadi dasar klasifikas;

sebuah negara menjadi negara maju (developed country), negara b'-‘«l‘}'iﬂmhang
(developing country), dan negara terkebelakang (under developing country),

Pada 2011, Peringkar Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesiy
melorot tajam, yakni berada pada peringkat 124 dari 187 negara yang
disurvei. Peringkat Indonesia turun drastis, di mana sebelumnya,
pada 2010, berada dj posisi 108 dari 169 negara. Badan PEmhangunan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nation Development Program/UNpp
merilis IPM tersebut, di mana dalam Laporan UNDP 2011, 1pM Indonesia
hanya 0,617 atau berada di peringkat kelima di ASEAN. Ironisnya, IPM
Indonesia justru melorat di

bidang pendidikan, padahal g; bidang itulah
yang memperoleh alokasi

dana terbesar darj APBN. Dalam APBN 2011,
tercatat Rp 246 triliun (20%) dari total belanja negara Rp 1.229 6 triliun
dialokasikan unryk pendidikan, 5

Ban untuk unggul bersaing den BAn negara tetanpga,

Beperti Malaysia. [Py Indonesia pada 2010 menempatkan pada peringkat
108. Tetapi, peringkat ity masih Jauh bila dibanc]jngkan dengan Malaysia
(peringkar 57), Thailand (peringkar 92) dan Filipina (peringkar 97).5°

?:‘?E:ifﬂ ”ldmiu':dmg i;srem Pendidikan Nagigng| Peraturan Pewerintah Sandar Nasional
ndtditan, don Peratupgn tnteri Buky Teks ‘el . -
il g ehs Pelajaran, Jakapra, Indonesia Legal Center
“TPM tertinggi di kawasan ASEAN i
. _ = PEEANG Singapura vana berada pada
EE’TEL:;; 15'd!:|3" |87 "gATa dengan angky indeks 0,866, Erunn::r hu:-Emda di urutan
it iJla L;_“"“”' Malaysia dj Wriitan 61 {ﬂ.TﬁI].That]nnd di urutan 103 (0,682),
Vietn n? n . 1 bt;man {11 (0,644) Posisi Indone 12 sediki; lebih baik dibandingkan
Urutan Igr; I'.?} EEI.;-J:I j;#::tﬂn ]Eﬂm'rﬁﬂﬂ' Laos di urutan 138 {0,524}, Kamboja di
Sy i : Yanmar dj urutan 149 (0

AB3). Lihat: (Media Indonesia, 4
"Media Indnrlu::'q_ v

B e Pundidikap,

Novembey 2011,
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] Eungguh ironis karena Mﬂln}rnia islabii ‘
ratan kualitas pendidikan sejak era 1970 :: :ft:ﬂﬂm
. gan

Hl :E dalam
f:—lﬂuﬂf‘"’ actions, di Ina.n.a mereka pernah bergury dengan mTrz;Er@
etk it mnfreka mcnﬂl‘rlr:nkan sumber daya manusia untuk hﬂ];-::;
e sl sejumlah pendidik (guru dan dosen) juga mengajar di Maljayqia

il ini merupakan upaya hﬂf}g.sa_]iran it untuk menciptakan daya Hl'm . |
Eenffﬁs‘i quda yang kompetitil pada masa depan. ?

. Agung Laksono®, Menkokesra, mengungkapkan bahwa UNDP

ukur Peﬁngkﬂt pendidikan suatu negara berdasarkan lama wakru
okolah pada Laporan IPM kali ini, lembaga tersebut mencatat rata-rara
i sekolah di Indonesia masih rendah, yakni hanya 5,8 tahun (tidak
iglus SD)- Meski IPM Indonesia melorot, dikatakan Agung, penurunan
ersebut hanya untuk bidang pendidikan, sementara untuk dua bidang
|ainnya: Lesehatan dan kesejahteraan ekonomi/pendapatan per kapita,
mengﬂlﬂmi kemajuan. UNDP mencatat angka per kapita Indonesia pada
1011 mencapai USD 3.716 yang dihitung dari 243,3 juta penduduk, atau
ndapatan per kapita naik 180% dari IPM sebelumnya. Pemerintah
skan melakukan sejumlah pembenahan kebijakan pendidikan, antara
jain; penaikan cakupan biaya operasional sekolah lewar dana bantuan
serasional (BOS), yang tadinya hanya mengkaver 70% kebutuhan menjadi

100%, pada rahun depan.

itu, penduduk bekerja di Indonesia, masih didominasi
kan rendah. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
di Indonesia pada Agustus 2011
lah penduduk bekerja 1097 juta
erja itu, pekerja dengan jenjang
dengan jumlah 54,2 juta orang
dikan sarjana hanya 5.6

Spmentara

mereka yang berpendidi
menunjukkan jumlah angkatan kerja

mencapai 117,4 juta orang dengan jum
orang, Dari jumlah penduduk yang bek
pendidikan SD ke bawah mendominasi

U9,4%). Di sisi lain, pekerja dengan pendi
uta orang atau 5,15%. Hal ini, rampak bahwa hampir separuh pekerja

Serlatar belakang SD dan tidak ramal gD, Dalam hal pengangguran, pada
Agustus 2011, mencapai 7,7 juta orang, atat rurun 420 ribu dari jumlah
Pegangguran pada Februari 2011 sebesar 8, 12 juta Orang. Dilihar dari
Fjang pendidikannya, pengangguran ehih banyak berlatar belakang SLA

_\_H_\_‘_‘_-—._
sgndidikan Karakter dan Toloransi 225 d

¥ =
Medig Indlanesia, 4 Movember 2011
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S.O,GG%L SMK (10,43%), SD/Tidak tamat SD (3,56%), SMP (8,374
iploma(8,37%), dan Sarjana (8,02%).*’ =)

Banyak lulusan SMK yang menjadi penganggur, yang sebety]
mereka memiliki keterampilan khusus tetapi tidak terserap du |ﬂ]'ra
lapa'ngan kerja. Suatu hal yang patut menjadi bahan introspeksiahanf
dunia pendidikan, terutama bertalian dengan urgensi evaluasi, ino ag-I
dan aktualisasi kurikulum SMK. PR,

.Pertumbuhan dan pembinaan karakter generasi muda, dan justry
paling strategis, terletak pada kebijakan negara/pemerintah. Ipy
meningkat idealnya akan memperbaiki proses pembinaan karakter
generasi muda suatu bangsa. Sama halnya, optimalisasi, keseriusan, dan
konsistensi peran pemerintah dalam melaksanakan program kebijakan
pembangunan, dengan merujuk dimensi IPM (pendidikan, kesehatan
dan kesejahteraan ekonomi), akan sangat mungkin dapat meningkatkar;
IPM dan juga kualitas pembangunan karakter generasi muda Indonesia
yang lebih baik. Karena, jika dimensi-dimensi IPM ini meningkat, proses
pendidikan dan pembinaan karakter generasi muda diharapkan akan lebih
baik seperti diharapkan, dan pada akhirnya, diharapkan dapat mereduksi
beragam permasalahan sosial berbangsa, dan juga dapat menguatkan

national character building.
Bertolak dari berbagai krisis sosial berbangsa, sejak memasuki era-

Reformasi 1998, Indonesia telah mendorong pentingnya membangun
embangun integrasi sosial

didikan Islam sebagai
n strategis dalam

karakter generasi muda, sebagai upaya m
dan memperkuat integrasi bangsa. Institusi pen

subsistem pendidikan nasional, memiliki perana
uda Indonesia yang mampu beradaptasi dan

huan teknologi dan beradaptasi dalam
kat yang majemuk atau cultural pluralism.

giatan akademik di madrasah/ sekolah;
n Tinggi Keagamaan Negeti (PTKN)

), diharapkan dapat menciptakan
g sains-

menciptakan generasi m
mengaplikasikan ilmu pengeta
perilaku sosial di tengah masyara

Berbagai upaya optimalisasi ka
dan program perkuliahan di Pergurua

dan Perguruan Tinggl Umum (PTU
anak didik dan mahasiswa yang tidak hanya unggul dalam bidan

siMedia Indonesia, 8 November 201 1.

—— S ot dilane Valuarna Enlml:lh ﬂﬂ“ MHSVH[HI{M
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PENDIDIKAN NASIONAL

ABAD KE-21 DAN omﬂmﬂ\

Pada era global, pendidikan berperan strategis dalam menentukan
posisi sebuah bangsa. Pendidikan yang berkualitas menjadi kunci
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang akan menghantarkan
suatu bangsa pada kemajuan. Kualitas pendidikan Indonesia saat ini,
masih banyak hal yang perlu diperbaiki. Berdasarkan data dalam Education
for All (EFA) Global Monitoring Report 20011 yang dikeluarkan UNESCO,
indeks pembangunan pendidikan Indonesia berada pada urutan 69 dari
127 negara yang disurvei.' Peningkatan kualitas pendidikan perlu segera
diupayakan agar bangsa ini tidak semakin tertinggal. Maka, peningkatan
mutu pendidikan perlu ditinjau dari berbagai aspek demi tercapainya
sistem pendidikan yang efektil dan berkualitas. Salah satu perspektif
yang perlu kita perhatikan dalam rang ka menciptakan sistem pendidikan
yang ideal dan sesuai dengan karakter bangsa adalah perspektif sosiologi.”

| S

'Kompas, 3 Maret 2011,

‘Sosiologi merupakan ca
dengan sesamanya dalam masyara
s0slal yang terkait dengan akrivitas
s0sio-kultur masyarakat maupun p
s0siologi dapat menghasilkan sebu
¥ang menyusun konstruksi total realitas

5 tk wawasan dan pengerahuan S0510 _
enjadi perlu untuk dibahas agar proses-proses pengajaran

bang ilmu sosial yang mengkaji hubungan antara manusia
kat. Analisis sosiologi meliputi proses interakst
pendidikan baik dari lingkup keluarga, kehidupan
ada tingkat nasional. Pendidikan dalam perspektif
ah gambaran objekif tentang relasi-relasi sosial

pendidikan di negara kita, Maka, segala
logis untuk membedah tubub pencdidikan
tidak bias ke arah yang

e
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Bernard T. Adency menuturkan bahwa kebudayaan modern g,
post-modern berdampak pada perubahan sosial dalam berbetge‘tl send;
kehidupan dengan arus kecepatan yang deras. Perubahan itu, .d:pncu oleh
pertukaran informasi pacda setiap detiknya ﬂif-’h cybermedia, televigj,
radio dan media lainnya. Media-media informasi itu mengabufkﬂn batas.
batas fisik dan budaya -oleh Arjun Appadurai disebut 'drElEﬂmria]isasi'
schingga menciptakan dunia baru dengan batas-batas 1:wla}rah dian nilaj
vang bersifat relatif. Irwan Abdullah mengatakan proses dﬂﬂﬁt?fiﬂ]isasi'
ini merupakan suatu proses krusial dikarenakan scbagai titik balik
peradaban kontemporer memiliki implikasi yang 1.uas da]anﬂ{ bf,-mgﬂm
proses sosial dan budaya. Implikasi positif atau negatif dapat _I:EIJa{iI dalam
proses sosial dan budaya itu, yang dimulai dari cara berpikir dan cara
memandang dunia. Upaya-upaya menduniakan nilai-nilai luhur Melayu
menjadi penting sebagal penyeimbang ide dan gagasan dari luar dunia
Melayu vang cenderung destrukuif.’

Sosiologi merupakan cabang ilmu sosial yang mengkaji hubungan
antara manusia dengan sesamanya dalam masyarakat. Analisis sosiologi
meliputi proses interaksi sosial yang terkait dengan aktiviras pendidikan
baik dari lingkup keluarga, kehidupan sosio-kultur masyarakat maupun
pada tingkat nasional. Pendidikan dalam perspektif sosiologi dapat
menghasilkan sebuah deskripsi objektif tentang relasi-relasi sosial yang
menyusun konstruksi total realitas pendidikan di suatu negara. Maka,
segala bentuk wawasan dan pengetahuan sosiologis untuk membedah
tubuh pendidikan menjadi perlu untuk dibahas agar proses-proses
pengajaran tidak bias ke arah yang kurang relevan dengan keburuhan
bangsa.

Sosiolog Emile Durkheim memandang pendidikan sebagal “spcial
thing” atau disebut juga dengan ikhtiar sosial. Menurut Durkhein,
masyarakat secara keseluruhan beserta masing-masing lingkungan sosial
di dalamnya merupakan sumber cita-cita yang dilaksanakan lembagd

kurang relevan dengan kebutuhan bangsa. Lihat: (Abdullah 1di, Bahan Kuliah Sasiolog?

Pendidikan, $2/53 Pascasarjana JAIN Raden Fatah Palembang, 2014). a
‘Mahyudin Al Mudra, 'Redefinisi Melayu: Upaya Munjmuh;u.mi perbedad

Kemelayuan Dua Bangsa Serumpun’, Melayu Onlime.com (diakses, 27,/9/2014).

_ YU Fike Pendidilian: Wobisrno Qobalsh dan Masuaralat
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a

pendidikan. Suatu masyarakat bisa bertahan hidup hanya kalau terdapat
tingkat homogenitas yang memadai di kalangan warganya. Keseragaman
esensial yang dituntut dalam kehidupan bersama tersebut oleh upaya
pendidikan diperkekal dan diperkuat penanamannya sejak dini di kalangan
anak-anak. Tetapi, di balik itu, suatu kerja sama apa pun tentunya tidak
mungkin tanpa adanya keanckaragaman. Keanckaragaman yang penting
tersebut, oleh pendidikan dijamin dengan pelaksanaan pendidikan yang

beraneka ragam, baik dalam jenjang maupun spesialisasinya. Berawal :
dari pandangannya balwa pendidikan sebagai "social thing”, Durkheim
mengungkapkan bahwa pendidikan itu bukanlah satu bentuk, dalam
arti ideal maupun aktualnya, tetapi bermacam-macam. Seberapa banyak
macam yang dimaksud, mengikuti banyaknya perbedaan lingkungan di
kalangan masyarakat itu sendiri. Dengan demikian, akan menentukan
tipe-tipe pendidikan yang diselengparakan.

Pendidikan merupakan alat untuk mengembangkan kesadaran
diri sendiri dan kesadaran sosial (the individual self, and the social self, the
I and the We, or homoduplex) menjadi paduan yang stabil, disiplin, dan
utuh secara bermakna. Penyelaman dan pencernaan nilai-nilai dan
disiplin oleh Durkheim dianggap sebagai syarat inisiasi anak terhadap

masyarakat. Pendidikan berperan penting dalam menjaga nilai-nilai moral
yang menjadi landasan bagi tumbuh kembang masyarakat. Durkheim

menggambarkan betapa generasi muda memerlukan bantuan pendidikan
untuk mempersiapkan diri memasuki kehidupan di tengah masyarakat
yang memiliki tata nilai tertentu. Persiapan itu diperlukan karena
pernuda pada dasarnya belum siap memasuki kehidupan masyarakar.
Sasaran pendidikan adalah mengembangkan kekuatan fisik, intelektual,
dan moral yang dibutuhkan oleh lingkungan masyarakat. Pendidikan
dipersepsikan oleh Durkheim sebagai satu kesatuan utuh dari masyarakat
sécara keseluruhan. Pendidikan sebagai dasar masyarakat menentukan
proses alokasi dan distribusi sumber-sumber perubahan, Pendidikan juga
berfungsi sebagai “baby sitting” yang bertugas agar warga masyarakat tidak
a2 yang memiliki perilaku menyimpang. Untuk mengemas pendidikan
— s

‘Abdullah Idi, Bahan Kuliah Sosiolog] Penclidikan, 52/53 Pascasarjana LAIN Raden
Fitah Palembang, 2014,
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tadi harus ditctapkan prioritas yang tepat

L imalkan bakat siswa. Pendidikan juga hary

agar menjalan kan
Pendidikan harus bisa memaks

akat luas.
didekatkan pada masyarakat |
Mengenai perencanaan pendidikan, Durkheim memandang

pentingnya orientasi pendidikan sr:hng::ai upaya P[-‘”E'Edmﬂ; hi;]ﬂtﬂn mpfnil
(modal sumber daya manusia). Pendidikan merups ﬂn;.e uah investasj.
Dalam tataran pembelajaran, desain pembelajaran JEI.LU:" ':“Enganug
prinsip ‘bank konsep’ di mana sekolah/guru berperan sebagai “deposan,

sementara murid scbagai ‘penerima Uang deposan’. Durkheim melihag
rarakat memiliki cara yang berbed;

bahwa pada masing-masing mas} o ;
dalam memilih format pendidikan. Masyarakat dan pendidikan saling

berinteraksi dan saling memberikan pengaru h. Pendidikan selalu berkaitan
erat dengan institusi yang lain. Pendidikan selalu ditumbuhkembangkan
berdasar nilai-nilai kolektif dan keyakinan suatu masyarakat. Sehingga
moralitas umum harus masuk dalam kurikulum dan guru harus memiliki
komitmen untuk mentransformasikannya kepada siswa di sekolah, dengan
memulai dari guru itu sendiri, Secara tegas Durkheim menyatakan bahwa
suatu keharusan, dunia pendidikan melakukan perubahan-perubahan dan
penyesuaian-penyesuaian sejalan dengan arus deras transformasi yang
berlangsung dalam perkembangan masyarakat modern. la menyimpulkan,
bahwa tidak ada yang lebih penting daripada pendekatan sosiologi bagi
para guru.’

Lebih lanjut, menurut Durkheim, pendidikan memiliki beberapa
fungsi, yaitu: (1) Memperkuat solidaritas sosial. Membuat individu merasa
menjadi bagian dari kelompok dan dengan demikian akan mengurangi
kecenderungan untuk melanggar aturan. (2) Mempertahankan pemmmsosin!.
Sekolah adalah masyarakat dalam bentuk miniatur, Sekolah mempunyai
hierarki, aturan, tuntutan yang sama dengan “dunia luar”, Sekolah
mendidik orang muda memenuhi berbagai peranan; (3) Mempertahankar
pembagian kerja. Membagi-bagi siswa ke dalam kclr_‘rmpak-kﬁ']ﬂﬂlpﬂk

kecakapan. Mengajar siswa untuk mencari pekerjaan sesuai dengal
kecakapan mereka.®

*Ihid.
*ud.

BN 232 i Pencidivan: eluargs, Sekolah

dan Masyarakai

Dipiradai chengan CamScanney,



Perspektif sosiologi sebagai pisau bedah dalam menganalisis
pendidikan sangat bermanfaat bagi perbaikan berbagai permasalahan
pendidikan yang kini menjadi tantangan besar bagi bangsa Indonesia.
Kajian dan analisis terhadap keterkaitan fenomena sosial dalam proses
pendidikan penting untuk diketahui, diinformasikan dan digunakan
dalam pengambilan keputusan, kebijakan maupun strategi dalam praktik
pendidikan terkait dengan fungsi sosiologi pendidikan, yaitu menyediakan
visi, pemahaman dan kemampuan terhadap proses pendidikan, dan
kemampuan bekerja dalam pendidikan dengan memanfaatkan dinamika
struktural dan proses sosial terkait dengan proses pendidikan, dikarenakan
kehidupan sosial baik dalam maupun luar lembaga pendidikan mem punyai
andil yang besar terhadap proses dan hasil-hasil pendidikan.

Adanya sosiologi pendidikan bisa membantu memberi bahan yang
berharga dalam rangka melihat proses pendidikan dengan berbagai
masalah dan implikasi yang ditimbulkan. Dalam hal ini sosiologi
membantu meningkatkan kepekaan dalam melihat nilai-nilai, institusi,
budaya, dan kecenderungan yang ada di masyarakat. Sosiologi pendidikan
juga memberi jalan kepekaan untuk melihat nilai-nilai, institusi, budaya,
dan kecenderungan lainya yang terjadi di dalam dunia pendidikan. Selain
itu, sosiologi pendidikan dapat membantu memahami perencanaan, proses

implementasi, dan implikasi penerapan program mana pun kebijakan

pendidikan rertentu.

Pengembangan pendid
teari sosial, alasannya; pertama, pen
menyiapkan sebuah generasi yang siap
berubah menuju masyarakat berbasis penge
pendidikan dapat merumuskan cara menetapkan or
dengan dunia yang herubah di satu pihak, namun di lain pihak dunia
pendidikan tidak mengalami distorsi dan disorientasi. Dan alasan yang
ketiga, adalah pendidikan memerlukan perangkat pisau analisis sosiologis,
karena ia bukan sekadar mesin atau teknologi pembelajaran an sich, Dengan
bantuan perspekrif sosiologis, sekolah dan guru ﬂ!:ﬂﬂ daparl mfemahamli
lingkungan sosial, proses-proses sosial seperti terjadinya kﬂ““[k-‘mfegml-
Pelapisan dan proses sosia lisasi. Sosiologi akan membantu meningkatkan

ikan seharusnya dilandasi konsep dan
didikan mau tidak mau harus bisa
memasuki masyarakat yang
tahuan itu, Kedua, prakeisi
ientasi yang relevan

Bab 8 | Abad Ke-

Dipiradai chengan CamScanney,

21 dan Drientasi Pandidikan Nasional 233 J‘

-



R

kepekaan budaya sehingga memungkinkan praktisi pendidikan Mamp,
mengelola pembelajaran berbasis multikultural, melakukan antisipag
terhadap dampak budaya global.

Ke depan, karenanya, keberadaan pendidikan nasional diharapy,.
dapat menjadi ‘motivator’ dan ‘lokomotif” terhadap perubahan sosia] yang
lebih baik. Dalam UU Sisdiknas 2003 Pasal 3 dikatakan;

‘Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampyay
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermargah,
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa: bv‘srtujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab’’

Dalam UU Sisdiknas di atas, tampak bahwa fungsi pendidikan
nasional sebagai salah satu faktor perubahan sosial arau pengembangan
potensi/kompetensi peserta didik, Perubahan-perubahan tersebut adalah:
(1) pengembangan kemampuan (baik intelektual maupun interaksi
sosial); (2) pembentukan watak; (3) pembentukan peradaban bangsa yang
bermartabat di mata bangsa lain; (4) mencerdaskan kehidupan bangss;
dan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri,

dan menjadi warga negara yang
demokraris serta bertanggung jawab,

Tantangan ke depan bagi suatu masyarakar dan bangsa, tentunya,
akan semakin lebih kompleks. Setiap zaman memiliki tantangan berbeda
bagi masyarakatnya. Pada abad ke-21, Sumber Daya Manusia (SDM)
yang dibutuhkan ditentukan dari Proses pembelajaran yang tidak hanyz
dapat meningkatkan pengetahuan; tetapi perly dilengkapi pembelajaran
dan inovasi; dan adanya informasi, media serta teknologi. Seperti terlihat
pada Gambar® 8.1,

:LI'U Guru dan Dosen dan UU Sisdiknas, 2006,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013,
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Gambar 8.1 Kerangka Kompetensi Abad ke-21

Ke depan, diperlukan proses pembelajaran yang merespons
pentingnya kreativitas. Artinya, bahwa keberhasilan anak didik nantinya
dalam kehidupan di era global, tidak hanya ditentukan pentingnya
pengembangan dan optimalisasi intelektual, tetapi juga mengembangkan
bakat, minat, dan potensi terhadap kreativitas. Oleh karena itu, proses
pembelajaran yang mendukung kreativitas menjadi orientasi penting dalam
pembelajaran di sekolah, karena 2/3 kemampuan kreativitas anak didik
diperoleh melalui pendidikan; sementara itu, kemampuan inteligensia
sekitar 1/3 dari pendidikan, 2/3 sisanya dari genetik. Lebih lanjut, dapar
dilihar pada Gambar® 8.2.

o
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013,
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Dyers, . tal (2011 < DNA, Harvard Business Review: JET)
: H. et al [2011), Innovators LINA, a3
| mldl:rak-mtmu!.mmatlvlmsesmannd!pemleh melalul pendidikan, iz
1
|

pomed T W

sisanya berasal darl genetik,
| . gbﬂhta::ya herlaku untuk kemampuan Intellgensia yaitu: 1/3 dari

- pendidikan, 2/3 sisanya dari genetik. Pembelajran berbasis inteligens;
* Kemampuan kreativitas diperoleh medalul: tidak akan memberikan hasil 5
© = Dhbserving [mengamati] signifikan (hanya peningkatan
\l 50%] dibanding yang berbasis

- Questioning [menanya] |
- Associating [menalar| —J’ Personal kreathvitas (sampai 20%)

- Experimenting [mencobal
- Networking [membentuk jejaring] ———+Inter-personal

Perlunya merumuskan kurikulum berbasis proses pembelajaran yang mengedepankan pengalaman
personal melalui proses mengamatl, menarya, menalar dan mencoba [observation based leam;
untuk meningkatkan kreativitas peserta didik. D¥ samplng itu, dibiasakan bagi peserta didik unt
bekerja dalam jejaringan melalul colteborative learning.

Gambar 8.2 Proses Pembelajaran yang Mendukung Kreativitas

Melihat nilai-nilai perubahan sosial yang terangkum dalam fungsi
pendidikan nasional, dapar kita tarik kesimpulan bahwa pendidikan
nasional di tengah kehiduan global, pada abad ke-21 ini, memiliki muatn
nilai sebagai ‘motivator’ dan ‘lokomotif’ terjadinya perubahan sosial,
khususnya dalam hal pengembangan potensi/kompetensi peserta didik
sebagai salah satu bagian dari sistem sosial, Sebagaimana pandangan
pendidikan transformatif bahwa individy bukanlah sebagai suaru entity
yang telah jadi, tetapi yang sedang menjadi. Individu mempunﬁi peran
emansipasif di dalam kehidupan sosial budaya, termasuk melalui proses
pendidikan dalam lingkungan keluarga (batih) dan sekolah/madrasah. Di

dalamnya peranannya yang emansipatif tersebut, maka individu bukan
hanya sebagai ‘objek’ dari perubahan sosial,

tetapi i fan
sebagai faktor ‘subjek’ pi sekaligus pula berpe

» Pengubah dan pengarah dari perubahan sosial.

Jika fungsi pendidikan nasional merm
dan “lokomotif’ perubahan sosial,
potensi peserta didik agar menjadi
kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber

ang dapat menjadi ‘motivator
khususnya untuk mengembangkan
manusia yang beriman dan bertakwa
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Ke depan, scharusnya, bangsa ini harus mulai lepas
dari "predikat’ sebagai salah satu negara terkorup di dunia, berbagai jenis
kejahatan yang merajalela, pelanggaran etika lingkungan di mana-mana.
Tidak ada pilihan bangsa maju, mandiri, dan bermartabat, maka fungsi |
pendidikan nasional haruslah benar-benar diprioritaskan dalam proses .
pembangunan agar dapat menjadi 'motivator’ dan 'lokomotif’ perubahan

sosial yang lebih baik, maju, berperadaban dengan nilai-nilai keagamaan, .
dan moral/akhlak mulia, sesuai dengan tujuan pembangunan nasional.

Jika begitu adanya, jika harus memilih antara ‘kekayaan’ sumber
daya alam (natural resources) dan sumber daya manusia (human resources),
haruslah menempatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai kebijakan
prioritas dalam proses pembangunan nasional. Untuk ‘hijrak’ dari negara
terbelakang (underdeveloping country) arau nepara sedang berkembang
(developing country) menuju negara maju (developed country), bukanlah
perkara sederhana, tetapi perlu adanya keberpihakan nyata dari pihak
otoritas dalam membangun SDM melalui kebijakan pendidikan nasional.
Hal yang sama dilakukan sejumlah negara Asia, seperti Singapura,
Malaysia, Korea Selatan, dan Taiwan, yang telah memperlihatkan banyak
hal mengalami kemajuan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan ekonomi, serta berbagai sendi kehidupan lainnya. Ada
korelasi positif antara keunggulan SDM dengan kemajuan suatu bangsa.
Jika bangsa Indonesia ingin menjadi suatu negara maju dan berkiprah
luas di era global, kualitas SDM menjadi prioritas. Karenanya, ‘investasi’
pendidikan merupakan pilihan mutlak bagi kebijakan pembangunan dalam
upaya menuju negara yang kompetitif dengan negara lainnya.

Dengan prerioritas pembangunan pendidikan, Indonesia akan
memiliki peluang menjadi negara maju, kompetitif, dan berkiprah di
era global. Hal ini didukung dengan adanya “bonus” demografi, yakni
berupa banyaknya penduduk usia produkdif di negeri ini, Tetapi, fakta
sosial memperlihatkan bahwa potensi besar yang membutuhkan generasi
muda terdidik itu masih banyak menghadapi banyak persoalan krusial, di
antaranya kualitas pendidikan yang masih rendah dibandingkan dengan
sejumlah negara lain di Asia. Permasalahan ini seperti dalam suatu
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seminar bertajuk: “Pendidikan Indonesia: }-{urap{ln dan Kanyataan” dj s A
Kolese Gonzaga, Jakarta, 5 Mei 2012. ﬂnllta. Lie, Eﬁl?h satu r!alr“"mbe:r,
mengungkapkan bahwa belum ada kesejajaran tujue}n. politis dﬂnga_n
tujuan pembangunan. Lie, mengatakan "HHEErﬂFHﬂ PmdldlkﬂﬂJPesar tetapi
indikator pencapaian pendidikan di Indonesia masih rendah”, Mengutip
Bank Dunia, Lie mengatakan:

Rata-rata lama bersekolah di Indonesia masih 8,0 tahun uppy,
laki-laki dan 7,5 tahun untuk perempuarn. 5!"-':31’3 Hﬂ{ﬂblﬂlﬂg data inj
menunjukkan kegagalan program wajib belajar Semhll?m tahun yang
telah ditetapkan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.
Namun, dalam waktu dekart segera akan muncul isu populer wajib
belajar 12 tahun. Ini bisa menguntungkan kepentingan polirk
pemerintah sekarang saja.’

Sonny Harry B. Harmadhi, Ketua Lembaga Demografi Universitas
Indonesia (UI) mengungkapkan bahwa dalam kenyataannya, pemban Eunan
penduduk, terutama mereka yang berusia muda atau usia remaja masih
belum diperhatikan dengan optimal. Fokus pembinaan remaja masih
diserahkan ke sekolah. Padahal tidak semua remaja bisa men gakses sekolah
formal. Hal ini terlihat dari rendahnya Angka Partisipasi Murni (APM) pada
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas (SLTA). APM SLTP pada 2009-2010 mencapai 74,25%, dan SLTA

35,75%. Energi yang dimiliki remaja besar, tetapi tidak semua memiliki
kesempatan belajar di sekolah,!!

Budi Wahyuni, Peneliti Pusar Studi Kependudukan dan Kebijakan,
Universitas Gadjah Mada, mengungkapkan bahwa keterbatasan ruang
aktualisasi diri remaja membuat jalanan, mal, kafe dan fasilitas lainnya
menjadi pelarian remaja. Padahal, tidak 5eMMua remaja mampi: mengakses
fasilitas berbayar itu. Akibatnya, berbagai aksi kriminal pun dilakukan
remaja, mulai dari tawuran, kekerasan geng motor, konsumsi narkoba,
prostitusi remaja, hingga tindak kriminal lain, Rendahnya pengetahuan
mengenai kesehatan reproduks; Juga memicu menin gkatnya kasus perilaku

'*Anita Lie, “Pen
”5DI'IL':|}-' Harry
Kompas, 7 Mei 20132,

didikan Berkualipas Masih Sekadar

harapan”, Kompas, 7 Mei 2012
E. Harmadhir "P'E'mh mpﬂ I'HP-II g

angunan Remaja Masih Terpinggirkan’
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seks pranikah, pernikahan dini, dan kekerasan terhadap perempuan,

Jumlah usia remaja sangat besar, yakni mereka yang dikategorikan usia -

12-18 tahun, jumahnya sekitar 30,3 juta orang. Sayangnya, pemerintah |

daerah kurang memberikan perhatian kepada mereka. Pembangunan

remaja adalah “investasi” yang dampaknya baru bisa dirasakan 5-10 tahun

ke depan. Pemerintah daerah lebih tertarik berinvestasi pada bidang yang

menghasilkan nilai ekonomis langsung dan bila ada dampak positif pada

citranya.'* |
Dari mobilitas antarnegara akan semakin tinggi saat pasar tunggal

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang efektif berlaku pada 1 Januari

2015. Pasar tunggal Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) membuka peluang

pekerja asing bekerja di Indonesia sepanjang memiliki kompetensi dan

sertifikasi sesuai ketentuan internasional, Sofjan Wanandi mengemukakan

bahwa jumlah pekerja terampil berkualitas Indonesia masih kalah jauh

dari negara lain. Jika tidak dibenahi dengan serius, bisa saja kita hanya

bisa mengirimkan tenaga kerja Indonesia sektor domestik ke negara lain

dan pasar kerja formal kita diisi pekerja terampil asing,

Sumarna A.F, Wakil Ketua Badan Nasional Sertifikasi Profesi,
mengatakan bahwa Indonesia mengalami tantangan kesiapan pekerja
terampil. Di sektor jasa, baru pekerja bidang pariwisata yang siap bersaing
dengan pekerja dari negara ASEAN lain. Tenaga kerja di bidang keseharan,
logistik, telekomunikasi, dan transportasi udara masih belum siap bersaing
di pasar regional. Hal ini mesti memperoleh prioritas untuk menin gkatkan
kualitas dengan mengembangkan sistem pendidikan berbasis kompetensi,
supaya mereka bisa bersaing dengan negara lain.'® Dalam catatan BFS,
penyerapan tenaga kerja hingga Februari 2012 masih didominasi pekerja
berpendidikan rendah, yaitu SD ke bawah sebesar 55,5 juta orang (49,219%)
dan SMP sebesar 20,3 juta (17,99%). Pekerja berpendidikan tinggi hanya
sekitar 10,3 juta orang, dengan 3,1 juta orang (2,77%) berpendidikan
diploma dan 7,2 juta orang (6,43%) berpendidikan universitas. Angka-

—

"Budi Wahuni, “Pembangunan Remaja Masih Terpinggirkan®, Kompas, 7 Mei

2012,
"“Sofjan Wanandi, ‘Kualitas SDM Harus Dibenahi’, Kompas, 15 November 2013,

"Sumarna AF ‘Kualitas SDM Harus Dibenahi’, Kompas, 15 Novermber 2013,
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i ah penganggy
angka itu jelas menunjukkan n:a;:; fifﬁtﬂﬂﬂ}"ﬂ jumlah penganggurap
terdidik, terutama di perguruan tl . ‘

Dalam kaitannya dengan pﬂﬁumhlfhﬂ"-_‘ﬂ_‘“;’m_“;:::” :;”;'::";E
mata uang global abad ke-21 yang tak bisa dihindarl | dif; balian
dalam sebuah negara aspek pembangunan keterampi m:[ 9 Eclai’npiim
pekerja akan mengalami stagnasi dalam P,ermh.n?f:n .-_{EI n - u
rendahnya partisipasi dan kerja sama dunia PL:Hdldl n E“E; Tg 11':15:
dalam meningkatkan keterampilan akan ikut menyum .ﬂ"E alam
rendahnya pertumbuhan ekonomi sebuah negara. [tu Il}erarn kebutuharn
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan setiap _311 Ekﬂlfﬂn kerja
harus masuk ke kerangka program pendidikan yang adaptif dan inovatif,
serta merupakan usaha yang tidak boleh berhenti.

Dalam bidang ekonomi, berdasarkan data World Bank, seperii
disampaikan Perwakilan Dunia untuk Indonesia, Redrigo A. Chaves'? d
Jakarta, bahwa Indonesia rawan akan penambahan angka kemiskinan,
Sekitar 68 juta penduduk Indonesia rentan jatuh ke jurang kemiskinan atau
kehilangan pekerjaan. Sebab, pendapatan mereka hanya sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan keluarga miskin. Sehingga ketika ada goncangan
ekonomi seperti jatuh sakit, bencana, atau kehilangan pekerjaan, dengan
mudah dapat membuat mereka kembali jatuh miskin. Penurunan
kemiskinan di Indonesia terus melambat, tingkat penurunannya hanya
0,7% pada 2012-2013. Hal ini akan mengurangi manfaat dari tingginya
pertumbuhan ekonomi beberapa tahun terakhir Pertumbuhan pada
dasarnya berhasil mengurangi tingkat kemiskinan menjadi 11,3% pada
2014, dibandingkan 24% pada 1999

Payaman Simanjuntak men
dan keahlian berbahasa, pekerja
daripada Indonesia. Indonesia
daya manusia. Kondisi inj tentu
mendapatkan pekerjaan dj

gungkapkan bahwa dari sisi kompetensi
Filipina memilik; kemampuan lebih baik
juga tertinggal dari sisi indeks sumber
memicu kekhawatiran karena persaingan
pasar kerja formal semakin ketat, Pemerintah

“Ahmad Baedowi, ‘Kerangk ; .
November 2013, rangka Keterampilan Abad Ke-21

::Mfdiin Indonesiy,
1 Diﬁ&l‘npaikﬂn Pe _
Jakarta, pady 23/9/2014 (Sumber a k Indonesia, Rodrigo A. Chaves, di
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» Media Indonesia, 18
18 November 2013,
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mﬂmperkmlt daya saing pekerja nasion
pasar kerfa bebas Asia Tenggara Mﬂmp;lzi-ai:imp::t?ﬁhadam
1 komprehensif diperlukan untuk meningkatkan kualitas ::l-jn
* sbekalan kbusus keahlian kerja dengan sertifikasi kompetensi eds
untuk o ker.nampu;m pekerja nasional di pasar kerja regional ]15
i pada tabel berikut: '

part!
j.fu5‘ F:EISH

| 8.1. kasiapan SDM Hadapi MEA 2015%

Tabe
cognition arrangement (MRA) yang telah disepakatl oleh ASEAN, yaitu insinyur

ytual 1€ ; .

::PEH aatan, arsitek, surveying qualification, tenaga medis (dokter umum dan dokter gigi)
dan jasa-jasa akuntansi. g
poster Gigl . 23218 g iouti

gr dan 110.521 miang (rerdes dani 1 ELA
D'I:m'!r 5pE5F&ﬁ5 - dabter dan 15200 debber spetiahs yarg
-'-jr‘ [eregistrﬂil tesrgs ] et 1 et bedhaierie|
Akuntan l Hampir 10,000 i
e R < -
Ariitek 11,583 seang |Saat b Bz s

. 50 iy dan arsilel yang berertifia
uedih wa Ll ASERN]

Dalam seminar bertema “Building Awareness of Best Practice in Supply
Chain Management” yang diselen ggarakan indonesian Association for Supply
Management, diungkapkan bahwa sumber daya manusia Indonesia lemah
untuk menghadapi persaingan dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) 2015. Kejujuran, disiplin, loyalitas, dan kemampuan soft skill
menjadi modal di dunia profesionalisme. padahal, “dalam dunia bisnis,
Storang harus memiliki integritas, apalagi dalam pengadaan barang.

-‘_‘_‘_I—

"Payaman Simanj 3
B nanjuntak,, Komtpas, 15 November 2013. . : .
hemer, ee: Litbang “Kompas, Fisi Junvat, 15 November 2013"/INO diolah dari

Efiterian Perdagangan, 1AL IDI, dan FDGI.
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Pekerjaan itu banyak mendapatkan tekanan dan godaan. Eﬂhﬂ:ﬂk 70%
kasus korupsi di Indonesia berada di bidang pengadaan barang”.* Dalam
hal ini, pemerintah perlu lebih serius dalam meningkatkan kualitas
dan keterampilan angkatan kerja Indonesia agar mereka tidak menjadi
penonton di pasar kerja domestik, karena lemah dalam kompetensi dan
profesionalisme serta integritas.

Untuk mengantisipasi persaingan di ASEAN saat dimulainya
Komunitas/Masyarakat Ekonomi ASEAN mulai akhir 2015, sejumlah
negara ASEAN lain pun telah bersiap dengan membangun infrastruktur
strategis. Thailand misalnya, sedang berencana mengalokasikan dana 69,5
miliar dolar AS atau setara dengan Rp812 triliun untuk pembangunan
jalur kereta api berkecepatan tinggi dan infrastruktur lainnya. Jaringan
KA kecepatan tinggi itu, antara lain akan menghubungkan Bangkok
dengan kawasan perbarasan Laos dan Malaysia. Jika ditoloskan Mahkamah
Konstitusi (MK) Thailand, pembangunan infrastruktur itu akan
membutuhkan waktu tujuh tahun. Jika berhasil dilakukan, pembangunan
ini akan menjadi pendorong signifikan bagi pertumbuhan ekonomi
Thailand, Jika dinyatakan lolos oleh MK dan Raja Thailand, salah saw
proyek yang akan dibangun adalah jalur KA cepat yang menghubungkan
Bangkok dengan Chiang Mai di Thailand Utara hingga perbatasan Laos,
perbatasan Malaysia, zona industri di Thailand Timur.*'

Pendidikan, karenanya, merupakan suatu harapan terpenting dalam
menciptakan SDM yang handal dan kompetitif demi kemajuan bangsa.
Albert Barita Marulam Sihombing menulis bahwa dalam mengoreksi
kehidupan berbangsa, tidak salahnya bila belajar dari pengalaman bangsa
Taiwan. Di Taiwan, sangat minim dari gangguan kriminal dan hampir tidak
ada korupsi. Padahal, banyak penduduk Taiwan tidak beragama (menganut
agama tertentu) tetapi mereka lebih beradab. Hal ini dikarenakan
setidaknya ada empat pilar yang menopang kesadaran hukum di Taiwan:

L. Pilar pendidikan. Sejak kurang lebih empat dasawarsa yang lalu,
pemerintah Taiwan mencanangkan wajib balajar Sekolah Dasar

J"’E[*IpErEi -f[iungkapknn Lambok Hamonangan Hutauruk, Lihat: (‘Kualitas SDM
Harus Dibenahi’, Kompus, 15 November 2013).

#Lihar: {'Thailand Genjor Infrastrukiur, Kompas, 22 November 2013
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(SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), Kebijakan wajib
belajar ini dilakukan hingga pelosok desa, dan ada orangtua yang
tidak menyekolahkan anaknya akan diproses secara hukum. Alhasil,
penanaman budi pekerti sejak dini dan bagl semua anak Taiwan.

2 Pilar keschatan. Semua warga wajib memiliki kartu asuransi kesehatan
(Askes) dengan besarnya furan beragam berdasarkan pendapatan.
Hampir 95% rumah sakit dan praktik dokter memiliki kerja sama
dengan perusahaan Askes. Siapa pun yang memegang Askes akan
dilayani dengan optimal tanpa diskriminasi dan menanggung berbagai
jenis penyakit (dari jenis penyakit ringan hingga berat). Hal ini
menimbulkan kesadaran masyarakat untuk “patuh” atau “loyal”
kepada pemerintah.

3. DPilar ekonomi. Pemerintah Taiwan menyadari bahwa konsep
ketimpangan sosial akan berdampak pada tindakan kriminal dan
konflik sosial. Upaya pembangunan ekonomi dilakukan dengan
membangun infrastruktur jalan hingga ke penjuru desa. Para petani
dibantu dengan “suntikan” modal yang memadai untuk pengelolaan
pertaniannya. Dampaknya, kesejahteraan ekonomi petani pun
semakin meningkat dan tingkat urbanisasi mengalami penurunan
karena pedesaan telah menjadi “sentra” ekonomi yang handal.

4.  Pilar riset dan pengembangan sumber daya. Mengingat Sumber Daya Alam

(SDA) yang terbatas, tidak ada pilihan lain bagi Taiwan harus menggali
dan mencari potensi yang dapat meningkatkan taraf hidup. Penelitian
dan Pengembangan merupakan penjabaran penelitian sesungguhnya,
llmu pengetahuan dan teknologi pun berkembang pesat dengan
menerapkan prinsip efisiensi dan efektivitas sumber daya. Eros kerja
pun meningkat dan timbul kesadaran, dengan semboyan: “jangan
makan kalau tidak bekerja”, Kesadaran inilah berdampak pada minimnya
kasus kejahatan konvensional, seperti pencopetan dan pencurian.
Budaya malu itu berimbas terhadap kehidupan sosial lainnya, seperti
rendahnya pungli, kelusi, korupsi, dan nepotisme. Kasus gelandangan
dan pengemis juga hampir tidak ada.™

e —

“Albet Barita Marulam Sihombing, "Pendidikan dan Budaya Hukum, Belajar dari
Pengalaman Taiwan”, Media Indonesia, 30 April 2012,

Bab 8| Abad Ke-21 dan Orientasi Pendiditan Nasional zazd
L |

Dipiradai chengan CamScanney,



Implementasi terhadap keempat pilar di atas, tampaknya l::‘lilh
memengaruhi dalam menciptakan sistem yang mendorong bangsa Taiway,
menempatkan hukum sebagai “panglima”. Kepatuhan l:erl?adap hukum
tidak didasarkan pada tarik-menarik kepentingan (vested-interest) tegap;
lebih didasarkan pada kesadaran bagi kepentingan berbangsa. Anak-angj
Taiwan sejak dini telah diajarkan dan dididik untuk mememahami daq
menghormati supremasi hukum melalui pendidikan di sekolah. Proges
pendidikan yang tidak koruptif tetap dipelihara dengan peningkatay
kesejahteraan dan diperkuat dengan penerapan ilmu pengetahun serts
teknologi sebagai bagian dari “rekayasa sosial” ke arah kehidupan yang
lebih baik. Di sini, supremasi hukum sebagai “panglima” bertalian erat
dengan kemajuan pembangunan sektor pendidikan. Hal ini sejalan de ngan
salah satu teori perubahan sosial, yakni teori analitik®* bahwa kemajuan
suatu masyarakat ditandai dengan berbagai aspek: ekonomi, politik,
keluarga, mobilitas sosial dan agama yang semuanya itu bertum pu pada
ilmu pengetahuan dan reknologi (pendidikan)

Kehadiran pilar pendidikan dalam menuju kemandirian bangsa tidak
terlepas dari upaya mempersiapkan “sumber daya manusia” (man power)
yang diperlukan. Diungkapkan Molijarto Tjokrowinoto® bahwa terdapat
dua pandangan yang melatarbelakangi pengembangan sumber daya manusia
Indonesia: Pertama, pendidikan dalam konotasinya dengan production centred
development yang memandang pendidikan sebagai hubungan antara guru
sebagal depositor dan murid sebagai depositories. Ban king concept pendidikan
ini dipandang sebagian kalangan kurang memiliki makna, karena anak
didik cenderung menerima yang disampaikan sebagai passive intetis.

Paul Suparno™ selanjutnya mengkritisi bahwa pendidikan nasional
belum melakukan pendekatan holistik dalam upaya menjadikan manusia

Indonesia seutuhnya. Suparno mengungkapkan pendidikan karakter

“Abdullah 1di, Sesiologi Pendidikan: Individu, Masyarakat, dan Fendidikan, Cetakan
ke-3, Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013, him, 219,

_ #Malijarto Tiokrowinoto, Pembangunan Dilema da m Timtangan, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002, him, 28-29.

T‘Djbmgka_plj:an keduanya, Pauy| Suparno dan Daged Joesoel, dalam seminar
bertajuk “Pendidikan Indonesia: Harapan dan Kenyataan®, Kompas, 7 Mei 2012
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memang dicanangkan dan dijalankan, tetapi belum menjadi bagian dari
seluruh pendidikan nasional. Daoed Joesoef, mantan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan R1 (Orde Baru) yang mengatakan pula bahwa pendidikan
nasional Indonesia mesti bisa berperan untuk membentuk warga bangsa.
1a mengatakan sistem pendidikan nasional perlu menyadari anak didiknya
adalah warga Indonesia, bukan anak suku yang lahir dari salah satu daerah
di Indonesia”,

Sri Edi Swasono®, pada Kongres Pendidikan, Pengajaran, dan
Kebudayaan 2012 di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, selanjutnya,
mengatakan reformasi pendidikan kini telah mengalami kehilangan roh.
Reformasi pendidikan tanpa roh itu tidak terlepas dari peran pendidik
yang belum mendesain kurikulum sesuai dengan kondisi bangsa Indonesia.
Dampaknya, reformasi pendidikan dan pembangunan nasional yang ada
kini berjalan tanpa platform kebangsaan dan kerakyatan. Padahal platform-
nya sudah jelas, back to basic, yakni Pancasila dan UUD 1945. Menurut
Edi Swasono, agar kembali pada reformasi dengan platform, penting bagi
para pendidik untuk mengetahui doktrin nasional bangsa Indonesia, yakni
doktrin kebangsaan dan kerakyatan. Doktrin kebangsaan terkait dengan

Bhinneka Tunggal Tka. Dalam hal ini adalah pendidikan mesti menekankan

pentingnya nilai pluralisme dan multikulturalisme pada peserta didik.

Menghormati keberagaman sangat penting agar bangsa Indonesia tak
terpecah-pecah menjadi berbagai kelompok dan golongan sehingga cita-
cita reformasi yang diimpikan tercapai dengan penuh damai.

Edie Swasono juga mengatakan bahwa pendidikan harus diabdikan
pada kepentingan rakyat. Dikatakan lebih lanjut bahwa world class
education yang sering didengungkan selama ini telah berdampak terhadap
pemberian izin kepada orang asing untu k mendirikan sekolah di Indonesia.
Keberadaan mereka dengan kurikulum yang dibawa dari luar negeri bisa
mengabaikan keindonesiaan, budaya Indonesia, bahkan nilai-nilai luhur
Pancasila dalam totalitas. Tidak cuma itu, konsep world cluss education, itu
pun membangun sekolah-sekolah mahal hingga hanya kelua rga-keluarga

pendidikan Kehilangan Roh”, Media Indonesia, B
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keagamaan, pengendalian dirl, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.™"

Ahli pendidikan Islam dunia, pada 1980, melakukan kongres ke-2
tentang rumusan pendidikan Islam. Dinyatakan bahwa pendidikan
Islam ditujukan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan pribadi
manusia yang secara menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaan, akal
pikiran, kecerdasan dan pancaindra. Oleh karena itu, pendidikan Islam
perlu mengembangkan semua aspek kehidupan manusia, baik spiritual,
intelektual, imajinasi (fantasi), jasmaniah, keilmuan bahasa, baik secara
individual maupun kelompok, serta mendorong aspek-aspek tersebut ke
arah kebaikan dan arah pencapaian kesempurnaan hidup.®!

Dapart dijelaskan bahwa konsep pendidikan di atas mementingkan
pengembangan kepribadian seorang anak didik/siswa secara totalitas.
Lebih jauh lagi, dalam konsep pendidikan Islam dikatakan bahwa manusia
merupakan makhluk yang paling sempurna diciptakan Sang Khalik,
Allah Swt., hendaklah didorong perkembangan jasmani dan rohani atau
intelektual, golbu, dan fisiknya agar dapat menjalankan fungsinya sebagai
khalifah di muka bumi. Jika elemen-elemen dari konsep pendidikan Islam
ini dapat dikembangkan dengan optimal, maka peran individual dan
kolektif umat manusia (Islam) akan dapat membantu ke arah kemandirian
dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam suatu hadis dikatakan: “Didiklah
anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karena mereka akan hidup pada zaman
yang berbeda (dengan zaman kamu).”

Apa yang diharapkan secara konseptual tentang definisi pendidikan
sering kali tidak selalu berjalan simetris dengan implementasi konsep
tersebut ke dalam dunia pendidikan. Sama halnya, sebagai upaya
mewujudkan sikap dan perilaku arif dan rukun pada anak didik/siswa
memiliki hambatan-hambatan. Sering kali tawaran strategi dan solusi

terhadap menumbuhkan sikap arif dan rukun yang menjadi kepribadian

“Lihat: (Undang-Undang Republik Indonesia Nomar 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasienal (Sisdiknas) Beserta Penjelasannya, Bandung: Penerbit Nuansa Aulia,
2008, him, 2).

“Jalaluddin, “Teologi Pendidikan....”, op.cit., hlm. 76.
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' jal, sehingga dari hari ke harj kg,
didik tersebut bersifat parsial,
s t:laiu menyaksikan perilaku menylmpang pada anak didik. Tida)
tﬂ:i]:aist dari mereka (anak didik) rerlibat obat tf:rlars.ng (narknba}r
f:iraﬁ fornografi, perkelahian, kekerasan dan kr1m1s.j1al. karena "Tﬂﬂﬂlah
scsm‘-.:gguhnya sangatlah sistemik dan komprehensif dalam kehidupap,
masyarakat.

Dalam menganalisis hambatan-hambatan dalam rPerr{benluk ?Erilaku
arif, bijaksana, dan rukun sebagai kepribadian anak didik/siswa, setid
bertalian dengan tiga hal pokok dari kontak sosial anak didik:

Pertama, bertalian dengan sejauhmana peran institusi keluargs
{orangtua) dalam mengemban tugasnya sebagai pendidik pertama dan
utama. Kebiasaan menghormati sesama, sikap arif dan rukun anak didik
berawal dari apa yang mereka alami di tengah keluarga, Keluarga
terdiri dari ayah, ibu, dan anak masing-masing saling memeng
membutuhkan. Seorang anak yang terbiasa mendapar kasih sa
anggota keluarga, saling tolong-menolong,
sederhana, diharapkan akan membanty me
rumah natinya, terutama dj
keagamaan keluarga dapat pula
kepribadian anak. Orangrua
mental, dan jasmani anak den

yang
aruhi,
yang darj
jujur, disiplin, toleran dan
reka dalam pergaulan di Juar
sekolah. Keadaan sosial-ekonomi sosial-
berpengaruh terhadap proses pertumbuhan
berupaya dalam mengembangkan fisik,
£an wajar dan optimal,

Kedua, bertalian dengan peran sekolah/madrasah, dj mana seorang
pendidik diharapkap dapat meneruskar nilai-nilai
telah tertanam dajam keluaga dan mengembangkan
ilmu pengetahuan yang terlihat dalam silabus dan
sesual dengan jenjang pendidikan ditempy
dari pendidik/pury, anak didil-:,fsiswa, da

edukarif yang
nilai-nilai dan
kurikulum yang
anak didik. Sekolah terdiri

Benerasi harapan keluarga
_ 2 tentang Guru dan Dosen,
Pemerintah mendorong pendidi ’

bersertifikas Juga

_m “4lke Pondidikan; Kgjugrgy Sekolah dan Masysgay
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jal ant i
g Kontak sosial antara murid dengan murid menunjukkan suasan;

- .
ii;:}-:;rﬂ { Sesama miurld salang hcrkm*-:an. berolahraga, saling bercerit I
n saling bgrdmplzln ?,EEII‘ tidak menyinggung perasaan temannya D:

ek osial kedua ini, se::-lr.an:g guru profesional diharapkan anak Gllidih,:

- ya nantinya dapat memiliki “bekal” nilai-nilai dan ilmu pengetahuan

ﬂngm emadai di mana mereka akan berkiprah, mandiri, dan berkom petitif

pr masyarakat pada era global.

Ketiga, peran masyarakat. Kontak sosial ketiga ini merupakan tempat
Fﬂﬁﬂum sesama manusia dan merupakan lapangan pendidikan yang
(uas, yakni adanya hubungan antara dua orang atau lebih tak terbatas.*
gubungan sekolah dan masyarakat, di mana sekolah sebagai lembaga
masyarakat perlu memerhatikan: relevansi kurikulum dengan kebutuhan

. metode yang digunakan harus mampu merangsang anak didik/
ciswa untuk mengenal kehidupan nyata di masyarakat; menumbuhkan
sikap pada anak didik/siswa untuk belajar dan bekerja dari kehidupan
sekitarmya; sekolah selalu berinteraksi dengan kehidupan masyarakat,
sehingga tebutuhan kedua pihak akan terpenuhi; dan sekolah diharapkan
dapat mengembangkan masyarakat dengan cara mengadakan pembaruan
tata kehidupan masyarakat.”?

bentuk perilaku arief, toleran, rukun, dan beretika pada
donesia yang berperadaban

Dalam mem

seorang anak didik sebagai upaya menuju In
dipastikan memerlukan suatu proses waktu yang panjang. Hambatan-

hambatan anak didik dalam berperilaku arif dan rukun sesungguhnya perlu
dilihat pada riga bentuk kontak sosial yang saling keterkaitan dan saling
membutuhkan (mutual-symbiosis) dalam membentuk seorang anak didik/
siswa menuju suatu kepribadian yang diharapkan (arif, bijak, toleran, jujur,
disiplin, dan rukun), yakni kontak sosial di keluarga, sekolah/madrasah,
dan masyarakat. Apa pun bentuk perilaku anak didik/siswa apakah positif
a kategori: {1) Cemeinschaf (persehutuan)

hubungan antara seorang dengan
an tokoh agama, dan lain-lain;

“Tannies membedakan pergaulan dalamdu

ﬁﬁéillih“dr;iﬂﬂ yang dibentuk :?]l:h kodrat E:liﬂging

. m engan pejabal, e

A [1.] G“'“‘-’IIEEEIE f::r}:ugﬁ:? }-a}:i%ahuﬂu}ngﬂﬂ yang dibentuk ﬂle}} ikqmn ::urg-.am;?m

zf;]:'trr._. hu.h"nl'ian seorang dengan pimpinan DrgﬂﬂjﬁﬂE-i massd, Organiss: kEl?mFﬂ’gﬂr'm:
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atau negatif sebetulnya sebagai produk dan sketsa dari kiprah dan pergp
ketiga institusi sosial tersebut.

Peran pemerintah dalam menempatkan pendidikan berkualitas sehaga
investasi negara tidak dapat dihindari, bila mengharapkan adanya suagy
generasi yang kuat bagi bangsa ke depan. Baik atau buruknya perilaku angg
didik, generasi muda, dan masyarakat berkorelasi kuat dengan perhatian
dan komitmen keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah terhad,
pentingnya ‘investasi’ pendidikan. Dengan orientasi pendidikan nasionaj
pada abad ke-21 yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan masyarakag
global diyakini akan meningkatkan human resources yang kompetitif dengan
bangsa lain. Selain itu, produk pendidikan nasional yang diinginkan ke

depan adalah mereka yang memiliki *jati diri’ ban gsa di tengah pergaujan
dengan bangsa lainnya,
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Anak Didik, Etika Pendidikan,
dan Masa Depan Bangsa

Dalam pandangan seorang psikolog, Sarlito Wirawan Sarwono, bahwa
tiada bayi yang lahir dalam keadaan bermoral, berakhlak arau beretika.

Karena itu, suatu hal yang wajar jika anak hingga umur tiga atau empat
tahun berbuat sesuka hatinya. Dia bisa bermain bersama teman sejawar,

berlari, dan riang gembira tanpa peduli dengan terganggu tidaknya orang
lain di sekitarnya, Anak baru bermain atau menjerit-jerit sambil bermain

bila mendapat teguran dari orangtuanya.' Di sini, orangtua (ayah dan ibu)
berfungsi sebagai teladan bagi anak-anaknya.

Lawrence Kohlberg (1927-1967), yang dikutip Sarlito Wirawan
Sarwono® dalam penelitiannya di Amerika menyebutkan bahwa perilaku
anak pada usia tertentu menunjukkan perbedaan perilaky, schagai tahap
paling awal dari perkembangan moral, yang dinamakan tahap taat karena
ganjaran (reward) atau hukuman (punishment). Ketika seorang anak
sudah menempuh usia enam hingga sepuluh tahun, dia tidak menunggu
dimarahi atau diimingi suatu hadiah, melainkan sudah menilai situasi yang
menguntungkan atau merugikan untuk melakukan atau tidak melakukan
Sesuatu. Tahap perkembangan moral ini disebut Kohlberg sebagai tahap

—

mu‘&tﬂiln Wirawan Sarwono, ‘Moral Manusia Indonesia’, Koran Sinde, 24 November

bid.
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perkembangan moral tingkat pertama (TPM 1) yang dinamakannya tah,
prakonvensional, yang lazim ditemukan anak-anak,

Ketika anak sudah beranjak dewasa, ia mulai masuk ke TpM 3
tahap konvensional, yang terbagi lagi menjadi dua subtahap PETIEEI’I"IbEI]E;_n
moral, yakni subtahap konformitas dan subtahap tegakkan aturan. Pada tahap
ini, seorang anak berusaha menjadi anak yang baik, saleh, dan tidak
menyusahkan orangtua serta tidak meresahkan masyarakat. Pada syb.
tahap tegakkan aturan, dia berusaha untuk mengendalikan lingkungannﬂ
agar selalu tertib, aman dan terkendali. la mengingatkan teman-temanny,
yang berisik agar orang lain tidak terganggu privasinya.

Pada usia dewasa, sampai seorang anak pada TPM 3, sebagai TPM
tertinggi yang dinamakan TPM pascakonvensional, yang juga terbagi pads
dua subtahap: subtahap kontrak sosial dan subtahap etika universal. Cir
dari TPM3 adalah sangat memerhatikan kepentingan orang lain, dan
mengalahkan kepentingan pribadi. Orang yang telah mencapai subtahap
kontrak sosial, misalnya selalu menepati janji. Karena janji adalah utang,
tidak mau menyusahkan dan mengingkari orang lain. Pada subtahap
yang tertinggi, etika universal, seorang tidak lagi memandang manusia
berdasarkan ras, jenis kelamin, golongan, politik, kelas sosial atay agama.,
Dalam pandangannya, semua manusia sama, karena itw, kebaikan harus
diberlakukannya pada siapa safa, di mana saja, dan kapan saja,

Jika merujuk hasil penelitian Kohlberg ini, sudah pasti ada kontradiksi
dengan realitas dan fenomena dalam kehidupa
terdapat banyak kasus anak-anak dan generasi muda yang mengalami
proses ‘kerapuhan’ etika dan akhlak yang mengarah pada perilaku
menyimpang (social deviance), Seperti telah diungkapkan sebely mnya, tidak

sedikit usia pelajar dan mahasiswa, serta gencrasi muda yang terlibat
berbagai bentuk kenakalan dan bahkan perilaky

n berbangsa terkini, di mana

kriminal: tawuran,
, Jree-sex, miras, narkoba, begal, dan berbagai
demikian? Tenty, banyak teori dan pend

kecenderungan proses merapuhnya etika sosial, abhlakyl karimah, atau

moralitas mereka, Tergantung perspektif ya
melihat dan menganalisis
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Etberlapa stressing dari buku ini, antara lain: pertama, bangsa Indonesia
memasuki proses kehidupan demokrasi atau demokratisasi dengan “plus-
minus'nya. Salah satu permasalahan mendasar yang dialami kehidupan
berbangsa di era demokrasi ini, adalah kecenderungan terjadinya proses
degradasi nilai-nilai etika, akhlak dan moral di masyarakat, schingga telah
memunculkan terjadinya beragam bentuk anomali sosial dan degradasi
moralitas dalam berbagai bentuknya. Kedua, kedudukan manusia dalam
Al-Qur'an dikatakan sebagai khalifah di bumi. Kata khalifah dalam Al-
Qur'an disebutkan sekurangnya sepuluh kali. Banyak pengertian yang
dimaksudkan dalam Al-Qur'an dengan kata ini di antaranya: mereka
vang datang kemudian, sesudah kamu, yang diperselisihkan, silih
berganti, berselisih, dan pengganti, Namun, pengertian khalifah dalam hal
kedudukan manusia adalah pengganti. Jadi, khalifah Allah berarti pengganti
Allah. Sedangkan tugas manusia sebagai khalifah adalah memakmurkan
bumi dengan jalan memanifestasikan potensi Tuhan dalam dirinya.

Ketiga, dalam menjalankan tugasnya, seorang gurt setidaknya
memiliki sejumlah tugas sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih, dan
peneliti. Sebagai pendidik bermakna meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup terhadap anak didik. Sebagai pengajar bermakna
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai pelatih
bermakna mengembangkan beragam keterampilan pada siswa. Sebagal
peneliti, merupakan suatu upaya inovasi dan pembaruan sebagai pengajar
di kelas agar lebih berkualitas. Keempat, dalam menanamkan nilai-nilai
kebajikan, karakter, moral. atau al-akhlak al-karimah, pada anak sangat
tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan keluarga/orangtua pada
anaknya. Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola interaksi antara anal-i
dengan orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti
makan dan minum) dan keburuhan psikologis (seperti rasa aman dan

kasih sayang), serta sosialisa g berlaku di masyarakat
agar anak dapat hidup selara

Kelima, leadership di sekolah :
beberapa persyaratan, dengan mems

pikiran yang rerbuka sebagai upaya memperkay<” -
dengan mencintai pekerjaannya, seorang pemimpin akan m
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dengan hati. Dengan adanya kecintaan terhadap pekerjaannya, s€orang
akan berkorban dengan sukarela dan melakukan terobosan-terobosg),
baru, yang merupakan unsur dari keberanian, (3) realistis, di mgp,
seorang pemimpin bekerja dengan dasar fakta dan realitas bukan Dpinj,
Jika sekolah/madrasah belum memiliki sumber daya yang mencukup;,
seorang pemimpin harus mampu menggunakan fasilitas yang ada, dengay,
secara berproses berupaya memenuhi sumber daya itu, dan (4) sensitif dag
kepedulian, di mana seorang pemimpin memiliki kepedulian dan sensitivitag
yang tinggi terhadap orang yang dipimpinnya, bekerja dengan nila;.
nilai kemanusiaan yang luhur, dan memberi sanksi hukum bagi merek,
vang melanggar nilai-nilai kemanusiaan itu. Keenam, pendidikan Islam
(madrasah, pesantren, PAL di sekolah dan sekolah Islam terpadu) memiliki
peranan strategis dalam menciptakan anak didik, santri dan generasi
muda yang handal, kompetitif, beriptek dan berimtak, yang dibutuhkan
di era-global. Lulusan pendidikan Islam diharapkan tidak hanya memiliki
bekal keilmuan pragmatis duniawi tetapi juga bekal bangunan spirirual
ukhrawi, sebagai tujuan akhir pendidikan Islam.

Selanjutnya, dalam menanamkan nilai-nilai kebajikan, karakter,
moral, atau al-akhlak al-karimah, sangat tergantung pada jenis pola
asuh yang diterapkan keluarga/orangtua pada anaknya. Pola asuh dapat
didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak dengan orangtua yang
meliputi pemenuhan kebutuhan fisik {makan, minum dan lain-lain) dan
kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang dan lain-lain),
serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat
hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga
meliputi pola interaksi orangtua dengan anak dalam rangka pendidikan
akhlak dan karakter anak. Baumrind mengategorikan pola asuh menjadi
tiga jenis, yaitu: democratic; authoritative; dan permissive.” Keluarga memiliki

*Pola asuh permisif yang cenderung memberi kebebasan rerhadap anak }mrﬂi
berbuat apa saja sangat tidak kondusif bagi pembentukan karakter anak. EﬂE“‘mmll:
pun anak tetap memerlukan arahan dari orang tua untuk mengenal mana yang b
mana yang salah. Dengan memberi kebebasan yang berlebihan, apalagl rerkesah
membiarkan, akan membuat anak bingung dan berpotensi salah arah, ﬁ'r“ ‘1‘“;[
demokvatis rampaknya lebih kondusif dalam pendidikan karakter anak. Hal ini 2P
dilihat dars hasil penclitian yang dilakukan oleh Baumrind yang menunjukkan bil™
orangrua yang demokratis Jebih mendukung perkembangan anak terutama .
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peranan terdepan dalam memberikan kebiasaan, keteladanan, kejujuran,
kedisiplinan, dan sejenisnya. Karena itu, keluarga merupakan pendidikan
pertama dan utama.

Keluarga mempunyai peran terdepan dan strategis dalam pembentukan
watak dasar atau karakter anak. Oleh karena itu, Islam memposisikan
keluarga sebagai lembaga pendidikan dasar atau pertama dan utama.
Begitu besarnya pengaruh keluarga dalam pendidikan anak, sehingga
Rasulullah Saw. menghubungkannya dengan nilai-nilai akidah: ‘Setiap
bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan tanggung jawab kedua orangtuanyalah
yang bakal menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi’.* Al-Ghazali,
mengungkapkan bahwa orangtua memiliki tanggung jawab terdepan
dalam pendidikan anak. Anak dipandang sebagai suatu tabula rasa (kertas
putih), di mana orangtua bertanggung jawab mengembangkannya, baik
bertalian perkembangan bahasa, tradisi, kultur, dan keyakinan moral dan
praktiknya. Orangtua sangat berperan dalam mengembangkan akhlak
dan karakter yang baik dalam kehidupan anak-anaknya kemudian hari.®

Dalam pengembangan akhlak, etika, dan karakter anak didik, keluarga/
orangtua memiliki peran signifikan dan terdepan. Jika, anak-anak tumbuh
dari keluarga yang lebih fokus terhadap perkembangan anak, akan
menumbuhkan pribadi anak berkarakter yang berdampak positif terhadap
kemajuan bangsa ini. Haryarmoko menulis bahwa integritas pribadi
tumbuh di keluarga dan teruji dalam kehidupan profesional, terutama
dalam organisasi. Dalam tanggung jawab pelayanan publik, integritas
pribadi (pribadi berakhlak dan berkarakter) itu menjadi dasar integritas
publik dengan dua modalitasnya: akuntabilitas dan transparansi. Kini, di

kemandirian dan tanggung jawab, OQangtua yang ororiter merugikan, karena anak
tidak mandiri, kurang tanggung jawab serta agresif, sedangkan orangtua yang permisif
mengakibatkan anak kurang mampu dalam menyesuaikan diri di luar rumah. Arkoff
dalam (Badingah, 1993), mengatakan bahwa anak yang dididik dengan cara demokratis
umumnya cenderung mengungkapkan agresivitasnya datam tindakan yang konstrukeif
atau dalam bentuk kebencian yang sifatnya sementara saja. Di sisi lain, anak yang
dididik secara etorster arau ditolak memiliki kecenderungan untuk mengungkapkan
agresivirasnya dalam bentuk tindakan merugikan, Anak yang dididik secara permisif
cenderung mengembangkan tingkah laku agresif secara rerbuka atau tevang-terangan.

Hbid., him. 188.

*Hamid Reza Alavi, “Islamic Values: a distinctive framework for moral education®,
Journal of Moral Education, Vol, 36, No. 3, September 2007, pp. 283-296.
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Indonesia, akhlak, etika sosial atau etika publik menjadi isu terpenting
dalam sejarah perjalanan kemerdekaan bangsa ini.

Di sisi lain, membangun akhlak dan etika sosial anak didik dalam
berbangsa memerlukan proses waktu yang panjang. Etika sosial anak
didik harus dimulai dengan membangun etika mercka sebagai calon-calon
individu warga negara masa depan yang didambakan dalam Zamannys,
Membangun etika sosial generasi masa depan berbangsa pun harus
dimulai dari keluarga, sekolah, komunitas, masyarakat, dan negara, sebagai
suatu sistem sosial yang interkoneksitas. Artinya, etika individu dap
etika berbangsa akan berkembang seperti yang diharapkan memerlukan
fungsi dan peranan strategis semua elemen terkait: keluarga, sekolah,
masyarakat, dan kebijakan politik pemerintah yang berpihak kepada
pendidikan anak didik dan generasi muda. Indonesia, sebagai negara yang
sangat mengedepankan nilai-nilai religius-keagamaan memiliki modal
terpenting dalam membangun etika individu dan etika sosial berbangsa,

Dalam nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945, terkandung nilai-nilaj
penting dalam membangun warga negara yang dihara pkan dalam tujuan
pembangunan: menciptakan manusia Indonesia beriman, bertakwa,
berbudi pekerti luhur, dan berketerampilan—berimtak dan beriprek.
Dalam Pancasila terdapat lima sila dan dalam UUD 1945 dengan pasal
dan ayat-ayatnya yang merupakan pedoman bagi setiap warga negara.
Karenanya, dalam konteks bernegara dan berbangsa nilai-nilai Pancasila
dan UUD 1945 merupakan pedoman ‘wajib’ untuk menjadi warga
negara yang baik atau beretika sosial. [nilah konsep berbangsa yang telah

dipikirkan dan diciptakan para pendiri bangsa (founding fathers) terdahuly,
bagi anak-anak dan generasi muda bangsa.

Tetapi, dalam konteks realitas dan pengalaman perjalanan bangsa,
sejak 1945, seiring dengan perubahan sosial dan dinamika masyarakat yang
terus berubah, menunjukkan telah terjadinya kesenjangan (gap) antara apa
yang diharapkan (dassain) dan yang menjadi kenyataan (das sollen). Sudah
banyak prestasi berbangsa vang telah dicapai, tetapi, masih banyak pula
prestasi yang belum dicapai. Bahkan, dalam banyak hal tujuan dan prakuik
pembangunan terkesan adanya disorientasi dari inspirasi nilai-nilai religius
dan humanis yang termaktub dalam Pancasila dan UUD 1945, Eﬂjum]ﬂh
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i bﬂbﬂnﬂsai me.nunjukkanl terlebih sejak grg

fakt? erjadi degradasi Et'_ka sosial berbangsa dan bernegara; tinggin
corupsis rusaknya lmgk.ungan akibat penambangan, llegal l'uggf:a

Bﬂﬂi mﬂnﬂﬂﬂdal bantuan asing, tingginya utang luar negeri, lingﬁin:;

gerl remiskinan dan pengangguran, rendahnya kualitas sumber daya "

ang ssiadan tenaga kerja, rendahnya kualitas pe ndidikan, tingginya angka

m~min3|' ringginya angka kecelakaan lalu lintas, tingginya angka kriminal

krl an bahaya narkoba.
dan 3" ) maibes
mn-pgrspekrﬂ' sosial, kecenderungan terjadinya degradasi etika akhlak !

ok didik. social deviance, yang terjadi pada akhir-akhir ini merupakan
an Jnomali sosial yang berdampak buruk terhadap masa depan bangsa.
suaftl & proses penguatan etika sosial berbangsa, sekurangnya ada sejumlah
hﬁs perlu dilakukan ke depan: Pertama, bangsa Indonesia harus
_anfaatkan momentum setiap Pemilu untuk memilih calon pemimpin
muﬂbenar-btnar menjadi aspirasi rakyat. Semua pihak berharap tentunya
ge;]it eksekurif dan legislatif yang diberi amanah memimpin negeri ini,
pada level nasional dan daerah, diharapkan memiliki knmEetensi, n:e.rdas,
integritas, trach records, tetapi juga moralitas. Hal ini ]::em:lrtg, II]EI'IElnga].:
merekalah yang akan menentukan ke mana arah bmsaa ini ke deFaln. di
tengah pergaulan global yang berpihak kepada daya aamg. bangsa. Visi dan
Misi RPJPN 2005-2025 sebagal upaya mewu}udkanll-:lﬂsmﬂtheraan bangsa
hanya akan terwujud jika para pemimpin yang terpilih nantinya Tmnﬁang
betul-berul memahami aspirasi rakyat dan berupaya mengakrualisasinya

Refomas 1998,

dengan baik. i

Kedua, secara substansi, apa pun bentuk persoalan ber]{angm.l;h!ukul
sosial berbangsa, sesungguhnya berawal dari rendahnya mnr_ah;az. n e
karimah, dan mentalitas berbangsa, seperti yang. elah dlti;q:s fi‘da
fmnding fathers. Terjadinya banyak kasuslkﬂmpm yang pt:w;;unlekkﬂ"
era Reformasi dan era ‘Transisi Demokrast SEsuHEEHh?F]a satu penyebab
bahwa nasionalisme bangsa Indonesia sangat Tenfﬂah'. 5:1; IE. ra rtfr:u:masi.
Wamanya adalah buruknya keteladanan Pemlm‘;m:- 3 ':ﬂn.gin segar jika
Kerenanya, kesejahteraan bangsa hanya akan mem msi dengan seoptimal
Pada masa darang bangsa ini terbebas dari ‘Iwrus k.ﬂ “—‘Ea t bekerja dengan
Mungkin, Dj sini, pihak penﬂgﬂk hukum, d]harap%-ﬂ” HTE]EIHEH hangsa.
Maksimal dan perlunya adanya support moral darl S€T1
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Ketiga, perlu adanya upaya meningkatkan nasionalisme dan penguatan
identitas nasional di tengah pergaulan dan globalisasi dunia. Tujuap
pembangunan nasional, yakni menciptakan manusia Indonesia yang
seutuhnya: beriman, bertakwa, berpengetahuan, berkepribadian, dap
berbudi pekerti luhur—Dberiptek dan berimtak—harus menjadi cita-cita dan
komitmen setiap elemen bangsa. Pancasila dan UUD 1945, sudah member
jalan dan pedoman bagi warga bangsa ini, dalam kehidupan berbangsa,
Jika, masih banyak perilaku menyimpang dan masih tingginya angka
kemiskinan berarti nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 belum berjalan
dan diaplikasikan dalam ‘rel’-nya. Kemakmuran dan kescjahteraan bangsa
hanya akan terwujud apabila dalam praktik berbangsa dan bernegara
menempatkan rakyat menjadi tuan di negerinya, Dalam banyak hal,
faktanya, posisi masyarakat berada pada pihak yang lemah (subordinate)
di tengah posisi negara yang super ordinate. Relasi hubungan yang tidak
seimbang itu akan memengaruhi partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan. Setiap pemerintahan baru dari setiap hasil Pemilu, sedapat
mungkin mampu mencari solusi tepat terhadap kesenjangan relasi rakyat-
negara, sebagai upaya menjadi tuan di negerinya dengan tetap terjaganya
identitas sebagai bangsa Indonesia.

Dari perspektif agama, sebagai suatu bangsa multikultural pluralistik
yang mengedepankan nilai-nilai religius keagamaan berdasarkan ajaran
agama masing, terkesan belum tercermin optimal dalam perilaku warga
negara dalam kehidupan berbangsa seharusnya. Sila ke-1 Pancasila,
Ketuhanan Yang Maha Esa dan Pasal 29 UUD 1945, dirasakan belum
berlangsung optimal dalam interaksi antarindividu dan antarkelompok
(internal dan eksternal) pengikut agama-agama yang ada. Terkadang
masih terjadi konflik sosial bernuansa etnis dan agama di berbagai tempal
di tanah air. Agama dan etnis sesungguhnya suatu fitrah dan ‘kekayaan’
dimiliki bangsa ini.

Adanya struktur sosial ekonomi dan pelitik yang masih timpang
telah berdampak pada terjadinya beragam konflik sosial selama ini. Dari
beberapa hasil riset tentang konflik sosial bernuansa ernis dan agams,
sebetulnya bukanlah berdiri sendiri, tetapi salah satunya dapat dikarenakan
faktor sosial, ekonomi dan politik, yang kurang berpihak kepada sebagian
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(angan magyarakaf:: Potensi kanflik dapat jyu
o interest elit politik terutama Menjelang pﬂ%:ks
agerah Motif ?“513}":1_[9“”"‘5 dan politik tergebyt kar
n@jadi faktor ‘F'Emhfu dalam berbagai benyk konflik S.ETH salah sary
pahait Konflik sosial selanjutnya berkemban - 21 yang tetjadi dj
elompok agama, antavetnis, antar-geng, 1 EE_‘I']FHﬂfI‘l'!,I'a konflik

antardesa, ania

; : santarbata
kat-perusabacs, can arttara mahaslawy. pemerineah (d; m:nr 3"-‘3“
4 tidak

o hetbenturan dengan aparat petugas).
pari perspektif pendidikan, sebagai y I
hﬁmgﬂi elemen bangsa. Dalam institusi keluarga, ﬂrangtuap rn:nm'lr
ranggung jawab terhadap pendidikan agama anak-anaknya 5Ebla I
Pmdjk;m perfama dan utalma dalam membangun karakrer, kei:ribad?;:
dan etika 5015131 anak nantln]!'a. Institusi sekolah/madrasah. merupakan
empat belajar lanjutan daripada anak-anak dalam mempelajari ilmu
pengetahuan dan teknologi. Apa pun pengetahuan yang didalami anak dan
profesi dijalaninya di tengah masyarakat nantinya, sesungguhnya, sebagai
pengabdian terhadap masyarakat dan bukti keterrundukan kepada Sang
Khalik. Selanjutnya, sesual dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945,
hahwa baik pendidikan agama maupun pendidikan umum sejajar dan
sama pentingnya dalam pembangunan su mber daya manusia Indonesia.
Karenanya, diperlukan optimalisasi peran dan fungsi keluarga/orangtua,
sekolah, masyarakat, dan pemerintah dalam mendorong dan membangun

moralitas dan etika sosial anak-anak dan generasi muda melalui beragam

saluran pendidikan (umum dan agama).

Tanpa mengabaikan pembangunan pada sektor lainnya, pembanlgulnan
sektor pendidikan paling penting menjadi prioritas. ﬂnglgarnn pendidikan
memang sudah mengalani peningkatan berarti, tetapt, 1emyafa bﬂu‘ﬁ‘f
cukup untuk menjadikan upaya penyiapan ‘anak bangsa -d.ﬂp'f'll: herlkuT?ens;
ke depan. Sudah banyak guru dan dosen yans sudah bersemiiksm s:e 1:.1 :Ep
akan berdampak positif terhadap penghasilan dalar_n men?L: LT::: belum
yang lebih baik. Tetapi, masih banyak anak-anak usia sckc:dn; }d-mﬂrniﬂ '
sekolah atau putus sekolah. Peran pemerintah (ptfsat a me;cipmkﬂﬂ
depan perly dj optimalkan dan mesti sinergis sebagal upayd
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